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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah segala puji milik Allah swt yang senantiasa 
memberikan hidayah kepada setiap hamba yang dikehendaki-Nya. 
Berkat hidayah-Nya buku ini bisa penulis hadirkan kepada pembaca. 
Insyaallah buku ini akan dihadirkan menjadi beberapa bagian. 
Bagian awal ini (1 dan 2) merupakan kumpulan ceramah dan 
nasehat penulis yang penulisannya dimulai sejak tahun 2004 
hingga tahun 2009 dan filenya terus penulis simpan sampai buku ini 
bisa diterbitkan. Sebagian dari isi buku ini telah disiarkan di blog 
pribadi (http://syofyanhadi. blogspot.com/) sejak tahun 2008 
dengan harapan menjangkau pembaca lebih banyak. Penulis 
sengaja tidak mengubah atau menambah isi redaksi dan gaya 
bahasanya supaya penulis dan pembaca bisa mengenal 
perkembangan pemikiran intelektual dan spiritual penulis dari waktu 
ke waktu. 

Tentu saja buku ini memiliki banyak kekurangan dan 
kelemahan. Saran dan kritik dari para pembaca sangat penulis 
harapkan. Tidak ada keinginan penulis dari kehadiran buku ini 
kecuali untuk menghadirkan kebaikan kepada semua orang. Semoga 
buku ini menjadi bagian dari ilmu yang bermanfaat bagi penulis dan 
guru-guru penulis di alam barzakh kelak yang pahalanya kelak akan 
mengalir sampai akhir zaman. 


Wassalam 
Padang Mei 2018 
Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum. 
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KHUSYUK 


Dalam surat al-Mu'minun (23J: 1-2 Allah swt berfirman 
(2) OKE EM OR HAN Noah Alai 38 


Artinya: "Sungguh beruntung orang-orang yang beriman (1) 
Yaitu orang-orang yang khusu' dalam shalt mereka(2).” 


Ayat inilah yang dijadikan dasar oleh sebagian ulama yang 
mewajibkan khusu' dalam pelaksanaan shalat. Mereka menjadikan- 
nya sebagai salah satu dari rukun shalat. Sehingga, shalat seseorang 
tidak sah atau minimal tidak mencapai tingkat sempurna, jika tidak 
ada kekhusu'an padanya. Demikian itu, karena perintah Tuhan tidak 
selalu harus dipahami dari bentuk kalimat perintah. Begitu juga, 
larangan Tuhan tidak mesti harus dituangkan dalam kalimat 
larangan. Suatu perbuatan yang dipuji oleh Allah, maka perbuatan 
tersebut adalah sesuatu yang diperintahkan. Sebaliknya, sesuatu 
perbuatan yang dicela oleh Allah berarti perbuatan itu dilarang dan 
mesti ditinggalkan. Begitulah juga kesan yang dipahami dari surat al- 
Ma'un (107): 4-5, di mana Allah mencela orang yang lalai terhadap 
shalat mereka. Salah satu bentuk lalai terhadap shalat adalah tidak 
khusu' dalam melaksanakannya. 

Dengan demikian, shalat bukan hanya sekedar serangkaian 
perbuatan dan perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam, seperti definisi shalat yang dikemukan selama ini. 
Akan tetapi, lebih jauh dari itu bahwa shalat adalah mengikutkan 
hati terhadap apa yang dibaca dan yang dilakukan tersebut. Oleh 
karena itu, sebagian ulama membagi rukun shalat tersebut kepada 
tiga bentuk. Pertama, disebut rukun gauli yang berbentuk ucapan 
atau sesuatu yang dilafazkan. Kedua, disebut rukun fi'li yang berupa 
gerakan. Dan ketiga disebut rukun galbi yang merupakan aktifitas 
hati yang salah satu wujudnya adalah kekhusu'an. 

Jika shalat hanya serangkaian ucapan dan gerakan, tentulah 
ia tidak terlalu sulit. Sedangkan Allah dalam surat al-Bagarah (2): 45 
menegaskan bahwa shalat adalah sesuatu yang teramat sulit, 
sebagaimana firman-Nya: Artinya: 'YVadikanlah sabar dan shalat 
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sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh 
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'” 

Secara harfiyah khusu' memiliki bebarapa arti: Di antaranya 
khusu' berarti diam dan tenang. Arti lain adalah mengarahkan hati 
sepenuhnya kepada sesuatu atau kosentrasi penuh terhadap sesuatu 
dan mengabaikan yang selainnya. 

Sementara itu, para ulama telah mencoba memberikan definisi 
khusu' menurut sudut pandang ilmu masing-masing. Para fugaha' 
memberikan pengertian khusu', yaitu rasa takut seseorang jangan 
sampai shalat yang dikerjakannya ditolak oleh Allah swt, yang 
ditandai dengan tertunduknya pandangan mata ke tempat sujud. 
Para fugaha' memberikan beberapa indikasi khusu' dengan 
memelihara gerak diluar gerak shalat, seperti tidak menguap, 
menoleh ke kiri dan kanan, menggerak-gerakan jari tangan, 
memandang ke atas tetapi ke bawah. 

Pengertian khusu' seperti ini didasarkan kepada hadits 
Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Ibn Majah menyebutkan, 
bahwa suatu ketika Rasullah saw lewat di dekat sahabat yang 
sedang mengerjakan shalat. Kemudian sahabat tersebut memegang 
jenggutnya, maka Rasulullah bersabda “Jika dia khusu' maka 
tangannya juga khusu' (tidak bergerak).” 

Sementara itu, kelompok sufi memberikan definisi khusu' yaitu 
menghadirkan Allah atau kebesaran-Nya di dalam benak dan hati 
orang yang shalat, sehingga dia larut bersama Allah atau bersama 
kebesaran-Nya dan tidak menyadari keadaan di sekitarnya. 
Pengertian khusu' seperti ini didasarkan surat al-Ankabut (29): 45, 
".Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 
keji dan mungkar...”. Seseorang hanya bisa terhindar dari perbuatan 
keji dan mungkar jika dia selalu menghadirkan Allah dan kebesaran- 
Nya dalam setiap gerak langkahnya, tentu saja termasuk dalam 
shalatnya. 

Bentuk khusu' ini adalah seperti yang pernah dicontohkan oleh 
sayidina Ali Zainal Abidin, seorang cucu Ali bin Abi Thalib ra yang 
terkenal kesalehannya. Suatu ketika salah satu anggota tubuhnya 
sakit dan mesti dibedah untuk membuang penyakitnya. Maka dia 
menyarankan agar pembedahan dilakukan ketika dia sedang 
melaksanakan shalat. Ternyata, ketika pembedahan selesai dia tidak 
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tahu kalau penyakitnya sudah diangkat. Hal itu terjadi karena 
kekhusu'annya dalam shalat yang merasakan kenimatan 
berhubungan dengan Allah, sehingga dia tidak menyadari apa yang 
terjadi di sekitarnya. Lalu bagaimana khusu' itu bisa dicapai? 


Dalam surat al-Bagarah (2): 45 Allah swt berfirman 
Ind Je) LI Gila 2NENG KA Ikat 


Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 


TA 


orang-orang yang khusyu' 


Ada hal yang menarik untuk dicermati dari ungkapan ayat di 
atas. Allah swt menyebutkan dua langkah untuk memperoleh khusu' 
yaitu sabar dan shalat. Akan tetapi, kata ganti keduanya Allah 
sebutkan dalam bentuk tunggal (inahd/ dia) bukan keduanya 
(innahuma). Hal itu memberikan isyarat bahwa sabar dan shalat 
adalah satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan. Keduanya harus 
menyatu dalam diri setiap manusia. Ketika sabar, seseorang dituntut 
untuk mengerjakan shalat karena sabar tanpa shalat atau ibadah, 
tidaklah ada artinya. Begitu juga sebaliknya, ketika shalat seseorang 
dituntut untuk sabar, yang diwujudkan dalam bentuk tidak tergesa- 
gesa dalam melaksanakannya serta berupaya selalu menghadirkan 
Allah dan kebesaran-Nya ketika shalat dikerjakan, sehingga khusu' 
bisa diperoleh. 

Seorang yang berupaya mencapai khusu' dalam shalatnya, 
sama seperti seorang yang sedang mencari sebuah gelombang 
radio. Dia mulai memutar tombol pencari gelombang dengan sabar 
dan perlahan-lahan. Suatu ketika gelombang itu ditemukan namun 
hilang lagi, kemudian dicarai kembali dan ditemukan lagi, namun 
masih kurang bersih. Tombolnya diputar kembali dengan perlahan 
dan sabar, sampai hal itu dilakukannya beberapa kali dan sekuat 
tenaganya karena setiap kali gagal dia mencoba lagi. Begitulah 
sampai akhirnya dia menemukan gelombang yang dicarinya dan 
menikmati keindahan dan kejernihannya. 

Namun demikian, Allah swt memberikan suatu petunjuk untuk 
mencapai kekhusu'an tersebut. Seperti yang disebutkan dalam surat 
al-Bagarah (21: 46 
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Onani SI 3G AA IU Ooias adl 
Artinya: YYaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan 
menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada- 
Nya". 

Cara memperoleh khusu' dalam ayat di atas adalah, dengan 
meyakini ketika shalat bahwa dia akan menemui Tuhannya dan akan 
kembali kepada-Nya setelah shalat dilaksanakan. Seorang abid 
bernama Hatim al-Isham pernah ditanya tentang bagaimana cara 
khusu' dalam shalat. Dia berkata” Bila masuk waktu shalat saya 
berwudu' zahir dan batin, yaitu aku basuh anggota tubuhku dengan 
sempurna lalu aku bertobat dan membuang semua penyakit dan 
kotoran yang ada dalam hatiku. Kemudian aku pergi ke masjid, aku 
kemaskan semua anggotaku dan menghadap kiblat. Akau berdiri 
dengan penuh kewaspadaan dan aku bayangkan Allah ada di 
hadapanku, sorga di sebalah kananku, neraka di sebelah kiriku, 
malaikat maut berada dibelakangku yang sedang menunggu aku 
selesai shalat dan kemudian mengambil nyawaku, dan aku 
bayangkan pula bahwa akau seolah-olah berdiri di atas titian “shirath 
al-Musthagim” dan aku menganggap bahwa shalatku kali ini adalah 
shalat terakhirku, kemudian aku berniat dan bertakbir dengan baik. 

Memang tidak semua orang bisa mencapai khusu' dalam 
shalat, dan tidak juga semua orang dibebankan supaya khusu'. 
Sebab, Allah swt telah menegaskan hal itu dalam surat al-Bagarah 
(2): 286, "..Allah tidak membebankan jiwa keculai sesuai dengan 
kemampuannya...” Namun demikian, tentu semua manusia dituntut 
untuk selalu memperbaiki shalat mereka agar selalu lebih baik 
sampai akhirnya mencapai tingkat khusu' tersebut. 

Pelaksanaan shalat oleh manusia, sama seperti diadakannya 
sebuah pameran lukisan, dimana semua orang diundang untuk 
menghadirinya. Namun, orang-orang yang meghadirinya tentu 
dalam kondisi dan keadaan yang beragam. Ada yang hadir hanya 
sekedar memenuhi undangan karena segan, takut atau malu kepada 
yang mengundang. Ada juga yang sekedar datang tanpa melihat, 
memahami dan merasakan apa-apa. Ada yang datang melihat dan 
memperhatikan sekalipun dia tidak mengerti apa-apa. Ada yang 
datang melihat dan memperhatikan sekalipun tidak mengerti, namun 
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dia berusaha untuk bertanya mencari tahu. Ada yang datang melihat 
dan benar-benar menikmati keindahan lukisan, sehingga dia larut 
dengan keindahan tersebut dan tidak menyadari keadaan sekitarnya. 

Akan tetapi, tentu orang yang mengundang akan merasa 
senang dan memberikan penghargaan kepada semua yang hadir 
atas kehadirannya. Namun, pengundang akan lebih senang lagi 
kepada undangan yang hadir dan benar-benar menikmatai sesuatu 
yang disuguhkan kepada mereka. Dan yang tidak boleh adalah tidak 
menghadiri undangan. 

Begitulah pelaksanaan shalat oleh manusia yang dilakukan 
dalam bentuk yang beragam. Yang penting kerjakanlah shalat 
menurut kemampuan sambil selalu berupaya memperbaiki dan 
menyempurnakannya. Yang tidak boleh adalah tidak mengerjakan 
shalat atau meninggalkannya. 
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Allah swt berfirman dalam surat an-Nur (241: 27-29 


Se alah posters Ga Saat HE Gan AAS Ulat sad tel 
WBS IG Met gs YAI se7o,ea SIS SI aa 333 ai 


Sg 1 HE La Lai Tee al -& Pesta Bae 
(2N IK H Lag Ogh 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu, agar kamu (selalu) ingat (27), Jika kamu tidak menemui 
seorangpun didalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum 
kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali 
(Saja)lah, maka hendaklah kamu kembali, Itu bersih bagimu dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (28), Tidak ada 
dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, 


yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa 
yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan (29).” 


Salah satu hal yang membuat hubungan manusia menjadi 
baik dan harmonis adalah saling mengunjungi atau berziarah antara 
satu dengan lainnya. Akan tetapi, tidak jarang kunjungan juga 
menjadi penyebab keretakan hubungan bahkan permusuhan antara 
sesama manusia. Oleh karena itulah, al-Guran memberikan 
tuntunan bagaimana sebaiknya kunjungan dilakukan agar kunjungan 
benar-benar menjadi perekat silaturrahmi dan menciptakan 
hubungan baik, bukan menjadi pemicu dan penyebab permusuhan 
dan kebencian. Aturan tersebut Allah tuangkan dalam surat al-Nur 
(241: 27-29. 

Dalam ayat di atas Allah swt memberikan tuntunan bagaimana 
kunjungan ke rumah orang lain semestinya dilakukan. Pertama, Allah 
swt memerintahkan meminta izin kepada penghuni atau pemilik 
rumah terlebih dahulu (tasta'nisi)). Kata tasta'nisii berasal dari kata 
uns atau ins yang secara harfiyah berarti lembut, tenang dan 
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harmonis. Manusia disebut jins atau insan karena fitrah manusia 
cendrung kepada kelembutan, ketengan dan keharmonisan. Kata 
tasta'nisi berarti meminta ketenangan atau meminta kesediaan 
penghuni rumah untuk menerima orang yang datang, atau diartikan 
meminta izin. Hal ini sangat perlu dilakukan agar pemilik rumah tidak 
didadak atau dikejutkan dengan kedatangan orang lain. 

Rumah adalah tempat di mana pemiliknya memperoleh 
ketenangan, kebebasan dan hak-hak privasinya secara sempurna. 
Rumah juga menjadi tempat berlindung bagi pemiliknya bukan 
hanya dari panas, dingin, binatang buas, namun juga dari 
pandangan dan penglihatan manusia lain dari luar. Oleh Karena itu, 
tentu saja setiap pemilik rumah akan merasa terganggu bila ada 
orang lain yang datang ke rumahnya, ketika dia sedang tidak siap 
menerimanya. Ketidaksiapan penghuni rumah untuk menerima 
kedatangan orang lain inilah yang terkadang menimbulkan per- 
masalahan, perpecahan, ketidaksenangan atau kecurigaan yang 
menyebabkan rusaknya hubungan silaturrahmi dan berganti dengan 
kebencian serta permusuhan. Penyebabnya bisa saja karena pemilik 
rumah merasa terganggu dengan kehadiran orang lain, atau tamu 
yang berkunjung merasa tidak dilayani sebagaimana mestinya 
seorang tamu. Hal itu tentu terjadi karena kunjungan tidak dilakukan 
menurut ketentuanya, yang salah satu bentuknya adalah meminta 
ketenangan, kesediaan, atau izin dari pemilik rumah terlebih dahulu 
atas kunjungan tersebut. 

Bentuk tasta'nisii bisa dilakukan dengan menghubungi pemilik 
rumah sebelum berkunjung baik lewat pesan, surat, telepon, sms 
dan sebagainya atas kunjungan yang akan dilaksanakan. Hal itu 
bertujuan agar pemilik rumah mempersiapkan diri menyambut 
kedatangan tamunya dengan sebaik mungkin. Bentuk tasta'nisi 
yang lain dengan mengetuk pintu, “mendaham" di depan pintu atau 
menekan bel yang disediakan di dekat pintu. 

Walaupun al-Our'an hanya memerintahkan meminta izin jika 
ingin berkunjung dan memasuki rumah orang lain, akan tetapi 
Rasulullah saw melalui beberapa haditsnya memerintahkan umatnya 
untuk juga meminta izin jika ingin memasuki rumah sendiri. Dalam 
sebuah hadits disebutkan bahwa seorang sahabat bertanya kepada 
Rasulullah, “Ya Rasulullah apakah saya juga mesti minta izin 
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memasuki rumahku sendiri?” Rasulullah menjawab "Ya engkau harus 
meminta izin”. Dia berkata “Akan tetapi di dalam rumah itu tidak ada 
orang lain, selain ibu saya”. Rasulullah berkata, “Apakah engkau 
ingin melihat ibumu telanjang?” Dia menjawab “Tidak ya 
Rasulullah”. “Jika begitu maka mintalah izin”. 

Begitu juga suami istri, sebaiknya saling meminta izin jika 
ingin memasuki rumah atau kamar mereka sendiri. Hal itu bertujuan 
agar masing-masing tidak terkejut dengan kedatangan yang lain, 
dan agar masing-masingnya melakukan persiapan untuk menyambut 
kedatangan yang lain. 

Bahkan Rasulullah saw melarang orang tua memasuki kamar 
anak mereka yang sudah baligh sebelum meminta izin. Begitulah 
yang dilakukan oleh sahabat Ibn Umar ra. yang tidak pernah masuk 
ke kamar anaknya yang sudah dewasa sebelum meminta izin kepada 
anaknya. Hal itu bertujuan untuk menghargai hak-hak privasi sang 
anak. Sebab, anak yang sudah baligh memiliki hal-hal tertentu yang 
mungkin tidak boleh diketahui oleh orang tua mereka sendiri. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika seseorang 
meminta izin dari pemilik rumah untuk masuk, maka sebaiknya dia 
berdiri di kiri atau di kanan pintu. Janganlah berdiri di depan pintu, 
apalagi mengintip dari celah pintu atau celah kaca jendela. Sebab, 
jika dia berdiri di depan pintu berkemungkinan dia akan melihat 
penghuninya yang mungkin saja dalam keadaan tidak siap atau tidak 
ingin dilihat orang lain. Dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan 
Muslim disebutkan bahwa Rasulullah saw bersabda, “Seandainya 
seorang berusaha melihatmu atau mengintipmu ketika engkau 
sedang tidak ingin dilihat orang lain, kemudian engkau melemparnya 
dengan batu hingga matanya buta, tidaklah ada beban dosa 
atasmu”. Begitu juga jika pemilik rumah bertanya tentang siapa yang 
mengetuk pintu atau siapa yang di luar, maka janganlah dijawab 
“saya”. Akan tetapi jawablah dengan menyebut nama “fulan bin 
fulan”secara langsung. 

Kedua, adalah memberi atau mengucapkan salam kepada 
penghuni rumah (wa tusallimi). Perbedaan pendapat ulama terjadi 
tentang berapa kali salam harus diucapkan kepada penghuni rumah 
tersebut. Dalam sebuah hadits riwayat Bukhari yang diterima dari 
Abu Sa'id al-Khudhri menyebutkan bahwa salam sebaiknya 
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diucapakna sebanyak tiga kali. Jika tidak ada jawaban dari penghuni 
yang ada di dalam rumah, maka pulanglah secepatnya. Disebutkan 
bahwa sahabat Abu Sa'id al-Khudri berkunjung ke rumah Umar bin 
Khatab ra. Setelah mengucapkan salam sebanyak tiga kali, namun 
dia tidak memperoleh jawaban, kemudia dia langsung pulang. 
Setelah itu Umar mengetahuinya dan bertanya kenapa dia pulang. 
Abu Sa'id menjawab bahwa Rasulullah saw pernah bersabda” Jika 
kamu telah meminta izin dan mengucapkan salam sebanyak tiga 
kali, namun tidak memperoleh jawaban maka pulanglah 
secepatnya". 

Ketiga, jika dikatakan orang lain kepada kita atau pemilik 
rumah itu sendiri untuk pulang, maka secepatnya meninggalkan 
rumah tersebut. Seringkali hal ini tidak kita perhatikan, di mana 
ketika kita datang berkunjung kemudian salah satu anggota 
keluarganya mengatakan bahwa yang dicarinya tidak di rumah, kita 
cendrung duduk menunggu yang bersangkutan di luar rumahnya. 
Sebaiknya hal itu tidak dilakukan dan pulanglah secepatnya, karena 
mungkin saja orang yang dicari sedang tidak ingin diganggu atau 
ditemui, atau dia mungkin sedang istirahat atau sedang melakukan 
hal yang sangat penting yang tidak memungkinkan melayani kita. 
Jika kita terus menunggu di luar rumah, berkemungkinan akan 
menimbulkan sesuatu yang kurang baik, mungkin diusir atau 
mungkin kita akan mengetahui penghuni rumah berbohong sehingga 
dapat merusak hubungan baik selama ini. 

Arti pulang secepatnya atau sesegera mungkin untuk 
meninggalkan rumah yang dikunjungi dipahami dari pemakaian 
huruf #4 pada kata fa irjii (Maka pulanglah) yang berarti 
“langsung”. Jangan menunggu atau memikirkan atau juga merasa 
kecewa ketika disuruh pulang baik oleh orang lain maupun penghuni 
rumah, karena hal itu adalah sangat baik demi menjaga kesucian 
masing-masing pihak. 

Keempat, silahkan memasuki rumah yang tidak ada 
penghuninya dan memang disediakan untuk fasilitas umum, seperti 
hotel, penginapan, wisma dan sejenisnya. Untuk rumah atau tempat 
tinggal seperti ini memang tidak diperlukan izin dan salam ketika 
memasukinya, namun diperlukan ketakutan kepada Allah. Sebab, 
biasanya fasilitas-fasilitas umum seperti hotel dan penginapan 
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seringkali dijadikan tempat bersembunyi dari manusia untuk berbuat 
maksiat, dengan anggapan tidak ada manusia yang mengetahui atau 
mengenal pelaku. Namun, Allah mengingatkan bahwa Dia pasti 
mengetahui hal itu, begitulah pesan-Nya di akhir ayat “....dan Allah 


mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu 
sembunyikan (29)”. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Furgan (251: 63- 75. 
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Artinya: "Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati 
dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan (63). 
Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri 
untuk Tuhan mereka (64). Dan orang-orang yang berkata: "Ya 
Tuhan kami, jauhkan azab jahannam dari kami, sesungguhnya 
azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal (65). Sesungguhnya 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat 
kediaman (66). Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian (67). 
Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya 
dia mendapat (pembalasan) dosafnya) (68). (yakni) akan dilipat 
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gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal 
dalam azab itu, dalam keadaan terhina (69). kecuali orang-orang 
yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh: maka itu 
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
maha Pengampun lagi Maha Penyayang (70). Dan orang-orang 
yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya 
dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya 
(71). Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, 
dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka 
lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya (72). Dan orang- 
orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- ayat Tuhan 
mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang 
yang tuli dan buta (73). Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan 
kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam 
bagi orang-orang yang bertakwa (74). Mereka itulah orang yang 
dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam syurga) karena 
kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan ucapan selamat di dalamnya (75).” 


Setiap manusia, cendrung mendakwahkan dirinya sebagai 
hamba Tuhan. Namun hamba Tuhan bukanlah sebuah ungkapan 
sederhana yang mudah diucapkan, karena ia merupakan suatu posisi 
(magam) yang didapatkan melalui serangkaian sikap hidup yang 
terpuji. Karena posisi ini adalah magam yang mulia, karena itu Allah 
swt memberikan gambaran tentang ciri-ciri mereka dengan rinci 
seperti dalam surat al-Furgan (251: 63-75 di atas. 

Dalam ayat tersebut disebutkan 12 ciri manusia yang berhak 
disebut hamba Tuhan, yaitu: 

Orang-orang yang apabila berjalan di muka bumi, maka 
mereka berjalan dengan rendah hati. 

Sikap rendah hati biasa disebut dengan tawadhu" suatu sikap 
tidak pernah merasa lebih baik dari orang lain, sekalipun di mata 
manusia dia lebih baik dari yang lain atau mungkin adalah yang 
terbaik. Lawan dari sikap rendah hati (tawddhu) adalah sombong 
atau takabbur, suatu sikap selalu merasa lebih baik dari orang lain 
sekalipun itu hanya perasaannya saja. Sikap takabbur ini sejatinya 
adalah sikap yang dimiliki iblis, di mana ketika disuruh sujud kepada 
Adam ia menolak dengan alasan merasa lebih mulia dan lebih baik 
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dari Adam (O.S. al-A'raf (7): 12 dan Shad (38): 75-76). Sikap 
takabbur juga yang menyebabkan iblis keluar dari rahmat Tuhan. 
Sehingga manusia yang sombong adalah orang yang jauh dari 
rahmat Tuhan, sementara yang rendah hati adalah dekat dengan 
rahmat-Nya, dan itulah manusia yang disebut bad ar-Rahman. 

Orang-orang yang apabila bertemu dan disapa oleh orang jahil 
mereka mengatakan perkataan salama (keselamatan). 

Ungkapan ayat ini mengandung beberapa maksud: pertama, 
bahwa hamba Tuhan adalah orang yang jika bertemu dengan orang 
bodoh, atau orang-orang yang memiliki sikap-sikap negatif seperti 
pemarah, mudah tersinggung, pendendam, suka berburuk sangka 
dan sebagainya, mereka tetap mengucapkan salam 
(assalamualaikum) bila bertemu. Tanpa peduli apakah mereka akan 
menjawabnya atau malah mengejeknya dengan perkataan yang 
tidak baik. Ucapan sa/dm akan selalu terlontar dari mulut hamba 
Tuhan tanpa harus memandang objek atau dengan siapa dia 
berhadapan. 

Kedua, bahwa hamba Tuhan adalah mereka yang apabila 
bertemu dan berkumpul dengan orang bodoh atau orang-orang yang 
memiliki sikap-sikap negatif lainnya, mereka pergi meninggalkan 
mereka, namun tetap dalam kerangka sa/dma. Artinya, sekalipun dia 
berlalu meninggalkan orang-orang yang dianggap tidak baik dan 
dikawatirkan akan membawabanya ke jurang dosa, namun 
kepergianya tidak membuat orang lain merasa tersinggung atau 
direndahkan derajatnya. Sehingga dia pergi dengan tenang dan 
selamat sementara orang yang ditinggalkan juga merasa tenang dan 
tidak merasa hina karenanya. 

Ketiga, Kata sama memiliki maksud, bahwa hamba Tuhan 
jika berdialog, berdiskusi atau berbicara dengan orang yang bodoh, 
maka dia tetap berbicara sesuatu yang memberikan ketenangan dan 
kebahagian (saldma). Pembicaraannya tidak bermaksud merendah- 
kan, melecehkan, atau menghakimi mereka dengan posisi yang 
rendah. Sehingga, pembicaraannya dengan orang bodoh bukan saja 
memberikan ketenangan dan kedamaian, tetapi juga bermuara pada 
ajakan terhadap manusia untuk menjadi manusia yang tunduk dan 
patuh kepada tuhan (muslim). 
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Orang-orang yang tidak melewati malam keculai dengan 
ibadah kepada Allah 

Kata sujjada dan giyama dipahami sebagian ulama dengan 
shalat tahajjud. Sehingga yang dimaksud hamba Tuhan adalah 
mereka yang setiap malam selalu melaksanakan shalat tahajjud 
karena Allah. Namun demikian, sebagian yang lain memahami kata 
sujjada dan giyama dengan melakukan sesuatu ibadah yang ber- 
tujuan mendekatkan diri dan membuktikan ketundukan dan 
pengabdian kepada Allah. Dengan demikian, ibadahnya bukan hanya 
dalam bentuk shalat malam, namun bisa juga dalam bentuk belajar, 
membaca, menulis atau bertafakkur. Imam Ahmad bin Hambal 
pernah berkata kepada muridnya “bagi seorang awam yang bangun 
di tengah malam, maka ibadah yang terbaik untuknya adalah shalat 
tahajjud, sedangkan bagi seorang alim yang bangun tengah malam, 
maka ibadah terbaik baginya adalah membaca dan menulis.” Sebab, 
jika shalat yang dilakukan maka kabaikannya hanya untuk yang 
melakukannya saja, namun jika menulis sesuatu maka kebaikannya 
untuk banyak orang sampai akhir zaman atau sampai tulisan itu 
masih ada dan dibaca manusia. 

Orang yang selalu berdo'a untuk dijauhkan dari azab 
jahannam 

Jika dilihat kondisi hamba Tuhan dalam tiga ciri yang 
sebelumnya disebutkan, yaitu sikap rendah hati, memiliki hubungan 
yang sangat baik dengan manusia, dan memiliki ketaatan yang tinggi 
kepada Allah, maka sudah selayaknya dia berada dalam posisi 
terhormat, baik di mata manusia maupun di mata Tuhan. Namun hal 
itu, tidak membuat dia menjadi terlalu optimis akan memperoleh 
rahmat dan sorga Tuhan. Hal itu ditunjukannya dengan sikap selalu 
merasa bahwa dia tidak pantas menerima rahmat Tuhan dan masih 
tetap berhak atas siksa neraka-Nya. Begitulah manusia yang disebut 
hamba Tuhan, dia tidak pernah merasa sebagai “pemegang kunci 
sorga”, sehingga berhak mengatakan orang lain kafir dan penghuni 
neraka. Dia tetap merasa kalau neraka itu diciptakan untuknya, 
sekalipun perbuatannya sudah sangat terhormat dan berhak atas 
kemulian dari Allah dan sesama manusia. 

Orang-orang yang apabila memberi tidak terlalu berlebihan 
dan tidak pula terlalu kikir 


14 | Syofyan Hadi 


Pesan dari Langit «2» 


Sikap dari hamba Tuhan yang lain adalah mencintai 
kesederhanaan, termasuk ketika memberi sesuatu, apakah dalam 
rangka memenuhi kebutuhan dirinya, keluarga atau orang lain. 
Seperti yang diingatkan Allah dalam surat al-Isra'17J: 29, "Dan 
janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
Janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal”. Sebab, manusia yang melampai batas 
kewajaran adalah saudara syaithan, seperti yang disebutkan Allah 
dalam surat al-Isra' (17) :26-27 


IpI SN 20) AS SAE Ng Jatah SA Onilnal Kit GBI 5 og 
(27 ybs S3 WLAN 0G LN SE IPS 


Artinya: "Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu  menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros (26). Sesungguhnya pemboros-pemboros 
itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 
ingkar kepada Tuhannya (27)”. 


Jika manusia sudah dekat dengan syaithan apalagi sudah 
menjadi saudaranya, tentulah manusia tersebut jauh dari rahmat 
Tuhan. Sebaliknya manusia yang bersikap sederhana, tentu saja 
bagian dari orang yang mendapatkan rahmat Tuhan (bad ar- 
Rahman). 

Orang-orang yang tidak menyeru (menyembah) tuhan selain 
Allah, Hamba Tuhan bukan saja memiliki hubungan yang baik 
dengan sesama manusia dan taat kepada Allah, namun juga 
memiliki agidah yang murni dalam ibadah kepada Tuhan/ Jah ( 
tauhid uluhiyah). Bentuk kemurnian agidah dalam ibadah tersebut, 
adalah berlaku ikhlas semata karena Allah. Hamba Tuhan adalah 
mereka yang ketika beribadah, selalu berlaku ikhlas dan jauh dari 
motivasi lain selain mengharap keridhaan Allah. Sehingga salah satu 
ciri mereka seperti yang disebutkan sebelumnya, adalah orang yang 
di tengah malam melaksanakan ibadah kepada Tuhan. Sebab, waktu 
tengah malam adalah waktu paling khusu' dan paling ikhlas 
melaksanakan ibadah, karena saat itu tidak ada manusia yang 
mengetahui dan melihatnya. 
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Orang yang tidak ikhlas dalam beribadah dikategorikan 
sebagai syirik kepada Allah. Dan Allah menjanjikan kecelakaan yang 
besar untuknya, seperti yang disebutkan dalam surat al-Ma'in 
(1071:6. Sehingga dipastikan orang yang berlaku ria dalam 
beribadah adalah manusia yang jauh dari rahmat Tuhan. Sebaliknya 
yang ikhlas atau memurnikan agidahnya dalam beribadah adalah 
bagian dari orang yang mendapat rahmat Tuhan ( ibad ar-Rahman). 

Orang-orang yang tidak membunuh jiwa yang dihormati 
kecuali dengan alasan yang benar, Hamba Tuhan adalah orang yang 
memiliki rasa kasih dan sayang (rahman), sehingga dia tidak mudah 
melenyapkan dan menghabisi jiwa makhluk. Penghormatannya 
terhadap jiwa dan kehidupan, bukan hanya untuk manusia saja 
tetapi juga semua makhluk Tuhan, termasuk hewan dan tumbuhan. 
Seorang hamba Tuhan tidak akan pernah membunuh binatang tanpa 
alasan yang benar. Begitu juga dia tidak akan pernah memotong 
pohon atau bahkan rumput sekalipun, kalau tidak ada alasan yang 
benar. Begitulah kasih sayang ibid ar-Rahman terhadap sesama 
Ciptaan Tuhan. 

Oleh karena itu, jika terjadi pembalakan hutan di suatu 
kawasan, maka dipastikan pelakunya bukan hamba Tuhan. Begitu 
juga, jika terjadi pemusnahan terhadap jenis hewan dan binatang, 
pastilah pelakunya bukan hamba Tuhan. Dan jika terjadi 
pembunuhan terhadap manusia tanpa alasan yang benar, maka 
pelakunya juga dipastikan bukan hamba Tuhan, begitulah 
seterusnya. 

Orang-orang yang tidak melakukan zina (dosa besar), Hamba 
Tuhan adalah orang yang takut terhadap dosa, baik besar maupun 
kecil. Dan ketika mereka melakukan dosa besar, secepat mungkin 
mereka kembali kepada Allah dengan cara bertaubat dan beramal 
shalih. Dan jika mereka berbuat dosa kecil, maka kesalahan itu 
mereka tebus dengan melaksanakan kebaikan yang banyak, 
sehingga Allah mengganti kejahatan mereka dengan kebaikan yang 
mereka lakukan. Hamba Tuhan bukannya manusia yang tidak 
pernah bersalah dan berdosa, namun mereka adalah orang yang 
tidak pernah larut dalam satu kesalahan dan dosa. Mereka dengan 
cepat menyadarinya dan memohon ampunan kepada Tuhan serta 
menggantinya dengan amal kabaikan. 
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Orang-orang yang tidak melakukan persaksian palsu, Hamba 
Tuhan adalah manusia yang jujur, tidak pernah mengeluarkan 
sesuatu yang berbeda dengan apa yang sebenarnya. Yang tampak 
dipermukaan baik ucapan, perbuatan dan sikap, itulah yang ada di 
dalam hatinya. Hamba Tuhan tidak hidup dengan ditutupi “topeng 
kebohongan” karena dia hidup realistis dan apa adanya. Sebab, 
kebohongan adalah salah satu yang membuat manusia 
mendapatkan siksa Tuhan yang tempatnya bagian terbawah dari api 
neraka (asfali min an-ndr). Dan sebaliknya orang jujur adalah 
manusia yang mendapat rahmat Tuhan ( bad ar-Rahmin). 

Orang-orang yang apabila melewati orang yang sedang 
berbuat sia-sia (lagha) mereka berlalu dengan penuh kemuliaan, 
Hamba Tuhan adalah manusia yang bukan hanya menghindarkan 
diri dari dosa, namun mereka selalu menghindarkan diri dari 
perbuatan yang sia-sia (/agha). Perbuatan yang disebut /agha, 
bukannya perbuatan yang mengandung dosa, akan tetapi perbuatan 
yang boleh (mubdh) namun tidak bermanfaat, seperti bermain suatu 
permainan yang hanya untuk menghabiskan waktu, atau 
mengatakan sesuatu yang tidak perlu dan tidak ada gunanya. 
Sehingga Allah menyebutkan salah satu ciri sorga dan penghuninya 
adalah tidak akan di dengar di dalamnya sesuatu yang /agha (tidak 
berguna). Firman-Nya dalam surat al-Ghasyiyah (881: 10-11 


(LES ta asi V1 Ope ey 


Artinya: "Dalam syurga yang tinggi (10). Tidak kamu dengar di 
dalamnya perkataan yang tidak berguna (11).” 


Hal itu menunjukan, bahwa orang yang disebut hamba Tuhan 
adalah manusia yang memiliki wibawa dan harga diri, serta 
kehormatan yang tinggi. Itu ditandai dengan sikapnya yang tidak 
pernah mengatakan, atau melakukan sesuatu yang tidak berguna. 
Sehingga, mereka adalah bagian dari penghuni sorga yang 
mendapatkan rahmat Tuhan, seperti yang juga disebutkan dalam 
surat al-Mu'miniin (231: 3, "Dan orang-orang yang menjauhkan diri 
dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna”. 

Orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat 
Tuhan mereka tidak seperti orang yang tuli atau buta, Hamba Tuhan 
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adalah manusia yang mendengarkan dan memperhatikan dengan 
baik tanda-tanda kebesaran Tuhan yang datang kepadanya. Jika 
diberi pelajaran dia mendengarkan dan memperhatikan dengan 
penuh keseriusan dan mengambil pelajaran daripadanya untuk 
dijadikan pedoman hidup demi kebahagaianya. Dan jika 
diperlihatkan kepadanya tanda-tanda kebesaran Tuhan, maka 
mereka penuh perhatian kepadanya, tidak seperti orang yang buta. 
Mereka disamakan dengan orang buta karena mereka melihat 
dengan baik, tetapi tidak ada getaran jiwanya sedikitpun terhadap 
yang sedang dilihat itu. Sehingga dalam surat al-Anfal (8J: 2 Allah 
menyebutkan di antara ciri orang yang sempurna imannya adalah 
"....Imereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, 
dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka 
(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal". 

Orang yang selalu berdoa "Ya Tuhan kami berilah berilah 
kami istri dan anak-anak yang menjadi penyejuk mata, dan jadikan 
kami imam bagi orang yang bertagwa” 

Hamba Tuhan adalah manusia yang memiliki fantasi kemajuan 
untuk masa depannya dan keturunannya. Mereka tidak hanya 
berupaya menjadi yang terbaik di mata Allah dan manusia, namun 
mereka juga berupaya menjadikan keturunan mereka menjadi yang 
terbaik di mata Allah dan manusia. Bahkan kalau bisa lebih baik dari 
apa yang telah mereka peroleh sekarang. Dengan demikian, hamba 
Tuhan adalah orang yang juga mampu menciptakan hamba-hamba 
Tuhan lainya yang lebih baik untuk masa dan generasi berikutnya. 
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Dalam surat As Syu'ara' (26J: 197 Allah Swt berfirman 
Idr ai HR ala Si ae D3 Lai 
Artinya: "Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, 
bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya?” 


Ayat ini adalah di antara ayat di dalam al-Ouran yang 
menyebutkan tentang ulama yang merupakan kelompok pewaris 
para nabi. Sementara orang memahami kata ulama sebagai 
kelompok manusia yang identik dengan penghafal al-Ouran, 
penghafal hadits, memakai sorban, jubah dan sering tampil di atas 
mimbar dalam rangka memberikan nasehat-nasehat keagamaan. 
Anggapan seperti itu tidaklah salah sama sekali, karena memang 
begitulah salah satu identitas ulama dan fungsinya di tengah 
masyarakt selama ini. Namun demikian, untuk memahami siapa 
yang dimaksud ulama, agaknya perlu kita merujuk kepada sumber 
aslinya yaitu al-Guran. Sebab, al-Ouran telah memberikan 
gambaran yang cukup jelas tentang siapa dan bagaimana ulama itu 
sendiri. 

Kata ulama terdapat dalam al-Gur'an sebanyak dua kali. 
Pertama dalam surat asy-Syu'ara' (261: 197 seperti terlihat di atas. 
Dan kedua dalam surat Fathir (35J: 28. 


HI oole In AI LE CG WII EN SA AN GI AI 33 
HE IP MI) 


Artinya: "Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah 
di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah 
Maha perkasa lagi Maha Pengampun.” 


Adapun kata ulama dalam ayat 197 surat al-Syu'ara', memiliki 
arti orang yang memahami ayat-ayat Allah swt yang tertulis atau al- 
Kitab. Memang, bila kita rujuk kepada konteks pembicaraan Allah 
swt tentang ulama dalam ayat sebelumnya, akan ditemui arti yang 
menunjukan kepada pengertian orang yang memiliki pemahaman 
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tentang wahyu yang sifatnya tertulis. Sebagaimana firman Allah 
dalam ayat 192-195: 


G3 IS IE (V9) Ina! La IS (L92) Sa 5 Is K3 
(196) SI A5 (195) seb X (194) Snp Ga 


Artinya: "Dan sesungguhnya Al Guran ini benar-benar diturunkan 
Oleh Tuhan semesta alam.(192) “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al 
Amin (Jibril). (193) "Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi 
peringatan.” (194) "Dengan bahasa Arab yang jelas.” (195) "Dan 
sesungguhnya Al Guran itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab- 
kitab orang yang dahulu.” (196) 


Dengan demikian, tidaklah salah kalau ada yang memahami 
ulama sebagai orang yang memahami ajaran agama yang bersifat 
tertulis atau yang dikenal dengan ayat ayat Guraniyah. 

Berbeda dengan surat Fathir (35): 28, di mana Allah swt juga 
menyebutkan kata ulama dalam konteks yang berbeda. Dalam ayat 
ini Allah swt menjelaskan bahwa ulama adalah manusia yang 
memahami fenomena alam untuk menemukan kebesaran Allah swt. 
Sehingga, dengan hasil pemikiran dan penelitiannya tentang alam ini 
atau ayat-ayat kauniyah, dia menemukan kebesaran Allah swt dan 
akhirnya membawanya kepada rasa takut kepada-Nya. Coba 
perhatikan firman Allah swt dalam ayat sebelumnya ayat 27 

Je Sg Git He wi & Ra sa Ga data 5 


Bs 


(4g 


Baba Laga GI On YA4 Van SAS 


Artinya:"Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan 
hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan 
yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu 
ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya 
dan ada (pula) yang hitam pekat.” 


Ulama dalam kontek ini, adalah mereka yang mengkaji 
fenomena alam, mulai dari proses turunya hujan, proses tumbuhnya 
tanaman dari air hujan, buah-buahan dan tumbuhan yang beragam 
warna dan rasanya, sekalipun tumbuh di satu tempat rasanya tetap 
berbeda. Selanjutnya, orang yang mengkaji bumi, berupa bukit dan 
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gunung yang beragam baik tinggi rendahnya, warnanya dari 
kejauhan dan ragamnya yang lain. 

Tentu saja, bukan hanya itu yang menjadi kajian mereka. 
Apa-apa yang disebutkan Allah swt hanyalah sebagai contoh, namun 
pasti bahwa mereka adalah orang-orang yang melakukan kajian dan 
penelitian tentang ayat-ayat Tuhan yang berupa alam dan segala 
fenomenanya dan menemukan kebesaran Tuhan di sana, hingga 
akhirnya membuat mereka takut kepada Allah swt. 

Oleh karena itu, ulama tidak hanya terbatas kepada orang 
yang hafal al-Gur'an, hadits, sering khotbah dan berceramah 
menyampaikan pesa-pesan keagamaan, Akan tetapi, seorang fakar 
fisika juga bisa disebut ulama, asalkan kajiannya dalam rangka 
menemukan kabesaran Tuhan. Seorang ahli biologi, ahli astronomi, 
ahli geologi dan semua yang bergelut dalam lapangan ilmu 
pengetahuan, semuanya berhak disebut ulama asalkan kajiannya 
dalam rangka menemukan kebesaran Allah swt dan membawanya 
kepada rasa takut kepada-Nya. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Naml (271: 15. 
oake Ip p3 SE lah CAN AA AAA YG, Lele Gladi 5315 Kis Ai 


Artinya: "Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada 
Daud dan Sulaiman, dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi 
Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-hambanya 
yang beriman.” 


Nabi Sulaiman as. adalah seorang nabi dan rasul Allah swt. 
yang diberikan karunia yang sangat banyak. Di antara karunia dan 
kelebihan yang diberikan kepada nabi Sulaiman as. adalah bahwa 
Allah memberikan ilmu yang luas kepadanya. Dengan ilmu yang 
dimiliki tersebut, dia berhasil membangun sebuah imperium besar. 
Allah swt juga memberikan ilmu kepadanya untuk bisa mengerti dan 
berbicara dengan bahasa binatang. Di bawah kekuasaannya tidak 
hanya manusia yang tunduk namun juga makhluk lain seperti 
binatang, jin dan angin. Tentang kisah Sulaiman as dan kekuasaanya 
serta sikapnya sebagai seorang alim yang bijaksana, diceritakan 
Allah swt dalam surat an-Nami (27): 15-44 seperti penggalannya 
diterlihat dalam ayat di atas. 

Dari kisah nabi Sulaiman as. yang diceritakan Allah swt dalam 
ayat tersebut, dapat diambil pelajaran tentang bagaiman sikap 
seorang alim terhadap ilmu yang dimilikinya. Di antara sikap seorang 
alim yang digambarkan oleh nabi Sulaiman as. adalah: 

Pertama, Selalu bersyukur kepada Allah terhadap ilmu yang 
dimiliki, karena seorang yang berilmu menyadari sepenuhnya bahwa 
ilmu tersebut adalah karunia Allah terhadapnya. Sikap tersebut 
ditunjukan Dengan menyadari bahwa ilmu yang dimiliki adalah 
karunia Tuhan, maka seorang yang berilmu tidak akan pernah 
sombong, angkuh, takabbur atau merendahkan orang lain karena 
ilmunya. Seorang alim harus bersyukur karena dialah yang menjadi 
pilihan Allah untuk diangkat derajatnya berkat ilmu yang dimilikinya. 
Bukankah semua orang diberikan kesempatan dan potensi yang 
sama untuk mendapatkan ilmu? Namun, kenapa tidak semua orang 
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menguasai ilmu terebut?. Hal itu berarti bahwa Allah juga memilih 
orang tertentu untuk menjadi orang yang menguasai suatu ilmu. 
Begitulah juga yang dipesankan Allah dalam surat an-Nahl (16J: 78 


Peni Re A3I Jang WB Oyklai Y SO ala on Kesal 
byk SU 3143 


Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 


Kedua, Seorang alim harus menyadari bahwa dia seorang 
yang memiliki ilmu, sehingga memiliki tanggung tanggung jawab 
moral terhadap ilmu yang dimilikinya untuk menyebarluaskan dan 
mengajarkannya kepada manusia. Itulah yang ditunjukan oleh nabi 
Sulaiman as. dalam ayat 16. 


& tu - 


De KAT dal silat! dlata Wale UJI naga JG3 SIS Sa S3 
Swt Phat $ 18 


Artinya: "Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai 
Manusia, kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan 


kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar 
Suatu kurnia yang nyata.” 


Nabi Sulaiman menyadari sepenuhnya akan ilmu yang 
dimilikinya dan bahwa itu adalah karunia Tuhan kepadanya. Oleh 
Karena itu, dia memberitahukan kepada manusia pengetahuannya 
dengan maksud sekiranya manusia juga berkeinginan untuk belajar 
dan menimba ilmu darinya. Minimal dia mengatakan hal yang 
demikian agar tidak terkesan kalau dia menutupi ilmu yang diberikan 
kepadanya. 

Begitulah tanggung jawab seorang alim terhadap ilmunya. Dia 
harus sadar akan pengetahuan yang dimilikinya dan tidak boleh 
menutupi ilmu tersebut dari orang lain yang ingin mengetahuinya. 
Serta memiliki tanggung jawab moral terhadap ilmu tersebut dalam 
bentuk mengajarkannya kepada orang lain. 

Dalam pandangan ilmu filsafat manusia terbagi kepada empat 
macam. Pertama, orang yang tidak tahu bahwa dia tidak tahu. 
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Kedua, orang yang tidak tahu bahwa dia tahu. Ketiga, orang yang 
tahu bahwa dia tidak tahu. Dan keempat, orang yang tahu bahwa 
dia tahu. Dua kelompok pertama adalah manusia yang sangat buruk, 
sedangkan dua terakhir adalah manusia yang baik dan yang terbaik 
adalah kelompok terakhir. 

Ketiga, Selalu berdo'a kepada Allah swt. Agar diberi petunjuk 
agar bisa selalu bersyukur atas karunia ilmu tersebut, serta berdo'a 
kepada-Nya agar selalu diberi kekuatan untuk mengamalkan ilmu 
yang dimiliki. Itulah yang digambarkan oleh nabi Sulaiaman as. 
dalam ayat 19. 


Ie AN DI aah KDI il Un IE Api da Koo At 
GEA Iss 3 IR ale33 3 Elo Jati Ol GM Jep 


Artinya: "Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 
perkataan semut itu. Dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku 
ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan 
untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhaiy dan 
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba- 
hamba-Mu yang saleh”. 


IS 


J 


Ilmu sebagai karunia Tuhan adalah sesuatu yang akan diminta 
pertanggungjawabannya nanti di akhirat, termasuk apakah ia 
diamalkan atau tidak. Sehingga bersyukur terhadap ilmu tidak cukup 
dengan lidah dan mengajarkannya kepada orang lain, namun 
seseorang dituntut untuk mengamalkan ilmu tersebut dengan 
sempurna. Oleh karena itu, seorang yang memiliki ilmu hendaklah 
selalu berupaya mengamalkan ilmunya dengan sempurna, dan jika 
belum sempurna dia harus selalu berdo'a kepada Allah agar 
diberikan petunjuk serta kekuatan untuk mampu mengamalkan ilmu 
tersebut. Sehingga kalaupun dia belum sempat mengamalkan semua 
ilmunya, hal itu bukanlah atas dasar kesalahan dan kelalaiannya 
namun dikarenakan ketidakmampuan serta kelemahannya. Sehingga 
dia terhindar dari tuntutan pertanggungjawaban atas ilmu tersebut. 

Keempat, Seorang alim harus menyadari bahwa betapa 
banyak dan luas pengetahuannya, masih banyak yang belum 
diketahui dan mungkin saja pengetahuan itu ada pada orang lain 
yang kedudukannya lebih rendah daripadanya. Sehinga sikap yang 
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demikian akan mengantarkan seseorang akan sikap tawadhu' dan 
menghargai orang lain, serta mau belajar kepada orang yang 
sekalipun kedudukannya lebih rendah darinya. Sikap itulah yang 
ditunjukan nabi Sulaiman as. dalam ayat 22-23. 


(23)aabe Ist Ag se IS Ia ipa SESI SA bag 
Artinya: "Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia 
berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya: dan kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu 
berita penting yang diyakini (22). Sesungguhnya aku menjumpai 
seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi 
segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar (23).” 


Pada ayat sebelumnya nabi Sulaiaman as. telah mengatakan 
bahwa dia telah diajarkan ilmu yang banyak, diberikan kekuasaan 
yang sempurna bahkan mampu memahami bahasa makhluk lain 
selain mamnusia. Akan tetapi, salah seorang tentaranya: burung 
hud-hud dengan lantang mengatakan "..Aku mengetahui apa yang 
belum engkau ketahui...” Hal itu membuktikan bahwa tidak 
semuanya yang dapat diketahui manusia, bahkan oleh seorang nabi 
yang diberi wahyu sekalipun karena ada hal-hal tertentu yang dia 
tidak mengetahuinya. Itulah yang ditegasklam Allah dalam surat al- 
Isra' (171: 85 


KIE) JII Ie Kagal Lag... 


Artinya: "..dan tidaklah kamu diberi ilmu kecuali sangat sedikit 
sekali.” 


Kelima, Bersikap hati-hati dan tidak menerima sebuah 
informasi atau berita begitu saja. Seorang alim harus melakukan 
penyelidikan terhadap suatu pernyataan, teori atau berita sebelum 
diterima sebagai kebenaran. Seorang alim jauh dari sikap taglid: 
menerima sesuatu tanpa keinginan atau usaha mencari tahu 
hakikatnya. Begitulah sikap yang ditunjukan oleh nabi Sulaiman as. 
seperti dalam ayat 27-28 
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6 Iis Es LIN2T)eN II aa LA Si Ata 6 
(28)ogas Iu bit 42 Ip ud 


Artinya: "Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu pas 
ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta (27). Pergilah 
dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, 
kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang 
mereka bicarakan( 28)". 


Keenam, Seorang alim selalu berupaya menghindarkan diri 
dari segala bentuk sogokan. Dia harus berpendirian kokoh dan tidak 
mudah terpengaruh oleh “iming-iming” harta, jabatan dan sebagai- 
nya. Sebab, jika seorang alim sudah menerima sogokan maka dia 
akan jauh dari kebenaran serta tidak berani berjuang dan 
mengatakan kebenaran sesuai ilmu yang dimilikinya. Hal itu 
digambarkan dari sikap nabi Sulaiaman yang menolak hadiah dari 
utusan ratu Balgis agar Sulaiaman mengurungkan niatnya untuk 
menyerang negerinya karena tidak mau tunduk dan memeluk ajaran 
tauhid. Seperti firman Allah dalam ayat 36-37. 


dx 


Na an daan 
Gb HER Ayak bata HI SI BO)LA Ba 
(37) deret 33 1 


Artinya: "Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, 
Sulaiman berkata: "Apakah (patut) kamu menolong aku dengan 
harta? maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada 
apa yang diberikan-Nya kepadamu, tetapi kamu merasa bangga 
dengan hadiahmu(36). Kembalilah kepada mereka sungguh kami 
akan mendatangi mereka dengan balatentara yang mereka tidak 
kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir mereka dari 
negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan- 
tawanan) yang hina dina(32).” 


peta 
29.4 


Namun demikian, alangkah lebih baiknya jika seorang alim 
bukan hanya menjauhkan diri dari menerima sogokan, akan tetapi 
juga dari segala bentuk jabatan politis yang diberikan penguasa. 
Seorang alim sebaiknya harus konsentrasi dalam bidang pendidikan 
demi mencerdaskan manusia. Dalam pandangan Allah dan manusia 
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tidak ada kedudukan yang lebih terhormat daripada menjadi seorang 
yang mengajarkan ilmu. Bukankah dalam sebuah haditsnya 
Rasulullah saw bersabda “Sebaik-baik kamu adalah yang belajar al- 
Our'an dan mengajarkannya kepada orang lain”. 

Bila seorang alim sudah disibukan dengan jabatan, maka 
dikhawatirkan dia akan kehilangan fungsinya sebagai pewaris para 
nabi yang akan mengajarkan manusia kebenaran. Inilah sikap yang 
pernah ditunjukan oleh beberapa ulama terdahulu seprti Imam Abu 
Hanifah dan Imam Ahmad bin Hambal yang seringkali keluar masuk 
penjara karena menolak jabatan yang ditawarkan para penguasa 
kepada mereka. 

Ketujuh, seorang alim sekalipun dia mampu melakukan 
banyak hal dan memiliki pengetahuan yang luas, namun dia tetap 
memberikan kesempatan dan penghargaan kepada orang lain untuk 
ikut dalam mengabdikan pengetahuannya. Itulah hal yang 
ditunjukan oleh nabi Sulaiman as. yang memberikan kesempatan 
kepada bawahannya mengangkat istana ratu Balgis dari Yaman ke 
Palestina. Namun demikian, nabi Sulaiman as. memberikan sebuah 
contoh bahwa memang yang terbaik harus diberikan kesempatan 
dan penghargaan yang lebih dari yang lain. Begitulah isyarat yang 
terdapat dalam ayat 38-40 


ga tak sela 3 Si ka pat S Lea Sd Wil ju 
AN 


Bana A5 UB aa Ou aa 
Kis CB K3 gas BN Ka usa H5 Jas Ie Mis JB dls 
(A0) 55 35 35 J5 53 ll 


Artinya: "Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di 
antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya 
kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah diri(38). Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan 
Jin: "Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgsana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu, 
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi 
dapat dipercaya(39). Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu 
dari AI Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
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sebelum matamu berkedip." Maka tatkala Sulaiman melihat 
singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini 
termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa 
yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka 
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia( 40)”. 
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Allah swt berfirman dalam surat an-Naml (27J: 18-19 
SEE Y Ka WES MAIN Uafi AUE LSG JAS sg Je 5 
SI J3 WB La Kel LAB) og V A3 83 Il 
B2 Bo JAE SG SU Sos Ie edi Suk KH SI 
(V9) Ike 3 Orko gle3, 


Artinya: "Hingga apabila mereka sampai di lembah semut 
berkatalah seekor semut (ratu semut): "Hai semut-semut, 
masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari" 
(18). Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 
perkataan semut itu. Dan dia berdo'a: "Ya Tuhanku, berilah aku 
ilham untuk tetap mensyukuri ni'mat-Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan 
untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhaiy dan 
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba- 
hamba-Mu yang saleh" (19).” 


Semut adalah salah satu jenis binatang yang namanya Allah 
sebutkan dalam al-Our'an. Bahkan, salah satu nama surat dari 
seratus empat belas surat, diberi nama surat semut (an-Naml), surat 
yang ke-27 dalam urutan mushhaf. Begitu agungnya seekor semut, 
walaupun hanya dalam dua ayat disebutkan Allah, namanya dicatat 
sebagai nama sebuah surat. 

Tanpa bermaksud merendahkan manusia apalagi nabi Allah 
yang sangat mulia, coba lihat misalnya cerita Musa as. di dalam al- 
Our'an, atau cerita Adam as. Alangkah banyaknya cerita Musa, atau 
Adam disebutkan di dalam al-Gur'an, namun tidak satupun surat 
diberi nama dengan nama surat Musa atau surat Adam. Sementara 
semut, hanya pada dua ayat saja disebutkan ceritanya, langsung 
ditetapkan namanya sebagai nama surat. Cerita tentang binatang ini 
disebutkan Allah swt dalam surat al-Naml (27): 18-19 seperti terlihat 
pada ayat di atas. 

Ada hal yang menarik untuk dipertanyakan, kenapa ketika 
melihat pola kehidupan semut, nabi Sulaiman tertawa sambil 
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teringat kedua orang tuanya? Untuk menjawab itu, agaknya menarik 

jika kita mau memperhatikan pola kehidupan semut. Dengan 

memperhatikan semut, pastilah seseorang akan tahu betapa besar 
peran orang tua, terutama ibu dalam membentuk pribadi anak-anak 
mereka. Adapun pola kehidupan semut tersebut adalah: 

Pertama, semut adalah binatang yang hidup berkelompok dan 
bersama serta selalu bekerjasama. Semut adalah binatang yang 
tidak hidup dengan pola kesendirian atau individualisme. Semut 
menyadari akan kondisinya yang kecil dan lemah. Namun, 
kebersamaan dan kerjasama membuatnya menjadi binatang 
yang tidak bisa dipandang remah. Seekor gajahpun, jika 
diserang semut secara bersama akan mati mengenaskan. 
Semut, dengan kersamaannya sekalipun fisiknya kecil, namun 
bisa membuat onggokan sebesar bukit 

Begitulah hebatnya pola kehidupan semut yang suka 
dengan kebersamaan dan saling membantu. Tentu saja, sikap 
hidup seperti ini didapatkan oleh manusia melalui pendidikan di 
lingkungan keluarga dari kedua orang tua, terutama seorang 
ibu. 

Kedua, semuat adalah binatang yang selalu hidup damai dengan 
sesamnya dan tidak pernah berkelahi. Coba lihat! Sekelompok 
semut yang sedang menarik makanan. Pernahkah mereka 
menariknya ke arah yang berlawanan satu sama lain? 
Sekelompok semut tidak pernah bertengkar dalam 
memperebutkan sesuatu. Bahkan, mereka saling memberitahu 
jika memperoleh sesuatu. Dan ketika menarik makanan ke 
dalam lobang atau sarang, mereka menunjukan pola 
kebersamaan. Jika yang satu menarik, maka yang lain 
mendorong, begitupun sebaliknya. 

Begitulah kerukunan hidup yang perlu dicontoh manusia 
dari semut. Dan sikap hidup seperti itu, biasanya didapatkan 
dari lingkungan rumah tangga dari kedua orang tua terutama 
ibu. 

Ketiga, semut adalah binatang yang selalu bertegur sapa dan 
bersalaman ketika bertemu dengan lain. Bahkan saking 
akrabnya, mereka saling cium pipi antara satu dengan yang 
lain. Menurut hasil pengamatan, cium pipi yang dicontohkan 
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semut adalah cium pipi keakraban. Di mana, mereka 
memulainya dari pipi Kiri kemudian pipi kanan. Sama halnya 
dengan thawaf yang juga di mulai dari kiri ka'bah, sebagai 
wujud kedekatan dan larut dengan Allah. 

Begitulah sikap mulia semut yang juga mesti dicontoh 
manusia. Hendaklah mereka ketika bertemu dengan yang lain, 
saling tegur sapa dan memberi salam. Terlepas, apakah dia 
orang yang kita kenal atau bukan. 

Keempat, semut adalah binatang yang kreatif dan selalu bergerak. 
Semut adalah binatang yang tidak kenal lelah, suka bermalasan 
dan berpangku tangan. Tidak akan ditemui seekor semut yang 
tidur pulas, apalagi dalam waktu yang lama. Begitulah sikap 
hidup yang mesti dicontoh setiap manusia. Janganlah manusia 
yang diberi akal dan fisik yang kuat menyia-nyiakan anugerah 
Allah tersebut. Hendaklah manusia menghargai setiap detik 
waktu yang dilaluinya dan setiap kesempatan yang datang 
kepadanya. Sebab, apa yang telah berlalu darinya berupa waktu 
dan kesempatan, tidak akan pernah lagi kembali sampai hari 
kiamat. 

Kelima, semut adalah binatang yang selalu memikirkan dan 
mempersiapkan hari esoknya. Semut adalah binatang yang suka 
menumpuk makanan, bahkan dalam jumlah yang sangat 
banyak melebihi kebutuhannya. Semut selau memikirkan segala 
kemungkinan yang akan terjadi hari esok. Ia menumpuk 
makanan mungkin dengan keyakinan, bahwa hari esok bisa saja 
kendisinya lebih buruk dari hari ini. Jika kemudian ia berada 
dalam kondisi kurang menguntungkan, setidaknya ia tidak akan 
mati kelaparan bersama keluarganya. Begitulah pola hidup yang 
juga mesti dicontoh manusia. Yaitu memperhitungkan segala 
kemungkinan buruk yang akan terjadi hari esok, dan melakukan 
persiapan menghadapinya. Itulah yang dipesankan Allah swt. 
dalam surat al-Hasyar (59J: 18 
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok, dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Keenam, semut adalah binatang yang kuat, karena seekor semut 
mampu menarik baban sebesar sepuluh kali berat bobot 
badannya. Hal itu tentu juga mesti menjadi contoh bagai 
manusia terutama umat Islam. Seorang mukmin mestilah kuat 
baik fisik, akal maupun rohani. Bukankah Rasulullah saw. 
pernah bersabda bahwa "seorang mukmin yang kuat lebih 
utama dan dicintai Allah dibandingkan mukmin yang lemah”. 

Tentu saja, kekuatan fisk ini didapatkan manusia dari 
kedua orang tuanya terutama seorang ibu. Mulai dari 
pemberian ASI oleh ibu, pemenuhan gizi, biaya pendidikan dan 
seterusnya. Bagaimana mungkin seorang anak akan kuat secara 
fisik, mental maupun spiritual jika kedua orang tua tidak 
mampu memberikan nafkah yang cukup. 

Ketujuh, semut adalah binatang yang sangat informatif, suka berbagi 
dan tidak rakus serta suka menang sendiri. Jika seekor semut 
menemukan makanan, maka dengan cepat ia akan menyebar- 
kan berita tersebut kapada yang lain. Sehingga, dalam waktu 
yang pendek dan cepat segerombolan semut telah berkumpul 
untuk membawa makanan yang ditemukan saudara mereka. 
Seekor semut tidak memiliki sikap rakus dan mau kenyang 
sendiri. Ia dengan senang hati akan berbagi dengan saudaranya 
yang lain. Itulah sikap hidup yang semestinya dicontoh manusia 
dari semut. Janganlah manusia rakus dan punya sikap tidak 
mau berbagi dengan saudaranya yang lain, yang juga sama 
membutuhkan. Bukankah dalam banyak ayat-Nya, Allah swt. 
mencela manusia yang bersikap kikir dan rakus? 

Kedelapan, semut adalah binatang yang suka hidup teratur dan 
disiplin. Coba perhatikan jika sekelomnpok semut sedang 
berjalan. Yang terlihat adalah keteraturan dan kedisiplinan yang 
tinggi. Segerombolan semut akan berjalan dengan teratur, 
antri, tidak saling mendahului apalagi saling injak satu sama 
lain. Jika semut bisa hidup terarur, disiplin serta patuh pada 
aturan, lalu kanapa manusia yang berakal tidak bisa diatur dan 
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selalu melanggar aturan dan yang lebih buruk lagi manusia 
seringkali “memotong langkah” saudaranya bahkan menginjak 
yang lain supaya keinginannya terpenuhi lebih dahulu. Jika 
demikian, tentulah lebih mulia sikap hidup semut bila 
dibandingkan manusia yang berakal. 

Kesembilan, semut adalah binatang yang menghargai kehidupan, 
serta mencintai anak-anaknya melebihi harta dan nyawanya 
sendiri. Coba lihat! Jika sarang semut dirusak, maka semua 
mereka akan berlarian sambil membawa dan menyelamatkan 
telur yang ada. Semut tidak akan peduli dengan harta dan 
kekayaannya, ketika kondisi berbahaya. Anak-anak dan 
keluarga, lebih utama untuk diselamatkan dari harta benda dan 
kekayaan, bahkan dari keselamatan diri sendiri. 

Jika semut saja lebih mengutamakan keselamatan anak- 
anaknya dari harta dan jiwanya, lalu kenapa ada sebagian 
orang tua yang rela mengorbankan anak mereka demi kebaikan 
mereka sendiri? Atau kenapa ada sebagian orang tua yang tega 
membunuh anak mereka sendiri atau membuangnya di dalam 
tong sampah dan sebagainya. Sungguh, semut dalam hal ini 
patut dijadikan pelajaran hidup. 

Kesepuluh, semut adalah binatang yang patuh pada atasanya 
(ratunya). Semut dalam kesatuannya, dipimpin oleh seekor ratu 
yang dipatuhi oleh semua anggotanya. Ratu inilah yang 
memberi perintah, ke mana harus pergi dan bagaimana 
mengumpulkan serta mendistribusikan makanan. Termasuk, 
cara penyelamatan diri ketika dihadang bahaya seperti yang 
diceritakan dalam surat an-Naml (27): 19 di atas. Tidak pernah 
seekor semut membantah dan melawan perintah sang ratu, 
sehingga kepatuhan inilah yang membuat rumah tangga semut 
senantiasa rukun dan tentram. 

Begitulah pentingnya peran seorang pemimpin dalam 
menciptakan kehidupan yang teratur dan damai. Tanpa 
pemimpin tentu kehidupan akan kacau dan jauh dari 
ketenangan. Begitu juga dalam rumah tangga, tentu peran 
orang tua sangat dominan dalam menciptakan keteraturan 
anak-anak. Orang tua tidak hanya bisa memberikan pertintah, 
namun juga mampu memberikan contoh sikap terpuji pada 
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anak-anak mereka. Terutama ibu yang menjadi teladan dan 
panutan setiap anak. 

Begitulah sikap-sikap terpuji dari kehidupan semut yang 
mestinya menjadi contoh dan pelajaran bagi manuaia. Alangkah 
buruknya, jika manusia yang memiliki akal, pola kehidupannya lebih 
rendah dari yang dicontohkan semut. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Gashasah (281: 26 
Ana be rat oa RS DI Set og MANA LIE 


Artinya: "Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” 


Ayat di atas adalah penggalan dari kisah nabi Musa as ketika 
dia diangkat sebagai pegawai oleh nabi Syu'aib untuk mengelola 
aset-aset yang dimilikinya. Seperti diketahui, bahwa Islam sudah 
menetapkan kepada umatnya suatu pola kehidupan yang bersifat 
kelompok. Islam telah mendidik umatnya untuk hidup secara 
bersama dalam membangun kekuatan. Untuk mewujudkan kekuatan 
bersama tersebut, maka Islam mengajarkan umatnya untuk memiliki 
struktur kekuasaan dan kepemimpinan. Dan struktur kepempinan ini 
bisa tangguh bila di dalamnya terdapat aparatur yang baik dan 
benar. Seorang pemimpin sehebat apapun dia, tidaklah akan bisa 
menjalankan roda pemerintahanya dengan baik, jika tidak didukung 
oleh aparatur yang tangguh. Di sinilah pentingnya menetapkan 
standar rekrutmen pegawai agar menghasilkan aparatur 
pemerintahan yang baik dan benar serta tangguh. 

Allah swt melalui wahyu-Nya telah mengajarkan manusia tata 
cara memilih pegawai yang baik untuk mendapatkan aparatur yang 
baik dan tangguh. Kriteria pegawai yang ideal itu menurut al-Our'an 
seperti dikisahkan Ayat di atas bercerita tentang kisah nabi Musa as. 
yang lari dari Mesir menghindari kekuatan lalim Firaun dan 
tentaranya, hingga dia sampai ke suatu negeri yang bernama 
Madyan. Di negeri itu, dia mendapatkan penduduknya sedang 
kesusahan mendapatkan air. Di sana terdapat sebuah sumber mata 
air, akan tetapi, tertutup oleh sebuah batu besar. Nabi Musa as. 
kemudian membantu penduduknya untuk mengangkat batu itu. 

Setelah batu terangkat, semua penduduk negeri itu 
berdesakan mengambil air untuk minum mereka dan ternak mereka. 
Ketika itulah, nabi Musa as. melihat dua orang gadis yang ikut 
berdesakan mengambil air bersama kerumunan laki-laki yang kuat. 
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Nabi Musa as. kemudian merasa kasihan, lalu membantu 
kedua wanita itu mengambil air. Sehingga, atas bantuan Musa as. 
kedua wanita itu bisa mendapatkan air dengan mudah, tanpa harus 
berdesakan dan mengalami kesusuhan. 

Kedua wanita itu kemudian menceritakan perihal Musa kepada 
ayahnya, nabi Syu'iab. Nabi Syu'aib kemudian memerintahkan 
puterinya itu untuk memanggil Musa dan menemuinya. Dalam 
perjalananan ke rumah nabi Syu'aib, nabi Musa berjalan di belakang 
wanita itu. Tiba-tiba angin menghembus kain salah seorang gadis 
itu, hingga betisnya kelihatan oleh Musa. Musa as. mengucapkan 
kalimat istighfar, kemudian meminta perempuan itu untuk berjalan 
di belakangnya, seraya memberikan petunjuk kepadanya tentang 
arah jalan yang mesti diikuti. Begitulah selanjutnya, hingga Musa as. 
dan kedua puteri Syu'aib sampai di rumah dan menemui ayah 
mereka. 

Sesampainya di rumah, salah satu puteri nabi Syu'aib berkata 
kepada ayahnya agar menjadikan Musa pegawai mereka. Alasan 
yang dikemukakan puteri nabi Syu'aib ada dua: kuat dan jujur. 
Mereka melihat bahwa nabi Musa adalah orang yang sangat kuat. 
Kemudian mereka juga melihat Musa sebagai orang yang bisa 
dipercaya karena kejujuranya. Dua alasan inilah yang menjadi 
kriteria Syu'aib untuk menjadikan Musa sebagai pegawainya, dan 
bahkan kemudian menjadi menantunya. 

Oleh karean itu, jika sebuah instansi, perusahaan, lembaga 
tertantu dan sebagainya, ingin menerima dan mengangkat seorang 
pegawai, maka dua hal inilah yang mesti menjadi tolak ukurnya. 
Seorang calon pegawai mestilah seorang yang cakap, ahli, 
propesional, disiplin, tangguh dan memiliki kemampuan dalam 
bidang tersebut. Janganlah menerima pegawai yang tidak memiliki 
keahlian di dalam bidang yang hendak di tempatkan. Karena, hal itu 
bukannya akan membawa kebaikan, namun akan mendatangkan 
bencana dan kehancuran. 

Akan tetapi, modal kecakapan, kehalian, profesional, disiplin 
serta ketangguhan tidaklah cukup. Seorang calon pegawai yang 
akan diterima haruslah orang yang memiliki kejujuran. Pegawai yang 
pintar dan ahli belum tentu akan mendatangkan kebaikan, jika tidak 
memiliki kejujuran. Bahkan, kehancuran dan kebinasaan seringkali 
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disebabakan oleh aparatur yang ahli dan pintar, namun tidak 
memiliki kejujuran. 

Bangsa Indonesia, agaknya memiliki aparatur negara yang 
cukup hebat, pintar, ahli dan tangguh. Rata-rata aparatur negara di 
Indonesia adalah lulusan sarjana, mulai dari Diploma, Strata 1, 2, 
bahkan ada yang doktor dan profesor. Akan tetapi, kenapa negara 
kita masih terpuruk dan memprihatinkan? Alasanya, adalah karena 
aparatur negara kekurangan dalam sisi kejujuran. Inilah salah satu 
hal yang membawa kehancuran Indonesia. 

Oleh karean itulah, kata a/-gawiy (kuat), langsung diiringi 
dengan kata a/-amin (jujur), tanap dipisah oleh satu pemisah semisal 
huruf waw (dan). Hal itu berarti, bahwa antara kecakapan dan 
kejujuran adalah dua hal yang tidak boleh dipisahkan dalam kriteria 
memilih dan menerima calon pegawai. Keduanya haruslah menyatu 
dalam diri seorang calon aparatur negara. Semoga ini bisa menjadi 
pedoman kita dalam merekrut calon pegawai yang akan mengurus 
negara ini. Amin 
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Firman Allah swt dalam surat al-Ankabut (291: 20 
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Artinya: "Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka 
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


Pembicaraan ini sengaja kita beri judul Mulai, karena kita 
berada dalam awal dan permulaan beberapa hal: Kita mulai 
memasuki lembaran baru dalam kehidupan kita. Di mana selama 
Ramadhan kita menempa diri dengan serangkaian ibadah, siang dan 
malam hari. Sehingga, ketika Ramadhan berakhir, kita memasuki 
hari fithr yang berarti kembali kepada kesucian. Kotoran yang 
menempel di dalam hati manusia, telah dihapus Allah dengan 
memberikan maghfirah atau penghapusan dosa. Oleh karena itu, 
pada hari ini kita sedang berada dalam lembaran kehidupan yang 
baru, di mana kita diberi kebebasan dan pilihan untuk menulisnya 
kembali, apakah dengan kebaikan ataukah dengan dosa. 

Kita juga mulai memasuki bulan baru, setelah sebelumnya kita 
berada di bulan Ramadhan. Kita mulai menerapkan latihan yang 
selama Ramadhan sudah kita lalui. Ibarat sebuah pertandingan, 
maka selama Ramadhan semua kita telah berlatih. Berhasil atau 
tidaknya latihan tersebut, bisa dilihat setelah berlalunya Ramadhan. 

Dan yang paling penting, bahwa pada hari ini kita mulai 
memasuki sekolah untuk melanjutkan proses belajar dan mengajar 
yang selama Ramadhan kita hentikan. 

Di dalam al-OGur'an, “mulai” disebutkan Allah dengan kata 
badaa (Iu). Setidaknya terdapat enam kali kata badaa disebutkan 
Allah dalam al-Gur'an. Jika dicermati penyebutan kata badaa, akan 


1 Disampaikan di hadapan sejumlah siswa dan guru sebuah sekolah 
menengah di awal memasuki sekolah setelah libur selama Ramadhan 1428 H/ 
2007 M 
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ditemukan pesan-pesan Allah kepada manusia. Kata-kata badaa 
tersebut seperti terdapat dalam ayat berikut: 


Pertama, dalam surat Yusuf (121: 76 
Gara ga BIS BUS si okey Ia KALA Fasa Pra JS ih 16 


ot. 8 
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Artinya: "Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka 
sebelum (memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia 
mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah 
Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf 
menghukum saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali 
Allah menghendakinya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami 
kehendaki: dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu 
ada lagi Yang Maha Mengetahui.” 


Ayat di atas menceritakan kisah Yusuf as. yang berencana 
hendak membongkar segala kejahatan saudara-saudaranya, 
sekaligus dia bermaksud hendak mendatangkan ayahnya ke Mesir. 

Dikisahkan, bahwa setelah Yusuf di buang ke dalam sebuah 
sumur tua oleh saudara-saudaranya, maka ayahnya Ya'kub hidup 
dengan menganggung kesedihan yang teramat hebat. Yusuf 
ternyata diselamatkan Allah melalui sekelompok kafilah dagang, 
yang pada akhirnya para kafilah ini membawanya ke Mesir dan 
menjualnya pada salah seseorang pejabat Mesir. 

Waktu terus berjalan, hingga Yusufpun diangkat menjadi 
menteri urusan logistik di Mesir. Ketika itulah, datang musim paceklik 
dan kemarau panjang di berbagai negeri, termasuk Palestina tempat 
ayah Yusuf dan saudara-saudaranya berdomisili. 

Mendengarkan berita, bahwa di Mesir terdapat banyak 
makanan dan terdapat seorang menteri urusan logistik yang sangat 
pemurah dan santun, berniatlah saudara-saudara Yusuf hendak 
pergi ke Mesir mencari makanan. Begitu sampai di Mesir, Yusuf 
mengetahui kedatangan saudara-saudranya. Maka dia menjamu 
mereka dengan sangat istimewa. Sementara, saudara-saudra Yusuf 
tidak menyadari dan mengetahui bahwa menteri yang menjamu 
mereka adalah saudara mereka sendiri. Sebelum mereka pulang 
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Yusuf berpesan, agar saudaranya mereka yang paling kecil diajak 
untuk datang ke Mesir. 

Pada kedatangan berikutnya, saudara-saudara Yusuf 
membawa saudara mereka yang paling kecil, konon bernama 
Benyamin yang merupakan saudara kandung Yusuf. Ketika malam 
datang, Yusufpun menceritakan perihal dirinya kepada Benyamin. 
Dia meminta kepada saudaranya itu untuk tetap merahasiakan jati 
dirinya. Sampai datang waktu yang tepat untuk membongkar 
seluruh kejahatan saudara-saudaranya di hadapan ayah mereka. 
Yusuf dan Beyaminpun mengatur rencana dan strategi, supaya 
saudara-saudara mereka membawa ayah mereka ke Mesir. 

Yusufpun memasukan gantang kerajaan ke dalam karung 
Benyamin. Ketika hendak pergi meninggalkan Mesir, semua suadara- 
saudara Yusuf dicegat karena ada barang kerajaan yang hilang. 
Setelah diperiksa, ternyata gantang tersebut ditemukan di dalam 
karung Benyamin, Benyaminpun ditangkap dan dijebloskan ke dalam 
penjara dengan dalih mencuri. Yusuf memberikan syarat 
pembebasan, kalau mereka membaya ayah mereka ke Mesir. 

Akhirnya, setelah ayah mereka tiba di Mesir terbongkarlah 
seluruh kejahatan saudara-saudaranya Yusuf di hadapan ayah 
mereka. Merekapun menyesal dan meminta maaf kepada Yusuf. 

Kata “mulai” dalam ayat di atas memberikan isyarat kepada 
manusia untuk “mulai” menyusun rencana dan strategi. Ketika 
mengawali segala sesuatu, maka mulainya dengan rencana dan 
menyusun strategi. Sebab, tanpa rencana dan strategi, seseorang 
tidak akan bisa mencapai hasil dengan baik dan maksimal. Dengan 
rencana, akan menjadikan sebuah pekerjaan jelas dan terarah, 
sementara strategi akan mengarahklan pelakunya menuju tujuan 
dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu, di awal masa belajar ini hendaklah semua kita 
menetapkan rancana dan menyusun strategi. Semua siswa 
hendaklah memiliki rencana dan menentukan strategi belajar. Semua 
guru menyusun rancana dan strategi mengajar dan seterusnya. Jika 
semua kita telah menyusun rencana dan staregi, tentulah semua kita 
akan terarah menjalani tugas dan kewajiban kita masing-masing. 


Kedua, surat al-Ankabut (291: 20 
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Artinya: "Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka 
perhatikanlah bagaimana Allah memulai menciptakan (manusia), 
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Kata “mulai” dalam ayat di atas terkait dengan perintah 
melihat dan memperhatikan dengan seksama (fanzhuri). Ayat di 
atas mengisyaratkan kepada setiap orang yang sudah menyusun 
rencana dan strategi untuk mencapai suatu maksud, hendaklah 
mereka berfikir secara cermat terhadap rencana dan strateginya. 
Hendaklah mereka memperhatikan dengan seksama masa lalu yang 
telah mereka lalui dan masa depan yang akan mereka hadapi. 
Barangkali ada hal-hal yang pada masa lalu patut dijadikan pedoman 
untuk mencapai maksud yang telah direncanakan untuk masa 
mendatang. Hal itu bisa berbentuk kegagalan yang diambil pelajaran 
agar tidak teulang pada masa beitukutnya, atau kesuksesan yang 
bisa dijadikan acuan untuk mencapai yang lebih baik pada masa 
berikutnya. 


Ketiga, surat as-Sajadah (32J: 7 


Artinya: "Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah.” 


Pada ayat di atas, kata “mulai” (badaa) terkait dengan 
pembicaraan mulainya Allah menciptakan Adam dari bahan yang 
telah tersedia, yaitu tanah. Sehingga, ayat di atas memberikan 
isyarat kepada manusia, untuk segera mulai berbuat dan bekerja 
setelah menyusun rencana, menetapkan strategi dan berfikir dengan 
cermat. Sebab, sehebat apapun suatu rencana, sematang apapun 
suatu strategi dan secermat apapun perhitungan, tentulah tidak 
akan berarti tanpa aksi dan perbuatan. 

Abdullah Gymnastiar pernah mengeluarkan kata bijaknya 
tentang memulai sesuatu: "3M”, Mulai dari yang kecil, mulai dari diri 
sendiri dan mulailah sekarang juga”. 
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Keempat, surat al-A'raf (71: 29 


Dada SG US 


Artinya: "Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". 
Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan keta 'atanmu kepada-Nya. 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 
(Gemikian pulalah) kamu akan kembali kepadaNya)".” 


Pada ayat di atas kata mulai dikaitkan dengan tiga hal: mulai 
berlaku adil, beribadah, dan berlaku ihklas. Isyarat dari ayat di atas 
adalah, bahwa ketika manusia telah menyusun rencana, mengatur 
strategi, berfikir dengan cermat, dan mulai berbuat, hendaklah 
ketika memulai semua itu dibarengi dengan tiga hal. Pertama 
berlaku adil, yaitu hendaklah proporsional dalam berancana, 
berstrategi, berfikir dan berbuat. Hendaklah segala sesuatu 
disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki. Hendaklah maksud 
dan tujuan yang hendak dicapai, diseimbangkan dengan usaha, dan 
seterusnya. Kedua, hendaklah rencana, strategi, fikiran serta aksi 
dalam rangka ibadah untuk menjadi amal shalih. Dan ketiga, 
hendaklah semua itu, diakhiri dengan sikap ihklas, semata karena 
mengharap keridhaan dari Allah. 


Kelima, surat al-Anbiaya' (21): 104 
Wale 163 dian ala IG Giaa US AKU “hentai ob BULAN cepat Aa 
Artinya: “Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung 
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah 


Suatu janji yang pasti Kami tepati: sesungguhnya Kamilah yang 
akan melaksanakannya.” 


Ayat di atas mengaitkan kata “mulai” dengan bentuk pem- 
balasan di hari akhirat. Yang baik akan menerima janji Allah berupa 
kebaikan, sebaliknya yang buruk akan “mulai” memetik hasil 
kejahatannya. Sehingga, ayat diatas mengisyaratkan bahwa yang 


42 | Syofyan Hadi 


Pesan dari Langit «2» 


“mulai” dengan suatu rencana dan strategi, “mulai” berfikir dengan 
cermat, “mulai” berbuat, kemudian “memulai” semua itu dengan 
adil, beribadah, berlaku ikhlas, akhirnya dia akan sampai kepada 
kebaikan dan puncak kebahagian. Sebaliknya, yang tidak berencana 
dan mengatur strategi, yang tidak ikut berbuat dan seturusnya, 
akhirnya dia akan ditimpa kesulitan dan kesengsaraan. 


Keenam, surat at-Taubah |9J: 13-14 
Kai : Ig sah Af Je alah Ips #SGN YG gi Gala VI 


3.1 
| 


23 Lab ia Ie aah II Bae Is 
(1 asa 3 ita Sa ie HE 


Artinya: "Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janjinya), padahal mereka telah keras 
kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang pertama 
kali memulai memerangi kamu? Mengapakah kamu takut kepada 
mereka padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika 
kamu benar-benar orang yang beriman (13). Perangilah mereka, 
niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan- 
tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong 
kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang 
beriman (14).” 


26 


Ayat di atas menyebutkan kata “mulai” dengan mengaitkan 
dengan kata azab dan siksa Allah. Sekaligus menjadi penegasan dari 
ayat sebelumnya, bahwa yang memiliki rencan jahat, akan 
menerima akibat dari kejahatannya berupa azab dan siksa, baik di 
dunai maupun di akhirat. 
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Dalam surat al-Ankabut (29J: 45, Allah berfirman. 
MEI A5 MI TU ih AI 3 II Hiu Ai 
Gis Gal kia Sal, Kl 


Artinya :'Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Guran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (Shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 


Ayat ini menegaskan bahwa secara teoritik seorang yang 
melaksanakan shalat akan terhindar dari perbuatan keji dan 
mungkar. Idealnya adalah bahwa setiap orang yang mengerjakan 
shalat akan terhindar dari perbuatan yang buruk, baik keburukan 
terhadap dirinya maupun terhadap orang lain. Akan tetapi, fakta 
ternyata tidak seperti teorinya dan kenyataan terbukti tidak sama 
dengan idealnya. Buktinya bahwa shalat ternyata tidak memberikan 
pengaruh dan dampak positif apa-apa pada pelakunya. Sepertinya 
antara shalat yang dikerjakan seseorang dengan prilaku dan 
tindakan keseharianya adalah dua hal yang tidak punya keterkaitan 
sama sekali. Shalat adalah hal yang lain, sedangkan tindakan atau 
prilaku adalah hal lain lagi, dan antara keduanya tidak memiliki 
keterkaitan apa-apa. 

Sekian banyak kita lihat dalam kehidupan ini, justru pelaku 
tindak kejahatan, kemungkaran adalah orang-orang yang rajin 
shalat. Pelaku korupsi misalnya, tenyata kebanyakan adalah oarng 
yang mengerjakan shalat, rajin ke masjid, bahkan sekolahnya di 
Timur Tengah, ada juga label “Haji” di depan namanya dan 
seterusnya. Pertanyaannya kemudian adalah, kenapa shalat yang 
secara teori Allah swt sebutkan bisa mencegah seseorang dari 
perbuatan keji dan mungkar ternyata tidak sesuai dengan faktanya? 
Apa yang salah dengan ibadah shalat mereka, sehingga tidak terjadi 
kesamaan antara teori dan fakta dalam shalat tersebut? Jawabannya 
salah satunya Allah sebutkan dalam surat al-Nisa' (4J: 103 


Syofyan Hadi (44 


Pesan dari Langit «2» 


ka Ka 6 2 8 153483 LG Al 336 SSI A3 1 
2333 CE Gaia Je LS SI SITI 


Artinya: "Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 
adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman. 


Kenapa shalat tidak member pengaruh terhadap prilaku dan 
perbuatan pelakunya? Berdasarkan ayat di atas , setidaknya ada tiga 
sebab: 


Pertama, Setelah mereka shalat tidak ada lagi zikir dalam diri mereka 
(S3 363 I3h33 UG AI 19336 SI #23 56). Padahal Allah 
menyuruh jika kamu telah selesai shalat, maka sebut dan 
ingatlah Allah dalam situasi dan kondisi apapun kamu berada. 
Ingatlah dan sebutlah Allah kapanpun, bagaimanapun dan di 
manapun kamu berada. Namun, ironinya Allah hanya mereka 
sebut dan ingat dalam shalat saja atau hanya ketika berada di 
atas sajadah. Begitu mereka selesai dan meninggalkan tempat 
shalatnya, Allah pun ikut mereka tinggalkan. 

Setidaknya ada 3 makna zikir: yaitu, menyebut, mengingat 
dan merasakan. Maka selama seseorang menyebut nama Allah 
dalam setiap perbuatannya pastilah dia akan terhindar dari 
perbuatan keji dan mungkar. Tidaklah mungkin rasanya 
seseorang akan meneruskan usaha keburukan seperti 
mengambil sesuatu yang bukan haknya, di mana saat hendak 
melakukannya dia menyebut nama Allah. Begitu juga, seorang 
yang selalu mengingat Allah dalam setiap gerakannya, pastilah 
akan terhindar dari perbutan keji dan mungkar. Terlebih lagi 
jika seseorang sampai pada tingkat selalu merasakan kehadiran 
Allah bersamanya dalam setiap gerakan bahkan setiap tarikan 
nafasnya. Namun, selama zikir tidak terwujud kecuali hanya 
pada saat shalat saja, maka selama itu pula shalat tidak akan 
memberikan dampak dan pengaruh berarti dalam mencegah 
seseorang dari perbuatan keji dan mungkar. 
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Kedua, Tidak adanya thama'ninah dengan shalat ( as ska ne 
:Mbl). Thama'ninah adalah keadaan di mana Allah 
membukakan hati seseorang untuk melihat indahnya kebaikan 
dan buruknya kejahatan. Oleh karena itulah, thama'ninah 
kemudian berarti tenang, karena hanya hati yang dipenuhi 
kebaikan dan dijauhkan dari keburukanlah yang bisa merasakan 
ketenangan. Kenapa seorang yang shalat masih korupsi, 
padahal dia sudah tahu kalau hal itu adalah kejahatan? Karena, 
hatinya belum terbuka untuk melihat buruknya kejahatan 
korupsi tersebut, sehingga dia tetap saja melanjutkannya, 
begitulah seterusnya. Sebaliknya, kenapa seorang yang baru 
saja shalat wajib tidak mau mengerjakan shalat sunat? Padahal 
dia tahu kalau shalat sunat adalah kebaikan? Karena, hatinya 
belum dibukan Allah untuk melihat indahnya kebaikan itu, 
sehingga dia tidak peduli dan terus mengabaikannya, begitu 
pula seterusnya. Itulah hakikat thama'ninah. Olah karena itu, 
selama orang yang shalat belum memperoleh thama'ninah, 
maka selama itu pula shalat tidak akan berpengaruh dalam 
kehidupannya. 


Ketiga, Allah menutup ayat ini dengan menyebutkan bahwa shalat 
diwajibkan menurut waktunya yang telah ditentukan. Kenapa 
Allah menegaskan tentang waktu-waktu pelaksanaan shalat? 
Apa kaitanya penyebutan waktu shalat dengan terhindarnya 
orang yang shalat dari perbutan keji dan mungkar? Jawabanya 
tentu agar manusia melakukan shalat sesuai aturan. Manusia 
dalam shalat dituntut untuk taat pada aturan dan harus disiplin 
dalam pelaksaannya. Sebab, Jika shalat subuh dikerjakan pada 
waktu zuhur misalnya, maka pastilah shalatnya tidak sah, 
begitupun sebaliknya. Maka orang yang mengerjakan shalat 
barulah bisa terhindar dari yang perbuatan keji dan mungkar 
selama dia taat pada segala aturan yang berlaku. Disiplin tidak 
hanya di dalam shalat, tetapi juga di luar shalat karena memang 
hakikat dari ibadah shalat salah satunya adalah mendidik prilaku 
tatat, patuh dan disiplin. Bukankah shalat tidak boleh 
menambah atau mengurangi jumlah rakaatnya kecuali ada uzur 
syar'i? Bukankah dalam shalat berjama'ah seorang makmum 
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tidak boleh menyalahi atau mendahului gerakan imam? 
Bukankah orang yang shalat berjama'ah harus beridiri di barisan 
yang lurus, teratur dan rapi? Begitulah seterusnya yang menjadi 
bukti betapa shalat mengajarkan kedisiplinan dan ketaatan 
terhadap semua aturan yang berlaku dalam shalat tersebut. 
Tapi, sayang ketaatan dan kepatuhan itu hanya dijalankan di 
dalam shalat, tetapi tidak diaktualkan di luar shalat. Oleh karena 
itu, jika seseorang tetap patuh dan taat pada segala aturan, 
tidak hanya kepatuhan dan kedisiplinan di dalam shalat, namun 
juga diaplikasikannya di luar shalat bahkan dalam segala 
aktifitas hingga seluruh denyut nadi kehidupannya, maka 
pastilah dia akan selamat dan terhindar dari kesalahan, 
keburukan dan kejahatan. 


Begitulah jawaban kenapa shalat sepertinya tidak memberi 
bekas dalam prilaku dan kehidupan keseharian para pelakunnya. 
Karena setelah shalat tidak ada lagi zikir kepada Allah, shalat tidak 
menghasilkan thama'ninah dalam dirinya, serta tidak adanya 
ketaatan, kepatuhan dan kedisiplinan dalam dirinya setelah shalat 
dikerjakan. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Ankabut (29J: 45 
MEI 3 AI DI MU Ih II 2 III ai UAP 
Dak li Hg PA Bala Kab 


Artinya: "Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Guran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (Shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” 


Setiap muslim hendaklah menyadari bahwa pelaksaan ibadah- 
ibadah mnahdhah yang diperintahkan Allah: seperti shalat zakat, 
puasa, haji dan lain-lain, bukanlah hanya sekedar serangkain 
kewajiban yang jika dikerjakan mendapat pahala dan ditinggalkan 
mendapat dosa. Akan tetapi, lebih jauh lagi bahwa semua ibadah 
yang diperinthkan Allah tersebut, mengandung ajaran akhlak yang 
sangat sempurna, jika saja setiap orang yang mengerjakannya mau 
dan mampu menghayati setiap rangkaiannya. 

Shalat, seperti yang dikatakan Rasulullah saw. dalam sebuah 
haditsnya bahwa ia adalah tiang agama. Agaknya, jika setiap muslim 
yang mengerjakan shalat, mampu menghayati setiap gerakan dan 
bacaan shalatnya tentulah agama Allah ini akan terlihat begitu 
sempurna dan kokoh oleh umatnya di hadapan semua manusia. 
Dengan menghayati dan mengamalkan shalat dengan sempurna, 
tentulah setiap umat Islam akan menjadi pribadi-pribadi yang 
sempurna dan memiliki akhlak sempurna serta menjadi patron bagi 
umat lain. Allah swt menyebutkan dalam beberapa ayat-Nya, betapa 
shalat sesungguhnya adalah suatu ibadah yang bisa membentuk 
manusia agar memilki akhlak yang sempurna. Begitulah salah 
satunya yang disebutkan Allah swt dalam surat al-Ankbaut (29): 45 
di atas. 

Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa shalat adalah suatu 
ibadah yang bisa mencegah manusia dari perbuatan keji (fakhsa) 
dan munkar. Fakhsd' adalah suatu perbuatan yang buruk dan 
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mendatangkan keburukan, baik bagi pelaku maupun orang lain dan 
lingkungan. Salah satu di antaranya adalah zina yang Allah sebutkan 
sebagai perbuatan fakhsa (lihat: O.S. al-Isra' (17): 32). Sementara 
munkar adalah perbuatan yang tidak dikenal sebagai suatu 
kebaikan. Lawanya adalah maruf (sesuatu yang dikenal sebagai 
kebaikan). Munkar bukan saja perbuatan yang melanggar aturan 
Allah, akan tetapi juga aturan yang buat dan dianggap baik di 
tengah suatu masyarakat, sepanjang tidak bertentangan dengan 
prinsip ajaran Islam. 

Oleh karena itu, seorang yang benar-benar melakukan shalat 
dengan penuh penghayatan terhadap apa yang dilakukannya, 
pastilah dia tidak akan pernah melakukan suatu pelanggaran, baik 
terhadap aturan Allah maupun aturan masyarakat. Pastilah seorang 
yang benar-benar melaksanakan shalat, tidak akan pernah 
melakukan perbuatan yang membuat orang lain risih, tersinggung 
atau terusik. Bagaimana mungkin, seorang yang benar-benar 
melaksanakan shalat berani melanggar aturan Allah, sebab 
bukankah di awal shalatnya dia telah mengakui Kemahabesaran 
Allah melalui ucapan takbir? Begitu juga, bagaimana mungkin 
seorang yang benar-benar melaksanakan shalat akan melakukan 
sesuatu yang akan mengganggu dan mengusik ketenangan orang 
lain, sebab bukankah di akhir shalatnya dia menebarkan kedamaian, 
keselamatan dan ketenangan bagi orang di sekitarnya melalui 
salam? 

Seorang yang benar-benar shalat akan menjadi manusia yang 
memilki akhlak sempurna dengan shalatnya, karena didasarkan 
kepada tujuan pelaksanaan shalat itu sendiri. Dalam surat Thaha 
(20): 14 Allah swt berfirman 

CPU NE 3 ALE CV VAN CI 
Artinya: "Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 
(yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat 
untuk mengingat Aku.” 


Begitulah tujuan shalat yang disebutkan Allah, yaitu agar 
manusia selalu ingat kepada-Nya. Jika seseorang selalu mengingat 
dan merasakan kehadiran Allah bersamanya, bagaimana mungkin 
akan berani melakukan suatu pelanggaran atau perbuatan dosa? 
Bukankah seseorang berani berbuat dosa dan melanggar suatu 
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aturan, karana saat itu dia tidak menyadari kehadiran dan 
kebersamaan Allah dengannya? 

Selanjutnya, jika manusia selalu mengingat dan merasakan 
kehadiran Allah bersamanya, maka Allah pun memberikan jaminan 
bahwa Dia akan selalu meningat dan menyertai hamba-Nya tersebut, 
dan tentu saja akan memberikan pertolongan kepadanya. Begitulah 
jaminan Allah dalam surat al-Bagarah (21: 154 


OS V3 Jp SEN gy336 
Artinya: "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 


(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari (ni 'mat) -Ku.” 


Jika seseorang selalu mengingat dan merasakan kehadiran 
Allah bersamanya, Allah pun akan selalu menyertai hamba-Nya. 
Selanjutnya syaithan pun tidak akan pernah berani menggangu dan 
menggodanya. Bukankah perbuatan keji dan munkar itu bersumber 
dari godaan syaitan? Begitulah yang disebutkan Allah dalam surat 
an-Nur (24: 21 


SB OLI Ojbb KE Ig WWE Ipb3 GAS Ya Sad Ag 
dal buuna ISIS AI 223 VI, Kh ESL 
pe aa Al Tn 


Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah- 
langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya 
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
Sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


b 


Dengan demikian, jika seseorang benar-benar melaksanakan 
shalat, maka dia akan selalu merasakan kehadiran Allah 
bersamanya. Jika dia selalu merasakan kehadiran Allah, maka Allah 
pun akan selalu menyertainya dan memberikan pertolongan-Nya. Hal 
itulah yang membuat manusia terhindar dari segala perbuatan dosa, 
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baik terhadap Allah maupun makhluk lain. Begitulah shalat 
membentuk manusia agar memiliki akhlak yang sempurna. 

Ayat lain yang menegaskan bahwa shalat sebagai pembentuk 
manusia yang berakhlak mulia, adalah surat al-Ma'arij (701: 19-23 


SAI Aha 3 (20)EyS TAI Ata M1) HL SLSYI HJ 
(23755485 (EN Je Ga (22jenkad NY2N Es: 


Artinya: "Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah 
lagi kikir (19). Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah (20). 
Dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir(21). Kecuali orang- 
orang yang mengerjakan shalat (22). Yang mereka itu tetap 
mengerjakan shalatnya (23).” 


Jika seseorang benar-benar melaksanakan shalat dan 
menghayati setiap apa yang dibaca dan dilakukannya, pastilah dia 
akan terhindar dari sikap-sikap buruk yang disebutkan Allah di atas. 
Bagaimana mungkin seseorang yang benar-benar shalat akan keluh 
kesah jika ditimpa kesulitan, karena bukankah di awal shalatnya dia 
telah menyerahkan segalanya kepada Allah melalui do'a iftitah? 
(“Sesungguhnya shakatku, ibadahku, hidupku, matiku, semua telah 
aku serahkan kepada Allah”). Bagaimana mungkin seseorang akan 
kikir dan merasa angkuh, sombong, serta tidak butuh orang lain 
ketika mendapatkan ni'mat, sebab bukankah ketika shalat dia ruku' 
dan sujud yang merupakan pernyataan akan kehinaan dan 
kelemahannya sebagai makhluk? Atau bukankah dia selalu menutup 
shalatnya dengan mendo'akan orang lain yang ada di sekitarnya 
agar memperoleh keselamatan dan kedamaian melalui ucapan salam 
sebagai bukti kepeduliannya kepada sesama? 

Begitulah shalat yang jika benar-benar dihayati oleh setiap 
umat Islam, tentulah Islam dan umatnya akan menjadi panutan bagi 
seluruh makhluk. Betapa hari ini kita saksikan umat Islam belum bisa 
memberikan contoh akhlak yang sempurna kepada manusia lain, 
bahkan cendrung menjadi perbandingan negatif bagi peradaban 
yang dibangun manusia, salah satu jawabannya adalah bahwa setiap 
ibadah yang dilaksanakan umat Islam baru sebatas ritual yang 
bersifat rutinitas dan simbolik. Sehingga, ibadah yang serat dengan 
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nilai-nilai luhur dan akhlakul karimah belum lagi mempu membentuk 
jiwa dan kepribadian mereka. 
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Allah berfirman dalam surat al-Ankabut (291: 64 
PE OA SA GT! IA S3 sada HI VI SAI ABU sha Up 
(64) Oxs 


Artinya: "Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau 
dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, kalau mereka mengetahui". 


Banyak manusia yang tidak mengetahui, bahwa tiada nikmat 
yang paling besar yang diberikan Allah swt kepada manusia selain 
didatangkan kematian kepadanya. Demikian karena kematian akan 
mengantarkan manusia kepada kehidupan yang paripurna. Begitulah 
yang ditegaskan Allah swt dalam surat al-Ankabut (29): 64 di atas. 

Kata a/-Hayawan yang berarti kehidupan yang sempurna 
berasal dari kata a/-hayat. Kata ini kemudian mendapat tambahan 
alif dan nun di akhirnya. Kata ini satu pola dengan kata a/-Guran 
yang berarti bacaan yang sempurna, berasal darai kata garaa 
(membaca). Begitu juga kata gurban yang berarti kedekatan yang 
sempurna kepada Allah swt, berasal dari kata garaba (dekat), kata 
furgan (pembeda yang sempurna), thaufin (perputaran yang 
sempurna), dan seterusnya. 

Dunia: alam yang ditempati manusia sebelum kematian 
datang, adalah tempat berkumpulnya berbagai bentuk kesengsaraan 
dan penderitaan yang tidak akan pernah putus dan berhenti. 
Begitulah yang pernah dikatakan Allah kepada nabi Adam as. dalam 
suarat Thaha (20: 117 


ALI TAN Ga UKS IG Sa S0 Hi 1 5) ASN is 


Artinya: "Maka kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) 
adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah 
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebab- 
kan kamu menjadi celaka (Selalu menanggung kesusuhan).” 
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Penderitaan dan kesusuhan hidup di dunia baru berakhir bila 
kematian datang kepada manusia. Oleh karena itulah, Allah swt 
menyebutkan bahwa sebagian manusia yang mengetahui akhirat 
adalah kehidupan yang sempurna dan lebih baik, mereka pasti akan 
mencintai datangnya kematian secepatnya. Seperti disebutkan dalam 
surat Su Banalan (21: 94-96 


3 Da Yan 5 AI 093 Ia KAS AI Ke GI JA 2s CSS 3 
KI Bis J9AJasao ES 
SAE 3g EA oi Gas IS Se PAN gai SAOS) al, 
ee Dl 3 PIN 3 ok RA Lg aa Bh ta Pa : 3 

(96) OI 


Artinya: "Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung 
akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang 
lain, maka inginilah kematian (mu), Jika kamu memang benar (94). 
Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama- 
lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh 
tangan mereka (sendiri). Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang- 
orang yang aniaya (95). Dan sungguh kamu akan mendapati 
mereka, manusia yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing 
mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang 
itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya dari siksa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan (96)". 


ade Ng Sasa Sala & 


Akan tetapi, kebanyakan manusia sangat takut dengan 
kematian, bahkan kalau bisa tidak pernah berjumpa dengan sesuatu 
yang bernama kematian. Hal itu disebabkan karena mansuia hidup 
dengan gelimang dosa dan maksiat kepada Allah swt. Bahkan, 
saking takutnya manusia dengan kematian, dia menginginkan hidup 
selamanya dan tidak akan pernah mati. 

Manusia adalah makhluk yang sangat rakus dengan kehidupan 
di dunia. Begitulah Allah menceritakan sebab Adam as. tergoda oleh 
rayuan iblis dengan “iming-iming” keabadian. Seperti disebutkan 
dalam surata Thaha 2 120. 


AI aa 3 JAN 33 sah Ja Uti aja Asi Ost AS 3333 
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Artinya: "Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, 
dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon khuldi (hidup yang kekal) dan kerajaan yang tidak akan 
binasa?” 


Itulah dua senjata syaithan yang sukses dipergunakannya 
untuk mengeluarkan Adam as. dari sorga. Kedua senjata itu juga 
yang kemudian sampai hari kiamat akan dipergunakan syaithan 
untuk menggelincirkan manusia dari jalan Allah. Senjata itu adalah 
hidup yang kekal dan kekuasaan yang tidak akan pernah hilang. 

Kenapa kedua hal itu yang dijadikan senjata ampuh bagi 
syaithan untuk menggoda manusia? Jawabannya adalah bahwa 
syaithan persis tahu bahwa kedua hal itu adalah keinginan terbesar 
setiap manusia. Adalah naluri setiap manusia, mendambakan hidup 
yang kekal dan tidak akan pernah mati. Begitu juga, sudah fitrah 
manusia kalau dia menginginkan jabatan, kekuasaan, kedudukan 
yang tidak akan pernah hilang, berhenti dan habis. Jika manusia 
memiliki suatu kekuasaan, dipastikan dia tidak akan pernah ingin 
kekuasaan itu berakhir dari tangannya. 

Namun demikian, dua hal yang menjadi keinginan manusia 
tersebut, tidak akan pernah bisa diwujudkan. Sebab, Allah telah 
menciptakan hukum-Nya untuk menepis keinginan manusia itu. 
Keinginan pertama berupa kekekalan, Allah tepis dengan hukum-Nya 
yang berupa kematian. Allah telah menciptakan ketentuan, bahwa 
semua yang bernyawa dan pernah merasakan kehidupan, akan 
berakhir dengan kematian. Seperti yang disebutkan dalam surat Ali 
“Imran (3): 185 

MI P3 BAB Hi SA 33 Gl oi ABS Lali IS 


oh Aa NY SAN GUA Lag 3G A65 KI J3 


Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan 
sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. 
Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
syurga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu 
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.” 


Keinginan manusia yang kedua berupa kekuasaan yang tidak 
akan pernah hilang dan lenyap, Allah swt. menepisnya dengan 
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menciptakan hukum keterbatasan. Semua yang ada selain Allah, 
adalah bersifat terbatas dan sementara. Suatu ketika, ia akan hilang, 
habis dan lenyap. Begitulah yang disebutkan dalam surat Ar-Rahman 
(55J: 26-27 


(27) YG JIE 3 Sp 453 Ang 20)OB Lails Sa j3 


Artinya: "Semua yang ada di bumi itu akan binasa (26). Dan tetap 
kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan 
(271 
Oleh karena itu, apa yang kita hadapi dan kita saksikan hari 
ini, yaitu kematian yang mendatangi salah seorang saudara kita 
adalah dalam rangka memenuhi hukum yang telah ditetapkan Allah 
untuknya. Namun demikian, hal yang mesti kita sadari dan yakini 
adalah, bahwa kematian yang didatangkan Allah kepada manusia 
pastilah memiliki maksud dan tujuan yang besar. Dan yang pasti, 
bahwa tujuannya adalah kebaikan bagi manusia itu sendiri. Sebab, 
tidak ada yang datang dari Allah berupa keburukan. Kalaupun itu 
terlihat buruk dan menyakitkan, hanyalah karena keterbatasan 
manusia dalam memandangnya. 
Tujuan kematian itu sendiri disebutkan Allah dalam surat Al- 
Mulk (671: 2 


AAN Ab gA4 ME Ia 3 SI Sega 3 ala Pa 


Artinya: "Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” 


Kematian dalam ayat di atas, Allah sebutkan sebagai bentuk 
ujian bagi manusia. Ada hal yang mesti kita sadari, bahwa ketika kita 
menyebut kata “ujian” maka pastilah setiap ujian bertujuan baik. 
Karena, tidak ada satupun ujian yang bertujuan buruk apalagi 
merugikan. Seorang siswa tidak akan pernah naik ke tingkat kelas 
yang lebih tinggi tanpa melalui ujian. Seorang siswa tidak akan 
berobah sebutannya menjadi mahasiswa sebagai tingkat pelajar 
tertinggi, tanpa melewati serangkian ujian. Seseorang yang 
sebelumnya berstatus pengangguran dan tidak memiliki pekerjaan, 


56 | Syofyan Hadi 


Pesan dari Langit «2» 


baru akan memperoleh pekerjaan dan penghasilan tetap setelah 
melewati serangkain ujian, begitulah seterusnya. 

Oleh karena itu, kematian di samping disebut musibah, namun 
pada saat yang sama ia adalah karunia dan nikmat dari Allah yang 
mesti “disyukuri”. Bukankah Allah mengecam manusia yang masih 
kafir kepadsa-Nya, dengan menyebut nikmat kematian dan 
kehidupan yang telah mereka terima? Lihatlah firman-Nya dalam 
surat sa 12: 28 


Dekan IP KL KEP USG Cg 2 AL Oi GE 
Artinya: Muna kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya 
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan 
dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan?” 


Kematian sebagai ujian yang bermuara pada kebaikan, juga 
disebutkan Allah swt. dalam surat al-Bagarah (2): 155 


A3 BG NG JATI 3 yag 2 SA aa sein KAT, 
bapea 


Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar". 


Baik dalam surat al-Mulk (67): 2 maupun dalam surat al- 
Bagarah (2J: 155, Allah menyebutkan bahwa kematian adalah ujian 
bagi “kamu” semua. Kata “kamu” di sini mencakup dua hal. Pertama, 
kamu yang mati dan kedua kamu yang hidup. Dengan demikian, 
kematian adalah nikmat dan kebaikan bagi setiap yang mengalami 
kematian dan kebaikan bagi yang masih hidup. 

Kematian adalah nikmat bagi yang mengalaminya, karena 
dengan kematian itulah dia bisa menjadi makhluk yang sempurna. 
Sebab, tidak akan pernah ada manusia yang sempurna sebelum 
melewati kematian. Oleh karena itulah, kematian tidak hanya 
disebutkan Allah dengan kata mnaut, akan tetapi juga dipakai kata 
wafat yang secara harfiyah berarti sempurna. Seperti firman Allah 
dalam surat az-Zumar (39J: 42 
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Ale ad II Uni GA 9 SEA gp Gp In ii IA 33 
DES 33 US 3 Km JS He Dadi 


Artinya: "Allah memegang (menyempurnakan) jiwa ketika matinya 
dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya, 
maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu 
yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.” 


Oleh karena itu, kematian merupakan proses kehidupan yang 
dilalui manusia untuk menuju kesempurnaan hidup. Sebab, 
perpindahan dari satu alam ke alam lain, betujuan agar manusia 
lebih sempurna untuk kehidupan berikutnya. Dulu ketika di alam 
arwah, manusia belum disebut makhluk sempurna, lalu Allah swt 
pindahkan ke alam rahim. Di alam rahim manusia juga belum 
sempurna, maka Allah swt. pindahkan ke alam dunia. Di dunia 
manusia juga belum sempurna, kemudian Allah swt pindahkan ke 
alam akhirat melalui proses kematian. Begitu juga yang terjadi 
dengan makhluk lain, misalnya ayam yang masih dalam telur, belum 
lagi sempurna menjadi ayam. Kesempurnaannya baru terjadi setelah 
perpindahan dari “alam telur” ke alam dunia. 

Dengan demikian, pada hakikatnya kematian adalah sebuah 
nikmat dari Tuhan dan salah satu bentuk wujud kasih sayang-Nya 
kepada manusia. Sebagai bukti bahwa kematian adalah nikmat 
Tuhan, bukankah setiap bangun tidur kita selalu mengucapkan: 


gt! dll Ulah La dag Ul (SNI ah 


Artinya: "Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kita 
setelah mematikan kita, dan kepada-Nya juga kembali.” 

Tidur yang merupakan bagian kecil dari bentuk kematian, 
dirasakan manusia sebagai suatu kenikmatan yang begitu berharga, 
karena betapa tersiksanya manusia jika tidak bisa tidur. Maka 
kematian yang sesungguhnya, tentulah jauh lebih nikmat dari tidur 
yang dirasakan manusia. Sangat tepat, jika Allah swt mencela 
manusia yang tidak memahami dan bersyukur terhadap nikmat 
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kematian tersebut. Seperti yang disebutkan Allah dalam surat al- 
Bagarah. 

Oleh karena kematian adalah sebuah nikmat, maka tidaklah 
sepantasnya manusia takut dan menghindarkan diri dari padanya. 
Sebab, siapa yang lari dari kematian berarti dia tidak menginginkan 
kesempurnaan atas dirinya. Yang terbaik adalah melakukan 
persiapan yang sempurna guna menghadapi proses kematian 
tersebut. 

Kematian adalah gerbang menuju akhirat, yang disebut Allah 
swt sebagai kehidupan yang lebih sempurna. Seperti yang terdapat 
dalam surat al-'Ankabut (29J: 64 


Daklas SEP GAN ah BII IN S3 Lada FPV) SUNAN oa Lag 
Artinya: "Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau 


dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, kalau mereka mengetahui.” 


Sementara “kamu” yang hidup terbagi dua: pertama keluarga 
dan karib kerabat dari yang meninggal, dan kedua manusia lain yang 
tidak punya ikatan kekerabatan. Adapun kematian menjadi nikmat 
bagi keluarga yang ditinggalkan adalah, bahwa melalui kematian 
yang menimpa anggota keluarganya itulah mereka bisa 
mendapatkan tiga keuntungan yang besar dari Allah. Tentu saja jika 
mereka bisa bersabar terhadap apa yang menimpa mereka. Itulah 
yang disebutkan Allah swt. dalam surat Mn (27: 156-157 


Hate BEN LS6) Or Lis DE IE Tah HA II sa 
(157) ayah 4 ah RB Ia Sila 


Artinya: “yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan, “Innaa lillaahi wa innaa Ilaihi raaji'uun" 
(156). Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna 
dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk (157)”. 

Itulah tiga janji Allah terhadap anggota keluarga yang sabar 
menerima kematian: salawat dari Allah, rahmat dan petunjuk-Nya. 
Inilah tiga karunia Allah yang sangat berharga, dan belum tentu 
semua makhluk bisa memprolehnya. 
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Selanjutnya kematian menjadi nikmat bagi orang lain adalah, 
bahwa dengan kematian itu Allah memberikan pelajaran-Nya yang 
sangat berharga. Dalam sebuah haditsnya Rasulullah saw. pernah 
bersabda 


Usg akh S3 
Artinya: "Cukuplah kiranya kematian menjadi pelajaran bagi kamu". 


Dengan menyaksikan kematian orang lain, yang masih hidup 
harus menyadari bahwa kitapun akan mengalami hal yang sama. 
Hanya waktunya saja yang tidak bisa diketahui. Dan yang mesti kita 
sykuri adalah, bahwa Allah masih berkenan memberikan kesempatan 
kepada kita untuk memperbaiki diri dengan beramal. Dan itu adalah 
kesempatan yang mesti dipergunakan sebaik-baiknya. Dalam hadist 
lain Rasulullah saw. bersabda: 


ab India Bukalg Sgak IS KAT Gada 
Artinya: "Manusia yang paling cerdas adalah manusia yang paling 
banyak mengingat mati dan paling banyak persiapannya 
menghadapi kematian.” 

Ingatlah! bahwa yang tidak punya persiapan menghadapi 
kematian, mereka akan sangat ketukutan ketika kematian datang 
kepada mereka. Bahkan, meminta kepada Allah agar ditangguhkan 
kematiannya beberapa saat untuk bisa mempersiapkan diri. Namun, 
hal itu tidak mungkin diberikan Allah, disebabkan ajalnya sudah 
datang (O.S. an-Nahl (16J: 61 dan juga al-Munafigun (64J: 11). 

Bahkan, setelah sampai di alam barzakhpun nanti, orang yang 
kafir atau kelompok yang tidak punya persiapan dengan kematian 
meminta kepada Tuhan agar bisa dikembalikan ke dunia. Seperti 
yang terdapat dalam surat al-Mu'minun (231: 99-100 


Las Eko Patt TNO) ogkat Lg IE Si Bari ee 
(1007255 635 JI Et alta Ian KL AAS EN SS ES 


Artinya: “Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia 
berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia) (99). agar aku 
berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. 
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Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang 
diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampal 
hari mereka dibangkitkan (100).” 


Tidak cukup hanya sampai di situ, setelah berada di bibir 
nerakapun, mereka meminta kepada Allah untuk dikembalikan ke 
dunia untuk bisa beramal. Namun, hal itu tetap hanyalah sebuah 
kesia-siaan belaka. Ungkapan mereka disebutkan Allah dalam surat 
Fathir (35J: 37 


USS AS SA HE Elo SANG la Salat j3 


Artinya: "Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang 
Saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan apakah 
Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang 
kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah (azab Kami) 
dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun.” 
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Allah swt berfirman dalam surat al-'Ankabut (291: 64 
Oyiks PE SBI GAN IA Sya Lal SN) SAN BUTA saka 


Artinya: “Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau 
dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, kalau mereka mengetahui. 


“Dunia adalah panggung sandiwara” begitulah salah satu 
bunyi bait lagu yang pernah dipopulerkan oleh Ahmad Albar. 
Panggung sandiwara menunjukan bahwa dunia adalah sebuah 
pertunjukan di mana para tokoh dan pemain memerankan peran 
yang bukan sesungguhnya. Sandiwara adalah sebuah hiburan belaka 
karenanya sandiwara disebut karya fiktif dan khayalan. Benarkah 
dunia ini panggung tempat berakting, bertujuan hiburan semata dan 
bersifat kesenangan sesaat? Untuk menjawabnya, marilah kita lihat 
firman Allah swt dalam surat al-Ankabut (29J: 64 di atas. 

Benar, kalau dalam ayat di atas Allah menyebut dunia sebagai 
sebuah senda gurau (lahwuni) dan permaian (Ja'ibun). Namun, 
penyebutan dunia sebagai bentuk permainan bukan berarti 
melecehkan dan meremehkan dunia ini. Penyebutan tersebut 
memiliki tujuan, maksud serta pesan mulia untuk kebaikan hidup 
manusia itu sendiri. 

Pertama, dengan menyebut bahwa dunia adalah permainan tersirat 
pesan bahwa betapa terbatas dan singkatnya masa hidup di 
dunia ini, jika dibandingkan dengan kehidupan akhirat yang 
akan dijalani manusia. Sebuah permainan apapun bentuknya 
pastilah memiliki limit dan batas waktu. Sepak bola misalnya, 
hanya dimainkan dalam waktu 2x45 menit, setelah itu pluit 
panjang akan dibunyikan pertanda berakhirnya pertandingan. 
Bola basket, bola voli, bulu tangkis dan sejenisnya adalah 
permainan yang dibatasi oleh hitungan, yakni jika sudah 
mencapai hitungan tertentu, maka otomatis permainan 
berakhir. Begitulah juga kehidupan di dunia, bahwa masanya 
sangat terbatas dan sedikit. Bukankah limit dan batas waktu 
yang kita lalui dalam sebuah pertandingan jika dibandingkan 
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dengan masa keseluruhan hidup yang kita lalui, adalah sangat 
sedikit? 

Dengan menyebutkan bahwa dunia adalah permainan, 
Allah swt mengingatkan manusia agar tidak terlena dengan 
dunia yang sesaat dan sebentar itu, karena ada kehidupan yang 
tidak terbatas waktu yang akan ditempuh yaitu akhirat. Maka 
persiapkanlah diri dengan sebaiknya menempuh kehidupan 
yang panjang tak berbats itu. Lihatlah firman Allah dalam surat 
al-Dhuha (931: 4 


IS 0 De 32, 


Artinya: "dan sesungguhnya akhirat itu lebih baik bagimu dari 
permulaan (dunia).” 


Kedua, dengan menyebut dunia adalah permainan ada pesan bahwa 
betapa sedikitnya kegembiraan dan kebahagiaan dunia. Karema 
permaian sesungguhnya adalah hiburan sesaat. Jika permaian 
usai, maka kegembiraan juga selesai. Bukankah seorang anak 
tidak jarang menangis ketika waktu bermainnya habis? 
Begitulah dunia, bahwa kemegahan, kegembiraan, kesenangan- 
nya akan ikut berakhir dengan berakhir kehidupan dunia ini. 
Kita yang dulu berpangkat tinggi, hidup dimuliakan, kemana 
datang disambut seperti raja, jika bicara di ikuti tepuk tangan 
manusia, jika hendak pergi kendaraan siap antar-jemput 
dengan sopir yang setia membuka dan menutup pintu dan 
seterusnya. Akan tetapi, ketika sudah habis masanya, kematian 
datang mengakhiri kehidupan maka semua kemegahan hilang 
dan lenyap sudah. Betapa banyak orang yang dulu menyayangi, 
menghormati, mengagumi, serta mengelu-elukan kita ternyata 
secara bersama-sama pula mereka membenamkan jasad dan 
tubuh kita ke dalam lobang tanah. Tidak ada lagi teman, 
sahabat, isteri anak, pembantu dan sebagainya, semua pergi 
dan meninggalkan kita sendirian di tempat sempit, gelap dan 
pengap. Mana kegembiraan dan kesenanagan dulu? Mana 
kemulian dan kehormatan dulu? Semua berakhir karena waktu 
beramain juga berakhir, begitulah dunia. 
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Ingatlah, bahwa hanya kebahagian dan kegembiraan 
akhiratlah yang tidak akan berakhir. lihatlah firman Allah dalam surat 
al-Insan (76J: 11 


bayag Bi PALI asal SUS AA pass 
Artinya: Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, 


dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan 
kegembiraan hati. 


Ketiga, dengan menyebutkan bahwa dunia adalah permainan 
sesungguhnya ada pesan agar manusia tidak boleh lengah, lalai 
dan gagal dalam kehidupan dunia itu sendiri. Manusia harus 
serius hdiup didunia ini, mencari dan mengumpulkan dunia 
sebanyak-banyaknya, menjadi pemenang dalam segala hal, 
namun tentu kebrhasilan mengumpulkan dunia adalah 
digunakan sebagai bekal meraih kesenangan dan kebahagian 
hakiki di akhirat. Allah menginginkan manusia agar serius 
menjalankan hidup di dunia, karena apapun bentuk 
permaiannya sudah pasti tujuan para pemaian adalah meraih 
kemenangan. Adalah sangat menyakitkan bagi para pemain, 
bahkan juga penonton dan supporter jika timnya bermaian 
buruk sehingga menelan kekalahan. Bukankah sering kita 
saksikan terjadi keributan antar pemain bahkan antar supporter 
karena timnya menderita kekalahan. Andaipun dunia adalah 
panggung sandiwara, maka tentu saja kesungguhan dan 
keseriusan menjadi tuntutannya. Bukankah seorang aktor dinilai 
sukses, jika dia berakting dengan baik sehingga membuat 
penonton larut dalam cerita yang dibawakannya. 

Begitulah kehidupan dunia, biarpun disebut permainan 
tetapi tuntutannya adalah bahwa para pemainnya meraih 
kemenangan dan kesuksesan hidup padanya. Karena 
kesuksesan dunia akan menjadi sarana dan jembatan meraih 
kesuksesan akhirat yang merupakan puncak segala 
kemenangan. 

Keempat, dengan menyebut hidup di dunia adalah permainan 
memberikan tuntunan kepada manusia agar tidak boleh 
menyerah dan putus dalam kehidupan ini sebelum permainan 
benar-benar dinyatakan berakhir. lihatlah permainan sepak 
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bola, seringkali kemenangan ditentukan oleh menit-menit akhir 
sebelum pluit panjang dibunyikan. Sehingga, saat-saat sebelum 
pluit panjang dibunyikan merupakan waktu yang paling krusial 
dalam sebuah permainan untuk meraih sukses dan 
kemenangan. 


Oleh karena itu, dalam menjalani hidup di dunia ini tidak boleh 
ada kata pasrah, menyerah apalagi kalah sebelum bertanding. 
Teruslah berjuang tanpa henti sebelum ajal benar-benar datang 
mengakhiri hidup ini. Tidak boleh ada istilah terlambat, sudah tua, 
cukuplah sampai di sini, dan sebagainya untuk berbuat amal 
kebajikan dan memperbaiki diri guna meraih sukses dunia dan 
akhirat. Ingatlah pesan Nabi saw! Bahwa taubat seseorang masih 
diterima Allah sebelum nywanya sampai ditenggorokannya. 

Semoga ada manfaatnya, wallahu a'lam. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Rum (31J: 21 


25ga SSL Ja UI AKAN GI AA Ia SI IS OI ST S3 
OKE 3 AI US 3D Kk 

Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya Ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 


demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir. 


Seluruh makhluk diciptakan Allah swt secara berpasangan dan 
diberikan kecenderungan untuk menyukai dan mencintai pasangan- 
nya tersebut. Demikian juga halnya dengan manusia yang memiliki 
naluri menyukai lawan jenisnya sebagai pasangan hidup. Namun, 
untuk mewujudkan naluri hidup berpasangan tersebut, manusia 
memiliki cara yang berbeda dengan makhluk yang lain. Jika binatang 
misalnya, menyalurkan hasrat berpasangan secara bebas dan 
cenderung tanpa aturan, maka manusia diatur oleh Allah sedikian 
rupa. Demikian, dikarenakan hidup berpasangan bagi manusia tidak 
hanya sekedar pemenuhuan kebutuhan biologis ataupun 
melestarikan jenis manusia, namun lebih jauh agar hidup ber- 
pasangan tersebut menjadi sarana manusia memperoleh kebahagia- 
an dan ketenangan hidup (sakinah). Manusia harus menyalurkan 
fitrah hidup berpasangan tersebut melalui akad nikah dengan 
separangkat aturannya sehingga terbentuk rumah tanggga dan 
kehidupan yang dipenuhi kebahagiaan daan ketenangan. Begitulah 
yang diisayratkan dalam surat al-Rum (30J: 21 di atas. 


Bagaimanakah cara yang diajarkan al-Guran agar sebuah 
rangga menjadi sakinah? Berikut beberapa jalan menuju sakinah: 
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Memilih pasangan yang baik 

Rasulullah saw telah memberikan petunjuk kepada umatnya 
yang akan menikah agar memprioritaskan agama sebagai landasan 
membangun rumah tangga. Sekalipun ada beberapa kriteria, seperti 
kecantikan, kekayaan, kedudukan yang terhormat, namun Rasulullah 
saw. menegaskan akan keberuntungan orang yang memilih agama 
sebagai kriteria memilih jodohnya. Demikian seperti disebutkan 
dalaam hadis dari Abu Hurairah ra. 


AG SL Ce DA ABU ega MUKA Mada UI an BB AS 


Artinya: "Wanita itu dipilih untuk dinikahi karena empat hal: karena 
hartanya, keturuananya, kecantikannya dan agamanya. Maka 
beruntung yang memilih agamanya, dia akan menemukan 
kepuasan batin (HR. Bukhari dan Muslim). 


Lalu kenapa harus agama yang menjadi landasan utama 
dalam memilih jodoh? Alasannya adalah, bahwa membangun 
kelaurga bukan hanya sekedar untuk menghalalkan sesuatu yang 
sebelumnya haram. Namun, perkawinan adalah akad suci yang 
bukan hanya untuk di dunia, bahkan juga di akhirat. Kedua yang 
berakad akan diminta pertangungjawabannya terhadap segala 
sesuatu yang terkait dengan hak dan kewajiban masing-masing, 
termasuk anak-anak yang lahir dari hasil perkawinan mereka. Tentu 
saja perkawianan atas dasar agamalah yang bisa memberikan 
pertanggungjawaban tersebut. Bagaimana mungkin seorang suami 
atau isteri akan mengerti hak dan tanggung jawab masing-masing 
dengan baik, jika keduanya tidak memahami agama dengan baik 
dan benar. 

Alasan yang lain adalah, bahwa setiap orang bertanggung 
jawab untuk memelihara diri dan kelurganya dari siksa api nereka. 
Bagaimana mungkin seorang ayah atau seorang ibu yang tidak 
mengenal ajaran agama dengan baik bisa menjaga kelurganya dari 
siksa api nereka. Jangankan untuk menjaga keluarga, diri sendiri 
saja tidak mungkin mampu dijaganya. Begitulah yang disebutkan 
dalam surat at-Tahrim (661: 6 
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KIE Febi SAI Ua3333 VC #Kaig ag B3 Igsala Ga eh 
yah Aa Ojak Bau : adai Y NIA bs uu 


Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, 
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 


Oleh karena itulah, Allah swt. mengingatkan manusia yang 
akan menikah dengan peringatan yang sangat tegas dalam urusan 
memilih jodoh ini. Seperti yang terdapat dalam surat al-Bagarah (21: 
221 


Ba AA Ia JS Ka 3 IG Lah AGEN LAST Yg 
DS KE Ig IA da G3 Sab Ade OB S5 AGAN ASI 


- & 


2d able E33 ab akh AN Eli AG SY Oh 


pa 


Artinya: "Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mu'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mu'min) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mu'min lebih baik dari orang musyrik 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
menerangkan  ayat-ayat-Nya  (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” 


Saling percaya dan menutupi kekurangan 


Ikatan sepasang suami isteri dalam rumah tangga pada 
prinsipnya melebihi ikatan antara orang tua dengan anaknya. Sebab, 
bagi sepasang suami isteri tidak boleh ada yang tersembunyi 
sedikitpun. Sementara, antara orang tua dan anaknya masih ada 
hal-hal tertentu yang disembunyikan, di mana salah satu tidak boleh 
mengetahui yang lain. Di sinilah dituntutnya landasana amanah 
(saling percaya) dalam membangun rumah tangga, agar tercapai 
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kelurga yang sakinah. Masing-masing juga harus menjaga rahasia 
yang lain, serta menutupi kekurangan dan aib yang lain. Tidak boleh 
seorang suami membeberkan kekurangan isterinya kepada orang 
lain, begitupun sebaliknya. Sehingga, Allah swt. mengumpamakan 
sepasang suami isteri dengan pakaian bagi yang lain. Seperti yang 
terdapat dalam surat al-Bagarah (21: 187 


na Pb nh. 


Artinya: "Mereka isteri-isterimu adalah pakaian bagimu dan kamu 
adalah pakaian bagi mereka”. 


Saking berat dan hebatnya akad perkawinan ini, sehingga 
Allah swt. menyebutnya sebagai mitsdg ghalizha (perjanjian yang 
teramat berat). Seperti yang disebutkan dalam surat an-Nisa' (4J: 21 


Basa Btn KU Sie jaka Kena La aa UE 


Artinya: "Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil 
dari kamu perjanjian yang kuat.” 

Di dalam al-Gur'an, kata mitsdg ghalizha hanya tiga kali 
disebutkan oleh Allah swt. Pertama, untuk menyebutkan janji Allah 
dengan para nabi dan rasul-Nya, seperti dalam surat al-Ahzab (331: 
7. Kedua, untuk menyebutkan perjanjian Allah swt dengan bani 
Israel, seperti dalam surat an-Nisa' (4J: 154. Dan ketiga, untuk 
menyebutkan akad perkawian seperti disebutkan di atas. Hal itu 
berarti, bahwa sepasang suami isteri yang mengikat tali perkawinan 
berpeluang memiliki kedudukan seperti nabi dan rasul di hadapan 
Allah, jika saja keduanya mampu menjaga akad dan memenuhi janji 
perkawinan tersebut. Sama halnya dengan para nabi yang selalu 
memenuhi janji mereka dengan Allah. Akan tetapi, keduanya juga 
berpeluang seperti bani Israel yang mendapat murka Allah, jika 
keduanya tidak mampu menjaga akad dan janji perkawinan itu. 
Sama seperti bani Israel yang selalu menyalahi janji mereka dengan 
Allah. 


Syofyan Hadi| 69 


Keluarga Sakinah 


Saling menjaga hak dan kewajiban 


Untuk terciptanya keharmonisan, ketentraman dan 
kebahagian hidup berumah tangga, perlu masing-masing dari suami 
isteri memahami hak dan kewajiaban mereka. Di samping itu, 
keduanya harus meletakan pemahaman tentang hak dan kewajiaban 
itu secara benar dan proporsional. Sebab, persoalan dan kemelut 
rumah tangga, seringkali terjadi karena masing-masing tidak mampu 
meletakkan hak dan kewajiban secara benar dan proporsional. 


Adapun kewajiban suami adalah: 

Pertama, Memberikan nafkah berupa tempat tinggal yang layak 
dan belanja kebutahan pokok. Seperti yang disebutkan Allah 
dalam surat ath-Thalag (65J: 6-7 


ES Ola Sele iii SAMU Yg SUS Ia AK Ea Ia SAS 
Sh GARU (SI oktan OP SAK gita H5 Gale Wih YAN, 
santa In 3 SEN OS bias FA Ia Sia SA 


Hebat REA La VI LAS AI LEG AI 261 Ge Sab 285, ala sah Is 


K9. 


(1753 js Ang 


Artinya: "Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika 
mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, 
maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah 
di antara kamu (segala sesuatu), dengan baik: dan jika kamu 
menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 
itu) untuknya (6). Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan (7).” 


Dalam ayat di atas, Allah swt. menegaskan bahwa khusus 
untuk nafkah kebutuhan hidup (pangan dan sandang), bagi suami 
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yang memiliki kekayaan dia harus menafkahi isterinya sesuai 
kekayan dan kemampuan yang dimilikinya. Tentu, berdosa seorang 
suami yang kaya, jika memperlakukan isterinya sebagi orang miskin. 
Namun, bagi suami yang miskin, dia harus memperlakukan isterinya 
sesuai keadaan dan kemampuan yang dimilikinya. Seorang suami 
yang miskin jangan pula memaksakan diri untuk memberikan nafkah 
kepada isterinya seperti halnya orang kaya. Sebab, Allah swt. tidak 
memberati setiap manusia, selain menurut kesanggupannya. 

Di sinilah seringkali muncul persoalan rumah tangga, di 
mana seorang isteri terkadang tidak memahami keadaan suaminya. 
Seorang isteri terkadang menuntut sesuatu melebihi kemampuan 
suami. Maka yang muncul adalah “cek-cok” dan berujung pada 
kekerasan dalam rumah tangga. Atau, bagi suami yang terlalu 
sayang kepada isterinya, tetap mengikuti kemauan sang isteri 
namun menempuh cara yang salah seperti mencuri, korupsi dan 
sebagainya. Namun, ada hal yang mesti disadari oleh para suami, 
bahwa kalaupun nanti semua kebutuhan dan tuntutannya dipenuhi, 
seorang isteri akan meminta lagi lebih dari itu. Dan jika sekali saja 
tidak dipenuhi dan dituruti kehendaknya, maka seorang isteri 
biasanya memberontak, menyebut keburukan suaminya atau 
membandingkan suaminya dengan lain. 

Memang, begitulah salah satu watak “buruk” perempuan 
seperti yang digambarkan Rasulullah saw. dalam haditsnya yang 
diriwayatkan oleh Muslim. 


LAI SY JBL AI Iga, L & oa JS Jala AT Sah gl 
Ie ani ah al LAI UI Y ,JU SA AL, je 
(elsa) J3 Ips Ola Saha JW La Ela Ol, FS aU palu 


Artinya: "Sesungguhnya aku melihat kebanyakan kalian 
(perempuan) termasuk penduduk neraka. Maka mereka bertanya, 
"Kenapa begitu ya Rasulullah? Rasulullah saw. menjawab, "Karena 
kalian durhaka”. Mereka kembali bertanya, “Apakah kami durhaka 
kepada Allah? Rasulullah menjawab, “Tidak, (kalian tidak durhaka 
kepada Allah), namun kalian durhaka kepada suami kalian. Jikalau 
kamu (para suami) berbuat baik kepada salah seorang mereka 
(isteri kamu) sepanjang masa, namun satu kali saja dia melihat 
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keburukanamu, maka semua kebikanmu tidak akan pernah terlihat 
sedikitpun oleh mereka.” (HR. Muslim) 


Kedua, memperlakukan isteri dengan baik. Perlakuan yang baik ini 
di antara bentuknya adalah melakukan hal-hal yang membuat 
hati sang isteri senang dan bahagia. Bisa dengan bercanda, 
memuji dirinya atau apa yang dilakukannya atau memanggilnya 
dengan panggilan yang menyengkannya, seperti yang pernah 
ditunjukan oleh Rasulullah ketika mamanggil isteri beliau 
“Aisyah dengan panggilan sayang humairah (yang pipinya 
kemerahan). 

Memperlakukan isteri dengan baik juga bisa dalam bentuk 
tidak berlaku kasar kepadanya atau yang popular dengan istilah 
tidak melakukan kekerasan dalam rumah tangga, baik fisik maupun 
psikis. la yang disebutkan Allah dalam surat MANA 


yak Ngada $ Ghnlaki Yg ES SBI OSN YAN aa 32 Sg 
sat OI Sya £ GAS ALA Ain Sak 3 Pake 
Me KAS Anh BI Jaa Web LAS Ol aki 


Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai 
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 
Sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak.” 


“ic 


Begitu juga dalam surat al-Bagarah (21: 229 


& 8 lai IS 1g Ya Oh 2 Oi :1| DB araa Pet 063 GNI 


£ 


3 


2 en eka 
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Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang ma 'ruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu 
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk 
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah 
mereka itulah orang-orang yang zalim.” 


Dalam sebuah haditsnya, Rasulullah saw pernah bersabda: 
SBY 2553 Ul3 AlHV AS 4S AS 4S 
Artinya: "Sebaik-baik kamu adalah yang terbaik kepada kelurganya, 


dan saya adalah yang terbaik terhadap keluarga saya” (RR. 
Tarmizi) 


Adapun kewajiban isteri adalah: 

Pertama, Memelihara rumah, harta dan anak-anaknya. Demikian 
dikarenakan suami adalah pemimpin rumah tangga yang 
bertugas mencari nafkah dan memenuhi semua kebutuhan 
keluarga di luar rumah. Hal itu seperti disebutkan Alah dalam 
surat an-Nisa'(4J: 34 


Ua3 vas le ppaasi dil Jas Ly elu ale Osol33 JEJI 
SI bas by aU SbIB SKB SWA Apllgol 50 Ipkail 


salad 9 LN9D15 boobs Soho Ul Ul 


Nan AN ee Mean pat ana TAG Ba RAN ANN na On Ea 


bu GUS UB All UI Van Gpile 1935 NS pSiebi Ul SA9,bl3 


Artinya: "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka 
wanita yang saleh, ialah yang ta 'at kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menta 'atimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
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Dalam sebuah hadistnya riwayat Abu Daud, Rasulullah saw. 
bersabda 


Oapg SA Odli3 SI OLI BI 9 Wa pe Jael AR edasi oa aji 
(235 gi oya SL) LL Yg Lead OI Ug3 AAS Tergjg lo SI de 


Artinya: "Empat hal yang jika diberikan kepada siapapun, berarti 
dia telah memperoleh kebaikan dunia dan akhirat: lidah yang 
berzikir, hati yang bersyukur, tubuh yang sabar ketika mendapat 
musibah, dan isteri yang tidak pernah mengkhianatinya dan 
mampu memelihara diri dan hartanya” (HR. Abu Daud) 


Dalam hadits lain riwayat at-Tarmizi, Rasululah saw juga 
bersabda 


gile aiUnlsg solat 22 Ygio adela ama) Oo SI Isl Sola an & 
(sda) sal 3 A7 0 


Artinya: "Empat hal yang merupakan sumber kebahagian 
Seseorang: bahwa ada isterinya seorang yang shalihah, anak- 
anaknya adalah anak-anak yang baik, teman-temannya orang- 
orang baik, dan rezekinya berada di kampungnya sendiri” (AR. at- 
Tarmizi) 


Kedua, Patuh dan taat pada suami. Kepatuhan seorang isteri 
kepada suami adalah sesuatu yang “mutlak” dan tidak bisa 
ditawar. Oleh karena itulah, dalam sebuah riwayat disebutkan 
bahwa Rasulullah saw pernah bersabada, “Vika boleh manusia 
sujud pada manusia, maka saya akan memerintahkan isteri 
sujud pada suaminya”. Saking tingginya kedudukan suami 
terhadap isteri, sehingga keridhaan Allah terkadang tergantung 
kapada keridhaan suami, dan murka Allah terkadang terkait 
dengan murka suami kepada isterinya. Dalam sebuah hadits 
disebutkan, bahwa haram bagi seorang isteri puasa sunat, 
ketika suaminya di rumah tanpa meminta izin terlebih dahulu. 
Jika suaminya tidak memberi izin, dan dia memaksakan diri 
untuk berpuasa bukannya pahala yang akan diperolehnya, 
namun adalah dosa. Seperti dalam hadits riwayat Bukhari 
berikut 
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(WI) LV) AaL5 Lemaja panai Ol Bal JAN 


Artinya: "Tidak halal bagi seorang isteri berpuasa ketika suaminya 
ada di rumah, kecuali mendapat izinnya”. (HR. Bukhari) 


Dalam hadits lain juga disebutkan bentuk kepatuhan isteri 
kepada suami. Seperti hadits riwayat Bukahri dan Muslim berikut 


GAS Lesi Leale Ulat ssla Ob dls adlh Jl lal Jen! Les ISI 
aa da) Tacaae 


Artinya: “Apabila seorang suami mengajak isterinya ke atas 
ranjang, lalu isterinya menolak hingga dia tidur dengan kemarahan 
suaminya, maka para malaikat mengutuknya sampai pagi”. (AR. 
Bukhari dan Muslim) 


Dalam hadits lain disebutkan 
gal de US Ulg UI ain Zi rol Jl Les ISI 


Artinya: "Apabila seorang suami mengajk isterinya untuk memenuhi 
hajatnya (berhubungan),mak hendak dia penuhi sekalipun dia 
sedang berad di dapur". 


Sangat populer sebuah kisah, seorang perempuan yang 
ditinggal suaminya untuk pergi berperang bersama Rasulullah. 
Sebelum berangkat, sang suami berpesan kepada isterinya agar 
tidak meninggalkan rumah sampai dia kembali dari peperangan. 
Namun, sepeninggal suaminya datang berita bahwa ayahnya sakit 
dan telah sakarat. Sang isteri tetap bertahan untuk tidak 
meninggalkan rumah sesuai pesan suaminya dan tidak datang untuk 
menengok ayahnya. 

Sampai datang berita dan panggilan beberapa kali untuk 
segera melihat ayahnya yang sedang meregang nyawa. Namun, dia 
tetap bersikukuh mentaati pesan suaminya, hingga akhirnya ayahnya 
meninggal dunia dan dimakamkan tanpa dia melihat dan 
menghadirinya, demi mematuhi pesan sang suami. Sepulang dari 
peperangan, sebagian orang mengadukan perihal wanita dan 
suaminya tersebut kepada Rasulullah saw. Setelah mendengarkan 
cerita mereka, Rasulullah menjawab, “Ayahnya masuk sorga, karena 
memiliki anak yang patuh dan taat pada suaminya”. 
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Firman Allah swt surat Lugman (31J: 18 


(18) 5 JE SELAI OP ea PN YG IIS Ia NG 


Artinya: "Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri. 


Allah swt melarang manusia memiliki sikap sombong, karena 
hanya Tuhan saja yang berhak memiliki sikap kebesaran. 
Kesombongan di dalam bahasa Arab disebut dengan istilah istikbar. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Nahl (16J: 


(23) Garis LA DI Oil Lag Ogah Le ala A5 


Artinya: "Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka 
lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong. 


| 


AN 


Nabi saw pernah mengingatkan dalam hadis beliau: 
(ol ly) JS oa 53 Jika ali 9 ga AKN 


Artinya: "Tidak akan masuk sorga orang yang ada kesombongan di 
dalam hatinya walaupun sebesar zarah. 


Takabbur adalah lawan dari tawadhu'. Tewadhu' berarti 
rendah hati, di mana seorang yang tawadhu' tidak pernah merasa 
lebih baik dari orang lain, sekalipun semua orang mengakuinya 
memiliki banyak kelebihan dari yang lain. Kebalikanya adalah 
takabbur di mana seseorang merasa dirinya lebih baiak dibandingkan 
orang lain, sekalipun orang tidak melihat sedikitpun kelebihan pada 
dirinya 

Secara defenitif, Rasulullah saw telah memberikan batasan 
tentang sikap dan orang yang takabbur tersebut. Sebagaimana 
terdapat dalam haditsnya yang diriwayatkan oleh imam Muslim 


SI Inaty GA as SI 
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Artinya: “Takabbur itu menolak kebenaran dan merendahkan orang 
lain.” (H.R Muslim) 


Berdasarkan hadits Rasulullah saw di atas, minimal terdapat 
dua hal yang menyebabkan seseorang termasuk orang yang 
takabbur. 


Menolak kebenaran/ bathar al-hag. 

Setidaknya ada tiga alasan, kenapa seseorang menolak 
kebenaran. Pertama, karena seseorang sedang “asyik” berada dalam 
kesesatan atau sebuah dosa. Setiap muslim pasti mengetahui bahwa 
berjudi, berzina, minuman keras dan sebagainya, adalah perbuatan 
haram yang dilarang Tuhan. Akan tetapi, kenapa masih banyak di 
antara umat Islam yang melakukannya? Bahkan ketika diingatkan, 
mereka cendrung menolak nasehat yang datang kepada mereka. 
Penyebabnya adalah, karena mereka sedang asyik dalam hal-hal 
yang seperti itu. Begitu juga, seorang petani misalnya yang sedang 
asyik bekerja di sawah atau di kebun, kemudian suara azan datang 
memanggil untuk shalat. Kenapa mereka seperti acuh dan tidak 
mendengarkannya? Karena, mereka sedang asyik dalam pekerjaan- 
nya, dan bahkan cendrung keluar alasan popular "tanggung, sedikit 
lagi selesai”. 

Kedua, karena seseorang merasa dirugikan jika menerima 
kebenaran tersebut. Oarun misalnya, yang menyadari dan 
mengetahui bahwa apa yang disampaikan Musa as. kepadanya 
adalah sebuah kebenaran. Akan tetapi, kebenaran itu ditolaknya. 
Sebab, jika diterima dia harus mengeluarkan sejumlah hartanya 
untuk dizakatkan, dan hal itu diangganya sesuatu yang merugikan. 
Begitu juga, Abu Sufyan yang mengetahui bahwa apa yang 
disampaikan nabi Muhammad saw kepadanya adalah sebuah 
kebenaran. Namun, dia menolaknya karena jika diterima dia takut 
kehilangan pengaruh dan pengikut. Penolakan kebenaran oleh Abu 
sufyan, karena mengganggap kebenaran itu merugikan jika di 
terima. Begitu juga misalnya, kenapa ada sebagian orang Islam yang 
tidak shalat jum'at sekalipun mereka mengetahui kewajibannya, 
seperti pedagang. Hal itu disebabkan ketakutan akan kerugian, 
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karena jika dia shalat jum'at tokonya ditutup selala beberap jam, dan 
ini dianggap sesuatu yang merugikan. 

Ketiga, seseorang menolak kebenaran karena merasa 
kedudukannya lebih tinggi dan lebih mulia dari pembawa kebenaran 
itu sendiri. Raja Namrudz, pasti tahu bahwa yang disampaikan 
Ibrahim as kepadanya adalah suatu kebenaran. Namun, kebenaran 
itu ditolaknya karena merasa kedudukannya lebih terhormat sebagai 
raja besar, dibandingkan Ibrahim sebagai anak tukang kayu. Begitu 
juga, Firaun menyadari apa yang disampaikan Musa as adalah suatu 
yang benar, akan tetapi, ditolaknya karena merasa bahwa 
kedudukannya sebagai raja yang agung tidak sepadan dengan Musa 
yang lahir dari bangsa budak, bani Israel. Begitu juga, Abu Jahal dan 
Abu Lahab yang mengetahui bahwa yang disampaikan Muhammad 
saw kepadanya adalah sebuah kebenaran. Namun, mereka 
menolaknya karena merasa kedudukan mereka sebagai paman lebih 
mulia dari Muhammad sebagai keponakan. Begitu juga, dalam 
kehidupan sehari-hari seringkali dijumpai orang tua yang memaksa 
anaknya untuk shalat, sementara dia sendiri tidak shalat. Ketika sang 
anak menegurnya dan bertanya kenapa mereka tidak shalat, orang 
tua sering menjawabnya dengan marah dan menolak kebenaran dari 
sang anak. Hal itu disebabkan, karena orang tua merasa 
kedudukannya lebih tinggi dari anak, sehingga anak tidak berhak 
menasehati mereka, sekalipun yang disampaikannya adalah 
kebenaran. 

Menganggap remeh dan merendahkan orang lain/ ghamth 
al-nds 

Sikap takabbur yang kedua ini adalah sikap sejatinya iblis, 
yang menyebabkan mereka harus terusir dari rahmat Tuhan. Ketika 
Allah swt menyuruh para malaikat sujud kepada adam, iblis menolak 
untuk melaksanakannya. Allah Yang Maha Tahu, mengetahui dengan 
pasti sebabnya iblis tidak mau sujud kepada Adam as. Akan tetapi, 
Allah swt ingin mendengar langsung dari mulut iblis sendiri. Allah 
swt kemudian bertanya seperti yang terdapat dalam surat al-A'raf 
(71:12 
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N 


TE ka bud 


Artinya:” Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab 
Iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api 
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.” 


Begitu juga dalam surat Shad (381: 75-76 
pesat ai sg La WI Mad If Una Uu out JB 
(76)enb Ip H3 j6 Ia AE AL KS CI JWTS)ESWI 


Artinya: “Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi 
kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan- 
Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) 
termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?"(75). “Iblis berkata: 
"Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” 


Sekalipun Allah swt tidak pernah mengatakan bahwa api 
lebih baik dari tanah karena keduanya sama-sama ciptaan Tuhan, 
namun iblis merasa bahwa asal penciptaaanya lebih baik dan lebih 
mulia dari Adam. Perasaan inilah yang membuat iblis enggan dan 
menolak untuk sujud kepada Adam. Sikap takbbur inilah, yang 
akhirnya membuat iblis di usir dari rahmat dan sorga Tuhan, di mana 
sebelumnya adalah makhluk yang paling mulia di sisi-Nya. 

Begitulah, takabbur juga membawa manusia jauh dari 
rahmat Tuhan dan tentu saja menjadi dekat dengan iblis karena 
memiliki kesamaan sikap. Dan untuk terhindar dari sikap takabbur, 
setidaknya ada dua hal yang harus disadari dan diyakini manusia. 
Pertama, dia harus menyadari bahwa apapun yang dimilikinya 
adalah nikmat dan pemberian Tuhan. Nikmat secara harfiyah berarti 
kelebihan, dan seseorang biasanya untuk mengetahui kelebahan 
tentulah mengetahui dulu yang menjadi modalnya. Ternyata 
manusia tidak memiliki modal apapun, karena kehidupan yang 
dirasakan manusia itu sendiri juga nikmat. Seperti yang disebutkan 
Allah swt dalam surat al-Insan (76J: 1 
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Ka Up SRG AMI Ga Sae OI le ga 


Artinya: "Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 
masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut?” 


Kedua, menyadari bahwa apapun yang diberikan Tuhan 
berupa nikmat duniawi, tidak kekal dan bersifat sementara, suatu 
saat ia akan hilang dan lenyap. Oleh karena itu, bagaimana mungkin 
kita akan sombong dengan sesuatu yang bukan milik kita, apalagi 
sifatnya hanya sementara dan suatu saat pasti diambil kembali oleh 
pemiliknya. Seperti firman Allah swt dalam surat ar-Rahman (551: 
26-27 


(2) JIE 33 Ip 453 Ki 26)06 lele da HS 
Artinya: "Semua yang ada di bumi itu akan binasa (26), Dan tetap 


kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan 
2 7)” 
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Allah swt berfirman dalam surat Lugman (311: 34 


BL mb CA Lag BEN 3 La dlkag SAI Ips BAN ale sie AI SI 


N va 


mo? 


o 


KP AE Oi Pb Kana Up ME LN 


Artinya: "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan Dia-lah Yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal". 


Salah satu bentuk kesempurnaan manusia dari makhluk lain 
adalah bahwa Allah swt. memberikan kepadanya akal. Dengan akal 
tersebut manusia mampu memperoleh beragam ilmu pengetahuan 
sehingga dia bisa mengembangkan diri dan menjalankan tugas 
kekhalifahan dengan baik dan sempurna. Akal juga yang menjadi 
penyebab manusia mampu melakukan inovasi dalam rangka 
membangun peradaban bumi ke arah yang lebih baik dan lebih 
maju. Namun demikian, akal manusia memiliki berbagai 
keterbatasan, sehingga tidak semua hal bisa dijangkau hakikatnya 
oleh akal manusia. Kadangkala keberadaan sesuatu harus diyakini 
dengan hati melalui gerbang keimanan. Di antara hal yang tidak 
terjangkau hakikatnya oleh akal manusia seperti yang disebutkan 
dalam surat Lugman (311: 34 di atas. 

Berdasarkan ayat ini, ada lima hal yang kepastiannya berada 
dalam pengetahuan Allah swt. Manusia dengan keterbatasannya 
akalnya, tidak mungkin bisa mencapai hakikatnya. Yaitu: 


v“ Pengetahuan tentang hari kiamat 

Tidak ada satupun makhluk bahkan malaikat sekalipun yang 
bisa mengetahui secara pasti kapan dan bagaimana kiamat itu 
terjadi. Kalaupun Allah menggambarkan kiamat pada beberapa ayat- 
Nya di dalam al-Our'an, tentu bukanlah hakikatnya. Karena hal itu 
lebih kepada maksud upaya Tuhan dalam rangka menggambarkan- 
nya kepada manusia, agar manusia paham akan keberadaannya. 
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Namun, kepastian berupa waktu terjadinya, bagaimana terjadinya, 
dan lain sebagainya hanya milik Allah swt semata. Oleh Karena 
itulah, kenapa pembicaraan tentang kiamat dan yang hal-hal terkait 
dengan kehidupan akhirat dalam al-Our'an, Allah swt menggunakan 
kalimat Tanya “wa md adraka me.../ tahukah kamu apa itu...” 
Seperti "wa md adraka ma al-gariah/ Tahukah kamu apa itu al- 
Oariah (kiamat)? “wa md adraka md yaumu al-din/ Tahukah kamu 
apa itu hari pembalasan?"dan seterusnya. Jika diperhatikan ternyata 
semua kalimat tanya yang menggunakan redaksi tersebut, objek 
yang dipertanyakan Allah swt adalah sesuatu yang berada di luar 
jangkauan akal manusia. 


“ Pengetahuan tentang turunnya hujan 

Sejauh ini belum ada seorang manusiapun dengan ilmu dan 
alat canggih yang dimilikinya, bisa memastikan kapan hujan akan 
turun dan di wilayah mana ia akan turun. Kalaupun itu bisa 
dilakukan, tetap saja dalam bentuk perkiraan yang mengandung 
kemungkinan benar dan salah. Sebab, pengetahuan tentang kapan 
hujan turun dan tempat diturunkannya adalah mutlak dalam ilmu 
Tuhan. 


v Pengetahuan tentang yang ada dalam rahim 

Belakangan, hal ini dibantah oleh sebagian ahli dengan telah 
ditemukannya alat yang mampu melihat janin di dalam rahim 
seorang wanita hamil. Jenis kelamin bayi sudah bisa diketahui 
sebelum kelahirannya ke dunia. Akan tetapi, yang dimaksud 
pengetahuan yang di dalam rahim oleh ayat ini, bukanlah penentuan 
jenis kelamin manusia sewaktu dalam kandungan (dan jika memang 
itu yang dimaksud masih tetap benar, karena alat apapun yang 
dipakai untuk melihat jenis kelamin manusia sewaktu dalam 
kandungan tidak sepenuhnya menjamin secara pasti kebenaran hasil 
penglihatanya). 

Dalam ayat tersebut Allah menggunkan kata "m4" kata yang 
biasa dipakai untuk sesuatu yang tidak berakal atau benda mati. 
Oleh karena itu, yang dimaksud "ind fi al-arham” dalam ayat di atas, 
adalah manusia sebelum menjadi “manusia” tepatnya sebelum 
manusia berumur empat bulan dalam kandungan. 
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Dalam sebuah hadits riwayat Muslim disebutkan, bahwa Allah 
meniupkan roh-Nya ke dalam jasad manusia ketika berumur empat 
bulan, sehingga dia baru bisa disebut manusia (man) atau dalam 
bahasa al-Our'an disebut 'khalgan &dkhar” (makhluk yang lain). 
Ketika itulah, Allah menetapkan untuknya beberapa hal, di 
antaranya: tentang rezekinya, ajalnya, amalnya, dan kesudahan 
hidupnya: menjadi orang bahagia atau menjadi orang yang celaka. 
Itulah sesutau yang terjadi dalam rahim yang tidak akan pernah 
diketahui oleh manusia. 

Namun, bisa juga dalam pengertian lain bahwa hanya Allah 
yang pasti mengetahui dan berhak menentukan jenis kelamin 
manusia sewaktu sebelum menjadi manusia yang sempurna 
tersebut. Sebab, tidak ada seorangpun yang bisa memastikan jenis 
kelamin manusia sebelum menjadi manusia sempurna atau sebelum 
berumur empat bulan. Kalaupun ada alat yang bisa melihat jenis 
kelamin manusia yang berada di dalam rahim, maka hal itu baru bisa 
dilakukan setelah kandungan berumur enam bulan ke atas. 

Pengetahuan tentang rezeki hari esok yang diperoleh 
manusia, Manusia hanya disuruh berusaha dan berdo'a karena 
hanya itu yang bisa dilakukan manusia, sementara kepastian 
rezekinya ada di tangan Allah. Tidak seorangpun yang bisa 
memastikan apa yang akan diperolehnya untuk hari esok, serta di 
mana rezeki itu didapatkannya. Hal ini juga seperti yang terdapat 
dalam salah satu ketentuan yang ditetapkan Allah kepada manusia 
ketika sebelum menjadi manusia sempura sebagaimana hadits 
Muslim di atas. 


v“ Pengetahuan tentang kematian seseorang 

Kematian adalah bentuk lain dari kiamat yang sudah dikatakan 
Tuhan sebelumnya, sebagai sesuatu yang berada di luar jangkauan 
akal manusia, juga disebutkan dalam hadits Muslim di atas. Tidak 
ada seorangpun manusia yang pasti mengetahui kapan kematiannya 
akan datang, dan di mana dia akan mati. Betapapun seseorang 
menghindarkan kematian, jika sudah saatnya ia pasti menemui 
manusia tersebut. Sebaliknya, betapun manusia menginginkan 
kematian secepatnya, jika belum saatnya dia belum akan mati. 
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Konon, pada masa nabi Sulaiman as. hiduplah seorang 
manusia yang bersahabat dengan nabi Allah tersebut. Hampir setiap 
hari dia berada di istana Sulaiman untuk belajar sekaligus membantu 
pekerjaan istana. Suatu ketika, datanglah malaikat maut ke istana 
Sulaiman dalam wujud manusia. Dalam pertemuan di istina, sahabat 
Sulaiman tersebut melihat manusia yang aneh dan baru kali ini dia 
dilihatnya berada di istana. Orang itu memandang kepadanya 
dengan pandangan yang menakutkan. 

Setelah usai pertemuan dia bertanya kepada Sulaiman tentang 
manusia yang baru datang ke istananya. Nabi Sulaiaman 
mengatakan bahwa orang itu adalah malaikat maut yang datang 
bertamu kepadanya. Mengetahui bahwa yang baru dilihatnya adalah 
malaikat maut, dia menjadi takut terlebih ketika mengingat 
pandangan orang itu kepadanya. Dia berfikir jangan-jangan 
kedatangan orang itu adalah untuk mengambil nyawanya. 
Kemudian, dia meminta tolong kepada Sulaiman as. agar 
memerintahkan angin untuk membawanya ke suatu negeri yang 
jauh yang dalam kisah itu disebutkan negeri Cina - untuk 
menghindarkan diri dari malaikat maut tersebut. 

Atas desakan sahabatnya, Sulaiman as. memperkenankannya, 
lalu memerintahkan salah satu tentaranya: angin untuk membawa 
sahabatnya ke negeri jauh tersebut (Cina). Tidak lama kemudian, 
malaikat maut datang lagi ke istana Sulaiman dalam wujud yang 
sama. Sesampainya di istana, ia tidak lagi melihat manusia yang 
ditemuinya kemarin berada di sana. Malaikat maut bertanya kepada 
nabi Sulaiman tentang keberadaan laki-laki tersebut. Sulaiman 
menjelaskan apa yang terjadi dan kemudian berkata, “Dan sekarang 
sahabatku itu telah berada di negeri Cina karena takut kedatangan 
engkau untuk mengambil nyawanya”. Malaikat maut menjawab 
sambil tersenyum “Itulah yang membuat aku resah sewaktu datang 
ke sini hingga aku menatapnya. Sebab, Allah memerintahkan aku 
mengambil nyawanya di negeri Cina, sementara kemarin dia masih 
berada di sini, sehingga aku khawatir tidak bisa menjalankan 
perintah Allah. Namun, jika sekarang dia sudah di sana, agaknya 
saya perlu ke sana secepatnya supaya tugas saya cepat pula 
selesai”. 
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Begitulah gambaran kematian manusia, kapan dan di mana 
terjadinya, berada di luar jangkauan akal manusia, karena ilmu itu 
hanyalah milik Allah. Oleh karena itu, yang paling bagus adalah 
mempersiapkan diri menghadapi kematian, bukan menghindar atau 
mengharap agar ia datang lebih cepat. 
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Firman Allah swt dalam surat Al-Sajadah |32J: 15-17 
T ihg ai ML obatan IKA WS HWS IS Gali Gb Sah G 
(15) 3 


Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan 
ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta 
memuji Tuhannya, sedang mereka tidak menyombongkan diri. (15) 


Ayat di atas menjelaskan tentang gambaran seoramg mukmin 
yang hakiki bahwa bila membaca atau mendengar ayat Allah mereka 
sujud. Karena itulah dalam surat Maryam (19): 58, Allah swt 
menjelaskan tentang salah satu manusia yang akan Alllah berikan 
nikmat yang besar di akhirat bahkan kedudukannya akan 
disetarakan dengan para nabi adalah mereka yang ketika mendengar 
ayat-ayat Allah dibacakan, mereka langsung tersungkur sujud. 
Firman Allah sat surat Maryam (19J: 58 


23 op BE 23 GT In ob ni Sp Ga 
WS GAS SAT Gale IBI) RN WAa Os Jebils ati 3 
(58) K3 NAK. 
Artinya: "Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat 
oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang- 
orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim 
dan Israel, dan dari orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan 
telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha 


Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan 
bersujud dan menangis. 


Bahkan, bukan hanya perintah sujud ketika mendengar 
bacanaan al-OGur'an, hingga diapun diperintahkan untuk menangis. 
Dalam hadis Nabi saw riwayat Ibn Maan, Nabi saw bersabda: 


Sa MA 1 Lg AK cita s3 BB 1 o& J3 SIA Na Si) 
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Artinya: "Sesungguhnya al-Guran ini diturunkan dalam suasana 
rusuh dan sesak, maka apabila kamu membaca al-Guran 
hendaklah kamu menangis. Jika kamu tidak bisa menangis maka 
buatlah tangisan, dan dendangkanlah membaca al-Guran karena 
siapa yang tidak mendendangkan al-Guran bukanlah termasuk 
bagian dari kami" 


Begitu juga, Nabi saw menjanjikan sorga bagi yang mampu 
menangis ketika mendengar bacaan ayat-ayat al-Ouran. Dalam 
hadis riwayat al-Baihagi bahwa Nabi saw bersabda: 


KI SET Op BS Kab bah KE DEH) 


Artinya: "Sesungguhnya aku membacakan atas kalian suatu surat, 
maka menangislah maka siapa yang menangis untuknya sorga, dan 
Jika tidak bisa menangis maka pura-pura menangisnya. 


Sementara itu, terkait hadits sujud tilawah hari Jum'at Nabi 
saw bersabda: 


S8 33 ISA 3 (Os Mo RAN ai ma 3 bb EA 


ena 3 AS AI ga Tm Otedyi Je Alya 


Artinya: "Nabi shallallahualaihi wasallam biasa membaca pada 
Shalat Shubuh di hari Jumat "Alif Lamim Tanzil ...” (Surat As 
Sajdah) pada rakaat pertama dan "Hal ataa alal insaani hiinum 
minad dahri lam yakun syai-am madzkuro” (surat Al Insan) pada 
raka'at kedua.” (HR. Muslim ). 


LK 


(SEN 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


BET BBI Sa Ia Gia Ss Diletat JAS Anas BALAN s3 TB 
ID 3 3 shah donat KE 3 Ind p EN 


Artinya: "Jika anak Adam membaca ayat sajadah, lalu dia sujud, 
maka setan akan menjauhinya sambil menangis. Setan pun akan 
berkata-kata: '"Celaka aku. Anak Adam disuruh sujud, 
dia pun bersujud, maka baginya surga. Sedangkan aku sendiri 
diperintahkan untuk sujud, namun aku enggan, sehingga aku 
pantas mendapatkan neraka.” (HR. Muslim no. 81) 
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Hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 


ABI Ja da SG Sa Ap BA 93 Ala GI sea Ga Al a33 SI 


JI SG RKB AA IRI SE 3 JBL BE KS ji 
PE se AA Eh -. AI Ii ag Si 


BE ABE ng AN TB ga 


Artinya: "Hingga Allah pun menyelesaikan ketentuan di antara 
hamba-hamba-Nya, lalu Dia menghendaki dengan rahmat-Nya 
yaitu siapa saja yang dikehendaki untuk keluar dari neraka. Dia pun 
memerintahkan malaikat untuk mengeluarkan dari neraka siapa 
saja yang sama sekali tidak berbuat syirik kepada Allah. Termasuk 
di antara mereka yang Allah kehendaki adalah orang yang 
mengucapkan 'aa ilaha illallah'. Para malaikat tersebut mengenal 
orang-orang tadi yang berada di neraka melalui bekas sujud 
mereka. Api akan melahap bagian tubuh anak Adam kecuali bekas 
sujudnya. Allah mengharamkan bagi neraka untuk melahap bekas 
sujud tersebut.” (HR. Bukhari no. 7437 dan Muslim no. 182) 


Hadis Nabi saw: 
Bo Jpn Ja SP SJ dad Kb Jl Ola tis 
SB IE KAI ag BI alat Alat Ja pt 2S cela ala An 
Je B3 af Is Ik Fs ai KE eh 
BEAN AK Iklan 1 talas ale at Se Al Iga WS 3 ta 
WES Ii Tang cin AI DG NI sang an eh 
O63$ 3 JE bdk 1 IE Its s5 Gi ain -Glaka JG 


Artinya: "Dari Tsauban, bekas budak Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam, dia ditanyakan oleh Madan bin Abi Tholhah Al Ya'mariy 
mengenai amalan yang dapat memasukkannya ke dalam surga 
atau amalan yang paling dicintai di sisi Allah. Tsauban pun terdiam, 
hingga Ma'dan bertanya sampai ketiga kalinya. Kemudian Tsauban 
berkata bahwa dia pernah menanyakan hal ini pada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu beliau menjawab, Perbanyaklah 
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sujud kepada Allah. Sesungguhnya jika engkau bersujud sekali saja 
kepada Allah, dengan itu Allah akan mengangkat satu derajatmu 
dan juga menghapuskan satu kesalahanmu”. Madan berkata, 
"Kemudian aku bertemu Abud Darda, lalu menanyakan hal yang 
sama kepadanya. Abud Darda' pun menjawab semisal jawaban 
Tsauban kepadaku.” (HR. Muslim no.488) 


Hadis Nabi saw: 


Isa 


RA ba ES sila AS Tag Lah JB ciala gl 3g 


BEA el SIS (Kakan LIL ce abg al lg ae La 
G3 Oak SE Sele 1JE DS jA ses SUS iis JB abg 


Ka) 


Artinya: "Dari Abu Salamah, berkata: Rabiah bin Ka'ab Al Aslamiy 
bertanya pada Nabi Shallallahu alaihi wa sallam mengenai amalan 
yang bisa membuatnya dekat dengan beliau di surga. Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, Bantulah aku (untuk 
mewujudkan — cita-citamu) dengan memperbanyak — sujud 
(Shalat).” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Demikianlah beberapa ayat dan hadis yang memerintahkan 
manusia bersujud ketika membaca al-Our'an terutama ayat-ayat 
yang memerintahkan sujud. Sementara itu, sujud tilawah pada 
subuh Jum'at adalah perkara yang sunnat dan memiliki keutamaan 
yang sangat besar. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Sajadah (321: 16-17 


Ts na Alah AA AL GE bad UE dai GI 


ep Waba GS 3 DE ea 33 Ab SS (15) OyoKtg 


4 


»ga 


PE Gate MB Ia DA Uu Ini AS SG (16) Oii3 AG, 


(18) begins NI En SE AR SE pi (17) Sol 


Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan 
ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta 
memuji Tuhannya, sedang mereka tidak menyombongkan diri. (15) 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka 
menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka (16). Seorang pun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. 


Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan tentang orang-orang 
yang akan mendapat kejutan dari Tuhan di Sorga. Mereka adalah: 

Bila disebut ayat Allah mereka sujud. Nabi saw juga pernah 
menjealskan dalam hadisnya: 


KEB SEL Ip IA Kh KE ne) 


Artinya: "Sesungguhnya aku membacakan atas kalian suatu surat, 
maka menangislah maka siapa yang menangis untuknya sorga, dan 
Jika tidak bisa menangis maka pura-pura menangisnya. 


Selalu bertasbih memuji Allah. Demikian seperti juga pernah 
disebutkan Nabi saw dalam hadis dari Abu Hurairah ra. 


19 


#5 SEA BL sang NN IL 1 co Oni Ii Imo JB Ta 
le 3 IT JB Je SEA Ng ae Jah aa 
Artinya: "Siapa yang berkata di pagi dan sore hari, subhanallahu 


wa bihamdihi seratus kali, maka kelak pada hari kiamat tidak ada 
orang yang lebih baik keadaannya daripadanya. Kecuali 
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keadaannya sama dengan orang membaca ungkapan yang sama 
dalam julmah yang sama tau berlebih” (HR. Tarmizi) 


Tidak pernah merasa besar dan sombong. Demikian juga 
dikuatkan Allah swt dalam surat al-A'raf (71: 204-205. Demikian juga 
diigatkan Nabi saw dalam sebuah hadisnya: 


BS ga BI EL Yg JS Ip F3 Jet ali 3 aa EN KN 


Artinya: Tidak akan masuk sorga orang yang di dalamnya ada 
kesombongan walaupun sebsar zarrah, dan tidak akan masuk 
neraka orang yanga da iman di hatinya walaupun sebesar zarrah. 


Selalu jauh dari tempat tidur di malam hari. Demikian juga 
sejalan dengan firman Allah swt dalam surat al-Isra' (171: 79 


(F9) Ey23 Latin Bb Ikang Of yng Ol TO 3243 IN a33 


Artinya: "Dan pada sebahagian malam hari bershalat tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. 


Berdoa dan berharap dg cemas. Seperti juga disebutkan Allah 
swt dalam surat al-A'raf (7): 55 


(S5) sena LA Y H) Kid Wirat ISP SI 
Artinya: "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 


suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas. 


Menginfagkan sebagian rezeki yang mereka terima. Hal 
demikian ditegaskan dalam surat al-Taubah (9J: 121 


B5 DL) Oo bi YG Ba V3 Ino KAS OA NG 
MN Aa 


Artinya: "dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, 
melainkan dituliskan bagi mereka (amal shaleh pula), karena Allah 
akan memberi balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
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Dalam surat al-Ahzab (33J: 33 Allah swt berfirman 
La. - IE - 0m BL. 22 1 Tor 
sm JI Ala 3 OLI V9 USioy L9 U)39 
Artinya: "Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 


kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
yang dahulu...” 


Kata tabarruj berasal dari kata burj yang berarti benteng atau 
tower (menara yang tinggi). Kata tabarruj kemudian dipahami 
sebagai upaya seorang perempuan memperlihatkan aurat atau 
perhiasannya, sehingga menjadi daya tarik sekaligus menjadi fokus 
perhatian orang banyak. Hal itu sama seperti benteng yang tinggi 
atau menara jika dipandang dari kejauhan, tentu ia yang menjadi 
fokos perhatian atau objek pandangan mata yang pertama. 

Ayat di atas melarang secara mutlak seorang perempuan 
menjadi titik dan pusat perhatian mata orang banyak, baik sikap 
maupun penampilannya seperti gaya pakaian atau perhiasan. Di 
sinilah pentingnya Islam menyuruh para wanita menutup aurat 
mereka dan tidak menampakan perhiasan. Seperti yang diingatkan 
Allah dalam surat an-Nur (241:31 


Dua V3 Sp3933 GlR33 Sala 0 Iin vLosal J5 
Cus) V9 Dgngu2 sale Dayat Kisads Lelo 3gb Lo VI Gek, 
Wi Si el gl ulos sLls si UU: ai Selo VI Leah) 
Lo al Oei gi Le3lss Sg EK ops cg Sl Oeala2l ai eos 
al) Jabal gl JB € CL Eny) bal HS Sal al Erpolovl CaSIo 
50 Casto Lo ale Gelbol « OA Vg sal Sr ole nekad 
Ugzelei pa Ugrogall Leo lenos all sd 192959 «- tan 


Artinya : "Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 
dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 
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atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung.” 


Begitu juga surat al-Ahzab (331: 59 
CL Ugal CU Guiogall slwig sbilug elsiV Us Ss wil 


Low) Doa —l uS3 c CS33 MS EYE ul SSI SUS Up 


Artinya: "Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. 

Perhiasan yang paling utama bagi perempuan adalah 
tubuhnya. Sebab, jika salah satu bagian tubuh wanita terbuka, maka 
pastilah semua mata akan tertuju kepadanya. Sehingga, al-Ou'an 
memberikan petunjuknya bagaimana seharusnya tubuh atau aurat 
tersebut ditutup dengan pakaian. 

Pakaian dalam al-Our'an, Allah ungkapkan dengan tiga 
sebutan: Pertama Allah sebut dengan istilah /ibas (sesuatu yang 
dipakai untuk maksud keindahan). Pakaian dinamakan /ibas, karena 
memang dengan pakaian manusia menjadi indah dan kelihatan 
cantik. Hal itu seperti yang terdapat dalam surat an-Nahl (16J: 14 

Sa lpjoswali Gulb Gio Ig peng akan 
Artinya: "....dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang 
kamu pakai...” 

Kedua, pakaian Allah sebut dengan istilah tsiyab yang secara 
harfiyah berarti kembali. Pakaian disebut tsiyab, karena dengan 
pakaian manusia kembali kepada fitrahnya yaitu menutup aurat. 
Seperti yang disebutkan Allah swt dalam surat al-A'raf (7): 20-22 
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Lagili Lo Lapis KS3 Lo Lag) Sak Ulil Lag) Gusiugg 
9 3955 ul VI Sad old 2 KS KS Lo JlS3 
KI) Ld 2921) yap an Pd) il TAAT NNTEN 
H3 Ke lagake A Ulat, Lies bagilgw Ira LX Gl Xu (SIS Lada 
u Jala 3: las uc LoSgil Ji Lagu Ladlslg SSI 

(22) Gam gac SI Ola ll 
Artinya: "Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya 
untuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari 
mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak 
melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu 
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang 
yang kekal (dalam surga).'(20). "Dan dia (syaitan) bersumpah 
kepada keduanya. "Sesungguhnya saya adalah termasuk orang 
yang memberi nasehat kepada kamu berdua (21) “maka syaitan 
membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. 
Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi 
keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya 
dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru 
mereka: "Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon 
kayu itu dan Aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua2.” 


Begitulah, disebutkan Allah bahwa Adam dan Hawa sebelum 
digoda iblis, berada dalam kondisi aurat tertutup. Kemudian iblis 
membisikan godaanya agar masing-masing memperlihatkan aurat 
mereka. Ketika keduanya mengikuti rayuan iblis dan melanggar 
larangan Allah swt, pakaian yang semula menutupi aurat mereka, 
serta merta hilang dan lenyap dari tubuh mereka. Maka Adam dan 
Hawa berusaha menutupi aurat masing-masing dengan daun-daun 
sorga. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menutup aurat 
adalah fitrah manusia. Oleh karena itu, jika ada manusia yang 
senang membuka auratnya, maka dia telah keluar dari fitrhanya dan 
mengikuti kehendak syaithan. Sebab, ide membuka aurat 
sesungguhnya datang dari syaithan dan yang suka melihat aurat 
manusia juga syaithan. 

Diriwayatkan, bahwa ketika Rasulullah saw didatangi orang 
tak dikenal (malaikat Jibril) saat menerima wahyu pertama, beliau 
menggigil ketakutan dan minta diselimuti oleh isteri beliau Khadijah. 
Selama beberapa hari Nabi Muhammad saw. tidak berani keluar 
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rumah karena takut. Maka Khadijah berkata “Ya Muhammad, jika 
nanti dia datang lagi kepadamu, panggillah aku, nanti aku akan 
membuka pakaianku dan perhatikanlah, jika dia lari maka yang 
datang kepadamu adalah malaikat, karena malaikat takut melihat 
aurat manusia. Namun, jika dia tetap di situ maka yang datang 
padamu adalah syaithan, karena ia senang melihat aurat manusia”. 
Begitu juga dalam sebuah haditsnya Rasulullah saw bersabda 
“Malaikat akan selalu bersama kamu, kecuali saat kamu masuk wc 
dan saat melakukan hubungan suami istri. Sehingga saat masuk wc 
dan melakukan hubungan suami istri, Rasulullah saw menyuruh 
umatnya untuk selalu berdo'a meminta perlindungan Allah dari 
syaitan yang suka dengan aurat manusia. 

Di antara bukti bahwa pakaian atau menutup aurat adalah 
fitrah manusia, dapat dilihat dari seruan Allah dalam al-Our'an. Di 
mana dalam al-Gur'an terdapat tiga bentuk seruan Allah, pertama Y4 
aiyuhd al-nds (Wahai Manusia), di mana yang diseru adalah semua 
manusia, ketika al-Our'an turun baik kafir maupun mukmin. Kedua, 
Ya aiyuhd al-ladzina dmand (Hai oarng-orang yang beriman), yaitu 
seruan khusus bagi yang sudah beriman. Ketiga, Y4 Bani Adam (Hai 
anak cucu Adam), di mana yang diseru adalah seluruh manusia 
semenjak manusia pertama sampai manusia terakhir. Seruan ini 
hanya terdapat empat kali dalam al-Gur'an. Dan semua panggilan Ya 
Bani Adam tersebut, berbicara tentang pakaian atau menutup aurat, 
yaitu dalam surat al-A'raf (71: 26, 27, 31, 35. Di antaranya surat al- 
araf (71: 27 

Esih AISI 50 Sisa S3 LS Ular Su V p3ls sal 
V Sis Lo Alu35 38 psly Al Kana Lagu logic 

Ugioy V Sai Cal Subll Ulet UI ang 
Artinya: "Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu 
oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu 
dari surga, la menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan 
pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu 
tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang 
tidak beriman.” 
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Pakaian dalam Islam tidak hanya berfungsi menutup aurat dan 
sebagai perhiasan penambah kecantikan serta pelindung manusia 
dari gangguan luar. Akan tetapi, pakaian juga berfungsi sebagai 
pelindung manusia dari perbuatan jahat. Sebab, seorang yang 
berpakaian seperti pakaian seorang ustadz atau kiyai walaupun dia 
bukan ustadz dan kiyai, akan berfikir “seribu kali” untuk berbuat 
jahat karena terhalang oleh pakaian yang sedang dipakainya 
tersebut. Wanita yang berjilbab tentu akan berfikir panjang untuk 
bergandengan tangan dengan seorang pria yang bukan muhrimnya, 
karena malu dengan pakian yang sedang dipakainya. Begitulah 
perlindungan yang diberikan oleh pakaian kepada manusia. 

Selanjutnya pakaian juga berfungsi menunjukan identitas 
manusia. Manusia baik-baik akan ditunjukan oleh pakaian yang 
sedang diapakainya walaupun belum tentu sepenuhnya benar. Bila 
seorang perempuan selalu memakai pakaian minim, sudah tentu dia 
bukan wanita baik-baik dan terhormat. Begitulah yang dikatakan 
Rasululah saw dalam haditsnya 


Artinya: "Siapa yang menyerupai suatu kelompok maka dia adalah 
bagain dari mereka” 


Ketiga, pakaian Allah sebutkan dengan istilah sar&b// seperti 
yang terdapat dalam dua surat, yaitu surat an-Nahl (16): 81 


J35 UUSI Jk Se, II J253 V5 GIS Lao AI Je Ala 


S 


Was pi BIS pSwe PS Jualotug SSI AS Jualo PSI 
Ugal pSJ pSule 


Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa 
yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat 
tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang 
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang 
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri 
(kepada-Nya). 


Begitu juga dalam surat Ibrahim (141: 50 


aa 


WI pp323 S3 Olb3 Lo pglulw 


Artinya: "Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka 
mereka ditutup oleh api neraka.” 
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Dari kedua ayat di atas dapat disimpulkan, bahwa pakaian 
dalam bentuk sargbil memiliki dua fungsi. Fungsi pertama adalah 
memberikan kenyamanan, ketenangan, dan perlindungan dari 
gangguan luar seperti panas, dingin dan sebagainya. Akan tetapi, 
tentu saja jika pakaian dipakai menurut semestinya dan sesuai 
aturan yang digariskan oleh ajaran agama. Namun, di sisi lain 
pakaian (sarabil) berpotensi menjadi siksaan bagi pemakainya, 
seperti panasnya timah yang mendidih, tentu jika pakaian dipakai 
tidak menurut semestinya. Pakaian yang menampakan bagian- 
bagian tertentu dari tubuh pemakainya, bukan hanya tidak akan 
melindunginya namun berpeluang mendatangkan bahaya bagi 
pemakainya, seperti dilecehkan orang lain, atau bahkan diperkosa 
jika dia seorang wanita. Oleh kerena itu, maraknya tindakan kriminal 
berupa pelecehan seksual dan pemerkosaan saat ini, belum tentu 
sepenuhnya kesalahan pelaku. Agaknya hal itu juga dipicu oleh gaya 
berpakian wanita yang seakan “menantang” kaum lelaki untuk 
berbuat jahat. 
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Di dalam surata al-Ahzab (331: 72-73, Allah swt. berfirman 
pilot ul 534 Ih LEVIS Olga cd LSI Kos GI 


ul La2J(72)Vop5 logis us al OLusI Lplos3 leio Gaib 
ale Ul Ugio OS Hull CS dig vla3Lolls Ce33 Lol 

(73)Lous) boat Ul US3 Ara Susabol 
Artinya: "Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh (72). 
Sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan, 
dan sehingga Allah menerima taubat orang-orang mu'min laki-laki 
dan perempuan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (73). 

Menurut sebagian mufassir, setidaknya ada tiga maksud 
amanah Allah yang pernah ditawarkan kepada langit, bumi dan 
gunung yang mereka enggan dan merasa tidak sanggup 
memikulnya. Keengganan mereka disebabkan rasa takut tidak akan 
bisa menjalankannya dengan baik, sehingga mereka termasuk 
makhluk yang munafik yang berhak atas azab dan murka Allah. 

Pertama, adalah amanah akal. Akal adalah sesuatu yang 
teramat berat untuk dipikul, sehingga tidak semua makhluk diberi 
akal. Manusia diberikan akal, karena menurut Allah manusia adalah 
makhluk yang paling kuat dan sanggup untuk memikulnya, serta 
mempertanggungjawabkannya. Begitulah yang disebutkan Allah 
dalam surat an-Nahl (16J: 78-79 

Batal PI a33 U Ogalsi V pSilgal 0 usb H0 A33 “ls 

a Ian bl SJ Isya PI 78) 0S, ra 9349Vlg jai 

(79) Usioy 1 23 vLV US 3 ol al VI aa Lo slow 92 
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Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (78). 
Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan 
terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain 
daripada Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
beriman (79).” 


Oleh karena akal adalah amanah yang sangat berat yang 
dipikulkan kepada manusia, maka semestinya manusia mem- 
pergunakannya sebagaimana maksud pemberiannya. Akal manusia 
hendaklah selalu diaktifkan untuk berfikir menemukan kebesaran 
Allah, serta hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupan dan peradaban 
manusia. Begitulah isyarat dari ayat di atas yang memerintahkan 
manusia memperhatikan burung yang terbang, demi terciptanya 
peradaban dan kemashlahatan manusia, sehingga manusia 
menciptakan pula alat transportasi yang juga bisa mengangkut 
manusia melalui jalur udara seperti burung yang terbang. Jika 
manusia tidak mempergunakan akalnya dengan maksimal atau 
mempergunakannya untuk menemukan sesuatu yang akan 
mendatangkan kerusakan dan kehancuran, maka manusia menjadi 
kelompok munafik dan yang pasti akan mempertanggung- 
jawabkannya di hadapan Allah kelak. 

Kedua, amanah al-Ouran. Al-Ouran adalah sesuatu yang 
teramat berat untuk dipikul makhluk lain, bahkan yang dianggap 
paling kuat dan kokoh sekalipun, seperti gunung. Sebagaimana yang 
disebutkan Allah swt. dalam surat al- -Hasyr (591: 21 


Jl ankuS Lo Leinio le En d3 ole Olesi IS ws J 
Ug SAY Par wu ng JSI alis 

Artinya: "Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Guran ini kepada 
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan- 


perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berfikir. 


Oleh Karena al-Gur'an adalah amanah Allah yang teramat 
besar dan agung yang dipikulkan kepada manusia, maka semestinya 
manusia mengembannya dengan sebaik-baiknya. Hendaklah semua 
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manusia berupaya mendekatkan diri dengan al-Our'an sebagai 
wujud tanggung jawab terhadap amanah tersebut. Semua manusia 
hendaklah selalu membaca, mempelajari, mendalami maksudnya 
serta mengamalkan seluruh isinya dengan baik dan sempurna. 
Begitulah tujuan al-Our'an diturunkan kepada manusia. 

Ketiga, amanah agama dalam bentuk seperangkat aturan 
tentang halal, halam serta seperangkat aturan ibadah ritual. Wajar 
kiranya, kalau makhluk selain manusia tidak dibebani separangkat 
aturan dan peribadatan, karena memang manusialah satu-satunya 
makhluk yang menerima aturan agama dan bentuk peribadatan. 
Oleh Karena itu, jika manusia tidak patuh pada aturan agama serta 
tidak taat terhadap aturan syari'at dan tidak menjalankan ibadah, 
sudah pasti dia berhak atas azab Allah di akhirat kelak. 
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Di dalam surat al-Ahzab (331: 72-73, Allah swt. berfirman 


kilat, ol 536 Ula v2) Ke) code lol ko. GI 
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh (72). 
Sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan, 
dan sehingga Allah menerima taubat orang-orang mu'min laki-laki 
dan perempuan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (73). 

Dalam ayat di atas, Allah swt menjelaskan tentang amanah 
yang secara harfiyah berarti kepercayaan atau juga populer dikenal 
dalam istilah Indonesia dengan kata kejujuran. Amanah (kejujuran) 
adalah sesuatu yang sangat berat, sehingga langit, bumi dan 
gunungpun tidak sanggup memikul. Demikian, karena jika amanah 
tidak ditunaikan pembawanya, maka dia telah berlaku zhalim. Jika 
amanah tidak ditunaikan dengan baik atau seorang khianat dengan 
amanah, maka otomatis posisinya akan berubah menjadi munafik. 
Hadis Nabi saw 

UB Gel ISs si 4c9 ISls DS BIS IS NE 59k Sl 

(Simo) 
Artinya: "Tanda Munafik ada tiga, apabila berbicara dia bohong, 


apabila berjanji dia mungkir, dan apabila diberikan amanah dia 
berkhianat (HR. Tarmizi) 
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Karenanya, pada ayat sebelumnya (70) terdapat perintah bagi 
orang beriman agar berkata yang benar. Demikianlah hakikat 
kejujuran dan amanah salah satunya terlihat dari ucapan seseorang. 
Lihat ayat 70 surat al-Ahzab. 


(70) Iptu V35 193959 AU 19831 Instal Sud Lal U 


Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar. 


Memang salah satu ciri munafik adalah sikap curang, terutama 
dalam berucap. Surat Al-Nisa' (4J: 142 


536 SWA JI 1936 ISI pp2o& 389 AU Oges&) GaRdLAll Ol 


(142) VLJS VI AU OoiSI V3 wal Ugely luas 


Artinya: "Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan 
Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri 
untuk Shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya 
(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka 
menyebut Allah kecuali sedikit sekali. 


Kecurangan itulah yang disebut kezaliman, karena itu pada 
ayat 7/3, Allah langsung menyebut azab bagi orang munafik dan 
musyrik di akhirat. Karena, jika seorang curang dengan amanah, dia 
termasuk orang zalim karena posisinya langsung berubah menjadi 
munafik yang berhak menerima azab yang pedih. Azabnyapun lebih 
dahsyat dari orang musyrik, karennya penyebutan mereka lebih 
dahulu daripada orang musyrik. Lihat juga misalnya surat al-Taubah 
(91: 68 

0 Ld Lele pipa 50 SESI OLI Gadokali Al 423 

(68) pato Ulas papa WI ppislg paus 
Artinya: "Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka 


kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi mereka: dan Allah 
melaknati mereka, dan bagi mereka adzab yang kekal, 


Dalam surat al-Nisa' (4J: 145, Allah swt menegaskan azab 
mereka. 


(145) ba jap Ind Us ALI Go Jalu SAI 159 GaE3UAJI GI 
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Artinya: "Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali- 
kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka. 


Namun demikian, jika manusia menolak menerima amanah, 
dia juga dianggap bodoh. Hal itu dikarenakan menerima dan 
menunaikan amanah itu adalah amal shalih yang bernilai besar. Lihat 
surat al-Nisa' (41: 58 


(58)...gldl JI JULI 1385 Sl 25424 all UI 


Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanah kepada yang berhak menerimanya... 


Bahkan, menerima amanah dan menunaikannya adalah jalan 
tol menua sorga. Lihat surat al-Ma'arij (701: 32-35 


peilslaitu pd Gudlls (32) Os£l, pDap9 pel ad Gali 
vs NI Sol (34) vobslu pegi No SLS pd KAPAN P3 (33) ugoils 
(35) 692552 
Artinya: "Dan orang-orang yang memelihara amanah-amanah 
(yang dipikulnya) dan janjinya. (32), Dan orang-orang yang 
memberikan  kesaksiannya. (33), Dan orang-orang yang 
memelihara shalatnya. (34), Mereka itu (kekal) di surga lagi 
dimuliakan. (35) 


Lebih dari itu, bahwa menjaga dan menunaikan amanah justru 
akan mengantarkan seorang menunju sorga tertinggi dan terbaik, 
yaitu Firdaus. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Mukminun 
(231: 3 


peilslo S2 pd Sui (8) Os£l pMap25 helllV pd wal 
pad pd Ung3yall Ogiy Sei (10) Oo! 26 ssi (9) Ibas 
(11) voJ- 

Artinya: "Dan orang-orang yang memelihara amanah-amanah 
(yang dipikulnya) dan janjinya, (8), dan orang-orang yang 
memelihara shalatnya. (9), Mereka itulah orang-orang yang akan 


mewarisi, (10), (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka 
kekal di dalamnya. (11) 


Perhatikan hadis-hadis tentang amanah/kejujuran: 
Dalam hadis riwayat Bukahri, Nabi saw menyebutkan, bahwa 
siapa yang jujur berarti dia telah mengambil sifat para nabi 
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Artinya: "Sesungguhnya Allah swt telah memerintahkan kamu 


mengerjakan shalat, benar, menjaga harga diri, menyempurnakan 
Janji dan menunaikan amanah. Dia berkata, "Ini semua adalah sifat 


Nabi. 

Hadis lain: Nabi saw menybutkan bahwa saking mahalnya 
kejujuran, sehingga menjadi perkara yang pertama yang akan hilang 
dari perkara agama. 

AS Oa cah Lo Sl Ula HULU Su H0 UgAssi Lo Jgi CI 

awali 

Artinya: "Sesungguhnya hal pertama yang hilang dari agama kelak 


adalah kejujuran, dan yang terakhir yang akan tinggal dari agama 
kamu adalah shalat. 
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Allah swt berfirman dalam surat Ghafir (401: 60 


sks 50 D9 ug Saad ol £sI as SSI S5 Jlsg 

(60) ass pp Uglbia 
Artinya: "Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan hina dina". 


Secara harfiyah do'a berarti seruan, ajakan, permohonan dan 
permintaan. Kata do'a kemudian mengalami penyempitan arti, 
sehingga akhirnya dipahami dalam bentuk permohonan atau 
permintaan. Permohonan atau permintaan tersebut, tentu saja 
ditujukan kepada Allah swt, karena berdo'a kepada yang selain-Nya 
adalah kemusyrikan. 

Ada beberapa alasan kenapa seseorang mesti berdo'a kepada 
Allah swt: 

Pertama, manusia berdo'a sebagai wujud nyata dari bukti 
kelemahan manusia itu sendiri, seperti yang disebutkan Allah swt 
dalam surat an-Nisa' (41: 28 


Kasi OLuYI l23 ALE EK Ol Al Ii 


Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan 
manusia dijadikan bersifat lemah” 


Ayat ini menegaskan tentang sifat dasar manusia sebagai 
makhluk yang sangat lemah bila dibandingkan dengan makhluk yang 
lain. Dalam konteks kemampuan fisik misalnya, jika dibandingkan 
dengan makhluk lain, maka manusia termasuk makhluk yang sangat 
lemah. Seekor anak sapi misalnya, hanya membutuhkan waktu 
beberapa jam saja untuk bisa berdiri dan kemudian berjalan setelah 
dilahirkan induknya. Sementara manusia baru bisa berdiri dan 
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berjalan setelah berumur lebih dari satu tahun. Begitu juga, seekor 
induk kelelawar melahirkan anaknya dalam kondisi bergantung, kaki 
ke atas dan kepala ke bawah. Akan tetapi, tidak pernah sekalipun 
anaknya jatuh ke tanah saat kelahirannya tersebut. Anak kelelawar 
begitu keluar dari perut induknya, segera mencari susu induknya 
untuk kemudian bergantung padanya. Sementara seorang anak 
manusia begitu lahir, tidak bisa mencari susu ibunya dengan sendiri, 
dia baru akan menyusu bila ibunya meletakan susunya pada mulut 
sang manusia tersebut. Begitulah kelemahan manusia dari segi 
penciptaan jika dibandingkan dengan makhluk Allah swt yang lain. 

Kelemahan manusia yang lain adalah bahwa dia tidak mampu 
menjaga dirinya sendiri. Sehingga Allah swt perlu memberikan 
penjaga-pejaga yang akan menjaganya. Ketidakmampuan manusia 
memelihara dirinya terbukti dengan tidak mampunya manusia 
mengetahui mana yang baik dan buruk untuknya. Hal itu, seperti 
yang ditegaskan Allah swt dalam surat al-Bagarah (21: 216 


S9 Wa Igo Ol out P3 MS D9 EL 1963 Ol riut3.. 


9 


Osales V sila Ale dig AI 1 


Artinya: "..Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 
padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui.” 


Begitu juga kelemahan manusia adalah bahwa tidak semua 
yang dinginkan dan diharapkannya bisa diwujudkan dengan 
usahanya sendiri. Di sinilah pentingnya manusia berdo'a kepada 
Allah swt. 

Kedua, manusia perlu berdo'a karena do'a adalah perintah 
Allah swt seperti firman-Nya dalam surat Ghafir (401: 60 di atas. 
Maka do'a adalah bagian dari ibadah yang diperintahkan Allah swt, 
kalau tidak akan mengatakannya sebagai sebuah kewajiban. Bahkan, 
Rasulullah saw pernah mengatakan "Doa itu adalah intinya ibadah”. 
Bukankah shalat yang merupakan tiang agama, secara bahasa 
berarti do'a? 

Namun demikian, tidaklah semua do'a bisa terkabulkan atau 
diperkenankan oleh Allah swt, sebelum yang berdo'a mengikuti 
prosedur berupa aturan yang ditetapkan Allah swt. Berikut beberapa 
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aturan dalam berdo'a, sehingga do'a yang bersangkutan didengar 
dan dikabulkan Allah swt. 


Do'a mesti ditujukan hanya kepada Allah semata. 
Oleh karena itu, tidak boleh berdo'a kepada selain Allah swt. 
Seperti yang dijelaskan dalam firman-Nya surat Yunus (10J: 106 
Ce ISI SSS Cadas OLS Uiiay V3 Usah V Ls all 093 Lo EX V3 
CmeJUalI 


Artinya: "Dan janganlah kamu menyembah (berdo'a/meminta) apa- 
apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepadamu selain Allah: sebab jika kamu berbuat (yang 
demikian), itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk 
orang-orang yang zalim.” 


Begitu juga firman Allah dalam surat ar-Ra'du (131: 14 
Vi AU Pake Ugal v KE Le Use) Sail Sl 9925 J 
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Artinya: "Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. 
Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat 
memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti 
orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air 
supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai 
ke mulutnya. Dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia- 
sia belaka.” 


Berdo'a harus tulus ikhlas karena Allah swt. 

Artinya, doa mestilah lahir dari keinginan yang bersangkutan 
untuk mengharap rahmat Allah swt, bukan karena malu, segan, 
takut, atau terpaksa oleh pihak lain. Do'a haruslah muncul dari hati 
sang pemohon, yang didasari dorongan akan kebutuhannya 
terhadap rahmat dan pertolongan Allah swt. Seperti yang dijelaskan 
Allah swt dalam surat al-Mu'min (40J: 14 


V933EII 2,3 gs Ml J Saalkd Al 19238 


Artinya: "Maka sembahlah (berdoalah kepada) Allah dengan 
memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukai(nya).” 
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Do'a adalah ungkapan ketidakberdayaan manusia di hadapan 
Tuhan. 

Oleh karena itu, semestinya do'a diungkapkan dengan bahasa 
yang tepat, penuh ketundukan dan kehinaan, bukan bahasa yang 
mengandung arogansi atau kesombongan. Sama halnya, dengan 
ketika kita meminta kepada manusia yang kedudukannya lebih 
tinggi, tentulah bahasa yang dipakai adalah bahasa yang penuh 
kerendahan dan harapan, bukan bahasa yang keras, penuh 
keangkuhan atau kesombongan. Jika meminta dengan ungkapan 
kasar, sombong, tanpa merendahkan diri maka sulit bagi seseorang 
untuk memperkenankan permintaan kita, kalau tidak akan dimarahi, 
diusir atau di perlakukan dengan kasar pula. Seperti yang diljelaskan 
Allah swt dalam surat al-A'raf (71: 55 


Genio Le) V Ol Abg Len 033 193 


Artinya: "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 
suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas.” 


Ayat di atas, menyuruh manusia agar berdo'a kepada Allah 
swt dengan rasa hina dan suara yang lembut. Akan tetapi, Allah swt 
juga melarang melampaui batas kewajaran, seperti terlalu 
menghinakan diri, menangis secara berlebihan sehingga 
mengganggu orang lain. 

Do'a tidak boleh untuk kejahatan, baik diri sendiri maupun 
orang lain. 

Do'a, yang disamping sebagai permohonan seseorang akan 
sesuatu yang diinginkan, juga merupakan bagian dari ibadah kepada 
Allah swt. Oleh karena itu, semestinya do'a juga dalam bentuk 
kebaikan dan bertujuan baik pula. Seperti yang disebutkan Allah swt 
dalam surat al-Isra' (17): 11 


Vgee ULWVI OS3 SL 02123 3ub ULwVI & 303 
Artinya: "Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia 


mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa- 
gesa.” 


Biasanya seseorang berdo'a untuk kejahatan orang lain, jika 
dia disakiti atau dizalimi. Namun demikian, berdo'a untuk maksud 
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dan tujuan seperti itu tetap tidak dibenarkan. Do'a seperti itu bukan 
hanya tidak akan dikabulkan Allah swt, akan tetapi yang berdo'apun 
akan mendapat dosa. Sebab, orang yang mendo'akan kejahatan 
orang lain, berarti dia tidak yakin akan adanya keadilan dan 
kebijaksanaan Tuhan. 

Do'a adalah permohonan seorang hamba kepada Allah Dzat 
Yang Maha Tinggi. 

Oleh karena itu, selayaknya bagi setiap yang berdo'a 
melakukan ibadah sebelum mengajukan permohonan. Sama halnya 
dengan ketika seseorang mau mengajukan permintaan kepada 
seorang pejabat, tentulah dia terlebih dahulu membuat sang pejabat 
menjadi senang kepadanya. Bisa dengan cara mematuhi perintahnya 
terlebih dahulu, atau dengan berbincang sambil memujinya. Setelah 
hatinya menjadi senang dan respek dengan yang meminta, tentu 
keinginan sang pemohon akan cepat dikabulkan. Dalam sebuah 
haditsnya Rasulullah saw bersabda: 


“US Test cl “si al Jo) L da 138 &alal sal us 
(Simo, ol9)) vLs:Sall olgkoll 3 5389 VI JI 95 
Artinya: "Dari Abu Umamah dia berkata, "Ya Rasulullah, kapan doa 


yang lebih dekat di jawab Allah? Beliau menjawab, "Di pertengan 
Malam dan setiap selesai shalat (AR. Tirmizi)” 


Itulah agaknya, kenapa sebelum berdo'a kita disuruh minimal 
memuji Allah swt. Dan begitu juga, kenapa salah satu tempat do'a 
yang paling mustajab adalah setelah selesai shalat fardhu. 


Memilih waktu yang tepat untuk berdo'a. 

Memang do'a bisa dimohonkan setiap saat tanpa memandang 
waktu dan tempat, karena Allah akan selalu mendengar. Akan tetapi, 
dalam mengajukan permohonan kiranya perlu memperhitungkan dan 
mencari waktu yang paling tepat. Ibarat ingin menemui seorang, 
tentulah tidak pada semua waktu dan kesempatan. Jika ingin 
bertemu, tentu kita harus mencari waktu di mana dia sedang tidak 
sibuk, atau sedang sendirian dan butuh teman untuk berbicara. 
Agaknya waktu seperti itu, akan sangat tepat jika mengajukan suatu 
permohonan. Begitu juga kalau mengajukan permohonan kepada 
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Allah swt, carilah waktu yang paling tepat. Seperti yang disebutkan 
dalam sebuah hadits Rasulullah saw 


(Sirorll) VI Fall S3S vn8 ML yo LM 033 5 Uj3 


Artinya: "Saat yang paling dekat antara Tuhan dengan hamba-Nya 
adalah pada pertengahan malam.” 


Pada pertengahan malam, Tuhan berada sangat dekat dengan 
hamba-Nya, dikarenakan pada saat itu semua makhluk sedang asyik 
dan larut dengan tidur mereka. Sehingga, jika seseorang bangun 
beribadah dan mengajukan permohonan kepada Allah swt akan 
cepat dikabulkan dan diterima. Jika boleh disamakan dengan 
manusia, ketika itu ibaratnya seseorang sedang sendiri dan butuh 
teman untuk berbicara, tentu kedatangan kita kepadanya akan 
membuat dia menjadi gembira dan senang, sehingga permintaan 
akan cepat dikabulkan. Begitu juga, jika diibaratkan dengan 
kehidupan nyata di dunia, seperti layaknya sistem komunikasi. Saat 
tengah malam adalah waktu di mana jaringan tidak sibuk. Sehingga 
kalau melakukan sambungan komunikasi akan cepat tersambung 
atau sampai ke tujuan yang hendak di tuju. 

Do'a harus ditujukan langsung kepada Allah swt tanpa melalui 
perantara. Sebab, Allah swt adalah sangat dekat dengan hamba- 
Nya. Seperti firman Allah dalam surat al-Bagarah (21: 186 


ules IS el 095 aa Tu) PE LS Sok Uu IS/s 
O9dks33 pls sy lsip33 Ll Int 


Artinya: "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 
mereka selalu berada dalam kebenaran.” 


Jangan putus asa dalam berdo'a. 

Ketika, suatu permohonan belum dikabulkan Allah swt, maka 
mintalah selalu sampai bisa terwujud. Dalam surat Yunus (101: 89 
Allah swt menceritakan bahwa nabi Musa as dan Harun as berdo'a 
kepada Allah swt untuk kehancuran Fir'aun. Allah swt kemudian 
menjawab doa mereka dengan firman-Nya " Sungguh telah Ku 
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perkenankan doa kamu berdua”. Menurut riwayat bahwa jarak 
antara jawaban Tuhan dengan terbunuhnya Firaun adalah setelah 
berlalu 40 tahun. 

Begitulah cara berdo'a kepada Allah swt, di mana seseorang 
tidak boleh putus asa karena do'anya belum terkabulkan. Rasa putus 
asa juga membuat manusia jauh dari rahmat Allah swt, seperti 
firman-Nya dalam surat Yusuf (12): 87 

L953LI begal VI dil 285 Lo Suki V SI All 235 Exo lotuk3 Ng... 
Artinya: "..dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 


Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 
kaum yang kafir.” 


Akan tetapi, ada hal yang mesti diyakini oleh setiap yang 
berdo'a kepada Allah swt, bahwa memang tidak semua do'a akan 
dikabulkan-Nya. Jika sudah beberapa kali berdo'a, namun belum 
terkabulkan, maka ada beberapa kemungkinan. Pertama, mungkin 
ada tata caranya yang kurang sempurna. Kedua, mungkin karena 
hati seseorang penuh dosa, sehingga menghambat hubungannya 
dengan Allah swt. Ketiga, mungkin seseorang belum siap menerima 
apa yang diminta, sehingga Allah swt belum mengabulkannya sambil 
menunggu waktu yang tepat utnuk memberikannya. Dan keempat, 
mungkin sesuatu yang diminta itu bukanlah yang baik baginya, akan 
tetapi justru buruk untuknya. Allah swt tidak mengabulkan 
permohonannya karena ingin mengganti dengan sesuatu yang lebih 
baik dari apa yang di mintanya. Sebab, Allah swt adalah Dzat yang 
Maha Tahu dan Bijaksana. 

Terkait dengan hal ini, menarik untuk memperbandingkan 
firman Allah dalam surat al-Bagarah (2): 129 dengan ayat 151. 
Dalam ayat 129 Allah berfirman 


BESI hpolao SLls gue ol 4 ppkn Ve.) pe Lsolg Rp 
PASI ra cal SI a33 Aas 


Artinya: "Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat- 
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al Guran) 
dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta  mensucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” 
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Sementara dalam ayat 151 Allah berfirman 
pSolaj9 (SS 59 Lilis pSME gLj Ao Votu 2 3 Uus LS 
V9olsi 19595 J Lo Pera AoSJly MUSI 
Artinya: "Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan 


kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.” 


Ayat 129 di atas berbicara tentang do'a nabi Ibrahim as. 
bersama Isma'il as. Allah menyebutkan empat permintaan yang 
diajukan mereka kepada-Nya. Pertama, agar diutus seorang rasul 
dari kalangan mereka. Kedua, seorang rasul yang akan membacakan 
ayat-ayat Allah kepada mereka. Ketiga, seorang rasul yang akan 
mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepada mereka. Dan keempat, 
seorang rasul yang akan mensucikan mereka. 

Namun dalam ayat 151 Allah swt memberikan lima hal sebagai 
jawaban atas do'a mereka. Pertama, diutusnya seorang rasul dari 
kalangan mereka. Kedua, seorang rasul yang akan membacakan 
ayat-ayat Allah kepada mereka. Ketiga, seorang rasul yang akan 
mensucikan mereka. Keempat, seorang rasul yang akan 
mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepada mereka. Dan kelima, 
seorang rasul yang mengajarkan sesuatu yang belum mereka 
ketahui. 

Dengan mencermati kedua redaksi ayat di atas dapat diambil 
pelajaran: pertama, bahwa sekiranya seseorang berdo'a dengan 
tulus dan ikhlas kepada Allah seperti yang dilakukan oleh Ibrahim as. 
dan isma'il as. maka Allah swt akan memberi lebih banyak dari yang 
mereka minta dan inginkan. 

Pelajaran kedua yang bisa diambil dari kedua ayat di atas 
adalah dengan mencermati perbedaan redaksinya. Do'a Ibrahim as. 
dan Isma'il as. menyebutkan "..yang akan membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab 
(Al Ouran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka...” 
Sementara jawaban Allah atas do'a mereka dalam redaksi "..yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu 
dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah...” Terdapat 
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perbedaan redaksi antara permohonan dan jawaban atas do'a yang 
diajukan. Hal itu mengandung hikmah bahwa tidak selalu apa yang 
diminta seseorang diberikan Allah swt sesuai dengan harapan atau 
keinginannya. Namun hal yang pasti, bahwa apapun yang diberikan 
Allah, maka itu adalah yang terbaik bagi pemohon. Sebab, manusia 
dengan segala keterbatasannya tidak bisa mengetahui dengan pasti 
mana yang terbaik untuk dirinya. Itulah yang ditegaskan Allah dalam 
surat al-Bagarah (2): 216 seperti yang disebutkan sebelumnya. 

Pelajaran ketiga yang bisa diambil dari kedua ayat di atas 
adalah, bahwa Ibrahim dan Isma'il berdo'a kepada Allah swt sewaktu 
mereka hidup tepatnya setelah selesai membangun ka'bah. 
Sementara, nabi Muhammad saw lahir sebagai jawaban atas do'a 
mereka setelah ribuan tahun kemudian. Sungguh suatu jarak waktu 
yang sangat panjang antara permohonan dengan dikabulkannya do'a 
tersebut. Itulah yang mesti diyakini oleh seorang yang berdo'a 
bahwa tidak selalu apa yang diminta dikabulkan dalam waktu yang 
dekat. Allah swt mungkin akan mengundur waktu dikabulkannya 
suatu do'a dalam waktu yang sangat panjang seperti do'a nabi 
Ibrahim dan Isma'il di atas. Akan tetapi, tentu dengan maksud dan 
tujuan yang besar sesuai dengan kebijaksanaan Allah swt. 
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“Tak ada gading yang tidak retak”, begitulah ungkapan 
pepatah yang seringkali kita dengar. Pepatah tersebut berarti bahwa 
di dunia ini tidak ada manusia yang sempurna, setiap orang pasti 
punya kelemahan dan kekurangan. Akan tetapi, di balik kelemahan 
dan kekurangan yang dimiliki seseorang, pastilah dia memiliki 
kelebihan yang mungkin tidak dimiliki orang lain. Kekurangan dan 
kelebihan yang dimiliki seseorang bukanlah untuk tujuan saling 
merendahkan, saling mengejek, saling menjatuhkan dan sebagainya. 
Akan tetapi, bagaimana dengan kelebihan dan kekurangan itu kita 
bisa hidup saling memberi dan menerima, saling melengkapi satu 
dengan lainnya. Begitulah pesan Allah swt dalam surat Az-Zukhruf 


bu La papi Anil OLES yak 33 papiasi Us53 WA 
Vga Lao 3 pera sb 1) ag 59 
Artinya: "Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka 
atas sebahagian yang lain beberapa derajat, agar sebahagian 
mereka dapat mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 


Untuk menyempurnakan kekurangan itulah diperlukan kritik 
dan saran dalam kehidupan kita. Kita perlu menerima kritik dari 
orang lain sekaligus saran yang sifatnya konstruktif atau 
membangun. Bukankah nabi Sulaiman sekalipun manusia hebat, 
diberikan segalanya oleh Allah, tidak hanya manusia, angin dan jin 
pun turut patuh terhadap perintahnya, bahkan mengerti bahasa 
segala binatang. Akan tetapi, ada hal yang tidak diketahui oleh 
Sulaiman yang pengetahuan itu ada pada seekor burung kecil 
bernama hud-hud. Hud-hud lah yang kemudian memberikan kritik 
dan saran kepada Sulaiman. Lihatlah surat an-Namal (27J: 22 
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Artinya: "Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia 
berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya: dan kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu 
berita penting yang diyakini,” 


Namun, yang lebih penting dari itu adalah bagaimana kita 
seharusnya menyampaikan kritik dan saran tersebut. Supaya orang 
yang dikritik tidak merasa direndahkan, dilecehkan ataupun disakiti 
perasaanya. Sekaligus saran yang kita berikan bisa diterima dengan 
baik tanpa ada kesan menggurui ataupun mengecilkan orang yang 
kita beri saran. 

Di dalam al-Our'an, Allah swt. menceritakan beberapa tokoh 
yang pernah mengajukan kritik dan saran kepada orang yang 
mereka temui dalam kehidupan mereka. Sekaligus al-Ouran 
mencontohkan gaya dan bahasa menyampaikan kritik dan saran 
melalui “lidah” tokoh tersebut. 

Pertama, nabi Ibrahim ketika mengktirik kesalahan dan 
kekeliruan ayahnya, sekaligus memberikan saran untuk perubahan 
ke arah yang lebih baik. Kisah tersebut terdapat dalam surat Maryam 
(19): 41- 43 

Ps call au JL 341) 5 Lio UE al pagu! « SESI EN KE 

38 tail SAR) EA Bia sid V9 ak Vo Law V 5 XS 

v cal (43)low Lol Jadi sae Sub pJ Lo alel £ Lu cus: 

ol GI cl wol (44) ac va us Ola ol Ola ul 15 

(45)W3 ulas G9S3 CI € 20 UlAc Slurpy 
Artinya : “Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al 
Kitab (Al Ouran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat 
membenarkan lagi seorang Nabi (41). Ingatlah ketika ia berkata 
kepada bapaknya: "Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah 
sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolong kamu sedikitpun/(42). Wahai bapakku, sesungguhnya 
telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak 
datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.(43). Wahai bapakku, 
Janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.44Wahai bapakku, 
sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari 
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Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi 
syaitan".(45) 

Ayat di atas menceritakan ketika Ibarahim mengkritik ayahnya 
yang musyrik dan menyembah patung. Coba kita lihat gaya bahasa 
Ibrahim ketika mengkritik ayahnya pada ayat 42. Ibrahim 
menggunakan panggilan ya abati yang berarti “wahai Ayahanda 
tercinta”. Ibrahim tidak menggunakan kata ya abi sekalipun 
maknanya sama. Namun, panggilan ya abati dinilai sebagai 
panggilan kasih sayang. Ibrahim, sekalipun mengetahui dengan pasti 
kekeliruan dan kesalahan ayahnya, namun dia tidak pernah 
menghujat, mengecam apalagi mengecilkan panggilan kepada 
ayahnya dengan pangggilan yang tidak layak. Penghormatannya 
tidak berkurang sekalipung ayahnya tersebut telah melakukan 
kesalahan yang fatal. 

Inilah cara menyampaikan kritik yang terbaik, janganlah 
melontarkan panggilan yang merendahkan, seperti hai bodoh, 
dungu, goblok, pandir dan seterusnya. Panggillah mereka dengan 
panggilan hormat dan sayang, sehingga mereka tidak merasa 
dikecilakn apalagi disakiti perasaanya. Bagaimana mungkin 
seseorang akan menerima kritikan dan saran, jika hati dan 
perasaannya sudah tersakiti. 

Seorang guru yang ingin mengkritik kesalahan dan 
memberikan saran kepada muridnya yang bersalah, maka panggillah 
mereka dengan panggilan mesra dan sayang, nisacaya mereka akan 
mendengarkan kritik dan saran kita. Seorang “bos” atau pimpinan 
suatu instansi yang ingin mengkritik dan memberikan saran terhadap 
kekeliruan anak buahnya, maka pangillah mereka dengan panggilan 
penghormatan, niscaya mereka akan mendengar kririk dan saran 
kita, begitulah seterusnya. 

Selanjutnya, setelah Ibrahim memanggil ayahnya dengan 
panggilan hormat dan sayang, Ibrahim mulai menyampaikan 
kritiknya. Akan tetapi bahasa yang dipilih Ibrahim adalah bentuk 
kalimat tanya. "...Kenapa ayah menyembah sesuatu yang tidak bisa 
mendengar, melihat atau berbuat apa-apa?”. Ibrahim tidak 
mengeluarkan kritikan yang sifatnya menghakimi, memvonis atau 
menunjuk tangan. Seperti kalimat, “anda salah, anda keliru, anda 
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sesat, anda kafir dan seterusnya. Tetapi, Ibrahim berusaha 
mengajak ayahnya untuk berfikir tentang kekeliruannya. Ibrahim 
berusaha agar ayahnya menjawab dan menyadari sendiri akan 
kekeliruan dan kesalahannya. 

Begitulah cara menyampaikan kritik yang terbaik, kita tidak 
memberikan vonis akan kesalahan seseorang. Akan tepai, kita hanya 
berusaha menyadarkannya akan kekeliruan yang telah dia lakukan. 
Biarkan dia sendiri yang menyadari kesalahannya melalui pertanyaan 
yang kita berikan. Karena, jika seseorang tidak mampu memberikan 
jawaban atau penjelasan atas pertanyaan yng kita ajukan, pastilah 
dia akan menyadari bahwa yang dilakukannya adalah sebuah 
kekeliruan dan kesalahan. 

Selanjutnya, ketika yahnya tidak mampu memberikan jawaban 
dan penjelasan atas apa yang dilakukannya. Kemudian ibrahim 
berupa memberikan saran. Namun sebelum saran dan nasehat 
dikemukan Ibarahim berakata seperti yang terlinat pada ayat 43, 
“wahai ayahanda, sungguh telah datang kepadaku sedikit ilmu yang 
mungkin tidak engkau miliki maka ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus”. Ibrahim tidak berkata 
bahwa dia lebih tahu, punya segudang ilmu, punya wawasan yang 
lebih banyak dan seterusnya. Tatapi Ibrahim berkata, “saya punya 
sedikit ilmu”. Bukankah Allah telah mengatakan kepada Ibrahim 
bahwa dia adalah orang yang mengetahui rahasia langit dan bumi? 
Kenapa Ibrahim berkata kepada ayahnya hanya punya sedikit ilmu? 

Begitulah cara menyampaikan kritik dan saran yang terbaik. 
Jangan ada kesan kita membanggakan diri, menyombongkan diri 
kepada orang yang akan kita beri saran. Rendahkanlah diri dan 
bicara anda kepada orang yang akan anda beri kritik dan saran. 
Janganlah anda pernah berkata kepada orang yang akan dikritik, 
“saya lebih tahu dari anda, saya telah membaca sekian bayak buku 
dan teori, saya lebih paham dari anda” dan seterusnya. Sebab, 
bahasa seperti itu terkesan mengecilkan dan membuat orang lain 
kehilangan simpati menerima kritik dan saran kita. 

Setelah Ibrahim memanggil ayahnya dengan panggilan 
hormat dan sayang, lalu merendakan dirinya di hadapan ayahnya, 
barulah Ibrahim menyampaikan saran seperti tergambar dalam ayat 
44 dan 45. 


Syofyan Hadi| 117 


Kritik dan Saran 


Kedua, nabi Ibrahim ketika mengkritik kesalahan dan 
kekeliruan kaumnya yang menyembah berhala. Seperti tergambar 
dalam surat asy-Syu'ara' 69-102 


133 SOTO Ls 20533 au JB 1 69)aaal 55 peila IG 


(73)onpani Sl ASisaa 


Artinya: "Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim.69Ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu 
sembah?'(70). Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala- 
berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya (Z1). Berkata 
Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (do'a) mu 
sewaktu kamu berdo'a (kepadanya)? (72). atau (dapatkah) 
mereka memberi manfa 'at kepadamu atau memberi mudharat?" 
(73) 


Dalam ayat di atas juga tergambar betapa Ibrahim 
menggunakan bahasa yang santun kepada kaumnya dengan juga 
menggunakan kalimat tanya dan mengajak mereka berfikir guna 
menemukan kesalahan mereka. Ibrahim berkata kepada kumnya 
ketika mereka bersikeras untuk tetap pada keyakinan yang salah, 
“Kenapa kamu semua menyembah sesuatu yang tidak akan pernah 
mendengar seruan kalian? Sesuatu yang tidak akan memberikan 
manfaat atau bahaya buat kalian? Ketika kaumnya tidak bisa 
memberikan jawaban dan penjelasan yang tepat, kemudian Ibrahim 
memberikan saran dengan menjelaskan Tuhan yang semestinya 
disembah. Seperti digambarkan dalam ayat 77-82 

Ketiga, ratu Balgis dan pemuka bangsa Saba' ketika mereka 
saling memberikan kritik dan saran seperti terlihat dalam surat an- 
Nami (27): 32-34 


KS Ial AabB SW uSyol K8 sal Ubi Gols SIB 
dal 309 mao ywU Olals 339 dal 3 IIS(32)UGApund 
Kookusi a33 19155 ISI Jelai, Ol JB33)Enyel ISL s5,h3B 

(Molen: WS si Lalbl 3tel Isl223 


Artinya: "Berkata dia (Balgis): "Hai para pembesar berilah aku 
pertimbangan dalam urusanku (ini) aku tidak pernah memutuskan 
Sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam majelis (ku)'(32). 
Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang memiliki 
kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam 
peperangan), dan keputusan berada di tanganmu, maka 
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pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan (33). Dia 
berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, 
niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya 
yang mulia jadi hina, dan demikian pulalah yang akan mereka 
perbuat (34).” 


Ketika ratu Balgis meminta saran dari para pembesarnya saat 
hendak mengambil tindakkan yang tepat untuk menanggapi surat 
Sulaiman yang meminta bangsa Saba' dan rakyat Yaman tunduk di 
bawah kekuasan Sulaiman. Para pemuka Saba' menyarankan agar 
rakyat Saba' melawan Sulaiman dan tenataranya dengan cara 
konfrontasi atau peperangan fisik. Sebab, mereka yakin akan 
mampu mengalahkan Sulaiman dan tentaranya dengan melihat 
kekuatan yang mereka miliki. Namun, di akhir saran yang mereka 
kemukan, para pembasar Balgis berkata, “keputusan tetap di tangan 
engkau”. Beginilah cara menyampaikan saran yang terbaik. Kita 
tidak boleh memaksakan pendapat kita agar diterima orang lain. Kita 
juga tidak boleh kecewa, sakit hati atau marah jika saran kita tidak 
diterima. Tugas kita hanyalah memberikan masukan dan saran, soal 
diterima atau tidak kita serahkan kepada yang bersangkutan. 

Akan tetapi, ratu Balgispun bukan menolak saran 
pembesarnya atas dasart kengkuhan atau menganggap saran itu 
tidak baik, tidak berguna ataupun tidak berbobot. Namun Balgis 
berusaha memberikan pandangan lain, dengan mengatakan “ika 
peperangan terjadi, betapa sering kita saksikan, bahwa yang akan 
menjadi korban adalah rakyat biasa. Mereka yang sebelumnya hidup 
damai, tentram dan nyaman, harus menanggung penderitaan akibat 
perang dan ambisi para penguasa”. Maka Balgis memberikan 
tawaran dan pertimbangan lain, yaitu cara diplomasi. Akhirnya saran 
ratu Balgis diterima semua pihak, tanpa pihak yang diminta saran 
sebelumnya dikecilkan dan dianggap tidak berarti dan berguna. 

Keempat, nabi Musa ketika mengkritik Khaidir, seperti terlihat 
dalam surat al-Kahfi (18J: 71-77. 

elsi OI 233 JS 12355 all 3 LS) ISI NS wib 
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Artinya: "Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya 
menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa berkata: "Mengapa 
kamu melobangi perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan 
penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu 
kesalahan yang besar (71). Maka berjalanlah keduanya, hingga 
tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr 
membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu bunuh jiwa yang 
bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya 
kamu telah melakukan suatu yang mungkar" (74). Maka keduanya 
berjalan: hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu 
negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu tetapi 
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang 
hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: 
"Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu" 
(27). 

Ayat ini adalah rangkaian kisah nabi Musa as berguru kepada 
nabi Khaidir. Khaidir mengajak Musa melakukan perjalanan dengan 
syarat tidak boleh bertanya apapun yang dilakukanya sepanjang 
perjalananan, sampai diberitahukannya. Ketika mereka menumpang 
sebuah kapal, dan setelah sampai di seberang lautan Khaidir 
melobangi kapal tersebut hingga rusak dan airpun masuk ke dalam 
kapal tersebut. Musa akhirnya tidak bisa diam dan menahan diri 
untuk tidak mengkritik perbutan sang guru. Musa pun berkata 
"Mengapa kamu melobangi perahu itu yang akibatnya kamu 
menenggelamkan penumpangnya?" Selanjutnya, ketika sang guru 
membunuh seorang anak yang tidak berdosa, Musa pun mengajukan 
kritikan, "Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia 
membunuh orang lain?”. Dan ketika Khaidir memperbaiki rumuh 
orang yang tidak bersedia menjamu mereka ketika kehausan, 
Musapun mengajukan kritik dengan berkata "Jikalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu". 

Coba kita perhatikan semua ungkapan Musa ketika mengkritik 
khaidir. Musa mengajukan kalimat tanya atau kalimat syarat. Musa 
tidak mengatakan “ anda salah, anda keliru, anda bodoh, anda sesat 
dan seterusnya. 

Begitulah bahasa terbaik yang semestinya dipakai untuk 
mengajukan kritik dan saran kepada seseorang yang menurut kita 
melakukan kesalahan atau kekeliruan. Ajukanlah dengan gaya dan 
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bahasa yang sopan, santun dan mengundang simpati, serta tidak 
terkesan menggurui atau merendahkan pihak lain. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Ahgaf (461: 19 
Usallaj V 83 Apllaci 2929933 Islac Lx SE55 JS 
Artinya: "Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 


mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka 
tiada dirugikan. 


Adalah fitrah setiap manuisa, bahwa dia menginginkan 
kedudukan dan posisi yang tinggi. Bahkan dudukpun, manusia lebih 
memilih tempat yang tinggi, sehingga dia membuat kursi sebagai 
tempat duduk agar berada lebih tinggi dari bumi. Keududukan yang 
tinggi tersebut di dalam al-Gur'an, Allah sebut dengan istilah darajat. 

Darajat secara harfiyah berarti naik ke tingkat yang lebih 
tinggi atau turun ke tingkat yang lebih rendah. Oleh karena itulah, 
sepeda dalam bahasa Arab juga disebut darrajat, karena sepeda 
ketika dijalankan, seseorang harus menaikkan satu kakinya dan 
menurunkan kaki yang lain saat mengayuhnya. Darajat juga bisa 
diibaratkan dengan sebuah tangga yang memiliki banyak anak 
tangga. Satu anak tangga bisa menjadikan seseorang naik ke tingkat 
yang lebih tinggi, namun juga bisa membuat seseorang turun ke 
tingkat yang lebih rendah. 

Dengan demikian, sekalipun semua manusia menginginkan 
kedudukan yang tinggi, akan tetapi kedudukan masing-masing 
mereka tidak sama. Namun, tinggi dan rendahnya kedudukan itu 
adalah pilihan manusia sendiri sesuai usaha yang dilakukannya. 

Di dalam al-Our'an, Allah swt menyebutkan beberapa kali kata 
darajat. Jika dicermati setiap penyebutkan kata tersebut, akan 
diperoleh beberapa pesan yang tergambar dibalik penyebutan kata 
tersebut. Pesan itu juga bisa dipahami sebagai petunjuk Allah, 
bahwa hal-hal yang disebutkan itu merupakan faktor yang akan 
membawa seseorang kepada derajat yang tinggi. 
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Pertama, kata darajat disebutkan dalam surat al-Bagarah 
Pan, 


-—0-y-— 


Artinya: Npssukrasat itu Kami —lebihkan san Kae atas 
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata 
(langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya 
beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada "Isa putera Maryam 
beberapa mu 'jizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul Gudus.... 


Allah swt. pada hakikatnya tidak pernah membedakan para 
rasul-Nya. Karena, mereka semua adalah rasul atau utusan-Nya 
yang merupakan manusia pilihan. Akan tetapi, Allah memberikan 
tingkat kedudukan lebih tinggi kepada beberapa di antara mereka, 
seperti Musa as., Isa as. Muhammad saw., karena mereka adalah 
rasul yang diturunkan kepada mereka al-Kitab. 

Dari isyarat tersebut dapat dipahami, bahwa al-Kitab adalah 
sesuatu yang akan membawa manusia memperoleh derajat yang 
tinggi, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia. Jika 
seseorang dekat dengan al-Kitab (al-Our'an), tentulah semua orang 
akan merasa hormat dan segan kepadanya. Bukankah, seseorang 
diangkat menjadi imam yang akan memimpin shalat puluhan, 
ratusan, ribuan bahkan jutaan manusia karena bacaannya yang 
bagus serta penguasaannya terhadap al-Our'an? 

Orang pintar yang dijadikan tempat manusia bertanya 
disebutkan Allah dengan istilah ah/u azd-Dzikr seperti disebutkan 
dalam surat an-Nahl (16): 43. Sementara, al-Our'an juga Allah 
namakan dengan a@dz-Dzikr seperti disebutkan dalam surat al-Hijr 
(15J:9 

Uks J J Uls SU D3 355 UI 
Artinya: "Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Guran, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 

Dengan demikian, bahwa orang yang dekat dengan al-Our'an 
adalah manusia yang dikategorikan paling cerdas dan akan menjadi 
tempat bertanya manusia banyak. Bukankah jika seseorang menjadi 
tempat bertanya orang lain bertanda bahwa derajatnya adalah lebih 
tinggi dari yang lain. 
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Kedua, kata darajat disebutkan dalam surat Ali "Imran (31: 
161-163 


US 3S As Anal 297 JS Ls ob Jl Has JK Ul Ll) US lsg 
5 GAS All Opo) gal yaSi(161)Ogalby V pd9 Les Us yui 
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Artinya: "Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam 
urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan 
datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian tiap- 
tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan 
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya 
(161). Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah 
dan tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali (162). (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat 
di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan 
(163). 


Pada ayat di atas kata darajat dikaitkan dengan sikap Nabi 
saw. yang tidak pernah berkhianat dan selalu jujur. Ayat ini 
sekaligus juga memberikan isyarat, bahwa seseorang akan 
memperoleh derajat dan kedudukan yang tinggi jika dia memiliki 
kejujuran dan selalu bersikap amanah. Bukankah sudah menjadi 
pengetahun dan bahkan ketetapan umum, bahwa nilai orang yang 
jujur tidak sama dengan yang suka berkhianat? 

Ketiga, kata garajat disebutkan dalam surat an-Nisa' (41:95-96 


LN UgloLalls yaa celah 8 ae Saida « UL. Ogielajl Sgikuy v 
peuusil pedal Gadai al das pewusila pellaal all Ju 
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Artinya: “Tidaklah sama antara mu'min yang duduk (yang tidak 
turut berperang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang 
yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan 
Jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada 
masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) 
dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar (95). (yaitu) beberapa derajat 
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daripada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (96)". 

Pada ayat di atas, kata darajat dikaitkan dengan kata al/- 
mujahidun (orang-orang yang berjuang dengan sungguh-sungguh 
dengan harta dan jiwanya di jalan Allah). Sehingga, ayat di atas 
memberikan isyarat kepada manusia, bahwa perjuangan akan 
membawa seseorang berada pada derajat dan kedudukan yang 
tinggi. Terlepas apakah perjuangan seseorang akan berhasil 
mencapai tujuan yang dimaksud, namun yang pasti bahwa orang 
yang memiliki perjuangan akan mendapatkan kedudukan yang 
tinggi. Bukankah orang yang pemalas dan berpangku tangan, 
cenderung menjadi ejekan dan cemoohan orang banyak? 


Keempat, kata darajat disebutkan dalam surat al-An'am (61:83 
25 Of Eli Op OLS 2) 2033 MLS pudly| MUSI WS3 sig 
Artinya: "Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim 
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami 


kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 


Ayat di atas adalah rangkain cerita nabi Ibrahim as. ketika 
masih kecil berusaha untuk selalu berfikir dan merenung mencari 
Tuhan Yang Maha Pencipta. Rangkaian ceritanya dimulai dari ayat 
75. Sekalipun Allah swt. akan menurunkan wahyu kepadanya dan 
memperkenalkan Dzat-Nya, karena Ibrahim adalah nabi dan rasul- 
Nya, namun Ibrahim terlebih dahulu berusaha mencari Tuhan nya 
dengan berfikir dan merenung. Hal inilah yang pada akhirnya 
menjadikan Ibrahim memiliki hujjah dan argumentasi yang kuat 
menghadapi kaumnya dan raja Namrudz. 

Ayat ini memberikan isyarat bahwa dengan berfikir dan 
merenung derajat seseorang akan menjadi tinggi. Dengan berfikir, 
seseorang akan mampu mengahasilkan pemikiran dan ide-ide yang 
cemerlang. Bukankah dengan pemikiran dan ide cemerlang 
seseorang akan mendapatkan tempat dan kedudukan yang tinggi di 
hadapan manusia? Seseorang professor misalnya, yang berbeda 
keududkannya dengan mansuai biasa, tentu diperoleh dengan hasil 
berfikir dan selelu mencari tahu sesuatu. 
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Kelima, kata darajat disebutkan dalam surat al-An'am (6J: 132 

Uslasy Las Jala 3L5 Log Iglas Lao OLS JSI 

Artinya: “Dan masing-masing orang memperoleh derjat- 

derjat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan 
Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” 


Pada ayat di atas, kata darajat dikaitkan dengan kata ama/ 
(berbuat dan bekerja). Dengan demikian, kedudukan yang tinggi 
bisa diperoleh dan didapatkan manusia jika dia bekerja dan berbuat. 

Dalam surat Thaha (20J: 75, Allah swt juga menyebutkan kata 
amal terkait dengan derajat. Akan tatapi, dikaitkan dengan kata 
iman. Seperti firman-Nya 

Vol S5 Ap Ado cl Jat 18 Lo32 ih 53 
Artinya: “Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam 
keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah beramal 
saleh, maka mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
tempat-tempat yang tinggi (mulia).” 


Oleh Karena itu, beramal dan berusaha saja tidak cukup 
mengangkat kedudukan seseorang, jika tidak diikutkan dengan mutu 
dan kualitas. Sementara dalam surat al-Ahgaf (46J: 19, Allah swt 
menyebutkan salah satu amal yang bisa mengangkat derajat 
seseorang. Dalam ayat di atas, kata derajat disebutkan dengan sikap 
terhadap orang tua. Sebagaimana firman- -Nya 


Yo Ass sda 185 31 UI cwlisil KI Si sUY JB sulis 
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Artinya: "Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: 
"Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan 
kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah 
berlalu beberapa umat sebelumku? lalu kedua ibu bapaknya itu 
memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan, "Celaka 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar". Lalu 
dia berkata: "Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang yang 
dahulu belaka" (17). Mereka itulah orang-orang yang telah pasti 
ketetapan (azab) atas mereka bersama umat-umat yang telah 
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berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang merugi (18). Dan bagi masing- 
masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan 
dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan- 
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan (19).” 


Dari ayat di atas dipahami bahwa bakti kepada orang tua akan 


mengangkat derajat dan kedudukan seeorang, baik di hadapan 
manusia maupun di hadapan Allah. 


14-15 


Keenam, kata darajat disebutkan dalam surat al-Mukmin (401: 


93 LE) B3 14) U9)3LI (rs 3s ce J Calo al Ic 
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Artinya: "Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat 
kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai (nya) 
(14). (Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, Yang mempunyai 
“Arsy, Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, 
supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan 
(hari kiamat(15).” 


Dalam ayat di atas, kata darajat disebutkan terkait dengan 


sikap dalam beramal yaitu ikhlas. Apapun yang dilakukan bukan 
hanya harus bernilai dan berkualitas, namun mesti atas dasar ikhlas 
untuk beribadah semata mengharap ridha Allah. Orang yang ikhlas 
dalam bekerja, biasanya akan mendapatkan penghargaan yang lebih 
dibandingkan yang bekerja dengan motifasi tertentu selain Allah. 


Ketujuh, kata darajat disebutkan dalam surat al-Mujadilah 


(58J: 11 
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu:  “"Berlapang-lapanglah — dalam majelis”, maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Dalam ayat di atas, kata darajat tidak hanya terkiat dengan 
iman, namun juga ilmu. Wajarlah yang berilmu akan mendapatkan 
keududukan yang tinggi di sisi Allah maupun manusia. Kalaupun ada 
sekelompok orang beriman yang beribadah atau melaksanakan amal 
tertentu, dalam bentuk dan waktu serta tempat yang sama, pahala 
dan penghargaan Allah akan berbeda sesuai perbedaan ilmu yang 
dimiliki. Semakin sempurna ilmu seorang mukmin dalam beramal, 
maka semakin tinggilah penghargaan Allah terhadapanya. 

Begitulah pesan Allah swt. di dalam al-Guran ketika 
menyebutkan kata darajat. Semua hal yang telah disebutkan di atas, 
adalah hal-hal yang bisa mengangkat dan meninggikan kedudukan 
seseorang, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia. 
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Makan dan Minum 


Dalam surat Muhammad (47J: 12, Allah swt berfirman 


Asi sin WI SGIVI JSE 8S OsiSU3 Usatat loss Sud .... 


Artinya: "..Dan orang-orang kafir mereka selalu bersenang-senang 
dan mereka makan seperti makannya binatang ternak dan neraka 
adalah tempat tinggal mereka.” 


Dalam ayat di atas, Allah swt menyebutkan dua sifat orang 
kafir. Pertama, suka hidup bersenang-senang, karena bagi meraka 
tidak ada yang menghalangi untuk mencapai atau melakukan 
sesuatu. Bagi mereka, semuanya boleh dikerjakan disamping mereka 
tidak punya beban kewajiban yang mesti ditunaikan. Tidaklah salah 
kiranya Rasulullah saw menggambarkan bahwa dunia adalah penjara 
bagi orang beriman dan sorga bagi orang kafir. 

Kedua, mereka makan seperti makannya binatang ternak. 
Bagaimana makannya binatang ternak, sehingga Allah menyamakan 
makannya orang kafir dengan makan mereka? 

Bila diperhatikan ada hal yang buruk dari cara makannya 
binatang ternak, yaitu makannya selalu berlebihan. Misalnya, sapi 
atau kerbau bila makan pasti perutnya diisi penuh sampai “buncit”. 
Bahkan sampai tidak ada lagi ruang untuk yang lain: air dan udara. 
Lalu apa hubungannya dengan kekafiran? 

Dalam haditsnya Rasulullah saw mengingatkan 
Lygi9 pama danuio Lg Uloillg plebll 139 dibully pSLI 
dWall 0 pw 
Artinya: 'Jauhilah olehmu mengisi perut dengan penuh terhadap 


makanan dan minuman, sebab mengisi perut dengan penuh akan 
membahayakan tubuh dan menyebabkan malas shalat.” 
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Dari hadits di atas, jelaslah bahwa mengisi perut secara 
berlebihan meskipun dengan makanan yang halal, tetap dilarang dan 
mesti dihindari. Sebab, mengisi perut dengan berlebihan dapat 
menimbulkan berbagai jenis penyakit baik jasmani maupun rohani. 
Secara jasmanai makan yang berlebihan bisa menyebabkan 
kolesterol, penyakit gula, jantung, dan berbagai jenis penyakit 
lainnya. Karena, Secara medis orang yang banyak makan sangat 
potensial menjadi gemuk, dan orang yang gemuk rentan dengan 
berbagai macam penyakit. 

Secara rohani orang yang makan berlebihan kata Rasulullah 
saw. akan malas shalat. Sebab, biasanya bila sudah kekenyanagn 
seseorang akan diserang rasa kantuk dan akhirnya tidur dengan 
pulas karena kekenyangan. Shalat hanyalah salah satu saja contoh 
ibadah yang disebutkan Rasulullah saw. Orang yang suka megisi 
perutnya dengan kenyang dia tidak hanya malas shalat, tetapi juga 
malas melaksanakan ibadah dan aktifitas yang lain. Jika malas hanya 
sampai tingkat merasa berat mengerjakannya masih lumayan, di 
banding malas sampai ke tingkat meninggalkan atau 
pembangkangan. Sebab, sangat mungkin hal ini ini terjadi pada 
seseorang yang malas pada akhirnya meninggalkan kewajiban itu 
sendiri. Bukankah itu salah satu kekafiran? Dengan demikian 
berlebihan dalam mengisi perut bisa menyeret seseorang kepada 
kekufuran dengan Allah. 

Dampak makan secara berlebihan tidak hanya cukup sampai 
di sini. Pada awalnya berlebihan dalam segi jumlah, namun 
kemudian menuntut lebih dari segi kualitas. Pada awalnya mungkin 
perut cukup diisi nasi dan telur serta sambal secukupnya, namun 
kemudian dia akan menuntut ayam, daging dan seterusnya. Kalau 
sebelumnya cukup makan tiga kali, kemudian dia menuntut empat, 
lima, enam atau diisi secara terus menerus tanpa henti. Bila 
keuangan masih cukup dan mampu membeli semua keinginan perut 
tersebut masih lumayan. Bagaimana sekiranya keuangan atau 
anggaran tidak mencukupi untuk membeli semua. Bukankah iblis 
kemudian datang dan membisikan hal lain seperti mencuri, korupsi, 
mengambil hak orang lain dan sebagainya. Akhirnya orang yang 
mengisi perut secara berlebihan akan terperangkap menjadi pelaku 
kemaksiatan secara keseluruhan. Bukankah sikap seperti itu dimiliki 
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oleh binatang ternak? Mereka tidak pernah mempertimbangkan milik 
orang lain. Bagi binatang ternak semua yang ada di depan mereka 
adalah milik mereka dan boleh diambil dan dimakan. 

Oleh karena itu, Islam sangat bijaksan mengatur umatnya 
dalam persoalan makan dan minum. Islam mengajarkan bentuk 
tawassuth (kesederhanaa). "Sebaik-baik urusan adalah yang 
pertengahan” (H.R. Bukhari). Islam tidak pernah melarang umatnya 
untuk menikmati fasilitas dunia, karena memang semuanya 
diciptakan untuk manusia. Namun yang tidak boleh adalah 
berlebihan dan melampaui batas. 

Agaknya dalam hal ini kita perlu meneladani sifat seekor 
anjing yang selalu suka mengosongkan perutnya. Anjing adalah 
binatang yang dianggap hina karena haramnya, namun tentu dibalik 
penciptaannya itu pasti ada keistimewaan yang bisa diambil 
manfaatnya oleh manusia. Dalam ayat yang lalu Allah menyebut a/- 
An&m yang berarti khusus binatang ternak, dan anjing bukanlah 
bagian dari binatang ternak. Ternyata salah satu sifat istimewa 
anjing yang tidak dimiliki binatang ternak adalah kegemaranya 
mengosongkan perut yang semestinya dicontoh oleh seorang 
mukmin. 
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Firman Allah swt dalam surat al- -Hujurat (491: 13 


Jb33 Uoeti pSWa23 cl SS Tn pS USS | oo Pu : 
Sans HS palc ul ul FE al Ae Sos ol Iso 

Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 


Mutagin adalah sebuah prestasi yang diperoleh manusia, 
setelah melaksanakan serangkaian ibadah atau ujian keimanan, 
salah satunya adalah ibadah puasa. Seperti layaknya kehidupan di 
dunai, setiap yang memperoleh presatasi tentulah mendapatkan 
penghargaan dari manusia lain. Begitu juga, Allah pun memberikan 
penghargaan-Nya kepada kepada orang-orang yang telah mencapai 
prestasi muttagin. Adapun bentuk penghargaan Allah adalah: 

Pertama, bahwa orang yang telah mencapai tagwa, Allah akan 
selalu mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi Allah. Seperti yang 
disebutkan dalam surat al-Bagara (21: 282 


pala sen J3 Aly AI Salsa WI I9sila.... 


Artinya: ".... Dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu, dan 
Allah Maha ak ea segala sesuatu.” 


Seorang yang mendapatkan pengajaran ilmu dari Allah, 
mampu menyelesaikan suatu pertanyaan yang diajukan kepadanya 
tanpa dia sendiri menyadari akan mampu memberikan jawaban 
sesempurna itu. Seringkalai, dia juga terkejut dengan tiba-tiba bisa 
menyelesaikan suatu persoalan yang dihadapkan kepadanya. 
Begitulah, Allah mengajarkan orang yang bertagwa ilmu dari sisi- 
Nya. 
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Kedua, bagi yang bertagwa Allah akan selalu memberikan 
kepadanya jiwa yang sensitif (a/-furgan). Begitulah yang disebutkan 
dalam surat al-Anfal (81: 29 

PSI PSS Ina UBS JI Ja al Isa ul Igiol: ai) wil 

pala Jual o5 Aly ASI 46073 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa 
kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furgaan dan 


menghapuskan segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni 
(dosa-dosa) mu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 


Al-furgan secara harfiyah berarti pembeda antara yang hak 
dan bathil. Sehingga, orang yang diberikan a/-furgan oleh Allah 
adalah orang yang diberikan jiwa yang sensitif. Di mana, orang yang 
sudah mencapai tagwa, dia sudah menjadi orang yang arif dan 
mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk, mana yang 
pantas dan yang tidak pantas, mana yang semestinya dilakukan dan 
yang semestinya dihindari. Orang yang yang telah diberi a/-furgan 
adalah oarng yang sudah mengerti mana yang baik dan buruk untuk 
dirinya tanpa harus diberitahu. 

Ketiga, jika manusia sudah mencapai derajat tagwa sebagai 
tingkat kedudukan manusia yang paling tinggi, secara otomatis dia 
akan diberi Allah pangkat “anumerta” berupa posisi muhsin. 

Ceko 32 gua Val SB Sulang IT Ud... 

Artinya: Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan 


bersabar, maka NN Ana Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik".” 


“ 


Muhsin adalah manusia terbaik, manusia yang bukan hanya 
mampu berbuat baik, namun mampu mempersembahkan yang 
terbaik. Bahkan, muhsin adalah manusia yang mampu membalasi 
kejahatan dengan kebaikan. Sehingga, sikap itulah yang menjadikan 
Allah mengangkatnya menjadi makhluk yang paling disayangi-Nya. 
Seperti disebutkan dalam surat al-Ma'idah (5J: 13 


os 8 BD Igo —0o y- 0 20-— Lo 
nian 3 WI Ul akolg ppic Kaca 


Artinya: "Maka maafkanlah mereka, dan bukalah lembaran baru 
sesungguhnya Allah mencintai orang yang muhsin...” 
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Keempat, jika manusia sudah mencapai tingkat tagwa, Allah 
akan memberikan kepadanya jalan keluar dari kesulitan dan rezeki 
dari pintu yang tidak diduga. Begitulah yang disebutkan Allah dalam 
surat at-Thalag (651: 2-3 


69 Tami v TA Lo 32) ko aJ Je “Jl 3 C209 . 
stain KJ AU JAS 48 osol JG All Ol Aetud 593 dil ale JS35 
(3)I548 


Artinya: "... Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia 
akan mengadakan baginya jalan ke luar (2). Dan memberinya rezki 
dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan) nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang 
dikehendaki) Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu (3).” 


“ 


Keempat, jika manusia sudah mencapai tagwa, Allah akan 
memberikan kepadanya kemudahan dalam segala urusannya. 
Begitulah yang disebutkna dalam surat at-Thalag (65J: 4 

bay Oyol C0 J Ja SL Ln0g.... 
Artinya: ".. Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya 
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” 


“ 


Adalah hal yang sudah pasti dalam kehidupan, bahwa tagwa 
akan membawa seseorang kepad kemudahan dalam segala urusan. 
Sebab, tagwa berarti kemampuan untuk menahan, menjaga dan 
memelihara diri untuk tidak melakukan pelanggaran dan selalu taat 
kepada segala macam aturan. Bukankah orang yang selalu taat dan 
patuh terhadap aturan dan tidak melakukan pelanggran akan 
mendapatkan kemudahan dalam berusan? Kesulitan baru akan 
mendera manusia, jika dia melanggar atau tidak mematuhi aturan 
yang berlaku. 

Kelima, yang mencapai tingkat tagwa, Allah akan 
menghapus segala macam dosa dan kesalahannya. Begitulah yang 
disebutkan dalam surat ath-Thalag (65J: 5 

Jabal Oulikn ie JAS Al ah Las ASM) Oil all ja WS 

5 

Artinya: "Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu, 

dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
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menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan 

pahala baginya.” 

Orangyang mencapai tagwa disebutkan sebagai orang yang 
memperoleh kemenagan (/&'zin). Sedangkan orang yang menang 
adalah orang yang telah dijauhkan Allah darai neraka-Nya dan 
berhak atas sorga. bukankah sorga tempatnya makhluk yang suci 
dari dosa dan kesalahan? Begitulah yang disebutkan dalam surat Ali 
Imran (3): 185 

236 289 Gd Jsslo JW uc 2355 Lo... 

Artinya: "..Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 

dalam syurga, maka sungguh ia telah beruntung (fa'zin)...” 
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Salah satu dari tanda kebesaran Allah adalah, bahwa Dia 
menciptakan semua ciptaan-Nya secara berpasangan. Firman Allah 
dalam surat adz-Dzariyat (511: 49 


V9SX (SI yab0) Kls sen JS Cx09 


Artinya: "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.” 


Begitu Juga dalam surat Yasin (361: 36 


F9 


Ubo3 pegal 03 C2 Cui Lao GIS 25 SLS Sal Oka 
ugole V 
Artinya: "Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan- 


pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi 
dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” 


Oleh karena itu, hidup berpasangan atau kecendrungan 
kepada lawan jenis adalah fithrah setiap makhluk termasuk manusia. 
Kecendrungan untuk hidup berpasangan memiliki berapa tujuan. Di 
antaranya adalah untuk terciptanya keseimbangan di alam ini, 
karena dengan hidup berpasangan terciptalah kondisi saling 
memberi dan menerima dan saling menutupi kekurungan dari salah 
satu pihak terhadap yang lain. 

Namun, tujuan yang utama dari kecendrungan hidup 
berpasangan adalah, agar terjaminnya kelestarian dan 
kesinambungan hidup suatu jenis makhluk hidup, melalui hubungan 
yang dilakukan secara biologis. Tanpa adanya pasangan, mungkin 
keberadaan manusia sudah punah dari permukaan bumi, begitu juga 
makhluk yang lain. 

Akan tetapi, manusia sebagai makhluk paling sempurna 
menempuh cara yang berbeda dalam mewujudkan hidup 
berpasangan dari cara yang ditempuh makhluk Allah yang lain. 
Manusia mewujudkan fitrah hidup berpasangan melalui ikatan yang 
sah, dan di atur secara syar7 dalam bentuk agad perkawinan. 
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Dalam al-Ouran, perkawinan tidak hanya bertujuan biologis 
saja, namun lebih jauh agar setiap manusia memperoleh 
kebahagiaan dan ketenangan batin. Seperti firman Allah dalam surat 
ar-Rum (301: 21 

J9 Ll Tenri) Gaji (Saudi Lu SI GS al Sibls « y29 
v9 psi « Cin sus v9 Ula A59 9595 pg 


Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya Ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan- 
Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.” 


Ayat di atas, berbicara tentang tujuan perkawinan, yaitu untuk 
memperoleh sakinah (ketenangan). Kata taskunu berarti tenang 
setelah meronta. Dari akar kata yang sama, muncul kata sikkin yang 
berarti pisau, karena pisau biasanya dipakai untuk menenangkan 
binatang setelah meronta melalui penyembelihan. Oleh karena itu, 
pernikahan bukan saja bertujuan biologis, tetapi juga bertujuan 
memperoleh kebahagian berupa ketenangan batin. 

Di samping itu, ayat di atas juga berbicara tentang landasan 
atau dasar perkawinan, yaitu pertama mawaddah yang berarti rasa 
ingin, mendambakan, mengharap dan sebagainya. Kata mawaddah 
lebih kepada arti keinginan dalam bentuk fisik. Adalah fithrah 
manusia bahwa setiap laki-laki mendambakan kehadiran seorang 
wanita di sampingnya, begitupun sebaliknya. Namun demikian, 
mawaddah bisa habis dan hilang seiring berlalunya waktu dan 
bertambahnya usia. Sebab, manusia bila berumur panjang 
kecantikan dan keindahan fisik akan lenyap dan berkemungkinan 
mawaddah bisa juga lenyap. Akan tetapi, masih ada landasan kedua 
yang akan menjamin ikatan perkawinan tetap utuh, yaitu rahmah 
yang berarti kasih sayang. Ketika seseorang menikah atas dasar 
kecantikan dan keindahan, maka begitu kecantikan itu berangsur 
pudar ikatan pernikahanpun akan redup, surut dan akhirnya putus. 
Sedangkan, bagi yang melandasi perkawinan dengan rahmah, maka 
sekalipun sudah “nenek-nenek” dan “peot”, cinta dan kemesraan 
mereka tidak akan pudar karenanya. 
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Adapun landasan pernikahan yang lain adalah amanah (saling 
percaya). Sebab, agad perkawinan di satu sisi melebihi ikatan 
seorang anak dan orang tua, karena bagi suami istri tidak ada yang 
tersembunyi dari keduanya. Sementara terhadap orang tua, ada hal- 
hal yang disembunyikan seorang anak. Dalam surat al-Bagarah (2): 
187, Allah swt berfirman “ Mereka isteri-isterimu adalah pakaian 
bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka”. 

Karena begitu hebatnya ikatan perkawinan, Allah swt 
menyebutnya dengan istilah mitsag ghalizha (Perjanjian yang maha 
berat). Seperti dalam surat an-Nisa' (4J: 21 

Ul 5Lxo pSio oasis yag sd Sia Pe) 383 diode C1S9 

Artinya: "Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 


sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil 
dari kamu perjanjian yang kuat.” 


Dalam al-Guran kata mitsagan ghalizha, Allah sebutkan 
sebanyak tiga kali. Pertama, untuk menyebut perjanjian Allah swt 
dengan para nabi-Nya. Seperti dalam surat al-Ahzab (331: 7 


2909 pedlulo zoo U09 Slkog pap3lixo Oam 50 basi 3s 
Uks 6Uixo « YA near P3 ul C9 


Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari 
nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa 
putera Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 
yang maha berat.” 


Kedua, kata mitsdgan ghalizha Allah sebutkan ketika 
menceritakan perjanjian-Nya dengan bani Israel. Seperti dalam surat 
an-Nisa' (4J: 154 


raj Wl33 (aw Sr) Is33I ag Ls jag3basu sslbll 22399 (42859 
Ul Glixo prpio UEl3 el «59 16385 V 


Artinya: "Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit 
Thursina untuk (menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) 
mereka. Dan kami perintahkan kepada mereka: "Masukilah pintu 
gerbang itu sambil bersujud", dan Kami perintahkan (pula), kepada 
mereka: "Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari 
Sabtu", dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang 
kokoh.” 


138 | Syofyan Hadi 


Pesan dari Langit «2» 


Dan ketiga, kata mmitsdgan ghalizha Allah pakai untuk 
menyebutkan perjanjian, dalam bentuk agad nikah seperti dalam 
surat an-Nisa' (4J: 21 di atas. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa orang yang melakukan agad nikah berpeluang memperoleh 
posisi seperti para nabi dan utusan Allah yang mendapatkan 
kedudukan mulia di sisi-Nya, jika ikatan pernikahan itu terjaga, dan 
masing-masing dari yang beragad memenuhi janjinya, seperti para 
nabi yang selalu memenuhi janji kepada Allah. Namun di sisi lain, 
orang yang melakukan agad nikah berpotensi dan berpeluang 
seperti bani Israel, yang mendapat kemurkaan Allah swt, jika 
mereka tidak mampu memenuhi janjinya dan memelihara perjanjian 
tersebut, seperti bani Israel yang selalu mengingkari perjanjian 
mereka. 

Oleh karena itu, selayaknyalah kedua orang yang melakukan 
agad nikah menjaga tali perkawianan tersebut, agar mendapatkan 
kehormatan di sisi Allah seperti para nabi. Jangan menjadi orang 
yang dibenci Allah seperti bani Israel, karena memutuskan tali 
perkawinan yang merupakan agad suci dan berat tersebut. 
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Salah satu dari hal yang wajib diimani oleh setiap yang 
mengaku mukmin, adalah kepercayaan akan adanya yang ghaib. 
Alam yang berada di luar alam nyata (alam fisik) yang sering disebut 
alam metafisika. Sebab, di dalam al-Our'an Allah menyebutkan, 
bahwa Dia tidak hanya menciptakan alam fisik saja, namun juga 
menciptakan alam metafisika atau alam ghaib. Salah satu alam ghaib 
itu adalah bahwa Allah telah menciptakan satu kelompok makhluk 
yang bernama Jin. Firman Allah swt dalam surat al-Rahman (55J: 15 


J0 Lo Rob So OLI GLE3 
Artinya: "dan Dia menciptakan jin dari nyala api.. 


Bahkan, keberadaan dan sifat serta prilaku mereka secara 
lebih rinci Allah jelaskan dalam satu surat di dalam al-Gur'an yang 
bernama surat Jin, yaitu surat yang ke 72 dalam urutan al-Ouran. 
Dalam ayat lain juga Allah menyebutkan keberadaan mereka, seperti 
dalam surat al-Isra' (17): 88 


Ost v ulas KAS Jitou Mn Sl ole Gadis gal $ Kano ri JS 

| gb vas | apas US ala a alioy 

Artinya, "Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin 

berkumpul untuk membuat yang serupa Al Guran ini, niscaya 

mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, 

Sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang 
lain". 


Selanjutnya surat ar-Rahman (55J: 33 


Osatul jUnsi L0 9445 Ul piebilul Ol ul Gali susal 
Ulakiu VI gi V I9i618 L25Ul9 


Artinya: "Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, 
kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan.” 


Begitu juga dalam surat adz-Dzariyat (511: 56 
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ugiksal VI JwiVIs GoJl Ex Log 


Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku.” 


Dalil lain adalah, bahwa Allah menegaskan pengutusan nabi 
Muhammad bukan hanya untuk manusia saja, namun meliputi 
seluruh alam, termasuk alam Jin tentunya. Seperti yang disebutkan 
dalam surat al-Anbiya' (21): 107 


Imo) 2255 VI Ilusi 53 


Artinya: "Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” 


Dalam riwayat disebutkan bahwa Rasulullah saw. bertemu 
dengan jin sebanyak tiga kali. Pertemuan pertama terjadi di lembah 
Nakhlah suatu tempat yang sangat sepi dan dikelilingi perbukitan 
antara Makkah dan Thaif. 

Disebutkan, bahwa ketika da'wah beliau ditolak oleh sebagin 
besar penduduk Makkah, bahkan mereka membalas dakwah beliau 
dengan cacian, hinaan, makian, olok-olok bahkan sampai ancaman 
yang berbentuk fisik dan psikis, Rasulullah bersedih dan berniat 
pergi ke tempat lain. Beliau kemudian memutuskan untuk pergi Thaif 
dengan harapan penduduk negeri itu akan menerima ajakan beliau 
untuk bertauhid kepada Allah. Namun, sambutan dan perlakukan 
masyarakat Thaif melebihi perlakuan masyarakat Makkah terhadap 
beliau. Nabi Muhammad saw. dimaki, diejek bahkan dikejar dan 
dilempari batu. Sehingga, lutut beliau berdarah terkena lemparan 
batu tersebut. Menyaksikan perlakukan masyarakat Thaif itu, 
malaikat menawarkan bantuan kepada beliau untuk diizinkan 
membinaskan masyarakat Thaif dengan gunung Akhsabin (sebuah 
gunung yang terdapat di dekat Thaif). Namun, Rasulullah saw. 
menolak seraya berkata, “Mungkin mereka sekarang belum beriman, 
namun anak cucu mereka di kemudian hari akan beriman". 
Kemudian beliau berdo'a kepada Allah, “Ya Allah, tunjukilah kaumku 
sesunguhnya mereka adalah orang-orang yang tidak mengetahui". 

Setelah itu, beliau pergi meninggalkan Tahif dan menuju 
Makkah. Namun, ketika sampai di suatu lembah yang disebut 
lembah Nakhlah, hari sudah gelap. Lembah itu dikelilingi perbukitan, 
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sehingga terasa sepi dan menakutkan. Saat kegelapan itu, Rasulullah 
tidak memiliki teman dan pelindung. Teman beliau adalah al-Guran 
dan pelindung beliau adalah Allah. Beliau kemudian beristirahat di 
lembah itu dan melaksankan shalat. Ketika shalat, beliau 
mengeraskan bacaannya, dengan tujuan mengusir kesunyian atau 
bahkan rasa “takut”. Ketika itulah datang sekelompok jin dari Yaman 
dan berkerumun di sekitar Rasulullah dan berebut mendengarkan 
ayat yang sedang beliau baca. Ketika itu, Rasulullah saw. sedang 
membaca surat ar-Ra'du (13): 31 


Sisall 4 Ak 3i GNI 4 Sgb3 2 Ula ag Liya Ula58 € 
sap WI #liy J Ol Iniolz an) umiy pol lero 3AVI 
JBS gl Ac) Ingio Lay papimai loyaS Lu, Uly Vg lexos 

Seno ly V aU Ol WI Ac9 oil KS pd)lS Lo Lu)3 


brc 
Se 


Artinya: "Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi 
terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat 
berbicara, (tentu Al @Guran itulah dia). Sebenarnya segala itu 
adalah kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman 
itu mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua 
manusia beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia 
semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi 
dekat tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.” 


Ketika Rasulullah Saw. membaca ayat ini, lembah Nakhlah 
tersebut dipenuhi oleh jumlah jin yang sangat banyak. Mereka saling 
berdesakan dan berhimpitan, serta menaiki kepala yang lain untuk 
bisa mendekati Rasulullah. Itulah yang diceritakan Allah dalam surat 
al-Ahgaf (461: 29 


JB 39555 Lala Ulil Oggotuy adl Go Ia UJI US S5 
Oaydkin P3 ET) laa Lang Lada Igosl 


Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al Ouran, maka tatkala mereka 
menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu 
(untuk mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai 
mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan.” 
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Begitu juga dalam surat Jin (721: 19 
Ing aula U9i9S 1936 09217 all A2 26 Ll Wis 
Artinya: "Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 


berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadat), hampir saja Jin-jin 
itu desak mendesak mengerumuninya.” 


Na juga Jalani surat Jin wak 1-5 


sistoyusi ar Da Ta u KB Ne ae Sp, Dea 
ole Lipattu Joay OS Sl5(3)IM3 V9 Helo ISSI Lo W) IS Jk 
Pr sa AI ale dls CV Jt JJ UI Kb Vis(4) Wala all 


Artinya: "Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan 
kepadaku bahwasanya: sekumpulan jin telah mendengarkan (Al 
Ouran), lalu mereka berkata: "Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al Guran yang menakjubkan (1). (yang) memberi 
petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. 
Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorangpun 
dengan Tuhan kami (2). Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran 
Tuhan kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak (3). Dan 
bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami dahulu selalu 
mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah (4). 
Dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali- 
kali tidak akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah 
GC 3). ” 
Ketika nabi selesai shalat dan melanjutkan perjalanan ke 
Makkah, rombongan jin itu bubar dan kembali kepada kaum mereka 
di Yaman. Mereka memberitahukan kaumnya, tentang apa yang 


mereka dengar dari nabi Muhammad, seperti disebutkan dalam surat 
al-Ahgaf (461: 29-32 


JB 29225 UMS Uk Ostatiw Lodl Ge VA AJ) U332 S3 
ko UI 2354 19JG(29)G4)Ai3 jago3d ll Ig cx28 LS Into 
ola AI SI Sapi VX) Om ll Uha0 cxg0 As Lo Ujil UUS 
wp, HE MU Isxole9 al casls laa! Wo954(30) pulo seb 
Aan sek ter on3l)pall JIE H0 PS) PSI 
(32) wwe JW TX SJolzWal 593 Lu Er dala va LN jas 


Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al Ouran, maka tatkala mereka 
menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu 
(untuk mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai 
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mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan 
(29). Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan kitab (Al Guran) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus (30). 
Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada 
Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih (31). 
Dan orang yang tidak menerima (Seruan) orang yang menyeru 
kepada Allah maka dia tidak akan melepaskan diri dari azab Allah di 
muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka 
itu dalam kesesatan yang nyata" (32). 


Pertemuan kedua, ketika nabi hendak pergi ke Gua Hira' yang 
ditemani oleh Abu Dzarr. Setibanya di lembah bukit itu, Rasulullah 
mendengar suara riuh dan ribut. Rasulullah saw. kemudian berhenti 
untuk beberapa saat, sampai suara itu berhenti. Abu Dzarr kemudian 
bertanya, “Suara apakah itu ya Rasulullah?” . Beliau menjawab, “Itu 
adalah suara jin yang bertengkar, lalu aku mendamaikannya”. 
Dengan demikian, kehidupan jin sangat mirip dengan manusia. 
Mereka juga berkeluarga, bertengkar, bahkan juga berkelahi. 

Pertemuan ketiga di Madinah, ketika nabi sedang shalat 
bersama para sahabat, tiba-tiba sekelomok jin menggangu beliau. 
Lalu nabi saw. berdo'a “Aku berlindung kepada Allah darimu dan aku 
mengutukmu dengan kutukan Allah”. Kemudian, beliau mundur ke 
belakang beberapa langkah, hingga mendekati shaf pertama. 
Setelah shalat, Abu Hurairah bertanya, "Ya Rasulullah, aku 
mendengar engkau membaca sesuatu?”. Beliau menjawab, “Ya, tadi 
jin menggangguku, jika saja dulu nabi Sulaiman tidak berdo'a, 
niscaya aku akan menangkapnya dan menjadikannya mainan untuk 
anak Madinah. Adapun do'a nabi Sulaiman as. yang dimaksud beliau 
adalah seperti yang disebutkan dalam surat Shad (38J: 35 

Gl BSI S2 H0 a5V ati V Ela d b3 Ll Jas Ly JB 

MEN) 
Artinya: "Ia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerah- 


kanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang juapun 
sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi". 


Dulu, seluruh jin tunduk kepada nabi Sulaiman dan bisa 
diperintah apa saja. Namun kemudian, Sulaiman berdo'a agar 
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setelahnya tidak ada lagi manusia yang bisa menundukan jin, 
termasuk juga nabi Muhammad. 

Selain itu, di dalam al-Gur'an juga diceritakan bahwa sebelum 
diutusnya nabi Muhammad menjadi rasul, jin seringkali mencuri 
wahyu dari langit. Mereka menaiki kepala yang lain, sehingga 
untaian mereka sampai ke langit dan kemudian yang paling atas 
mendengarkan wahyu yang dibawa malaikat. Namun, setelah nabi 
Muhammad di utus, jin tidak lagi bisa mencuri wahyu dari langit, 
Karena malaikat melempari mereka dengan bintang-bintang. 
Begitulah yang diceritakan seperti dalam surat Jin (721: 8-9 


US Cis(8)Kp-53 Ina Kuy Cudlo WU1553 NE ti 
(9)lan05 Ulpad AJ Ay OVI Rodiy C9 RAL J icip pie 3285 


Artinya: "Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui 
(rahasia) langit, maka kami mendapatinya penuh dengan 
penjagaan yang kuat dan panah-panah api (8). Dan sesungguhnya 
kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk 
mendengar-dengarkan — (berita-beritanya). — Tetapi — sekarang 
barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (Seperti itu) 
tentu akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk 
membakarnya) (9).” 


Di samping itu, al-Gur'an juga menyebutkan bahwa Jin itu ada 
yang mukmin ada yang kafir. Seperti yang disebutkan dalam surat 
Jin (721: 14-15 

lo Sio Abu 533 23 Oglw JI Log Ogakudll Lo Us 

bs pipi Ioi lSS Uglbw ll bola (14712055 
Artinya: "Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang 
ta'at dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran. Barangsiapa yang ta 'at, maka mereka itu benar-benar 
telah memilih jalan yang lurus (14). Adapun orang-orang yang 


menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api 
neraka Jahannam" (15).” 


Jin tidak memiliki rasul seperti halnya manusia. Oleh karena 
itu, Jin mengikuti risalah nabi Muhammad dan al-Guran sama 
seperti halnya manusia atau umat Islam. Hal itu dijelaskan dalam 
surat al-Ahgaf (461: 30 

GA la Ulas xig2 KI Ho Ujil UUS Ukatu Uj Wng3b IgB 
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Artinya: "Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami 
telah mendengarkan kitab (Al Guran) yang telah diturunkan 
sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus.” 


Karena mereka sama seperti manusia, maka Alah juga 
memberikan hak yang sama di akhirat nanti. Yaitu, bagi jin yang 
beriman dan taat, Allah juga menyediakan kenikmatan sorga untuk 
mereka. Seperti yang disebutkan dalam surat ar-Rahman |55J: 74 


5 


Setabi MI73)ULASI GS SV SLS(72)p SI 3 Uliotako 393 
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Artinya: “YBidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
rumah (72). Maka ni'mat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (73). Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin (74).” 


Berikutnya, Jin bisa menjelma menjadi manusia . Ini pernah 
terjadi sewaktu perang Badar. Di mana ia datang menemui orang 
kafir Ouraisy dalam wujud laki-laki tua dan berjenggot panjang. 
Seperti yang disebutkan dalam surat Al-Anfal (81: 48 

well « Le | PI Uk V Jlsg ali Ola all » 05 5s 
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Artinya: "Dan ketika syaitan menjadikan mereka memandang baik 
pekerjaan mereka dan mengatakan: "Tidak ada seorang 
manusiapun yang dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan 
sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu". Maka tatkala kedua 
pasukan itu telah dapat saling lihat melihat (berhadapan), syaitan 
itu balik ke belakang seraya berkata: "Sesungguhnya saya berlepas 
diri daripada kamu, sesungguhnya saya dapat melihat apa yang 
kamu sekalian tidak dapat melihat: sesungguhnya saya takut 
kepada Allah". Dan Allah sangat keras siksa-Nya.” 


Lebih lanjut, jika kita melihat informasi al-Guran ditemui 
bahwa syaithan termasuk golongan jin. Jin dalah rumpun besarnya, 
yang mukmin dan taat itulah yang akan mendapatkan sorga, sama 
halnya seperti manusia yang berbuat kebaikan. Namun, yang ingkar 
dan kafir kepada Tuhan, mereka yang kemudian menjadi syithan 
dan iblis. Merekalah yang kemudian menggoda manusia untuk 
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berbuat kejahatan dan jauh dari Tuhan. Hal itu seperti disebutkan 
dalam surat Al-kahfi (181: 50 


ball yo Y us wak! VI I9 A29 P3 1 5wl SMU Ws Sa 
91e PI AN 9S Uu Wala 333 Model an sal us Swa 
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kera para 
malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", maka sujudlah mereka 
kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai 
perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turunan- 
turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka 
adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) 
bagi orang-orang yang zalim.” 


Alasan lain adalah, bahwa mereka sama-sama diciptakan dari 


asal yang sama, yaitu api yang menyala. Seperti yang disebutkan 
dalam surat ar-Rahman (55J: 15 


46 Lo Rb Lo ULJI Gl53 
Artinya: "Dan Dia menciptakan jin dari nyala api.” 


Begitu juga tergambar dari jawaban iblis, ketika ia disuruh 


sujud kepada Adam, namun mereka menolaknya dengan alasan asal 
penciptaan yang lebih baik. Seperti terdapat dalam surat al-A'raf 


(71:12 


»6 Lo 9 caile Alo 5S UI JB Sbijal 3| Akui VI Usia Ls JB 
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Artinya!” Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab 


Iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api 
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.” 


Juga dalam surat Shad (381: 75-76 

Ca ol Situ SA GAS Lay Mali Ol Elis L Gudils JG 

S0 Akal 46 Lu “ale ag 5 DI JB(75) lol Le 
(76)uub 


Artinya: “Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi 
kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan- 
Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) 
termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?'(75). “Iblis berkata: 
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"Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” 
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Dalam surat al-Rahman (551: 68-69 Allah swt berfirman, 
(69) WLASI LS), VI 1543 (68) Ulas JL53 ApSB Lagu 


Artinya: "Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan 
dan kurma serta delima. (68).Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? (69) 


Dalam ayat ini Allah swt menyebutkan dua jenis buhan yang 
ada di dunia yang kelak juga akan menjadi santapan ahli sorga. 
Keduanya adalah buah delima dan korma. Disebutkan pohon ini di 
sorga karena memang keduanya memiliki keistimewan yang 
semestinya menjadi teladan dan pelajaran bagi setiap mukimin guna 
meraih sukses di dunia dan akhirat. Pohon delima misalnya memilki 
beberapa keistimewaan: 

Pertama, pohon delima adalah yang dikenal sebagai pohon 
yang memiliki akar sangat pahit, namun menghasilkan buah dengan 
biji yang sangat manis. Hal itu mengandung arti, bahwa jika dalam 
kehidupan di dunia ini manusia mau mengalami masa-masa pahit 
maka dia akan sampai di ujung kehidupan yang indah dan manis. 

Kedua, biji delima yang manis itu dilapisi 3 kulit: selaput yang 
lembut, kulit dalam yang tebal, dan kulit luar yang keras. Artinya 
sesuatu yang manis memang susah mencapainya karena banyaknya 
penghalang dan pelapis. Sesuatu yang sulit dicapai tentu sangat 
berharga. Begitulah kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat 
berupaka sorga dengan keindahannya memang tdiak diperoleh 
dengan mudah dan bersantai, namun semua keindahan akan 
didapaatkan dengan susah payah setelah melewati sekian rintangan 
dan halangan. Bukankah sang juara akan tertawa dan bergembira 
setelah mampu melewati hadangan lawan yang membuat tenaganya 
terkuras habis dan keringatnya bercucuran? 
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Ketiga, biji delima dikenal memiliki khasiatnya sangat banyak 
seperti bisa menjadi penawar beragam penyakit dan juga sangat 
tinggi kandungan gizinya. Artinya sesuatu yang berawal dari yang 
pahit akan menghasilkan banyak manfaat bagi orang lain. Seorang 
yang muncul dari perjuangan keras dan tempaan kesusahan 
biasanya akan tampil sebagai seorang yang berharga dan berdaya 
guna. Bukankah emas akan dilihat nilainya setelah dibakar dan 
dipukul? 

Selanjutnya, pohon korma juga disebutkan sebagai pohon dan 
buah sorga karena juga memiliki keistimwaan. Seperti di sebutkan 
dalam sebuah haditsnya, Rasulullah saw bersabda 

G InJlaS peliub Jis (AM 12853 lahiluy V OK elu Lo UI 

ULUI a03 UG Ly US all Iga) 
Artinya: "Sesungguhnya pohon (yang paling baik) adalah pohon 
yang tidak gugur daunnya, dan pohon itu adalah perumpamaan 
muslim sejati, para sahabat bertanya "Ya Rsulullah beritahulah 


kami apakah pohon tersebut? Rasulullah menjawab ia adalah 
pohon korma. ( HR. Bukhari). 


Pohon korma adalah tumbuhan yang banyak terdapat di 
daerah padang pasir seperti di negara-negara Timur-Tengah. Jika 
disamakan dengan wilayah tropis seperti Indonesia, maka sifat dan 
karakter pohon korma ini sangat mirip dengan pohon kelapa yang 
banyak dijumpai di daerah pantai. Kenapa Rasulullah saw 
menyamakan seorang muslim dengan pohon korma? Apa 
keistimewaan pohon korma sehingga menjadi perumpamaan muslim 
yang sejati? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut ada baiknya menyimak 
apa yang dikemukakan oleh Muhammad Sayid Thanthawi, mantan 
Syaikh al-Azhar yang berupaya menjelaskan keistimewaan pohon 
korma tersebut. Minimal ada empat hal yang istimewa dari pohon 
korma yang semestinya menjadi cerminan bagi setiap muslim dalam 
kehidupannya. 

Pertama, semua yang terdapat pada pohon korma 
bermanfaat. 

Pohon Korma adalah tanaman yang multi fungsi dan 
kegunaan. Mulai dari daun, pelepah, buah, biji, gagang, batang 
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bahkan akarnya. Daun korma dijadikan atap rumah atau tempat 
bernaung, buahnya untuk di makan, bijinya ditumbuk dan dijadikan 
makanan atau paling tidak makanan binatang seperti unta, 
batangnya dijadikan alat bangunan seperti tiang dan sebagainya 
atau dijadikan kayu bakar, akarnya dijadikan perhiasan bahkan 
sebagai bahan obat-obatan, begitulah seterusnya. Pendek kata tidak 
satupun bagian dari pohon korma (pohon kelapa) yang tidak 
berguna bagi manusia. 

Begitulah hendaknya kehidupan seorang muslim sejati, di 
mana tidak ada satupun yang keluar darinya baik ucapan maupun 
perbuatan yang tidak mengandung manfaat bagi orang lain dan 
lingkungan. Sepanjang hidupnya selalu mendatangkan manfaat bagi 
manusia, bukan sebaliknya mendatangkan dan menciptakan 
kerusakan bagi orang lain dan lingkungan. Dalam sebuah haditsnya 
Rasulullah saw bersabda " Sebaik-baik manusia adalah yang paling 
banyak manfaatnya untuk orang lain”. 

Kedua, pohon korma tetap memberi manfaat baik ketika hidup 
maupun setelah dipotong. 

Ketika korma masih hidup, manusia mengambil banyak 
manfaat darinya seperti yang diuraikan sebelumnya. Di padang pasir 
pohon ini juga menjadi pelindung bagi manusia dari teriknya panas 
matahari. Namun, setelah pohon ini dipotong maka ia masih tetap 
memberikan manfaat, seperti batangnya yang bisa diambil sebagai 
bahan bangunan, bahan bakar atau diambil sagunya untuk dijadikan 
makanan ternak. 

Begitulah hendaknya muslim yang sejati, dia tidak hanya 
memberikan manfaat ketika hidupnya akan tetapi setelah matipun 
manfaatnya masih tetap bisa dirasakan orang lain. Para ulama 
terdahulu seperti imam Malik, Syafi'i, Hambali, Hanafi, al-Ghazali, Ibn 
Rusyd, dan lain-lain adalah orang yang sudah tidak lagi bisa ditemui 
secara fisik. Namun, manfaat mereka masih dapat dirasakan sampai 
hari ini, bahkan sampai hari kiamat disebabkan karya-karya yang 
mereka tinggalkan untuk manusia. Semua orang yang membaca 
karya-karya mereka merasakan seolah mereka masih hidup sehingga 
masih mendapatkan manfaat dari mereka. 

Ketiga, pohon korma sedikit menuntut dan banyak memberi 
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Pohon korma adalah tumubuhan yang hidup di padang pasir, 
ia tidak menuntut lahan dan tanah yang subur. Begitu juga ia tidak 
menuntut pupuk yang banyak serta obatan seperti racun serangga. 
Ia tidak juga menuntut biaya perawatan yang besar, cukup dengan 
meletakan bijinya di tanah lalu ia akan tumbuh dan besar dengan 
sendirinya. Persis seperti pohon kelapa yang hidup di daerah pantai, 
cukup diletakan di atas pasir, tanpa dipupuk dan memerlukan biaya 
perawatan yang besar ia akan tumbuh dan besar sampai akhirnya 
berbuah. Namun ketika ia sudah besar dan berbuah, pohon ini 
memberikan manfaat yang begitu banyak bagi manusia seperti yang 
telah disebutkan. Bahkan setelah besarpun pohon ini tidak 
membebankan manusia, karena pohon baik korma atau pohon 
kelapa tidak akan menggugurkan daunya sebagai sampah yang 
membuat lingkungan kotor dan semraut. Berbeda dengan pohon lain 
yang ketika daunya gugur akan menjadi masalah bagi lingkungan. 

Begitulah hendaknya setiap muslim, semestinya memiliki sikap 
hidup banyak memberi dan sedikit menuntut. Kalaupun tidak bisa 
memberi, minimal tidak menjadi beban bagi orang lain dan 
lingkungan apalagi menebarkan kerusakan sehingga menciptakan 
keresahan di tengah masyarakat. 

Keempat, bahwa pohon korma memiliki akar dan batang yang 
kokoh. 

Pohon korma adalah pohon yang hidup di padang pasir, di 
mana setiap saat badai padang pasir selalu menghadangnya. 
Keadaannya sama seperti pohon kelapa yang hidup di tepi pantai 
yang selalu ditiup oleh angin kencang. Namun, pohon ini tidak 
pernah tumbang ditiup angin, bahkan oleh terjangan topan dan 
badai sekalipun. Hal itu disebabkan kekokohan akar dan batangnya 
dalam menahan tiupan angin kencang. 

Demikianlah seorang muslim dalam mempertahankan agidah 
yang keyakinan yang dianggapnya benar. Keyakinannya tidak akan 
mudah goyah dan berubah apalagi tumbang karena “tiupan angin” 
kemusyrikan yang menghadangnya dengan kuat. Keteguhan dan 
kekokohan ini seperti yang dicontohkan oleh para nabi dan rasul 
Allah swt yang istigamah dengan kebenaran yang mereka pegang, 
sakalipun diterpa badai dan topan godaan materi, ancaman fisik dan 
sebagainya. Rasulullah saw pernah dibujuk dengan harta, kekuasan 
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dan wanita bahkan juga pernah dibaikot dan disakiti secara fisik, 
namun keyakinan dan tekad beliau memegang teguh kebenaran dan 
mengajak manusia, tetap tidak tergoyahkan apalagi tercabut dan 
tumbang. Inilah yang diingatkan Allah dalam surat Fushshilat (41): 


Vp 19385 VI ASMA Apala V5 Igolitiwl ad AU 5 IG sud Ol 
SSI RN PSSI S2530)U9AC55 AS Kd GL losaila 1335 
ls Ud ASI Audi Kapilid Lb G3 pSI9 S2VI cad9 WA 

(32)pw yss Co V5(31) 095 


Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 
maka malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih: dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu (30), Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan 
dunia dan akhirat: di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu 
inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu 
minta(31), Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyyang (32).” 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Wagi'ah (56|: 27-33 


(28) dolan pw 3 (27) yana ES | Lo cas Lb 
apSlo3 (31) aer slog (30) y9 0 Jba (29) posaip alba 

(33) acoiao Vg Acglain V (32) 85uiS 
Artinya: "Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan 
kanan itu. (27), Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, 
(28). dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), (29), dan 
naungan yang terbentang luas, (30), dan air yang tercurah, (31), 
dan buah-buahan yang banyak, (32). Buahnya tidak terputus dan 
tidak akan terhalang mengambilnya (33) 


Ayat-ayat di atas pada intinya menjelasakan tentang adanya 
pohon-pohon di sorga yang lengkap dengan aneka ragam aroma dan 
buahnya. Terdapat pohon bidara yang sangat wangi namun tidak 
memiliki duri di batangnya. Tentu kondisi ini berbeda dengan 
sebagian bunga yang memiliki aroma wangi di dunia yang sebagian 
besarnya memiliki duri sehingga menyulitkan untuk memetiknya. 
Sementara di sorga, tidak satupun pohon-pohon yang wangi itu 
memiliki duri di batangnya. 

Di samping memiliki pohon yang wangi tanpa duri, sorga juga 
dipenuhi dengan pohon dengan buahnnya. Bahkan pohon-pohon 
sorga tersebut akan terus menghasilkan karena tidak ada lagi musim 
buah dan musim tidak berbuah di sana. Begitu juga, tidak ada 
satupun buah yang terlarang untuk mengambil dan 
menyentuh.Demikian seperti juga disebutkan Allah dalam surat al- 
Rahman (551: 46-48. 

Gl35 (47) ULASI Rey sVI iss (46) UKS Aj plao HL cola 
(48) te 


Artinya: "Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
dua sorga. (46), Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
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dustakan?, (47), kedua sorga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah- 
buahan. (48). 


Di antara pohon yang memiliki buahan di sorga adalah pohon 
pisang yang memiliki buah yang berjejer rapi, seperti dalam 
ungkapan ayat di atas wa thalhin mamdud (ssaio adb3). Disebutkan 
pisang sebagai salah satu pohon dan buahan sorga karena memang 
pisang adalah buahan yang disukai oleh semua orang ketika di 
dunia. Pada sisi lain, penyebutan pisang sebagai salah satu pohon 
dan buahan sorga tentu saja memiliki pesan khusus agar manusia 
memperhatikan kehidupan pohon yang satu ini untuk dijadikan 
pelajaran agar mereka meraih kesuksesan di dunia dan akhirat. Mari 
kita perhatikan beberapa keistimewaan pohon pisang: 

Pertama, pohon pisang adalah pohon yang bisa tumbuh dan 
menghasilan buah di mana saja. Baik ia ditanam di lahan basah, di 
lahan kering, di tepi pantai, di pedalaman, hingga di atas gunung 
sekalipun, pisang akan tumbuh dengan baik dan menghasilkan buah. 
Begitulah hendaknya siskap orang yang beriman yang bisa hidup 
dan menghasilkan manfaat di manapun dia tinggal dan berada. 

Kedua, pohon pisang adalah tumbuhan yang tidak 
memerlukan biaya besar dalam perawatannya. Ia cukup ditanam 
dalam tanah dan akan tumbuh dan berbuah sekalipun tanpa pupuk 
dan racun serangga. Begitulah sikap hidup seorang mukmin yang 
tidak banyak menuntut untuk diperhatikan apalagi akan menyusah- 
kan orang lain. 

Ketiga, pohon pisang belum lagi akan mati sebelum 
menghasilkan buah. Jika batang pisang yang belum berbuah di 
potong, maka ia akan tumbuh lagi hingga menghasilkan buah. Saat 
sudah berbuah dan dipotong, barulah ia mati dan tidak mau tumbuh 
lagi. Demikian, memberikan pelajaran kepada setiap mukmin bahwa 
selayaknya seorang mukmin tidak meninggal dunia sebelum 
mempersembahkan sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan 
manusia. Hal itu adalah sangat penting mengingat manusia akan 
dikenang dari apa yang ditinggalkannya untuk kehidupan orang- 
orang setelahnya. Lihatlah para ulama besar seperti Imam al-Syafi', 
Imam Hanbali, Iman Hanafi, Imam Maliki dan lainnya yang dikenang 
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sepanjang zaman karena karya yang mereka tinggalkan untuk 
dimanafaatkan bagi kehidupan manusia setelah mereka. 

Keempat, pohon pisang menghasilan buah yang manis, 
wangi dan tidak mendatangkan bahaya bagi kesehatan sehingga 
baik dimakan oleh siapapun tidak terkecuali binatangpun 
menyukainya. Berbeda dengan buah lain seperti durian, rambutan 
yang boleh jadi akan mendatangkan bahaya bagi kesehatan orang 
tertentu karena kandungan zat yang ada di dalamnya. Sementara, 
Pisang adalah cocok bagi siapapan hingga orang sakit sekalipun. 
Bukankah banyak di antara kita yang menjadikan pisang sebagi oleh- 
oleh sebagai buah tangan ketika menjenguk orang sakit? Begitulah 
kehidupan seorang mukmin yang buah kerja tangannya semestinya 
membuat orang lain merasa nyaman dan nikmat. Hasil kerjanya 
tidak mendatangkan bahaya dan mudharat bagi orang lain. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Mujadilah (581: 11 
Ioetu3S Kena) SN Interuii PI J3 ISI Ig£ol Saad Gs In 


Da 


pSio sial Sudi AU 257 Inside Itil J3 ISIp 2SI AU meud 
(11) Iu3 Uolasi lau Ailp OlE55 plell Isiol se3Jls 


Artinya!” Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu:  “"Berlapang-lapanglah — dalam majelis", maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


u 


Ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan ilmu dan 
kemulian orang berilmu di hadapan Allah swt. Wajar, jika dalam 
sebuah haditsnya Rasulullah saw pernah bersabda, "Barangsiapa 
yang ingin hidup bahagia di dunia maka hendaklah dia memiliki ilmu, 
dan barangsiapa yang ingin hidup bahagia di akhirat mestilah 
memiliki ilmu, dan barangsiapa yang ingin hidup bahagia pada 
keduanya maka mesti juga dengan ilmu”. Hal ini mengisyaratkan 
kepada kita, betapa pentingnya penguasaan ilmu oleh manusia demi 
kebahagiaan mereka sendiri baik dunia maupun akhirat. Sebagai 
contoh, seorang buruh yang hanya bekerja mangandalkan ototnya, 
bekerja selama sehari penuh di bawah terik matahari dengan beban 
pekerjaan yang sangat berat menerima upah Rp. 40.000. Sementara 
seorang Profesor memberikan ceramah dalam waktu 30 menit dan 
berada dalam ruangan ber-AC dengan suguhan menu yang 
istimewa, lalu dijemput dan di antar ke bandara dengan mobil 
mewah, diberikan uang saku jutaan rupiah. Perbedaan penghargaan 
itu terjadi karena keduanya berbeda dalam penguasaan ilmu. 
Wajarlah kalau Allah swt mengingatkabn manusia tentang 
pentingnya ilmu seperti terlihat dalam surat al-Mujadilah (581: 11 di 
atas. 
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Karena itu, Islam sangat mendorong umatnya untuk menjadi 
penguasa ilmu pengetahuan. Hal itu tersirat dalam banyak ayat Allah 
swt maupun hadits Rasulullah saw. Seperti yang terdapat dalam 
hadits berikut, "Tuntutlah ilmu dari ayunan sampai ke liang lahat”. 
Dalam riwayat lain disebutkan "Menuntut ilmu adalah wajib bagi 
setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan. Begitu juga hadits 
lain memerintahkan, "tuntutlah imlu itu walupun sampai ke negeri 
Cina”. 

Menuntut dan memiliki ilmu menjadi penting bagi kehidupan 
manusia, karena orang yang berilmu akan mendapatkan beberapa 
keuntungan, di antaranya: 


Terhindar dari penipuan dan kesesatan 

Hal itu disebutkan Allah swt dalam surat an-Nisa' (4J: 113 
G3 Bola Ul apio Wb Ag Aina SL sil Jas V6 
MUSI sule “Jl Ssilo SUSU Uu Soya Log peusl VI Ugly 

Laas Elle ail |53 ULS9 pls 29 pl ls alaleg analis 

Artinya: "Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras 
untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan 
melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat membahaya- 
kanmu sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah telah 
menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan 
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah 
sangat besar atasmu.” 


Biasanya orang yang mudah ditipu oleh manusia lain, adalah 
yang tidak berilmu. Seorang yang memiliki ilmu jangankan manusia 
biasa, jin dan iblispun tidak berani mengganggunya. Seperti kisah 
orang alim: pembesar Sulaiman as. yang memiliki ketinggian derajat, 
bahkan dari rajanya bangsa jin “fit. Seperti yang disebutkan dalam 
surat an-Nami (27): 40. 


Terhindar dari pelecehan orang lain 
Hal itu seperti terlihat dalam ungkapan Allah swt kepada 
nabi Nuh as dalam surat Hud (11J: 46 
Omi Us Ulas V3 pJlo 542 Jas Al WUSI Lo Jd Sl ZsiL JG 
Cell Io 05 Ul le (il ale u WI 
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Artinya: “Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik. Sebab 
itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui (hakekat) nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak 
berpengetahuan (orang bodoh).” 


Ayat tersebut, walaupun tidak ditujukan Allah swt untuk 
merendahkan dan melecehkan nabi Nuh as. Namun jika manusia 
dengan sesamanya mengungkapan ungkapan seperti itu, biasanya 
bermakna merendahkan lawan bicara. 


Terhindar dari kematian hati 
Allah swt menyebutkan bahwa salah satu yang menyebabkan 
hati manusia mati, adalah ketiadaan ilmu. Sebab, dalam surat an- 
Nahl (161: 70, Allah swt memberikan hati kepada manusia agar hati 
itu digunakan untuk memperoleh ilmu dan mesti selalu diasah dan 
diasuh dengan ilmu pengetahuan. Jika tidak pernah diberikan 
haknya berupa ilmu, maka dia akan mati. seperti yang disebutkan 
Alah swt dalam surat al-An'am (6J: 122 
YES pw 658 Lowiiay oi J a23 SKGS5 Gs OS G3 
los Lo SS € v5 WS lpio Rote cad Ola CS alis 


Uu 


Artinya: "Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami 
hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang 
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam 
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya? 
Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik 
apa yang telah mereka kerjakan.” 


Terhindar dari sikap ceroboh 

Biasanya orang yang berilmu akan sangat hati-hati dalam 
berbuat, berkata, bersikap atau memutuskan sesuatu. Namun, orang 
yang tidak berilmu biasanya cendrung bersikap ceroboh dan 
gegabah, baik dalam ucapan, tindakan, maupun sikap. Sehingga 
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kecerobohan ini, seringkali membuat dia menghadapi bahaya dan 
kesulitan. Hal itu disebutkan Allah dalam surat Thaha (20J: 114 


AI nah Ul JS Io okalL ISS V3 GI MSI dl J3 


2x0 — 


Lole NI) L5 J39 A9 


Artinya: "Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Guran sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” 


Dapat melihat persolaan dengan baik dan memutuskan 
dengan tepat. 


Hal ini disebutkan Allah dalam surat ar-Ra'd (13J: 19 


SA Ul sasl sd JS Sal ai Io WI Jjil tail ala Lasi 
SM sai 


Artinya: "Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang 
yang buta? Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran.” 


Ini adalah salah satu keutamaan orang yang berilmu, di mana 
dia akan sangat arif menyikapi suatu persoalan. Baik persoalan 
sendiri, maupun orang lain yang diserahkan penyelesaiannya 
kepadanya. Tidak seperti orang yang buta, sebagaimana yang 
disebutkan Allah swt. Buta di sini tentu saja bukan buta mata, tetapi 
buta hati karena tidak memiliki ilmu dan wawasan. 

Sikap bijaksana ini tergambar dari sikap ratu Balgis seperti 
diceritakan Allah swt dalam surat an-Naml (271: 20-40. Ratu Balgis 
sebagai seorang ratu yang berilmu dan bijaksana, membuat dia 
dihormati dan disegani seluruh rakyat Yaman. Dia juga membuat 
nabi Sulaiman as. manjadi kagum atas sikapnya yang sangat 
bijaksana dan ketika menjawab semua pertanyaan Sulaiman. 


Bisa membedakan yang baik dan yang buruk 
Hal ini terganbar dari firman Allah swt dalam surat Muhammad 
(471: 3 


Lo GAJI Il Infale Goal Sip Jb Isl 328 Goal OL 2S 
pal om EU AI Og US 33 
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Artinya: "Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang 
kafir mengikuti yang batil dan sesungguhnya orang-orang yang 
beriman mengikuti yang hak dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah 
membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan — bagi 
mereka.” 


Agaknya bisa dipastikan bagi yang tidak berilmu susah 
membedakan antara yang baik dan buruk, bahkan untuk dirinya 
sendiri. Tidak mungkin seseorang melakukan sesuatu kebaikan atau 
menghindari keburukan kalau keduanya tidak berbeda baginya. Oleh 
karena itulah, dianggap wajar kalau binatang selalu salah dan tidak 
bisa membedakan mana yang baik dan buruk, yang boleh dan 
haram karena ia tidak mempunyai ilmu. 


Terhindar dari gangguan jin, iblis dan makhluk halus lainnya. 

Hal ini seperti cerita seorang alim pada masa nabi Sulaiman 
as. yang mengangkat istana Balgis dalam waktu kedipan mata, 
mengungguli jin fit yang mampu mengangkatnya dalam waktu 
yang lebih lama. Seperti dalam surat an-Namal (27): 40. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa orang yang berilmu memiliki kedudukan lebih 
hebat dari bangsa Jin, dan karena itu tidak akan mungkin bisa 
diganggu oleh makhluk semacam itu. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Hasyar (59J: 10 


Vga Gaal tula2 V3 W sael La, Lolot paag Lu Ig Sella 
Pa) 9s) sL| 5 lgiols Ora) Vc Uus 3 Je V3 « UlauVL 
Artinya: "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshar), mereka berdoa: "Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang berimany Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang". 


Adalah sudah menjadi polemik yang cukup panjang dan alot 
antara para ulama dan fugaha, persoalan beramal untuk orang yang 
sudah meninggal dunia serta sampai atau tidaknya pahala baginya. 
Sebagian berpendapat boleh dan pahalanya akan sampai dan 
diterima oleh yang telah meninggal dunia. Namun, sebagian yang 
lain menolak bahkan cendrung menyesatkan pendapat yang 
mengatakan bahwa boleh beramal untuk orang yang telah 
meninggal. Mereka mengatakan bahwa perbuatan itu adalah suatu 
kesia-siaan belaka. Mereka beralasan dengan surat an-Najm (531: 39 


Kas Lo VI oli W gr) ls 
Artinya: "Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
Selain apa yang telah diusahakannya.” 
Alasan yang lain adalah hadits Rasulullah saw. 
ale WE ASN Co VW C0 VI das Riil OLudiNl Ole ISI 
es ola) J gcy Ol 239 Y Rai 


Artinya: "Apabila manusia telah meninggal dunia, maka putuslah 
Semua amal perbuatannya keculai tiga perkara, yaitu shadagah 
Jariyah, ilmu yang bermanffat, dan anak yang shaleh yang selalu 
mendo'akannya". 


Inilah di antara dalil yang menjadi pegangan kelompok yang 
tidak membenarkan adanya amal atau perbuatan baik bagi orang 
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yang telah meninggal dunia. Sebab, ketika seorang telah mati, maka 
semua amalnya terputus. Sehingga, tidak ada peluang bagi orang 
lain untuk mempersembahkan bagian pahala kepadanya. 

Alasan yang lain adalah, bahwa jika saja semua orang yang 
hidup bisa memberikan pahala kepada orang yang telah meniggal 
dunia, tentulah dengan mudah dosa-dosa mereka menjadi 
berkurang, ringan atau bahkan habis karena dihapus kebaikan 
orang lain yang beramal untuk dirinya. 

Namun demikian, tulisan sederhana ini akan mencoba melihat 
persoalan ini dari sudut pandang yang berbeda. Karena, penulis 
berangkat dari pijakan bolehnya beramal untuk yang sudah 
meninggal dan pahalanya akan sampai kepada yang bersangkutan. 


Bolehnya Beramal Untuk Orang Yang Telah Meninggal. 

Sebagaimana disebutkan bahwa surat an-Najm (531: 39, dan 
hadits Rasulullah di atas adalah alasan yang dikemukan oleh 
kelompok yang tidak membenarkan beramal untuk orang yang telah 
meninggal dan pahalanya tidak akan sampai. Agaknya, mereka 
memahami kedua dalil tersebut secara harfiyah, sehingga 
kesimpulannya agak sedikit sempit dan cendrung “radikal”. Mungkin 
kita perlu melihat dalil-dalil lain yang juga berbicara tentang 
persoalan yang sama. Di antaranya surat Al-Hasyar (59J: 10 

Ugaxw Gaal Lula Yg WJ jaci La Lolot pda co los selip 

PS) 9s) sL| W lgiols aral) Vc Lugls 3 Je V3 « UlauVL 
Artinya: "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshar), mereka berdoa: "Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 


kami terhadap orang-orang yang berimany Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang". 


Ayat ini mengisyaratkan, bahwa hubungan antara orang 
mukmin yang hidup dengan yang sudah meninggal tidak terputus. 
Oleh karena itulah, dalam surat Muhammad (47J:19, Allah swt juga 
memerintahkan Rasul-Nya untuk memintakan ampun bagi segenap 
orang beriman, baik yang sudah meninggal maupun yang masih 
hidup bersama beliau. 
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ws wkegalis Suiodallo Cr) basi lol wl VI all Y v si plels 
pSlpi25 pSalais pala, 
Artinya: "Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan 
(Yang Hag) melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu 
dan bagi (dosa) orang-orang mu'min, laki-laki dan perempuan. Dan 
Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat tinggalmu.” 


Begitu juga bahwa nabi Nuh as. dan Ibrahim as. diperintah 
oleh Allah untuk berdo'a kepada-Nya. Seperti yang terdapat dalam 
surat Ibrahim (141: 41 

Sukun 295 283 Gaiodals SIS oa) Jael W5 

Artinya: "Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 


bapakku dan sekalian orang-orang mu'min pada hari terjadinya 
hisab (hari kiamat).” 


Begitu juga dalam surat Nuh (711: 28 


Oke3alls Suiod alis Ko3o Tag Js Lg ss JlgJa Si) jacl « — 
55 VI CA 333 Vg 
Artinya: "Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang 
masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang yang 
beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan.” 


Meminta ampun terhadap dosa dan kesalahan, apakah untuk 
untuk diri sendiri atau orang lain, tentu saja tidak hanya dalam 
bentuk ucapan istighfar atau ungkapan do'a. Namun, permintaan 
ampun ada beberapa bentuk yang salah satunya adalah 
mengiringinya dengan amal shaleh atau kebaikan. Dengan demikian, 
beramal atau berbuat kebaikan untuk orang yang telah meninggal 
dunia adalah salah satu bentuk permintaan ampun (istighfar) bagi 
orang yang telah meninggal. Sehingga, tidaklah salah kiranya jika 
orang yang masih hidup beramal untuk yang sudah meninggal dan 
pahalanya akan sampai. Sebab, kebaikan yang dilakukan orang lain 
untuk dirinya adalah hasil dan buah dari usahanya sendiri ketika 
masih hidup. 

Dengan demikian, tidak ada salahnya jika orang yang masih 
hidup beramal untuk orang yang telah meninggal dunia. Seperti 
menghadiahkan bacaan al-Our'an, tahlil, bersedekah apalagi berdo'a. 
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Karena, pahalanya akan mengalir dan sampai kepada yang telah 
meninggal tersebut. 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, juga 
disebutkan: 
WaBiaSi 01139 onal Ul call gu) GI V3 Ol ewe yel GS 
(sols gel ola) Kosi» JL Slpic Luo UI 
Artinya: "Bertanya seorang laki-laki kepada Rasulullah saw. "Ya 
Rasulullah! Sesungguhnya ibu saya telah meninggal dunia, apakah 


ada gunanya seandainya saya bersedekah untuknya? Rasulullah 
menjawab: Ya berguna untuk ibumu”. 


Begitu juga hadits Rasulullah saw yang diterima dari “Aisyah ra. 


L :ULaS Jalwa ala 4 dil calo SA Sal M5, Wale GC 
Sans J ebi cuy J5 (De ar) caal Ol all Jgiw) 

(aulc GSx0) Kpsip JG dpi Si ol ssi Lai KEY 
Artinya: "Dari "Aisyah ra. Bahwa seorang laki-laki berkata kepada 
Rasulullah saw. sesungguhnya ibu saya tekah meningggal secara 
mendadak, dan saya yakin jika dia bisa berbicara pastilah dia akan 
bersedekah, apakah ibu saya mendapat bagian pahala seandainya 
saya bersedagah untuk ibu saya? Rasulullah saw. menjawab: Ya, 
ada pahala untuk ibumu.” 


Sementara, surat an-Najm (53J: 39 yang dijadikan alasan 
kalangan yang membatalkan amal bagi yang meninggal, agaknya 
perlu juga difahami sebab turunnya. Menurut mufassir, ayat tersebut 
turun tatkala Walid bin Mughirah masuk Islam dan diejek oleh 
orang-orang musyrik. Orang-orang musyrik tersebut berkata, “Kalau 
engkau kembali kepada agama kita yang lama, kami akan 
menanggung siksamu di akhirat”. Maka Allah menurunkan ayat di 
atas yang menunjukan bahwa seseorang tidak bisa menanggung 
dosa orang lain, bagi seseorang apa yang telah dikerjakannya. 
Bukan berarti menghilangkan perbuatan orang lain terhadap dirinya. 

Menurut Ibnu Thaimiyah dalam kitab Majmu' Fatawa, dia 
berkata, “Bahwa do'a tidak sampai kepada orang yang mati dan 
perbuatan baik tidak sampai kepada orang yang mati adalah 
pendapat ahli bid'ah”. Sekalipun pendapat ini saya dinilai agak 
berlebihan dan cendrung juga “radikal”. 
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Beberapa Dalil Lain Sampainya Pahala Kepada yang 
Meninggal. Di samping dalil ayat dan hadits di atas, yang 
membenarkan beramal untuk orang yang meninggal ada lagi dalil 
lain. Di antaranya: 

Pertama, shalat jenazah yang merupakan ibadah wajib 
kifayah bagi setiap muslim dan didasarkan hadits mutawatir. Di 
dalam pelaksanaan shalat jenazah tersebut, berisi do'a dan 
permintaan ampun bagi yang telah meninggal dunia. Bahkan pada 
takbir keempat, do'a yang berisi permohonan ampunan bukan hanya 
untuk yang sedang dishalatkan, namun juga untuk semua orang 
beriman yang telah meninggal dunia. Jika saja amal dan kebaikan 
orang yang masih hidup tidak berguna bagi yang telah mati, maka 
tentulah tidak akan diwajibkan shalat jenazah. 

Kedua, adalah menjadi rukun terakhir setiap khutbah jum'at 
mendo'akan seluruh muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat 
baik yang masih hidup maupun yang sudah mati. Jika saja do'a dan 
amal untuk orang yang meninggal tidak ada gunanya bagi yang 
meninggal, tentu tidak akan ada rukun khutbah dalam bentuk 
seperti itu. 

Ketiga, Rasulullah saw mengajarkan setiap orang yang 
melakukan ziarah kubur atau bahkan melewati suatu kuburan agar 
mengucapkan salam dan do'a. 

all ss Ul Ul Wlkodollg Laiogoll 20 yLJI Jai Lb pSule pull 

WII pg JW Jul U98V PS 

Artinya: "Keselamatan atas kamu wahai ahli kubur dari mukmin 

laki-laki dan perempuan, sesungguhnya kami apabila telah 


dikehandaki Allah pasti menyusul kamu, dan kami memohon 
kesejahteraan bagi kami dan kamu.” 


Jika saja do'a atau kebaikan yang dilakukan oleh orang yang 
masih hidup tidak bermanfaat bagi yang sudah meninggal dunia, 
tentulah Rasulullah saw. tidak akan mengajarkan do'a seperti itu. 

Berdasarkan dalil-dalil di atas, dapat dipahami bahwa beramal 
untuk orang yang sudah meninggal adalah sesuatu yang 
diperbolehkan, bahkan sangat dianjurkan. Dan pahalanya akan 
sampai dan mengalir serta diterima oleh yang telah meninggal 
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dunia. Sekalipun, ada sebagian pihak yang tidak setuju dan memiliki 
pemahaman yang berbeda. 

Oleh karena itu, saya kira yang lebih bijak adalah tidak saling 
menyalahkan apalagi saling mengkafirkan. Bagi yang berkeyakinan 
bahwa melakukan amal dan kebaikan untuk yang meninggal adalah 
boleh dan pahalanya sampai, silahkan melakukanya tanpa harus 
mengatakan yang tidak ikut adalah sesat dan keliru. Tentu saja 
perbuatan tersebut harus didasarkan ilmu dan keyakinan yang 
benar. Bagi yang tidak percaya akan sampainya pahala bagi yang 
telah meninggal dunia dari kebaikan orang yang masih hidup, 
silahkan meninggalkannya tanpa harus mengatakan orang yang 
berbeda sesat dan melakukan hal yang sia-sia. Karena dengan 
demikian, persatuan dan kesatuan umat akan lebih terjaga, daripada 
menyibukan diri dengan perpecahan terhadap hal-hal yang tidak 
prinsip. 

Masing-masing pihak dipersilahkan beramal sesuai keyakinan 
tanpa harus saling menyalahkan atau mengkafirkan. Karena 
kebenaran mutlak ada di tangan Allah. Begitu juga persoalan pahala 
dan balasan, adalah otoritas Tuhan semata. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Hasyar (59J: 18 


GL AU Isdila as Cx033 Lo Judi lai All Iga Intake Gosll lb 
Uglasi Lay Ju all 


Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 


Masa ibarat air yang terus mengalir dan berlalu tanpa bisa 
dihambat, dimajukan, ditunda atau dihentikan. Manusia sebagai 
makhluk yang hidup di dalam lingkup waktu, tidak akan bisa 
menghindarkan diri dari perputaran tersebut. Seiring perputaran 
waktu yang dilaluinya, detik, menit, jam, hari, minggu, bulan dan 
tahun, manusia juga mengalami proses perubahan baik fisik maupun 
psikis. Allah swt. berpesan kepada manusia khususnya orang-orang 
yang beriman agar melakukan dua hal dalam menghadapi 
pertukaran dan perputaran masa yang dilaluinya: yaitu selalu 
bertakwa kepadanya melalui aktifitas amal shalih dan berfikir, 
merenung atau melakukan introspeksi diri terhadap apa yang sudah 
dilakukan menghadapi hari esok. Pesan Allah tersebut seperti yang 
terdapat dalam surat al-Hasyar (59J: 18 di atas. 

Ada hal yang menarik untuk dicermati dalam al-Gur'an, bahwa 
ketika Allah berbicara tentang umur manusia, maka hampir semua 
pembicaraannya terkait dengan dua hal di atas: beramal dan berfikir. 
Misalnya dalam surat Fathir (351: 37 

Jas US sal ye KL Jas US W) G3 Use, 
Las 199929 AI ASzl59 Kiri Up A9 san Lo Ta Pa 


Artinya: "Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang 
Saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan apakah 
Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang 
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kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah (azab Kami) 
dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun.” 


Dalam surat Yasin (36J: 68 Allah berfirman 
Onlas5 VSI SIS 0d AluXG 3565 553 
Artinya: "Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya 


niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian (nya). Maka apakah 
mereka tidak memikirkan?” 


Begitu juga dalam surat al-Hajj (221: 5 


aa NN en Kn 
KI gai Bal p63 AAS Abas Lo pi Aile Lo pi Bali Lp 
pi Mab AS pad Lintah JSI cod is Lo PSU K8 33 
SI SSL SI S3 Co pSL09 SO Ur pSi09 al rama 
ada Wil BP io Ga) (53 Una pl a57 G0 Ala) WS 

mapi 235 JS Le Cliil Capg USAI 2ladi 


Artinya: "Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, 
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
Jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang 
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian 
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- 
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui 
lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat 
bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” 


Selanjutnya dalam surat Yunus (101: 16 


Das AS Cl ARSY AISI Vy pSle Sigli Lo All al J3 
Oglas5 MSI d3 S0 


Artinya: "Katakanlah: "Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahu- 
kannya kepadamu", Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu 
beberapa lama sebelumnya. Maka apakah kamu tidak 
memikirkannya?” 
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Begitu juga dalam surat an-Nahl (16: 70, Allah 
menyebutkan kata umur, setelah sebelumnya mengajak manusia 
untuk memikirkan ciptaanya yang bernama lebah dengan berbagai 
keunikan dan keistimewaannya. Dalam surat surat asy-Syu'ara' (65J: 
18, Allah menyebutkan kata umur dalam konteks cerita nabi Musa 
ketika menghadapi Fir'aun. Di mana Fir'aun menyebutkan kata umur 
mengaitkannya dengan kepatuhan dan pengabdian Musa yang 
semestinya diterimanya sebagai balas jasa atas budi baiknya yang 
telah memelihara dan membesarkan Musa selama bertahun-tahun. 

Oleh karena itu, bagi setiap manusia yang menghadapi 
perubahan zaman atau yang mengalami pertambahan umur, maka 
dua hal di atas selayaknya menjadi bahan evaluasi diri. Merayakan 
ulang tahun dengan pesta meriah adalah sesuatu yang tidak dilarang 
asalkan dengan cara itu manusia menyadari tujuan dan hakikat 
penciptaannya. 

Dalam beberapa ayat yang lalu Allah sebutkan bahwa ketika 
manusia ditambah umurnya, maka sedikit demi sedikit kejadiannya 
dikurangi Allah. Seorang yang dulu gagah, cantik dan kuat secara 
perlahan-lahan mulai memudar dimakan usia. Giginya mulai rapuh, 
kulitnya mulai keriput, rambutnya mulai beruban, ketajaman 
matanya berangsur berkurang, kenyaringan telinganya mulai hilang 
dan seterusnya. Dan akhirnya Allah mengajak manusia untuk 
memikirkan perubahan itu, karena perubahan itu akan berakhir 
dengan suatu muara yang disebut kematian. Sehingga dengan 
berfikir tentnag hal itu, manusia diharapkan melakukan persiapan 
menghadapi hari esok yang sempurna dan kekal abadi. 

Ada isyarat lain yang diberikan Allah kepada manusia dalam 
surat an-Nahl (16J: 70 dan surat al-Hajj (221: 5 di atas, bahwa ada 
sebagian manusia yang dipanjangkan umurnya mengalami masa 
pikun (hilang ingatan) di masa tuanya. Tentu saja hal ini bisa 
dicegah agar manusia tidak mengalaminya. Sebab, dalam sebuah 
haditsnya Rasulullah saw. bersabda “Setiap penyakit itu ada 
obatnya, kecuali tua.” Hanya satu yang tidak bisa dicegah 
kedatangannya oleh manusia yaitu tua, sedangkan pikun tentu saja 
bisa dicegah atau diminimalisir. Bagaimanan caranya? Caranya tentu 
seperti isyarat yang diberikan Allah. Pertama, manusia haruslah 
selalu mengasah akalnya dengan berfikir, membaca dan belajar. 
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Kedua, manusia haruslah selalu mengasah rohaninya dengan selalu 
beribadah dan beramal shlaih. 

Manusia yang selalu berfikir dan beribadah, sangat kecil 
kemungkinan akan dihinggapi kepikunan di masa tuanya. Sebab, 
biasanya yang diserang pikun adalah manusia yang jarang 
mengasah akal dan rohaninya dengan befikir dan beribadah. Inilah 
yang mesti menjadi renungan bagi setiap orang yang berulang 
tahun. Dengan bertambahnya umur hendaknya ibadah semakin baik 
dan meningkat, dan wawasan, intelektualitas, serta bacaan juga 
harus semakin bertambah banyak dan luas. Amat merugilah kiranya 
seseorang jika umurnya semakin bertambah, ibadahnya semakin 
berkurang dan wawasannya semakin picik karena ilmunya tidak 
bertambah. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Hasyar (59J: 20 
OI AH AISI Llteol AASJI Lois WI Lb Sgiuy V 

Artinya: “Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni- 

penghuni surga: penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang 

beruntung. 

Pada Ayat ini Allah swt menjelaskan tentang kesuksesan 
yang hakiki. Memang, sejaka awal diciptakan Allah swt telah 
memberikan petunjuk kepada manusia untuk memilih salah satu dari 
dua jalan. Jalan kebaikan atau jalan kejahatan, jalan kebahagiaan 
atau kesengsaraan, jalan keberuntungan atau kerugian, jalan 
kesuksesan atau kegagalan dan seterusnya. Begitulah yang 
ditegaskan Allah dalam surat al-Balad (90J: 10 

uyasall olyamg 
Artinya: "Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.” 


Dengan demikian, kesuksesan dan kegagalan adalah salah 
satu dari dua jalan yang mesti dipilih dan ditempuh manusia. Untuk 
menjadi sukses dan berhasil manusia harus mengikuti jalannya, dan 
otomatis ketika itu dia meninggalkan jalan menuju kegagalan. 
Namun, sebaliknya, jika seseorang meninggalkan jalan menuju 
sukses, maka berarti dia sedang menuju gerbang kegagalan. Kita 
akan mencoba melihat jalan menju kesuksesan tersebut, yang jika 
ditinggalkan manusia berarti dia sedang menuju jalan kegagagalan. 

Di dalam al-Guran kata sukses, berhasil, menang atau 
beruntung disebutkan dengan dua istilah: pertama fauzun dan 
orangnya disebut #izun, kedua, falah dan orangnya disebut 
muflihun. Ada beberapa petunjuk Allah di dalam al-Gur'an tentang 
hal-hal yang akan membuat seseorang berhasil, sukses, atau 
beruntung. Di antaranya adalah: 
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Pertama, seseorang harus memiliki kemampuan mengatur 
dan membagi waktunya dengan baik. Hal itu seperti disebutkan 
dalam surat al-Jumu'ah (621: 10 


193313 MUI J8 G0 I9Sil9 LA) C8 lgu SM can 155 


am 


09285 AJI Ihuis Ul 


Artinya: “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaran- 
lah kamu di muka bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah 
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 


Dalam ayat di atas, Allah swt. memberikan peringatan 
kepada manusia agar melaksanakan shalat, setelah itu bertebaran 
mencari karunia-Nya, kemudian berzikir kepada-Nya dan seterusnya 
sehingga muaranya adalah keberhasilan atau kesuksesan. Hendaklah 
seseorang membagi waktunya dengan sebaik dan secermat 
mungkin, seperti waktu bekerja, waktu istirahat, waktu bermain, 
waktu belajar dan seterusnya. Kemudian, aturan yang dia buat 
sendiri mestilah dipatuhi. Bahkan, kalau perlu dia memberi sanksi 
kepada dirinya sendiri akibat pelanggarannya terhadap aturan waktu 
yang dia buat sendiri. 

Kedua, hendaklah seseorang memulai usahanya mencari 
karunia Allah swt. dengan ibadah dan mengakhirinya juga dengan 
beribadah. Itulah kesan yang diperoleh dari ayat di atas, shalat 
kemudian mencari karunia Allah dan akhirnya berdzikir dengan 
mengingat dan menyebut nama-Nya sebanyak mungkin. Sehingga 
cara itulah yang akan mengantar seseorang menunju tangga 
kesuksesan. Seorang siswa misalnya, ketika hendak belajar maka 
mulailah dengan ibadah atau minimal do'a dan menyebut nama 
Allah, dan di akhir pelajaran hendaklah menutupnya dengan ibadah 
atau minimal berdo'a dan memuji-Nya. Dengan cara seperti itu, 
seseorang dalam berusaha mencari karunia Allah akan mendapatkan 
petunjuk dan ridha-Nya. Dengan cara itu juga seseorang akan 
terhindar dari dosa, menghalalkan segala cara guna mencapai 
maksud, kecurangan, khianat dan sebagainya. Karena, dia akan 
selalu sadar dan yakin akan bantuan dan pertolongan Allah terhadap 
semua usahanya. 

Ketiga, hendaklah seseorang sungguh-sungguh dan tekun 
melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan yang sedang 
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dihadapinya. Begitulah kesan yang diperoleh dari penggunaan kata 
intasyiri (bertebaranlah kamu) dan ibtaghd (carilah olehmu), yang 
diungkapkan dalam bentuk kata kerja yang berarti kesungguhan 
dengan timbangan iftaala (mazid bi harfaini/ tambahan dua huruf: 
alif dan ta). Perintah Allah untuk sungguh-sungguh melakukan suatu 
hal, sehingga bermuara kepada kesuksesan juga ditegaskan dalam 
surat al-Ma'idah (SJ: 35 

Alariv 653 Ioda23 Awal AJ) Isi19 AVI Ingil Intole cull Laik 


Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah — pada  jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan.” 


Keempat, mestilah seseorang selalu hijrah (berpindah ke 
arah yang lebih baik) untuk memcapai kesuksesan. Jika seseorang 
tidak sukses dalam satu cara, maka carilah cara yang lain. Jika 
seseorang berada dalam lingkungan yang kurang bagus dan 
pergaulan yang kurang sehat, maka carilah lingkungan dan 
pergaulan lain yang lebih baik. Jika seseorang tidak sukses pada 
suatu tempat, maka carilah tempat yang lain, begitulah seterusnya. 
Seperti halnya yang disebutkan Allah dalam surat at-Taubah |9J: 20 

pedila Jellsal al Ia 33 Isaals, loo las Igkole call 

Ou D &Joig au 4 Jis AS53 pbaci 
Artinya: "Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di 
Jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi 


derajatnya di sisi Allah: dan itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan.” 


Hijrah dalam artian selalu melakukan perubahan ke arah 
yang lebih baik adalah penting dilakukan manusia, bukan hanya 
bertujuan mencapai kesuksesan, namun juga bisa membuat susana 
lebih segar dan menumbuhkan gairah serta semangat untuk berbuat 
dan bekerja. Rasulullah saw. baru memperoleh kesuksesan dan 
kemenangan dalam mengemban risalahnya, setelah melakukan 
hijrah dari masyarakat yang kurang baik, menuju masyarakat yang 
bagus dan kundusif. 
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Kelima, mestilah seseorang memiliki kesabaran atau 
kemampuan menahan. Sebab, suatu perkerjaan baik sekecil apapun, 
pastilah memiliki rintangan, hambatan, tantangan dan godaan. 
Syaithan tidak akan pernah membiarkan manusia menuju dan 
mencapai kebaikan. Sekuat tenaga dan segenap kemampuannya 
akan dikerahkan, demi menggagalkan usaha manusia tersebut. 
Dalam menghadapi berbagai macam tantangan dan godaan itulah 
diperlukan kesabaran atau kemampuan menahan diri. Begitulah 
yang disebutkan Allah dalam surat al-Mu'minun (23): 111 

Lojilall 0d jap I9210 Lou pall 0453 soul 

Artinya: "Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di 


hari ini, karena kesabaran mereka, sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang menang.” 


Bukankah nabi Musa as. gagal menuntut ilmu kepada hamba 
Allah (nabi Khidr as), karena tidak memiliki kesabaran atau tidak 
mampu menahan diri dari peraturan yang mereka sepakati? Dan 
kesabaran bukanlah hal yang mudah untuk dimiliki, karena seringkali 
manusia mengatakan, “Kesabaran saya sudah habis” atau 
“Kesabaran saya ada batasnya”. Kesabaran yang habis atau 
kesabaran yang punya batas inilah yang juga membuat manusia 
mengalami kegagalan dan jauh dari kesuksesan. Sebab, Allah swt 
mengatakan bahwa kesabaran tidak boleh habis atau memiliki batas. 
Begitulah yang disebutkan dalam surat Ali Imran (3J: 200 
Ug3elai AJ All Igaslg IgLulsg loLo3 lowol Intole ul oil 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 


kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.” 


Keenam, hendaklah seseorang memelihara dirinya dari 
segala aturan yang berlaku untuk meraih kesuksesan. Sebab, tidak 
akan ada keberhasilan atau kemenangan yang tentunya bermuara 
pada suatu penghargaan, kecuali memiliki serangkaian aturan yang 
tidak boleh dilanggar. Jika aturan itu dilanggar, pastilah manusia 
akan gagal dalam mencapai yang bernama kemenangan. Ibarat 
pertandingan, jika salah satu peserta melanggar ataurannya, 
dipastikan dia tereliminasi dari pertandingan serta dinyatakan gagal. 
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Begitulah pentingnya seseorang memelihara diri agar tidak 

melanggar aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai kesuksesan 

atau keberhasilan. Itulah yang disebutkan Allah swt. dalam surat an- 
Nur (23): 52 : 

Vojilall 0d So Adirg WI Gukya Ugiwyg All gby 29 

Artinya: "Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya 


dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka 
adalah orang-orang yang mendapat kemenangan.” 


Begitulah jalan kesuksesan yang diisyaratkan Allah, 
sekiranya manusia mau mengikutinya, niscaya sampailah dia ke 
gerbang kemenangan. Namun, jika ditinggalkan atau tidak diikuti, 
niscaya manusia akan berada di gerbang kegagalan. Menang atau 
gagal tentu manusia itu sendiri yang memilihnya. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Hasyar (591: 23 


Gakpall Soga OMA Owoadll SU 36 VI Jl V csall AUl 56 
OS Hi LS Al UK KSEI SESI ball 


Artinya: “Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang 
Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha 
Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala keagungan, Maha 
Suci, Allah dari apa yang mereka persekutukan.” 


Dalam ayat di atas, Allah swt memperkenalkan delapan akhlak 
atau sifat-Nya yang mesti dicontoh dan diteladani oleh makhluk-Nya. 
Sifat pertama yang diperkenalkan Allah swt, bahwa Dia menyebut 
diri-Nya sebagai a/-Malik yang secara harfiyah berarti Raja atau 
Pemilik. Setidaknya ada dua hal yang menjadi ciri a/-Malik atau 
Raja. Pertama, bahwa raja adalah yang memberikan perintah atau 
larangan, menetapkan sesuatu atau mencabut sesuatu. Kedua, raja 
adalah tempat mengadu bagi semua orang. Begitulah Allah swt 
sebagi Raja. Bahwa Diri-Nya adalah Dzat Yang memerintah, 
melarang, menetapkan sesuatu serta mencabut sesuatu dari 
Makhluk-Nya. Allah memiliki kekuasaan yang mutlak. Begitu juga 
Allah swt adalah tempat bermuaranya semua pengaduan Makhluk. 
Dan semua yang datang mengadu kepada-Nya secara pasti akan 
diberikan jalan keluar dari masalahnya. 

Begitulah yang mesti kita contoh dari sifat Allah, bahwa setiap 
kita juga harus menjadi a/-Malik atau raja. Raja bagi dunia, bagi 
bangsa, bagi masyarakat, bagi keluarga atau setidaknya menjadi 
raja bagi diri kita sendiri. Menjadi raja dalam diri kita berarti kitalah 
yang memerintah, melarang, menetapkan atau mencabut sesuatu 
dari diri kita. Diri kita tidak diperintah oleh hawa nafsu, keinginan- 
keinginan yang rendah, iblis ataupun syitan. 
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Begitu juga, bahwa kita juga harus menjadikan diri kita 
tempat meminta dan mengadu bagi orang lain, disebabkan apa yang 
kita miliki, seperti harta, ilmu, keahlian dan sebagainya. Tidak salah 
memang kalau manusia meminta kepada orang lain. Akan tetapi, 
yang terbaik adalah menjadi tempat meminta seperti yang dikatakan 
Rasulullah saw. Bahwa tangan di atas lebih baik dari tangan di 
bawah, begitulah sifat raja atau a/-malik. 

Kedua, Allah swt. Menyebut diri-Nya sebagai raja yang al/- 
Ouddus. a-Guddus secara harfiyah berati suci. Allah sebagai Raja 
adalah raja yang suci, jauh dari aib, cacat, hal-hal yang kotor, 
kekejian dan sebagainya. Betapa banyak manusia, yang jikalau 
menjadi raja adalah raja yang kotor dan keji, seperti disebutkan 
dalam surat An-Namil (27): 34 

asi lal 35el Inlesa Worsl 33 Iol25 ISI Jalal Ol SJG 

— Oslaiy WSS3 
Artinya: “Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 
Suatu negeri, niscaya mereka merusak dan membinasakannya, dan 


menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina, dan demikian 
pulalah yang akan mereka perbuat. 


Secara kebahasaan, setidaknya ada tiga hal yang menjadikan 
sesuatu itu guddus (suci). Pertama, kebenaran, kedua, keindahan, 
dan ketiga kebaikan. Allah sebagai Raja, jika memerintahkan sesuatu 
kepada makhluk-Nya pastilah perintah Allah itu selalu benar, indah 
dan kebaikan bagi makhluk tersebut. Jika Allah menetapkan dan 
memutuskan sesuatu untuk hamba-Nya, pastilah ketetapan dan 
keputusan Allah itu benar, indah dan berguna atau mengandung 
kebaikan. Begitulah guddus-Nya Allah. 

Inilah sifat yang juga mesti kita ikuti sebagai makhluk, bahwa 
apapun yang akan kita katakan ataupun yang akan dilakukan 
mestilah memiliki sifat guddus, bahwa sesuatu itu harus benar, indah 
dan mengandung kebaikan. Oleh karena itu, jika kita hendak 
mengatakan sesuatu fikirkanlah apakah sudah benar yang dikatakan 
itu, atau apakah sudah indah cara kita menyampaikannya, atau 
seberapa besar manfaat dan kebaikan dari apa dikatakan itu. Begitu 
juga, jika kita hendak memperbuat sesuatu, maka fikirkanlah apakah 
perbutan itu sudah benar, sudah indah dan berguna baik bagi diri 
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kita maupun bagi orang lain. Alangkah indahnya kehidupan manusia, 
jika semua orang selalu mencontoh sifat guddusnya Tuhan dalam 
setiap perkataan maupun perbuatan mereka. Tidak akan ada 
pertentangan, permusuhan, percekcokan, perkelahian apalagi 
pembunuhan jika manusia mencontoh sifat Guddus yang diperkenal- 
kan Allah kepada Makhluk-Nya. 

Ketiga, Allah swt. Memperkenalkan dirinya sebagai as-Salam 
yang secara harfiyah berati selamat, jauh dari cacat, aib dan 
kekurangan. Begitulah Allah, bahwa apapun yang didatangkan Allah 
kepada Makhluk-Nya pastilah berupa keselamatan. Andaikata itu 
berupa musibah, tetap saja itu merupakan kebaikan dan 
keselamatan. Sesuatu dipandang musibah hanyalah dikarenakan 
keterbatasan dan ketidakmampuan manusia dalam memahami Allah 
yang Maha Besar. Sebab, betapa banyaknya hal-hal yang datang 
kepada manusia menjadikan manusia menangis dan meratap di kala 
itu, namun setelah waktu berlalu barulah dia menyadari bahwa yang 
dulu ditangisi adalah kabaikan yang sekarang justru membuat dia 
menjadi tertawa. 

Begitu juga Allah adalah Dzat yang jauh dari aib, cacat dan 
kekurangan. Dalam diri Tuhan tidak ada sifat, kikir, marah, dendam, 
malas dan sebagainya. Sebab, itu semua adalah aib dan kekurangan. 
Dalam surat ar-Rahman (55J: 29, Allah swt berfirman 


uks (59 3D 233 JS v25Vl9 Olga «53 Ep Uluy 


Artinya: "Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta 
kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan. 


Begitulah Allah swt sebagai Dzat yang selalu punya kesibukan 
dan tidak pernah mengenal waktu kosong dan luang. Sebagai salah 
satu bentuk sifat as-Salam, jauh dari aib dan cacat serta 
kekurangan. Kita mencontoh as-salam Tuhan, bahwa kita berupaya 
sekuat tenaga membuang segala sifat-sifat negatif dalam diri kita, 
seperti sifat kikir, marah, dendam, pemalas dan sebagainya. 

Keempat, Allah swt, memperkenalkan sifat-Nya sebagai al- 
Mu'min yang berarti pemberi rasa aman. Allah bukan hanya selamat 
diri-Nya dari segala aiab dan kekuarangan, tetapi lebih jauh Allah 
adalah pemberi rasa aman bagai semua makhluk-Nya. Begitulah 
yang ditegaskan-Nya dalam surat al-Ouraisy (1061: 4 
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95 Lo pgiolz9 E9» Lo aposbi SAI 


Artinya: "Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan. 


Begitulah sifat Allah yang semestinya kita contoh, bagaimana 
kita menjadi makhluk yang mampu memberikan rasa aman kepada 
siapapun. Seorang yang mukmin tidak hanya sekedar amanah dan 
bisa dipercaya, tetapi lebih jauh mampu menjamin keamanan 
kepada siapapun yang meminta rasa aman. Seorang pegawai yang 
mukmin adalah pegawai yang tidak hanya bisa jujur dalam bekerja 
ketika diawasi, tetapi dia juga bisa bekerja dengan penuh kejujuran 
sekalipun tanpa pengawasan. Sebab, dia selalu yakin kalau Allah 
selalu menyertainya dalam setiap apapun yang dilakukan. 

Kelima, Allah memperkenalkan sifat-Nya sebagai a/-Muhaimin 
yang berarti Pengawas dan Pemelihara. Allah bukan hanya pemberi 
keselamatan dan rasa aman, tetapi Allah juga mengawasi dan 
memelihara makhluk-Nya. Oleh karena itulah, di alam ini dikenal 
istilah sunnatullah dan inayatullah. Jika terjadi kecelakaan pesawat 
terbang, maka sunnatullahnya semua penumpang mati. Akan tetapi, 
jika ada penumpang yang selamat bahkan tidak terluka sedikitpun, 
maka ketika itu dia mendapat inayatullah atau pertolongan Allah 
melalui pengawasan dan pemeliharaannya. Bukankah Allah 
mengatakan, Bahwa tidak ada satupun jiwa kecuali telah disediakan 
untuknya malaikat yang akan menjaga dan memeliharanya. Lihat 
surat at-Tharig (861: 4 

Ios ale WI mudi JS UI 
Artinya: "tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya. 


Begitulah sifat Allah yang mesti kita contoh, kita tidak hanya 
mampu memberikan rasa aman, tetapi juga bisa mengawasi dan 
menjaga apa yang diamanahkan kepada kita. Jika seseorang tidak 
membuang sampah di sembarang tempat atau dia bersedia 
memungut sampah di tempat umum, maka dia berhak disebut 
mukmin. Akan tetapi, jika ada orang lain yang membuang sampah di 
tempat umum di hadapan matanya dan dia membiarkan saja, maka 
ketika itu dia tidaklah bisa disebut muhaimin. Sebab dia tidak bisa 
menjadi pengawas atau pemelihara agar sampah tidak bertebaran di 
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tempat umum. Begitulah bentuk muhaimin yang semestinya kita 
contoh dari Allah. 

Keenam, Allah memperkenalkan sifat-Nya sebagai a@/-4ziz 
yang Maha Perkasa dalam artian bahwa Allah adalah Dzat yang tidak 
pernah bisa dikalahkan. Allah swt, tidak akan pernah dikalahkan oleh 
siapun dan sampai kapanpun. Begitulah sefat yang juga semestinya 
kita miliki dalam menjalani kehidupan di dunia ini yang sudah 
ditakdirkan sebagai kehidupan yang penuh kompetisi dan 
persaingan. Bagaimana kita dalam persaingan hidup berupaya untuk 
tidak pernah dikalahkan oleh siapaun, sekalipun dalam setiap 
persaingan pasti ada yang kalah dan yang menang. Namun, sebagai 
makhluk yang mencontoh @/-aziz nya Allah, berupayalah menjadi 
makhluk yang tidak pernah dikalahkan oleh siapapun dan kapanpun. 

Ketujuh, Allah memperkenalkan sifat-Nya sebagai a/Jabbar 
yang berarti maha Berkuasa. A/-Jabbar secara harfiyah berarti Yang 
Kuat dan Memaksa, sehingga kata ini kemudian diartikan sebagai 
Dzat yang mampu mengalahkan siapapun. Allah bukan hanya tidak 
terkalahkan, namun juga mampu mengalahkan siapapun. Begitulah 
sifat yang semestinya kita ikuti sebagai makhluk, bahwa kita bukan 
hanya makhluk yang tidak terkalahkan, namun mampu mengalahkan 
siapun yang menjadi pesaing kita. Seseorang yang memiliki sifat a/- 
Jabbar dalam kapasitasnya sebagi makhluk, tidak akan pernah 
kembali membawa kekalahan. Dia harus pulang dengan membawa 
kemenangan yang gemilang. 

Setelah menyebutkan tujuh sifat yang penuh kemuliaan, Allah 
menutup sifat-Nya dalam ayat di atas dengan menyebut diri-Nya 
sebagai a/-Mutakabbir yaitu Dzat yang Maha Besar dan Agung. Hal 
itu berarti, jika semua hal yang disebutkan telah dimiliki seseorang: 
mampu menjadi raja, suci, selamat, memberi rasa aman, menjaga 
dan mengawasi, tidak pernah terkalahkan, mampu mengalahkan 
siapapun, pastilah seseorang akan menjadi orang besar (al/- 
Mutakabbir), dan pastilah semua orang akan mengagumi dan 
mnghormatinya. Begitulah kenapa ayat ini diakhiri dengan ungkapan 
taajjub (kagum) kepada Allah dengan ungkapan Subhanallah) Maha 
Suci Allh. 

Semoga bermanfaat. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Jumu'ah 1621 5 


HE Jo Ike Jins Hola An ag abadi Inka Gaal Jito 
Soda sal Sagy y Ws al vLL IspaS EN) ra) Jia Oa 
ISlesul Jasa al Jins doko Jd ra) Islas Saad Jio 
SU pl Sap3 V Wlg all oLL lg74S Sad pal Ula get) 
Artinya: "Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya 
Taurat kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab yang tebal. Amatiah buruknya 
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan 
Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang dzalim. 


Di dalam ayat di atas, Allah swt. menyebutkan satu jenis 
binatang bernama keledai yang menjadi simbol kebodohan. Allah 
swt. menyebutkannya, agar manusia mengambil pelajaran 
daripadanya dan tidak memiliki sikap hidup seperti yang dicontohkan 
seekor keledai. Adapun sikap bodoh keledai itu adalah: 

Pertama, seekor keledai selalu menjadi tunggangan dan 
pemikul beban manusia. Hal itu seperti disebutkan Allah dalam surat 
an-Nahl (16J: 8 

Ugolsi V Lo Glbog dig Wo Mala Iledly Ju 
Artinya: "Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, 


agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan 
Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya.” 


Seekor keledai dengan senang dan bangga mengantarkan 
manusia dari suatu tempat ke tempat lain dengan memikulnya di 
atas punggung, atau memikul beban manusia ke sutau tempat yang 
diinginkan manusia itu. Namun, setelah manusia sampai ke 
tujuannya atau setelah beban manusia sampai ke tempat dimaksud, 
keledai yang dengan susah payah menanggung beban tidak lagi 
disebut jasanya, bahkan nyaris dilupakan begitu saja. 

Begitulah sutau bentuk kebodohan yang dicontohkan keledai. 
Memang, orang bodoh biasanya selalu menjadi tunggangan dan 
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kendaraan bagi yang lain untuk mencapai maksudnya. Namun, 
ketika mereka telah sampai kepada maksud atau apa yang 
diinginkanya, manusia yang sebelumnya ditunggangi dan dijadikan 
kendaraan tidak lagi disebut dan dengan mudah dilupakan. Bahkan, 
yang lebih ironis mereka terkadang menjadi korban kesusuksesan 
manusia lain. Lihatlah dalam percaturan politik atau sebuah 
pergerakan, para politisi dan penguasa menjadikan kelompok 
masyarakat tertentu sebagai kendaraan mereka, agar bisa sampai ke 
puncak kekuasaan. Setelah mereka memperoleh kekuasaan, 
kelompok yang mereka tunggangi dan telah berjuang dengan darah 
dan keringat mereka, dengan mudah dilupakan dan tidak 
mendapatkan apa-apa selain penderitaan. Tentu saja kelompok yang 
mau ditunggangi sepeerti itu adalah kelompok yang “bodoh" seperti 
keledai. 

Kedua, seekor keledai kadang kala memikul sesuatu yang 
sangat berharga, namun ia tidak bisa mengambil manfaat dari apa 
yang berada di pundaknya itu. Begitulah yang disebutkan Allah swt. 
dalam surat al-Jumu'ah (62J: 5 di atas. Artinya: "Perumpamaan 
orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat kemudian mereka 
tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab 
yang tebal, Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk 
kepada kaum yang zalim.” 

Adalah sebuah kebodohan, jika kita tinggal di negeri yang 
subur dan kaya raya, namun kita hidup dalam kemiskinan dan 
kelaparan. Begitu juga, teramat bodoh jika kita tinggal di lingkungan 
orang-orang pintar dan berilmu, sementara kita tetap berada dalam 
kebodohan dan keterbelakangan. Jika ada seorang manusia atau 
sekelompoik orang dalam keadaan seperti perumpamaan di atas, 
mereka adalah seperti keledai atau bahkan lebih bodoh dari keledai. 
Sebab, keledai begitu karena tidak memiliki akal, sementara manusia 
dilengkapi akal yang bisa digunakan untuk berfikir dan 
mengembangkan diri. 

Ketiga, keledai adalah binatang yang berbadan kecil bila 
dibandingkan binatang sejenisnya seperti kuda dan baghal. Begitu 
juga, keledai adalah binatang yang bodoh seperti yang telah 
disebutkan. Akan tetapi, keledai memiliki suara dan ringkikan yang 
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lebih kuat dan nyaring bila dibandingkan dengan suara kuda, baghal 
atau gajah sekalipun. Seperti yang disebutkan Allah dalam surat 
Lugman| 31J: 19 


mol La OI II UI Bigo Lo GAdaslg Ulalitn 139 Kal 


Artinya: "Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
Suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” 


Begitulah gambaran manusia yang paling bodoh. Mereka tidak 
memiliki ilmu dan wawasan, berfikiran kerdil, sempit dan picik, akan 
tetapi memiliki “bualan/ota” yang besar. Mereka adalah orang yang 
bodoh, namun berlagak lebih hebat dari orang pintar. Mereka adalah 
orang yang tidak tahu apa-apa, namun tidak sadar dengan 
ketidaktahuannya. Inilah kelompok manusia yang paling berbahaya, 
“Orang yang tidak tahu, dan tidak tahu bahwa dia tidak tahu". 
Begitulah salah satu ungkapan filsafat tentang pembagian manusia. 

Keempat, keledai adalah binatang yang selalu “nyengir” 
menampakan giginya dalam kondisi dan situasi apapun. Ketika 
memikul beban atau sedang istirahat sekalipun, seekor keledai akan 
tetap “nyengir”. Ketika dibelai atau dimarahi bahkan dipukul 
sekalipun, seekor keledai akan tetap “nyengir”. 

Begitulah gambaran manusia yang bodoh. Mereka tidak bisa 
membedakan antara pujian dan amarah. Tidak bisa membedakan 
antara kebahagiaan dan kesedihan. Mereka selalu tertawa dalam 
setiap keadaan termasuk ketika dimarahi sekalipun. 

Manusia yang cerdas adalah manusia yang mengerti situasi 
dan kondisi serta mampu menempatkan diri, menjaga sikap dan 
ucapan sesuai keadaan yang dihadapi. Bahkan, mereka mengerti 
dan memahami sesuatu dari orang lain, sekalipun dalam bentuk 
isyarat atau kedipan mata. Dalam ungkapan filosofi masyarakat 
Minangkabau disebutkan, bahwa manusia yang pintar adalah “Alun 
takilek alah kalam, takilek ikan di laut alah tau jantan batinonyo”. 
Maksudnya, manusia yang pintar adalah manusia yang mengerti 
sesuatau, sebelum orang lain mengatakannya dengan bahasa tegas 
atau kasar. Bahkan, isyrat berupa kedipan mata orang lain, dia 
sudah mengetahui maksudnya. Saking bijaksananya, seekor ikan di 
laut yang melintas secepat kilat di hadapannya, sudah dia ketahui 
jenis kelaminnya. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Jum'ah (621: 10 
I93SSIS All J8 Co India K2) Ka8 Inul SWA wing ISIS 
09285 AJ huis Ul 
Artinya: "Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 


di muka bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kamu beruntung. 


Keberhasilan, kesuksesan, keberuntungan dan kemenangan 
adalah hal yang menjadi impian, harapan, dan dambaan setiap 
manusia. Tidak seorangpun yang menginginkan kegagalan, 
kehancuran, kebinasaan dan kekalahan dalam hidupnya, baik di 
dunia maupun di akhirat. Akan tetapi, untuk memperoleh 
kemenangan dan keberhasilan tidaklah semudah membalik telapak 
tangan. Seseorang harus menempuh jalan panjang yang berliku 
serta penuh onak dan duri. Kalau ada kesuksesan dicapai tanpa 
perjuangan yang melelahkan, maka agaknya kemenangn dan 
keberhasilan itu, tidaklah akan terasa sebagai sebuah kemenangan 
dan keberhasilan. 

Allah swt. memberikan beberapa petunjuk dan cara 
bagaimana seseorang bisa memperoleh keberhasilan dan 
kesuksesan. Ada beberapa syarat yang mesti dipenuhi dan diikuti 
manusia agar sampai ke gerbang kesuksesan dan keberhasilan, 
sehingga dia menjadi pemenang. 

Pertama, seseorang mesti memiliki ketangguhan dan 
ketegaran menghadapi berbagai tantangan, hambatan dan kesulitan. 
Sebab, dalam melakukan suatu perbuatan, sesederhana apapun 
bentuknya tentulah akan memiliki hambatan dan rintangan serta 
kesulitan. Orang yang berhenti pada satu tahap kesulitan dan 
hambatan lalu meninggalkannya, tentulah tidak akan pernah sukses. 
Kesuksesan baru diperoleh jika seseorang gigih dalam 
melakukannya. Ketika dihadapkan pada sebuah rintangan, 
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hambatan, dan kesulitan justru hal itu menjadi pendorongnya untuk 

lebih bersemangat guna mencapai kesuksesan. Begitulah yang 
disebutkan Allah swt. dalam surat Ali Imran (31: 146 

S9 Akiloi Ll 19153 a3 Jus Os), A05 JB Lag Lo U163 

Gulali « Le @Wlg IgilSikul Log 1922 Log all Jaw 

Artinya: "Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama 

mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka 

tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di 


Jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada 
musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar.” 


Kenapa para nabi Allah sukes dalam melaksanakan misinya? 
Sebab, mereka adalah orang-orang yang tidak lemah, tegar, tidak 
lesu dan loyo serta tidak mudah menyerah pada satu kesulitan. 
Perjalanan dakwah para nabi dan rasul Allah, bukanlah suatu 
pekerjaan yang mudah dan bukan pula tanpa tantangan. Tidak 
sedikit dari mereka yang diancam, diintimidasi, dicaci dan dimaki, 
dikejar dan diburu, serta sebagiannya dibunuh. Akan tetapi, mereka 
tetap meraih kesuksesan, karena ketegaran dan ketangguhan yang 
mereka miliki. 

Kedua, hendaklah seseorang selalu berusaha melawan dan 
menahan gejolak jiwanya. Sebab, ketika manusia berbuat suatu 
kebaikan, tentulah syaithan tidak akan pernah tinggal diam melihat 
manusia sampai ke tujuannya. Syaithan dengan sekuat tenaga dan 
segenap kemampuannya akan berusaha menggagalkan manusia dari 
kesuksesan, dengan cara membuat gejolak dalam jiwa manusia itu. 
Tanpa disadari akhirnya manusia tersebut, dikalahkan oleh kehendak 
nafsunya yang telah ditunggangi syaitah. Allah swt berfirman dalam 
surat an-Nazi'at (79|: 40-41 

Z9 AS LS(40).s33JI us Oa a39 V5 plis SL Lp Lals 
Gi) sslali 
Artinya: "Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 


Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya,40maka 
sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya).” 


Orang yang berhak memperoleh sorga Tuhan sebagai 
“simbol” kemenangan yang hakiki dan abadi, adalah orang yang 
takut kepada Tuhan dan selalu menahan gejolak jiwanya. Sebab, 
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nafsu dan gejolak jiwa manusia selalu menggiringnya kepada 
kegagalan, kehancuran dan kebinasaan. 

Ketiga, seseorang haruslah memilki rasa percaya diri yang 
tinggi terhadap kemapuannya dalam melakukan sesuatu. Ketika 
melakukan suatu hal, hendaklah manusia membuang rasa minder, 
rendah diri, cemas, takut dari dalam dirinya. Hendaklah dia 
membangun rasa percaya diri kalau dia mampu melakukannya, dan 
bahwa dia adalah yang terbaik dalam hal itu. Begitulah yang 
dipesankan Allah dalam surat Ali "Imran (31: 139 

Ceio3o piiS Ul UsleVI oiilg 19555 Vg I9ig3 Vg 

Artinya: "Janganlah kamu bersikap lemah (minder), dan janganlah 


(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang 
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 


Ketika seseorang berkhutbah atau berceramah mislanya, 
untuk mencapai sukses hendaklah dia memiliki rasa percaya diri 
akan kemampuannya. Buanglah rasa cemas, takut, minder dan 
sejenisnya kemudian anggaplah bahwa kita adalah yang terbaik 
dalam hal itu, sementara orang lain tidak lebih hebat dari kita (bukan 
bermaksud sombong dan menganggap rendah orang lain). Dengan 
begitu, seseorang akan sampai pada kesuksesan dan keberhasilan. 

Keempat, hendaklah seseorang memiliki tekad yang bulat 
dan membuang sikap ragu-ragu. Sebab, sikap ragu-ragu bukan saja 
akan membuat manusia mengalami kegagalan dan kerugian, namun 
akan membuat manusia takut dan tidak berani berbuat sesuatu. 
Ketika akan melakukan sesuatu, hendaklah seseorang berkeyakinan 
bahwa dia mampu melakuannya, dan fokos terhadap sesuatu itu. 
Mestilah dia memiliki keyakinan yag mantap dan tekad yang bulat 
dengan pilihannya tersebut. Itulah yang disebutkan Allah dalam 
surat al-Hujurat (49J: 15 

loadl9 lgslyy AN: hi Josung, Ul lgiols Gpsll Ugiogall Lol 

093 Lal YAN adal all Jaw v9 pgsusila pellaal 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian 

mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan 


Jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang 
benar.” 
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Akan tetapi, tentunya tekad yang bulat dan keyakinan yang 
penuh haruslah diikuti dengan kerja keras dan kesungguhan dengan 
mengerahkan segenap potensi yang dimiliki untuk sampai kepada 
kesuksesan itu. Tidaklah ada artinya suatu tekad, jika tidak dibarengi 
dengan usaha dan kerja keras serta kesungguhan dalam berbuat. 
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Allah swt berfirman dalam surat ath-Thalag (651: 2-3. 

(3). ig V SIS Lo S5102) R0 J Jasa WI ah Lg... 

Artinya: "..Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

mengadakan baginya jalan keluar (2), Dan memberinya rezki dari 

arah yang tiada disangka-sangkanya...(3).” 

Ayat di atas menjelaskan tentang kondisi tagwa berikut 
keuntungan yang akan diperoleh bagi yang bertagwa. Tagwa 
diartikan sebagai bentuk kemampuan seseorang memelihara dirinya 
dari hal-hal yang dilarang oleh Allah swt, serta memelihara dirinya 
untuk selalu mengerjakan perintah-Nya. Dengan kemampuan 
tersebut, sehingga Allah juga memeliharanya dari murka dan azab- 
Nya, baik di dunia maupun di akhirat. 

Menurut ayat di atas, setidaknya ada dua keuntungan yang 
akan diperoleh oleh orang-orang yang bertagwa kepada Allah snt. 
Keuntungan tersebut adalah, bahwa dia akan diberikan oleh Allah 
swt jalan keluar dari kesulitan yang sedang dihadapinya, dan 
diberikan rezeki dari jalan yang tidak pernah disangka-sangka. 

Syaikh ath-Tanthawi pernah menuturkan sebuah cerita, 
bahwa dulu ketika al-Azhar belum menjadi sebesar saat ini pada 
mulanya adalah sebuah masjid. Di sana sistem pengajaran 
dilaksanakan dalam bentuk halagah-halagah yang dipimpin oleh para 
ulama terkenal pada zaman itu. Masjid al-Azhar yang terletak di kota 
Kairo tersebut sangat ramai dikunjungi oleh murid-murid yang 
datang dari berbagai penjuru negeri, tidak hanya orang-orang Mesir 
akan tetapi juga dari negara bahkan benua lain. 

Ketika itu, terdapat seorang murid yang bernama Abdullah 
yang datang dari sebuah negeri terpencil. Dia berasal dari keluarga 
sederhana, namun memiliki tekad yang sangat kuat untuk menunut 
ilmu. Dia juga sangat rajin dan semangat mengikuti setiap pelajaran 
di halagah-halagah masjid tersebut. Guru-guru yang mengajar juga 
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sangat menyanginya, karena kekaguman mereka akan kecerdasan 
anak itu. 

Suatu ketika, uang belanja yang dikirimkan oleh orang 
tuanya dari kampung terputus. Kondisi ini membuat Abdullah harus 
menahan lapar karena ketiadaan belanja. Akan tetapi, semangatnya 
untuk belajar tidak pernah surut walaupun dalam kondisi kelaparan. 
Setelah tiga hari dalam kondisi seperti itu, maka dia mulai merasa 
tidak mampu menahan lapar yang terus menyerang, hingga dia 
keluar meninggalkan halagah untuk mencari makanan. Dia mulai 
menelusuri setiap rumah dan lorong yang ada di kota Kairo, guna 
mencari rumah yang kemungkinan bisa mengambil makanan dari 
sana tanpa izin pemiliknya. Akhirnya, sampailah dia ke sebuah 
rumah yang pintunya dalam keadaan terbuka, dan dia melihat 
banyak makanan terletak di atas meja. Dia kemudian masuk dan 
mengambil dua potong roti. Namun, disaat akan memakan roti 
tersebut dia teringat bahwa tujuannya ke Kairo adalah untuk 
menuntut ilmu, sementara makanan yang akan di makannya adalah 
makanan haram dan batil karena diambil tanpa izin pemiliknya. Dia 
berfikir bahwa ilmu adalah nur Tuhan, sementara kebatilan adalah 
kegelapan dan keduanya tidak akan pernah bisa bersatu. Jika nur 
Allah swt disatukan dengan kegelapan, maka yang satu akan 
mengalahkan yang lain dan biasanya yang mengalah selalu nur 
Tuhan. 

Teringat akan hal itu, dia meletakan roti yang akan 
dimakannya di tempatnya semula. Dia kemudian kembali menuju 
halagah yang tadi ditinggalkannya, untuk mengikuti pelajaran hingga 
selesai dalam keadaan perut yang kelaparan. 

Sesaat sebelum pelajaran diakhiri, datanglah seorang 
perempuan menghadap sang guru dan membicarakan sesuatu yang 
penting, namun para murid tidak mengetahuinya. Setelah 
perempuan tersebut berlalu, sang guru menatap semua murid, lalu 
berkata kepada Abdullah,” Hai Abdullah maukah engkau menikah?". 
Abdullah menjawab dengan senyum “Wahai guruku! Apakah engkau 
sengaja meledekku?, jangankan untuk menikah, saya saja sudah tiga 
hari tidak makan karena tidak ada belanja, lalu bagaimana mungkin 
aku akan menikah?”. Sang guru berkata, “Wanita yang datang 
kepadaku tadi adalah seorang janda yang baru saja ditinggal mati 


190 | Syofyan Hadi 


Pesan dari Langit «2» 


oleh suaminya. Mereka adalah keluarga baik-baik, dan mereka punya 
seorang anak perempuan shalihah yang menjadi pewaris tunggal 
kekayaan orang tuanya. Dia ingin mencarikan suami untuk anaknya 
sekaligus sebagai pelanjut usahanya, seorang laki-laki yang shalih 
yang tidak pernah menyentuh sesuatu yang haram. Dan aku melihat 
bahwa engkaulah orang yang paling tepat untuk itu.” 

Atas dorongan sang guru, akhirnya Abdullah menerima 
untuk menikahi anak gadis perempuan tersebut. Kemudian, 
bersegeralah Abdullah bersama-sama murid yang lainnya menuju 
rumah wanita itu untuk menyaksikan akad nikah Abdullah dengan 
anaknya, serta pesta perkawinan mereka. Saat akan memakan 
hidangan di rumah tersebut, Abdullah menangis sehingga 
menimbulkan keheranan kawan-kawannya. Salah seorang diantara 
mereka bertanya, “Hai Abdullah! Kenapa engkau menangis? Apakah 
engaku menangis karena merasa terpaksa menikah?” Abdullah 
menjawab, “Tidak, aku menangis karena beberapa saat yang lalu 
saya datang dan masuk ke rumah ini untuk mengambil makanan 
dengan cara yang haram, lalu saya ingat akan Allah kemudian saya 
meninggalkannya kembali. Namun, justru karena itu Allah swt 
mengembalikan makanan itu kepada saya, bahkan menambah 
dengan yang lebih besar dan mulia dari itu." 

Dari kisah di atas, dapat diambil beberapa hikmah: pertama, 
bahwa orang yang mampu memelihara dirinya dari hal-hal yang 
dilarang Allah, maka pasti akan dicarikan oleh-Nya jalan keluar dari 
kesulitan yang sedang dihadapinya. Kedua, jika seseorang menjauhi 
dari mengambil yang haram, maka Allah akan memberikan 
kepadanya sesuatu yang halal yang jauh lebih besar, lebih banyak 
dan lebih mulia dari yang haram yang ingin diambilnya. Ketiga, jika 
seseorang dalam proses menuntut ilmu, maka janganlah sekali-kali 
mencampurkannya dengan perbuatan maksiat, apakah fikiran, 
ucapan, perbuatan, termasuk memakan yang haram. Sebab, 
makanan adalah sesuatu yang kemudian menajadi pengganti cairan 
dan energi tubuh. Jika energi atau anggota tubuh kita bersumber 
dari yang haram, maka ilmu yang merupakan kebenaran dan cahaya 
dari Tuhan tidak akan pernah bisa dicapai dan diperoleh. Keempat, 
bahwa jika seseorang bertagwa kepada Allah swt, maka Allah swt 
akan berikan pula pasangan yang bertagwa untuknya serta akan 
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diberikan pula keturuanan yang baik. Hal itu sesuai dengan janji 
Allah dalam surat an-Nur (241: 26 


Ogalbllg Gak Okllg Oku3U Ogku Bls Gate) Out 
Pu Diya Osdah pl Usloty Lao UgE)ao Sal « oa 


Artinya: "Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, 
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), 
dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 
laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). 
Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezki yang 
mulia (surga).” 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Galam (68: 8-13 
SUS JS abi V3 (9) Ogkai9 LAN J 1533 (8) oa $ ebi VS 
Jic (12) pil akan pai) el (11) Pay sio jlad (10) Lap 
(13) P5 5 WS 4185 
Artinya: "Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang 
mendustakan (ayat-ayat Allah). Maka mereka menginginkan supaya 
kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). 
Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 
lagi hina. Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur 
fitnah. Yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui 


batas lagi banyak dosa. Yang kaku kasar, selain dari itu, yang 
terkenal kejahatannya, 


Manusia adalah makhluk sosial dan suka hidup bersama, 
begitulah ungkapan populer tentang manusia. Memang tidak ada 
satupun manusia yang bisa hidup sendiri tanpa bantuan dan 
kerjasama dengan pihak lain. Karena tidak ada satupun pekerjaan 
yang bisa dilakukan seseorang, kecuali di sana ada bantuan dan 
andil pihak lain. Jangankan pekerjaan besar dan sulit, untuk 
tertawapun yang dianggap pekerjaan gampang dan mudah pastilah 
butuh orang lain. Bukankah tertawa sendiri tanpa ada orang lain 
akan mendatangkan masalah bagi yang bersangkutan? 

Itulah sebabnya pesan pertama yang diturunkan Allah 
kepada nabi Muhammad saw. di Gua Hira' adalah penegasan akan 
fitrah membangun kebersamaan ini. Di mana wahyu yang pertama 
kali diturunkan, salah satunya menyebutkan bahwa "manusia 
diciptakan dari segumpal darah ('@/ag). Kata @lag secara harfiyah 
berarti “tergantung”. Karenanya, “lintah” dalam kosa kata bahasa 
Arab juga disebut @/ag karena sifatnya yang tergantung saat 
menghisap darah mangsanya. Gumpalan darah yang merupakan 
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cikal bakal manusia tersebut disebut @/ag karena sifatnya yang 
tergantung pada rahim seperti layaknya lintah. Dengan 
menyebutkan manusia diciptakan dari a/ag, Allah swt. menegaskan 
bahwa begitulah sifat dasar manusia yang semenjak awal 
penciptaannya dia sudah memiliki ketergantungan pada pihak lain. 

Sifat ketergantungan yang dimiliki manusia ini kemudian 
diwujudkan dalam bentuk membangun kerjasama dengan orang 
lain, dan kerjasama ini berawal dari hubungan persahabatan dan 
pertemanan. Oleh karenanya, mencari teman dan sahabat adalah 
fitrah setiap manusia. Namun demikian, agar manusia tidak salah 
dan keliru dalam memilih teman dan sahabat, maka Allah 
memberikan tuntunan tentangnya. Tuntunan tersebut menjadi 
penting, kesalahan dalam memilih teman dan sahabat justru 
bukannya akan memudahkan hidup manusia, justru malah bisa 
mendatangkan kesulitan dan petaka. Oleh karena itulah, Allah swt 
mengatur bagaimana manusia mencari dan menemukan teman 
dalam hidupnya. Adapun tuntuan tersebut seperti disebutkan dalam 
surat al-Galam (681: 8-13 seperti terlihat dalam ayat di atas. 

Pada ayat di atas, Allah swt memberikan beberapa kriteria 
orang tidak boleh kita jadikan teman dan sahabat yang akan kita 
terima dan ikuti segala saran dan nasehatnya atau bahkan sikap dan 
prilakunya. Mereka yang tidak boleh dijadikan teman adalah: 

Pertama, Orang yang selalu mendustakan ayat-ayat Allah, 
yaitu mereka yang tidak mau percaya dan menerima kebenaran 
sekalipun sudah banyak bukti dan argumentasi diberikan pada 
mereka. Orang yang tidak mau menerima kebenaran biasanya 
adalah manusia yang egois dan sombong. Kesombongan adalah 
musuh kebaikan dan menjadikan seseorang jauh dari rahmat Allah 
serta dekat dengan syaithan. Bagaimanakah jadinya jika kita 
mengambil sahabat seorang yang jauh dari Allah dan dekat dengan 
syaithan? Di sisi lain, bahwa orang yang tidak mau menerima 
kebenaran dan mendustakan ayat-ayat Allah, tentu saja akan jauh 
dari amal kebajikan. Sebab, amal kebajikan biasanya selalu lahir dari 
kepercayaan dan keyakinan akan Allah dan kebesaran-Nya. 

Kedua, jangan menjadikan teman dan mengikuti orang yang 
banyak bersumpah lagi hina. Kehinaan yang dimaksud adalah 


194 | Syofyan Hadi 


Pesan dari Langit «2» 


sesuatu yang lahir dari sifat-sifat buruk yang dimilikinya, salah 
satunya adalah banyak bersumpah. 

Kenapa seseorang sering, banyak atau gampang 
bersumpah? Sumpah adalah bentuk penguat (takid) yang paling 
tinggi dari sebuah ucapan. Biasanya sumpah digunakan ketika lawan 
bicara tidak mempercayai ucapannya. Sehingga, jika seseorang 
mudah bersumpah itu berarti bahwa dia yakin kalau ucapannya tidak 
dipercayai orang lain. Perasaan tidak akan dipercayai orang lain, 
biasanya memang karena ucapan itu mengandung unsur bohong 
atau mengada-ada. Maka orang yang sering dan banyak bersumpah 
biasanya adalah pembohong dan suka mengada-ada. Maka ayat ini 
melarang seseorang untuk menjadikan teman orang yang suka 
berbohong dan mengada-ada bicarannya. Berteman dengan 
pembohong hanya akan mendatangkan masalah dan kesulitan bagi 
yang bersangkutan. Karena seorang pembohong tiadak akan segan 
berbohong dan mencelakan temananya sendiri demi kesalamatan 
dan kemashlahatan dirinya. 

Ketiga, jangan menjadikan teman orang yang banyak 
mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah. Sikap mencela 
adalah sikap dimana seseorang tidak pernah bisa melihat kebaikan 
dalam diri orang lain. Setiap saat dia hanya sibuk mencari keburukan 
orang lain, bahkan kebaikan yang dimiliki orang lain yang 
semestinya dihargai justru dianggapnya kejahatan dan disebarkan 
pada manusia lain. Sikap suka mencela pada akhirnya akan 
menjadikan manusia dijauhi orang lain dan bahkan cenderung 
memiliki banyak musuh. Bagaimanakah jadinya, jika kita mengambil 
orang yang demikian menjadi teman? Tentulah kerugian yang akan 
kita derita dan alami. 

Empat, jangan jadikan teman orang yang suka menghalangi 
perbuatan baik. Alangkah buruknya sahabat yang demikian, 
sudahlah tidak mau berbuat baik, diapun tidak senang melihat orang 
lain berbuat baik dan terus berusaha menghalangi orang tersebut 
sehingga jauh dari kebaikan. Alangkah celakanya kita jika 
menjadikan orang yang demikian menjadi sahabat dan teman karib. 
Ketika kita bermakasud shalat berjama'ah ke masjid, dia malah 
membujuk untuk pergi berjudi. Ketika kita bermaksud pergi sekolah 
dan belajar, dia malah mengajak untuk cabut dan bolos. Ketika kita 
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hendak pergi mendengarkan ceramah di masjid atau mushalla, dia 
malah mengajak pergi ke bisokop nonton film. Adakah yang akan 
kita terima selain kerugian dan penyesalan dari sahabat yang 
demikian? Yang pasti tidak ada. 

Lima, jangan jadikan teman orang yang melampaui batas 
lagi banyak dosa. Melampaui batas adalah sebuah perbuatan yang 
disukai oleh syaithan, karena kata syaithan itu sendiri memang 
berarti melewati batas. Bukankah perbuatan mubazzir adalah 
saudara syaithan? Karena mubazzir pada prinsipnya adalah 
perbuatan melampui batas. Makanan yang seharusnya diambil satu 
porsi yang memang demikianlah kapasitas perutnya, lalu di ambil 
dua porsi sehingga bersisa dan tidak habis, maka itu adalah bentuk 
mubazzir. Pakaian yang harusnya cukup 2 pasang, lalu dibeli 10 
pasang sehingga menumpuk di lemari dan menjadi lapuk dan lusuh 
tanpa dimanfaatkan adalah perbuatan mubazzir dan melampaui 
batas. Handphone yang harusnya cukup 1 buah, lalu dipakai 3 
sampai 4 dengan harga jutaan adalah perbuatan melampui batas 
dan mubazzir, dan seterusnya. 

Suatu perbuatan yang melampui batas tentu saja akan 
selalu mendatangkan dampak buruk bagi yang bersangkutan. 
Jangankan perbutan yang sudah pasti buruknya, perbuatan yang 
mubahpun jika melampui batas akan berakibat buruk. Tertawa yang 
melampui batas akan berujung pada tangisan, begitu juga tangisan 
yang melampaui batas akan berakhir dengan tertawa sendiri alias 
"gila”. Begitulah perbuatan melampui batas. Oleh karenanya, jangan 
pernah berteman dengan orang yang suka melampaui batas, karena 
hanya akan mendatangkan masalah dan kesulitan. 

Enam, jangan jadikan tenam dan sahabat orang yang kasar. 
Sikap kasar jelas tidak akan mendatangkan rasa nyaman, karena hal 
itu adalah bertentangan dengan fitrah manusia. Oleh karena itulah 
manusia disebut Allah swt dengan sebutan a/-ins yang secara 
harfiyah artinya jinak dan lembut. Manusia dinamakan demikian 
karena fitrahnya adalah lembut dan santun. Namun demikian, fitrah 
atau potensi lembut dan santun ini bisa berubah menjadi kasar 
karena faktor eksternal yang salah satunya adalah pengaruh orang 
dekat dan lingkungan sekitar. Seorang anak yang dididik di 
lingkungan yang identik dengan kekerasan dan prilaku kasar, maka 
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secara perlahan namun pasti potensi lembutnya akan berubah 
menjadi kasar dan bengis pula. Bukankah seekor singa atau 
harimau, jika semenjak lahir dibesarkan di lingkungan manusia yang 
ramah dan penuh kelembutan akan kehilangan potensi buas dan 
liarnya serta akan berubah menjadi binatang jinak seperti layaknya 
seekor kucing. Begitulah besarnya peran orang dekat dalam 
membentuk karakter dan watak seseorang. Oleh karena itu, jangan 
pernah berteman dengan orang yang keras, bengis dan kasar karena 
sikap buruk itu banyak sedikit secara perlahan namun pasti akan 
menjalar dan menular pada kita sahabatnya. 

Tujuh, jangan jadikan teman orang dan yang terkenal 
kejahatannya. Sebuah ungkapan bijak mengatakan, "jika engakau 
ingin tahu dengan seseorang, maka tidak perlu engkau mengenalnya 
lebih dekat, namun cukup engkau mengetahui siapa teman dan 
sahabatnya. Sebab, teman dan sahabatnya itu adalah gambaran 
siapa sesungguhnya dia”. 

Adalah fitrah manusia kalau dia akan mencari teman dan 
gampang bersahabat dengan orang yang memiliki kesamaan dengan 
dirinya, apakah persamaan umur, ras, bahasa, profesi, pendidikan 
dan sebagainya. Maka wajar jika dikatakan bahwa teman seseorang 
adalah gambaran siapa dirinya. Maka jika kita berteman dengan 
seorang ustadz misalnya, maka tentulah orang lain akan mengaggap 
diri kita sebagai orang baik. Jika berteman dengan pemabuk dan 
pejudi, mungkinkah orang lain menganggap kita seorang ustadz? 
Tentu tidak. Maka, jika anda berteman dan bersahabat dengan 
pendosa dan memang sudah terkenal dengan kejahatannya, maka 
tentulah anggapan manusia lain adalah bahwa anda juga seorang 
penjahat seperti sahabat anda tersebut. Pepatah bijak lain 
mengatakan, "jika anda berteman dengan penjual minyak wangi, 
maka minimal anda akan mencium aroma wanginya. Namun, jika 
anda berteman dengan "tukang apa” atau pandai besi, minimal anda 
akan terkena bunga api, asap atau minimal panasnya api". 

Semoga bermanfaan. Wallahu a'lam. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Galam (681: 37-38 
(38) 292435 Ld 8 PSI UI (37) Uoutoy 3 3 DES PSI jl 


Artinya: "Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang 
diturunkan Allah) yang kamu membacanya (pelajari)?, bahwa di 
dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai 
untukmu. 


Ayat di atas menjelaskan tentang salah satu kewajiban 
manusia yaitu belajar yang dalam hal ini adalah mempelajari al-Kitab 
yang diturunkan kepada mereka. Karena itulah, semua manusia 
dalam kehidupanya dituntut agar memposisikan dirinya sebagai 
pelajar. Dan dalam kapasitasnya sebagai pelajar, manusia haruslah 
mengikuti beberapa ketentuan agar proses yang dilaluinya tersebut 
bisa memperoleh hasil yang maksimal. 

Banyak tokoh dari berbagai bidang kajian telah 
mengemukakan teori-teori tentang sukses dalam belajar. Bahkan 
para senimanpun tidak ketinggalan dalam ikut memberikan petunjuk 
kepada seorang pelajar supaya mereka sukses mencari ilmu. Maka 
dalam konteks inilah, menarik menyimak untain bait lagu yang dulu 
ketika kita memasuki sekolah Sekolah Dasar, selalu diajarkan para 
guru kepada anak-anak yang baru saja menyandang status sebagai 
pelajar atau murid baru. Lagu itu berbunyi: 

Ada anak baru 

masuk sekolah 

Pakai kaca mata 

rambutnya ekor kuda 


2 Disampaikan pada pembukaan tahun ajaran baru 2008/2009 di 
Pesantren Sabbihisma, Padang 
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Siapa namanya 

siti rohani 

Di mana rumahnya 

di siampang kayu jati 
Nomor berapa 

nomor sepuluh 

Anak siapa 

anak ibu guru 


Itulah bait-bait lagu yang sering dinyanyikan oleh para 
murid, baik di TK maupun di Sekolah Dasar. Mungkin, tidak ada 
murid yang tidak kenal atau hafal lagu ini. Akan tetapi, jarang sekali 
para murid yang hafal dan sering menyanyikan lagu ini, berupaya 
memahami pesan moral di balik bait-bait tersebut. 

Bait-bait lagu di atas, seperti pilihan katanya bukanlah 
sesuatu yang tanpa makna dan kosong dari pesan-pesan moral. Mari 
kita lihat apa pesan yang ada di balik bait-bait lagu di atas. 

Lagu ini menggambarkan seorang anak yang baru memasuki 
sekolah atau memulai hidupnya sebagai seorang pelajar. Adapun 
cirinya: Pertama, "Pakai kaca mata rambutnya ekor kuda”. Kaca 
mata bagi seseorang adalah symbol penampilan yang gagah dan 
menarik. Bukankah sudah menjadi hal yang berlaku umum, bahwa 
kacamata adalah bagian dari perhiasan yanag menjadikan seorang 
tampil indah dan menarik. Sementara rambut yang ekor kuda adalah 
tampilan seorang wanita yang terdidik dan merupakan wujud tampil 
rapi dan feminim. Dulu, sebelum jilbab populer di kalangan wanita 
Indonesia, ciri wanita yang terpelajar adalah rambutnya dikepang 
dua atau ekor kuda. 

Dengan menyebutkan ciri anak baru yang pakai kaca mata 
dan rambutnya ekor kuda, menunjukan bahwa ciri dan identitas 
seorang pelajar adalah berpenampilan rapi, menarik, gagah dan 
indah. Jika seorang murid berpenampilan layaknya seorang 
“preman”, kusut dan “urakan” jelas itu bukan tampilan seorang 
terpelajar. 

Kedua, “Siapa namanya siti rohani”. Kenapa namanya harus 
siti Rohani? Bukankah masih banyak nama lain, seperti Ratna, 
Tamara, Laura dst. Dengan menyebutkan nama dan panggilannya 
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Siti Rohani, memberikan isyarat bahwa seorang siswa hedaklah 
memiliki “rohani” atau jiwa yang bersih. Jiwa yang bersih ini akan 
tampak dalam setiap yang keluar dari dirinya, baik berupa ucapan 
maupun perbuatan. Rohani ynag bersih akan melahirkan akhlak 
yang mulia. 

Oleh karena itu, seorang murid tidak hanya berpenampilan 
secara fisik gagah dan menarik, namun juga memiliki akhlak yang 
mulia. Begitu juga, hendaklah seorang murid dengan menyandang 
status sebagai pelajar selalu memperbaiki rohaninya yang akhirnya 
malahirkan akhlak yang terpuji. Semakin banyak ilmu dan 
pengetahuan seorang murid, maka rohaninya semakin bersih, 
semakin indah, semakin tajam. Seorang murid yang hakiki bukan 
hanya dikenal sebagai anak yang tampilannya gagah, namun juga 
menampilkan prilaku yang terpuji. 

Ketiga, "Di mana rumahnya di jalan kayu jati. Kenapa 
pilihannya harus kayu jati? Bukankah masih banyak kayu lain yang 
bisa disebutkan? 

Kayu jati adalah kayu yang paling keras dan tangguh dari 
semua jenis kayu yang ada. Oleh karena kerasnya itulah, ia dijadikan 
bahan utama pembuatan perabotan rumah tangga. Kayu jati tidak 
lekas lapuk, tidak mudah terpengaruh oleh keadaan suhu dan cuaca, 
serta tidak mudah dilobangi dan dirusak kumbang dan rayap. 
Dengan menyebutkan identitas seorang murid yang tinggal di jalan 
kayu jati memberikan isyarat bahwa seorang murid haruslah 
memiliki tekad yang kuat, semangat yang tidak mudah patah serta 
tidak gampang putus asa ketika menghadapi tantangan dan 
kesulitan. Hendaklah seorang murid seperti kayu jati yang tidak 
mudah dipengaruhi lingkungan sekitarnya, tidak mudah dirusak oleh 
“kumbang atau rayap” perusak cita dan harapan. 

Keempat, "Nomor berapa nomor sepuluh”, kenapa angka 
yang dipilih nomor sepuluh? Kenapa tidak angka satu, dua dan lai- 
lain? 

Dalam aturan penilaian, angka sepuluh adalah angka 
tertinggi yang diberikan untuk penghargaan kepada seseorang. 
Angka sepuluh adalah symbol keistimewaan dalam penilaian. Angka 
ini adalah symbol prestasi terbaik. Dengan menyebutkan bahwa 
identitas murid itu dengan nomor rumah sepuluh memberikan 
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isyarat bahwa seorang murid harus mencapai prestasi tertinggi dan 
terbaik. Jangan puas dengan angka sembilan apalagi dibawahnya. 

Kelima, "Anak siapa anak ibu guru”. Kenapa murid tersebut 
anak ibu guru? Kenapa tidak anak pak tani, anak pedagang, 
pengusaha dan sebagainya? 

Dalam system masyarakat Indonesia, guru menyandang 
status moral yang sangat tinggi. Guru disimbolkan sebagai manusia 
yang terbaik, karena dia memiliki kecerdasan, baik secara intelektual 
maupun spiritual. Guru adalah orang yang bisa di jadikan teladan. 

Dengan menyebutkan bahwa murid itu anak ibu guru 
memberikan isyarat kepada setiap orang yang menjadi murid, 
hendaklah selalu menjaga harga diri dan kehormatan kedua orang 
tuanya. Janganlah kita mempermalukan orang tua kita. Teramat 
buruk kiranya persembahan seorang murid, jika seringkali kedua 
orang — tuanya dipanggil ke sekolah karena harus 
mempertanggungjawabkan kelakuannya yang tidak terpuji. Apalagi, 
seringkali membuat ayahnya harus berususan dengan kepolisian, 
karena terlibat tawuran atau kejahatan kriminal lainnya. 

Itulah pesan moral yang sangat agung dari untaian bait-bait 
lagu di atas. Jadikanlah sebagai pelajaran, semoga bermanfaat. 
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Dalam surat Jin (721: 16, Allah swt berfirman: 
(16) Bx8 Ls SAN) all SE Igolsiiul Jis 


Artinya: "Dan bahwasanya: jikamereka tetap berjalan lurus di atas 
Jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan member minum 
kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak). 


Ayat ini menjelaskan tentang janji Allah swt kepada orang 
yang konsisten (istigamah) dalam berbuat baik. Di mana Allah swt 
menjanjikan untuk mereka air minum yang sejuk dan terus mengalir 
maksudnya adalah sorga dengan segala kenikmatannya. Ayat ini 
sejalan dengan f firman Allah swt dalam surat Fushshilat (411: 30 

1995 vi ASUS ppala Us Igolaiul wu —l Ip Isl @sjadl ol 

(30) vsic9. nu cal @ISJL lg xwlg 1955 Vg 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 

kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 

maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 

"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, 

dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu". 


Kedua ayat di atas pada intinya menjelaskan keutamaan 
istigamah dalam berbuat baik. Istigamah berarti melakukan amal 
kebaikan secara terus menerus sekalipun sedikit. Dalam sebuah hadi 
dari A'isya ra, Nabi saw bersabda: 

J3 Ola elp2331 Jles dil Jl Jln LSI 

Artinya: "Amal yang paling dicintai Allah swt adalah kebaikan yang 

dilakukan secara konsisten walupun sedikit (HR. Muslim) 

Ada hal yang menarik dari surat Jin (721: 16 di atas, di mana 
konsistensi beramal akan Allah ganjar dengan air yang segar. Air 
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adalah simbol dari kebaikan yang sifatnya terus mengalir seperti sifat 
air yang selalu mengalir. Hal ini sebagai isyarat pahala seorang 
hamba yang akan terus mengalir jika dia melakukan kebaikan secara 
konsisten. 
Perhatikan Hadis Nabi saw berikut! 
lawan Jak OS Lo Jio 42 Io J LS jak gl Akal Gaya ISI 
2996( Sya) Beo 
Artinya: “Apabila seorang hamba sakit, atau musafir maka akan 


tetap dituliskan pahala untuknya seperti amal-amal yang dulu dia 
kerjakan ketika menetap atau sehat (HR. Bukhari) 


Karenanya, Nabi saw juga pernah mengingatkan dalam 

sebuah hadisnya: 
Slow JS Sli5nng ,eloyd JS Bol uod Ji und puisi! 
Siap J3 SG Katebe Jis Slelag 333 J3 lks 
Artinya: "Pergunakan waktu yang lima sebelum datang waktu yang 
lima, waktu mudamu sebelum datang waktu tuamu, waktu sehat 
sebelum datang waktu sakit, waktu kaya sebelum datang waktu 


miskin, waktu lapang sebelum datang waktu sibuk, waktu hidup 
sebelum datang waku mati. 


Maksudnya adalah, jika: 

Hadis ini mengandung maksud: 

Seorang yang istigamah beribadah di masa muda, ketika 
sudah tua dan tidak sanggup lagi melakukannya maka pahala terus 
mengalir kepadanya. 

Seorang yang ketika sehat rajin berbuat kebajikan seperti 
shalat berjama'ah, maka ketika sakit dan tidak lagi mampu ke 
masjid, pahala akan terus mengalir. 

Seorang yang ketika kaya rajin sedekah, ketika miskin 
sekalipun tidak mampu sedekah, maka pahala akan terus mengalir. 

Seorang yang di waktu senggang rajin tahajjud atau baca al- 
Ouran misalnya, maka ketika kesibukan datang seperti telah 
menjadi pejabat tidak ada waktu lagi, maka pahala akan terus 
mengalir. 
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Seorang yang ketika hidup rajin menanam kebaikan, ketika 
mati dia tinggal memanen pahala sebagi depositonya. 
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Allah berfirman dalam surat al-Mudatstsir (741: 1-6. 


SA)ah3 Uila(3):S3 Ua(2) MI PSSI blk 

(6) Lia Va(5) 06 

Artinya: "Hai orang yang berkemul (berselimut) (1), Bangunlah, 

lalu berilah peringatan! (2), Dan Tuhanmu agungkanlah! (3), Dan 

pakaianmu bersihkanlah (4), Dan perbuatan dosa tinggalkanlah (5), 

Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak (6).” 


Ayat di atas merupakan wahyu awal yang diturunkan Allah 
swt kepada nabi Muhammad saw yang pada intinya memerintahkan 
beliau untuk segera bangkit dan memulai dakwahnya kepada 
manusia. Walaupun ayat ini awalnya ditujukan untuk nabi 
Muhammad saw agar memulai aktifitas dakwahnya, akan tetapi 
perintahnya juga kemudian berlaku bagi seluruh umatnya. Demikian, 
karena berdakwah mengajak manusia ke jalan Tuhan adalah 
kewajiban setiap muslim sesuai kapasitas dan kemampuan yang 
dimilikinya. Begitulah yang diperinthkan Allah swt dalam surat an- 
Nahl (16J: 125. 

sal a33 akui dhcgall AS So Jaw sd FAK 

plEl 33 alaw LE Jb Ga plel sd Ur Ol Gladi CAD 

Ueaipodl 

Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 


tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 


Memang dakwah adalah kewajiban setiap muslim, akan 
tetapi perlu dicatat bahwa akfitas da'wah bukanlah pekerjaan yang 
gampang dan tanpa tantangan. Oleh Karena itu, seorang da'i 
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sebelum memulai aktifitas da'wahnya, terlebih dahulu harus 
memahami beberapa strategi da'wah. Demikian itu agar dia bisa 
diterima di tempat dia berdakwah dan oleh objek dakwahnya serta 
sukses membawa manusia ke jalan Tuhan. 

Setidaknya ada lima hal yang mesti dilakukan oleh seorang 
da'i, agar da'wahnya bisa sukses seperti disebutkan dalam surat al- 
Mudatstsir (721: 1-6 di atas. 

Pertama, dan Tuhanmu besarkanlah (,153 eL)) 

Langkah pertama seorang da'i sebelum terjun ke medan 
da'wah, adalah dia harus memiliki keyakinan yang kuat dan kokoh 
akan kemahabesaran Tuhan. Hanya Allah saja Yang Besar dan yang 
selainnya adalah kecil dihadapan-Nya dan dihadapan kebenaran- 
Nya. Dengan keyakinan seperti ini, seorang da'i tidak akan pernah 
ragu-ragu dalam meyampaikan kebenaran. Dia tidak akan pernah 
merasa takut kepada siapapun, selagi yang disampaikannya adalah 
kebenaran yang datang dari Allah swt. Sebab, semua yang selain 
Allah adalah kecil dihadapan-Nya. Dengan demikian, seorang da'i 
tidak akan pernah merasa minder, takut dan sebagainya dalam 
menghadapi objek da'wahnya. 

Hal inilah yang dicontohkan oleh Rasulullah saw, di mana 
beliau tidak memilih objek da'wah untuk kelompok tertentu saja. 
Kebenaran beliau sampaikan mulai dari para budak sampai kepala 
suku hingga para raja, kisra dan kaisar. Karena beliau yakin bahwa 
hanya Allah Yang Maha Besar yang perlu ditakuti, selain-Nya adalah 
kecil dan tidak berarti apa-apa di depan kebenaran Tuhan. 

Kedua, dan pakaianmu bersihkanlah (e--3 sLl59) 

Allah swt memerintahkan Nabi Muhammad saw sebelum 
memulai aktifitas da'wah, haruslah terlebih dahulu memperbaiki 
penampilan, salah satunya adalah pakaian. Begitulah hendaknya 
para da'i, sebelum terjun ke medan da'wah, penampilan harus 
terlebih dahulu diperbaiki. Karena salah satu yang membuat seorang 
diterima di tengah masyarakat, adalah kerena pakaian atau 
penampilan. Seorang da'i yang berpenampilan “preman”, sehebat 
apapun ilmunya dia tidak akan diterima oleh masyarakat. Sebab, 
pakaian juga merupakan sebuah identitas bagi seseorang. Oleh 
karena itu, seorang da'i hendaknya menyesuaikan diri dengan pakain 
dan penampilan ulama atau da'i di mana mereka berda'wah. 
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sehingga kebenaran yang disampaikan bisa didengar, diterima dan 
diamalkan oleh masyarakat di mana dia berda'wah. 

Ketiga, dan perbuatan dosa maka tinggalkanlah 
(al 52 Jls) 

Kalau dalam ayat sebelumnya Allah swt memerintah kepada 
Nabi Muhammad saw untuk membersihkan jasmani atau fisik 
sebelum berda'wah, maka dalam ayat ini Allah swt memerintahkan 
beliau untuk membersihkan rohani dari kotorannya yaitu dosa. 
Dengan demikian, para da'i juga harus meninggalkan perbuatan 
dosa terlebih dahulu, sebelum mengajak orang lain meninggalkan 
dosa atu berbuat kebaikan. Sebab, sekalipun yang disampaikan 
adalah kebenaran, tetapi bila disampaikan oleh seorang pendosa 
atau penjahat, orang lain tidak akan mendengar dan mengikutinya. 
Adalah fitrah manusia untuk melihat siapa yang menyampaikan 
sesuatu sebelum menerimanya. 

Oleh karena itu, seorang da'i harus terlebih dahulu 
menghindarkan dirinya dari segala bentuk dosa dan kesalahan, 
karena dia akan menjadi ikutan, teladan dan patron manusia lain. 
Makanya salah satu bentuk da'wah yang paling efektif disebut 
dawah bi al-hdl, yaitu ajakan dengan cara mencontohkannya 
terlebih dahulu. 

Keempat, jangnlah engkau memberi dengan 
mengharap yang lebih banyak (Jis uks Vo). 

Dalam ayat ini, Allah memperingatkan agar tidak mengharap 
balasan dari pemberian kepada manusia. Ini berarti, seorang da'i 
tidak boleh mengharapkan imbalan materi dari aktifitas da'wahnya, 
atau menjadikan da'wah sebagai lahan mengeruk keuntungan 
materi. Adalah hal yang manusiawi, bila jasa seorang da'i dihargai 
dengan metri, dan sama sekali itu tidak salah bahkan dibenarkan 
dalam ajaran agama. Akan tetapi, yang tidak boleh adalah 
munculnya niat, keinginan atau harapan dari seorang da'i ketika 
berda'wah imbaran materi yang besar. 

Ini adalah sebuah fenomena baru dan sudah mengejala 
dalam dunia da'wah hari ini. Di mana, da'wah bagi sebagian da'i 
dijadikan lahan untuk meraih keuntungan materi, jabatan, dukungan 
politik bahkan populeritas. Sehingga, para da'i menjadi kurang 
dihargai dan kehilangan kharismatik di tengah umat. Bahkan populer 
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ungkapan "ustadz amplop" yang bermakna merendahakan para da'i. 
Aktifitas da'wah tidak lebih dari sebuah lahan mencari kehidupan dan 
melupakan bahwa ganjaran besar telah disediakan Allah swt untuk 
mereka di akhirat nanti. 

Oleh karena itu, untuk suksesnya da'wah para da'i harus 
sudah merobah paradigma da'wah dan orientasinya. Tidak salah 
menerima balas jasa, tapi jangan mengharapkan balas jasa dari 
manusia. Karena balasannya kelak di sisi Allah swt. 

Kelima, dan sabarlah untuk Tuhan engkau 
(m4 eL Jo) 

Tuntunan terakhir kepada nabi Muhammad saw sebelum 
berda'wah adalah sabar dalam menjalani aktifitas da'wahnya. 
Da'wah tentu saja bukan hal yang mudah, ia adalah aktifitas yang 
penuh tantangan dikarenakan banyak orang yang tidak senang dan 
merasa terganggu karenanya. Lihat saja misalnya sejarah perjalanan 
da'wah para nabi dan rasul Allah swt. Semua mereka mendapat 
tantangan yang sangat berat dari masyarakat tempat mereka 
berda'wah. Nabi Ibrahim as. di bakar, nabi Musa as. dikejar dan 
diusir, nabi Zakariya as. dan Yahya as. dibunuh. Bahkan, nabi 
Muhammad saw sendiri mengalami hal yang begitu berat: diejek, 
dimaki, dibaikot, dipukul, dilempar dengan batu, dilempar dengan 
tahi unta dan sebagainya. 

Di sinilah dituntut kesabaran para da'i dalam berda'wah. Bila 
sekali ditolak, atau diabaikan lalu berhenti, maka da'wah tidak akan 
pernah sukses. Sehingga dalam surat al-'Ashr (103J: 3 Allah swt 
berfirman 


AAU Iniolgig 235JL I9olg33.... 


Artinya:"....Hendaklah kamu saling berwashiat dengan kebenaran 
dan kesabaran.” 


Seorang juru da'wah dituntut memiliki jiwa yang besar dan 
emosi yang cerdas, untuk menghadapi bebagai tantangan yang 
muncul dari sebagian masyarakat yang menolak atau tidak 
menerimannya. Sehingga pada akhirnya dia diterima dan da'wahnya 
sukses ditengah masyarakat. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Mudatstsir (741: 40-47. 
ex) asn Als (Ai) emo tan (40) 0gJaLu vs 


asi B5 la (43)ouladl 00 &B AI Id6 (42),atu 
pan LIS US3 (A5)omalll Ro Lo9KI US9 (44) ono 


(47) oat BEI 5 (46) Jl 
Artinya: "Berada di dalam syurga, mereka tanya menanya (40), 
Tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa (41), "Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)?'(42), Mereka 
menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat (43), Dan kami tidak (pula) memberi makan 
orang miskin (44), Dan adalah kami membicarakan yang bathil, 
bersama dengan orang-orang yang membicarakannya (45), Dan 
adalah kami mendustakan hari pembalasan (46), Hingga datang 
kepada kami kematian (42).” 


Dalam ayat di atas Allah ceritakan, bahwa kelak di akhirat 
penduduk sorga akan datang dan bertanya kepada penghuni neraka 
Sagar, tentang sebab mereka berada di dalamnya. Semua penghuni 
neraka sagar menjawab, bahwa yang membuat mereka menjadi 
penghuni neraka Sagar tersebut ada empat hal. Yaitu: 

Kami dahulu tidak termasuk orang yang mengerjakan shalat 
(O.S. al-Mudatstsir ayat 43). 

Shalat merupakan sebab utama dan pertama yang 
menyebabkan manusia masuk neraka. Dalam sebuah riwayat 
disebutkan: 


So Ul AND AAS Yo Aoa 237 US 4 LL Lo Jl SI 
—S9 OL 459 KOWE) us 7 asils asi 259, 


Artinya: "Amal pertama yang akan diperiksa Allah swt di akhirat 
nanti adalah shalat, jika shalatnya baik maka dia akan menang dan 
selamat. Namun jika shalatnya jelek maka dia akan merugi dan 
celaka". 
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Karena itulah, sangat wajar jika dikatakan Nabi saw, bahwa 
“Shalat itu adalah tiang agama”. Demikian, ibarat sebuah bangunan, 
di mana tidaklah akan bisa bangunan keislaman seseorang berdiri 
dengan kokoh dan baik tanpa ditopang tiang yang kokoh dan baik 
pula. 

Tentu saja, penghuni neraka bukan umat Muhammad saw 
yang tidak shalat saja, melainkan seluruh manusia yang tidak shalat, 
mulai dari manusia pertama sampai manusia terakhir. Dengan 
demikian, shalat pada prinsipnya sudah menjadi ibadah pokok sejak 
manusia manusia pertama hingga umat Muhammad saw walaupun 
berbeda dalam bentuk dan tata caranya. Sebagai bukti bahwa shalat 
sudah dijalankan oleh umat terdahulu, ketika nabi Muhammad saw 
turun dari langit pada peristiwa isra' mi'taj membawa perintah shalat 
dari Allah swt sebanyak 50 kali sehari semalam, beberapa kali beliau 
dicegat oleh nabi Musa as yang prinsipnya meminta beliau untuk 
naik kembali menemui Tuhan supaya beban itu dikurangi. Alasan 
nabi Musa as adalah bahwa umat Muhammmad saw tidak akan 
mampu melaksanakannya, karena dahulu umatnya bani Israel yang 
secara fisik sangat kuat, tidak mampu melaksanakan perintah shalat 
yang sebanyak itu. 

Dalam al-OGur'an juga diceritakan bahwa nabi Sulaiaman as 
pernah lalai melaksanakan shalat 'Ashar, kerena sibuk mengurus 
kudanya yang cantik. Untuk menebus kelalaiannya itu, dia kemudian 
melepaskan kuda tersebut dan tidak pernah lagi memiliki kuda 
sebagai peliharaan ( O.S. Shad (381: 32). 

Kami tidak termasuk orang yang memberi makan orang 
miskin (O.S. al-Mudatstsir ayat 44). 

Penyebab masuk neraka Sagar kedua adalah tidak memiliki 
kepedulian terhadap penderitaan orang lain, seperti memberi makan 
orang miskin. Di sinilah letak keagungan ajaran Islam, bahwa 
sekalipun seseorang dinilai shalih secara individual, seperti rajin 
shalat, puasa, dan berbagai ibadah lainnya, namun tidak memiliki 
kepedulian sosial atau dalam istilah sekarang disebut kesalihan 
sosial, belum menjadi jaminan seseorang memperoleh sorga Tuhan. 

Oleh karena itu, kesalehan individual harus sama dengan 
kesalehan sosial. Itulah yang dikatakan Allah swt, bahwa penyebab 
manusia mendapat murka Allah swt dan jauh dari kasih sayang-Nya, 
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adalah ketidakpedulian terhadap orang miskin O.S al-Ma'un (107J: 1- 
3). Dan itu juga sebabnya, kenapa salah satu manusia yang dicap 
celaka adalah yang lalai tentang shalatnya (O.S. al-Ma'un (107J: 4- 
6). Maksud lalai di situ adalah lalai terhadap penghayatan akan 
makna shalat yang dilaksanakannya. Sebab, ibadah mahdhah 
apapun bentuknya yang dilakukan manusia seperti shalat, puasa, 
zakat, haji dan sebagainya, selalu memiliki makna vertikal yaitu 
hubungan dengan Allah swt, dan makna horizontal yaitu hubungan 
dengan sesama manusia. Misalnya, shalat dimulai dengan takbir, 
mengagungkan Allah swt sebagai bentuk hubungan vertikal, namun 
akhir shalat adalah salam: mendo'kan orang lain di sekitar kita. 

Puasa juga seperti itu, walaupun ia bertujuan mendekatkan 
diri kepada Allah swt, namun dalam pelaksanaannya adalah 
menahan haus dan lapar yang kemudian berinplikasi kepada 
munculnya rasa empati dan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang miskin. Akhir puasa di tandai dengan pembayaran zakat yang 
merupakan bentuk nyata kepedulian sosial. Begitulah seterusnya, 
bahwa semua ibadah yang dikerjakan manusia akan selalau memiliki 
dua dimensi: dimensi i/&hiyah dan dimensi insdniyah. 

Dahulu kami termasuk orang yang mengatakan perkataan 
yang jelek dan tercemar bersama orang yang 
membicarakannya.(O.S. al-Mudatstsir ayat 45) 

Penyebab ketiga yang menjadikan manusia penghuni neraka 
Sagar, adalah ikut dalam pembicaraan yang tercemar. Kata a/- 
Khaudh secara harfiyah berarti rusak, tercemar atau buruk. Namun, 
dalam al-Our'an terdapat tiga bentuk perkataan yang disebut a/- 
khaudh (tercemar). Pertama, mengatakan Allah swt punya anak 
(O.S. az-Zukhruf (43): 81-83). Kedua, mengatakan bahwa tidak ada 
kitab suci yang diturunkan kepada para Nabi (O.S. al-An'am (6J: 9. 
Dan ketiga, mempermainkan ayat-ayat al-Our'an (O.S. an-Nisa'(4J: 
140. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kata tercemar atau 
kata kotor (a-khaudh) yang menyebabkan manusia menjadi 
penghuni neraka sagar adalah menyepelekan ajaran agama, 
meremehkan serta mempermainkan ayat-ayat Allah swt. Sekarang, 
banyak pemahaman dalam Islam yang dianggap “nyeleneh” seperti 
yang dilontarkan saudara-saudara kita dari kelompok-kelompok atau 
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komunitas tertentu. Apakah hal itu termasuk a/-khaudh yang akan 
membawa pelakunya ke dalam neraka Sagar? Walldhu a'lam. 

Kami dulu mendustakan hari pembalasan (O.S. al-Mudatstsir 
ayat 46) 

Penyebab keempat manusia menjadi penghuni sagar, adalah 
tidak meyakini hari akhirat dan adanya pembalasan. Tidak meyakini 
bukan saja berarti tidak percaya akan keberadaanya, seperti yang 
diyakini orang-orang kafir (non muslim). Akan tetapi, seorang yang 
percaya akan keberadaannya, namun tidak mempersiapkan diri 
menghadapinya dengan melakukan amal-amal shalih, juga termasuk 
orang yang mendustakan hari pembalasan. 
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Allah swt berfirman dalam surat 'Abasa (801: 1-16. 


si (3) S3 dd Baya Log (2). was os Sl fi)uiaa Uas 
Log (6) si J Gila (Sosial ud Bi (Hs3S JI ARA Sh 

il (DI) ag X9 (8) sssuny Jl 0 Lolg (pe, vi ale 
Ld (12)8585 ss S3 (11555 Ls! Vs (10).xeb die Lc 

(16)55 pb (15)85w SL (14)3splao 69332 (13)an3S2 

Artinya: "Dia bermuka masam. Karena telah datang kepadanya 
seorang yang buta. Apakah yang menjadikanmu mengetahui- boleh 
Jadi ia ingin membersihkan diri. Atau mendapatkan pengajaran 
Sehingga bermanfaat baginya pengajaran itu. Adapun orang yang 
merasa tidak butuh. Maka engkau terhadapnya melayani. Padahal 
tiada celaan atasmu kalau ia tidak membersihkan diri. Dan adapun 
Siapa yang datang kepadamu dengan bersegera. Sedang ia takut. 
Maka engkau terhadapnya mengabaikan. Sekali-kali jangan, 
sesungguhnya ia adalah suatu peringatan. Maka barang siapa yang 
menghendaki, tentulah ia mengingatnya. Di dalam lembaran yang 
dimuliakan. Ditinggikan lagi disucikan. Di tangan para penulis. Yang 
mulia lagi berbakti”. 


Surat 'Abasa (80J: 1-16 adalah surat yang turun untuk 
tujuan menegur Rasulullah saw ketika beliau bermuka masam 
terhadap seorang sahabat yang buta bernama Abdullah ibn Ummi 
Muktum. Diriwayatkan bahwa suatu ketika Rasulullah sedang sibuk 
dan serius menghadapi dan mengajarkan Islam kepada beberapa 
tokoh Ouraisy yang diharapakan Rasul saw keislaman mereka. 
Sebab, dalam perhitungan beliau jika tokoh-tokoh ini memeluk Islam 
diperkirakan akan mempercepat perkembangan Islam di Jazirah 
Arab. 

Di saat Rasulullah saw sedang berbincang dan mengajarkan 
Islam kepada mereka, datanglah Abdullah ibn Ummi Maktum 
menyela pembicaraan Rasulullah saw. Dia meminta supaya diajarkan 
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apa yang telah diajarkan Allah kepada Rasulnya. Hal ini dilakukan 
berkali-kali sehingga membuat Rasulullah saw merasa terusik dan 
jengkel. Hal itu kelihatan dari raut muka beliau yang masam - 
walaupun tidak sampai menghardiknya- serta mengabaikan Abdullah 
bin Ummi Maktum. Maka Allah swt menurunkan menurunkan surat 
Abasa (801: 1-16 di atas. 

Dari kaca mata pendidikan ayat di atas menggambarkan 
sebagian dari etika pendidikan. Di mana Rasulullah saw memerankan 
peran seorang guru sedangkan Abdullah bin Ummi Maktum 
memerankan peran seorang murid. Ada beberapa hal yang menarik 
untuk dicermati dari ayat di atas untuk kemudian diterapkan dalam 
proses belajar dan mengajar bagi pihak yang terlibat dalam hal ini 
adalah guru dan murid. Di antara etika itu adalah: 

Seorang guru: 

Pertama, Seorang guru tidak boleh memperlihatkan 
penampilan yang kurang responsif terhadap muridnya, apalagi 
bermuka kusut dan masam. Sebesar apapun persoalan di “luar sana” 
seorang guru tidak boleh membawanya ke dalam kelas apalagi 
melampiaskannya terhadap murid. Kalaupun seorang murid 
melakukan hal yang kurang berkenan, maka sedapat mungkin wajah 
atau air muka yang masam apalagi dilingkupi kemarahan dan 
kebencian harus dihindari. Sebab, proses belajar dan mengajar 
menuntut terciptanya hubungan batin dan emosional yang baik 
anatra guru dan murid. Jika ini tidak tercipta maka dipastikan ilmu 
tidak akan bisa diberikan dengan sempurna atau murid tidak bisa 
menyerapnya dengan baik. Inilah yang digambarkan dalam ayat 1-2 
surat 'Abasa. 

Kedua, Seorang guru harus memberikan penghargaan yang 
sama terhadap muridnya. Seorang guru tidak boleh membedakan 
perlakuan dan perhatian terhadap murid-muridnya. Hal ini tergambar 
dari ayat 5-6, bahwa saat itu Rasulullah saw sangat serius 
menghadapi pera pemuka Ouraisy sementara Abdullah ibn Ummi 
Maktum adalah seorang sahabat yang buta- walaupun Rasulullah 
saw. tidak pernah membedakan manusia- sehingga beliau sedikit 
mengabaikannya. 

Dengan demikian, guru harus berlaku sama terhadap 
seluruh muridnya, sehingga tidak ada di antara muridnya yang 
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merasa iri atau dengki kepada murid lain atau bahkan membenci 
gurunya karena dinilai kurang adil kepada sesama mereka. Bila ini 
terjadi, maka dikhawatirkan proses belajar mengajar tidak akan 
berjalan dengan bagus. 

Ketiga, Seorang guru harus mengajarkan hal-hal yang 
berguna bagi muridnya, baik di dunia maupun diakhirat. Seorang 
guru jangan mengajar sesuatu yang merugikan muridnya apalagi 
mengajarkan sesuatu yang akan mencelakakannya. Sebab, guru 
adalah “idola” kedua bagi murid setelah orang tua mereka. Murid 
pasti meyakini bahwa yang diajarkan gurunya adalah sesutau yang 
mesti diikuti. Itulah yang digambarkan dalam ayat 3-4 surat "Abasa. 

Keempat, Seorang guru tidak hanya dituntut mengajarkan 
sesuatu yang berguna, tetapi juga yang membawa mereka 
mengenal dan takut pada Tuhannya. Banyak ilmu yang bermanfaat 
tetapi malah semakin menjauhkan seseorang dari Tuhannya. Oleh 
karena itu, tugas seorang guru adalah bagaimana memadukan ilmu 
yang diajarkan kepada muridnya dengan akidah yang mereka yakini 
sebagai kebenaran. Sehingga ilmu yang mereka pelajari tidak hanya 
bertujuan untuk pengisi otak tetapi juga sebagai makanan hati, jiwa, 
atau rohani. Inilah yang dimaksudkan dalam ayat 8-9 surat 'Abasa. 

Seorang Murid: 

Pertama, Seorang murid harus memahami situasi dan 
kondisi seorang guru sebelum menghadap, bertanya atau 
mengajukan sesuatu. Jika seorang guru sedang sibuk dengan suatu 
urusan yang lebih penting, atau sedang berbincang dengan orang 
lain, maka tunggulah sampai ia selesai dari urusannya. Sebab, ketika 
seorang guru sedang sibuk, atau sedang menghadapi orang lain, 
atau mungkin sedang dalam kondisi emosional yang labil, maka 
tentunya dia tidak mau kalau ada yang mengganggunya. Jika 
seorang murid tidak bisa memahami situai dan kondisi guru maka 
dikhwatirkan seperti yang terjadi antara Nabi saw dan Ummi 
Maktum. Sehingga proses belajar mengajar menjadi terhalang. 

Kedua, Seorang murid semestinya juga memperlihatkan 
penampilan yang wajah yang menyenangkan di hadapan guru. 
Sebab, bila kedua belah pihak sama-sama berada dalam kondisi 
yang saling “menyenangkan” maka tentulah proses belajar mengajar 
bisa berjalan dengan baik. 
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Ketiga, Seorang murid juga dituntut untuk memberikan 
penghargaan dan penghormatan yang sama terhadap semua 
gurunya, tanpa membedakan antara satu dengan yang lain. Jika 
seorang murid membedakan guru-gurunya tentulah dia akan 
memilih pelajaran tertentu saja untuk diikuti, dan ini akan 
berdampak buruk bagi yang bersangkutan. 

Keempat, Seorang murid juga dituntut untuk mencari ilmu 
yang berguna bagi dirinya, baik dunia maupun akhirat. Dia tidak 
boleh menyibukan diri mencari sesuatu yang tidak bermanfaat 
apalagi merugikannya. Seperti mempelajari ilmu sihir dan sejenisnya 
yang bukan hanya tidak berguna tetapi bisa mencelakakannya. 

Kelima, Seorang murid tidak hanya dituntut mempelajari dan 
menguasi ilmu yang berguna, tetapi dituntut menjadi orang yang 
bertagwa kepada Tuhannya dengan ilmunya tersebut. Jangan 
hendaknya seorang menjadi semakin jauh dari Tuhannya dengan 
ilmu yang dimilikinya. 

Itulah bebarapa pengajaran yang bisa diambil dari ayat 1-16 
surat 'Abasa untuk kemudian diterapkan dalam dunia pendidikan. 
Sehinga diharapakan terciptanya proses belajar dan mengajar 
dengan baik dan bukan hanya itu tetapi mampu menciptakan 
manusia yang memiliki integritas keilmuan, menjadi manusia yang 
berilmu, beriman dan bertagwa. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Insyigag (841: 6-15 


Sai Lu (BBG) us s3 Bis sb, SJ as SGI Ulu Loll 
adi Sl Sala 8) bung Ulu Cute 9087) tu dus 
(117592 gg Lgwu3(10)o pb s9 Yus wal € Uu bals 9) bon 
JJ ol 5b (13) 59m Sl 3 US UN 12) asa calingg 

(15) by 4 us aj, ol 14) 03 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja 
dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti 
kamu akan menemui-Nya. (6). Adapun orang yang diberikan 
kitabnya dari sebelah kanannya, (7) maka dia akan diperiksa 
dengan pemeriksaan yang mudah,(8) dan dia akan kembali 
kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan 
gembira.(9) Adapun orang yang diberikan kitabnya dari 
belakang,(10) maka dia akan berteriak: "Celakalah aku".(11) 
Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka).(12) Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) 
bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama 
kafir).(13) Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali 
tidak akan kembali (kepada Tuhannya). (14) (Bukan 
demikian), yang benar, sesungguhnya Tuhannya selalu 
melihatnya. (15). 


Sudah menjadi ketetapan Allah swt, bahwa yang selain Diri- 


Nya akan mengalami kerusakan, kebinasaan dan kehancuran. Hanya 
Allah sajalah Dzat yang tidak akan pernah rusak, binasa ataupun 
hancur. Manusia sebagai salah satu makhluk Tuhan, tentu juga tidak 
bisa luput dari hukum kebinasaan dan kehancuran yang telah 
ditetapkan Allah tersebut. Kematian adalah cara Allah membinasakan 
dan mengahancurkan manusia, ini juga berlaku bagi makhluk yang 
lain seperti hewan dan tumbuhan. Akan tetapi, Allah membinasakan 
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dan menghancurkan manusia dengan kematian memiliki tujuan dan 
maksud yang berbeda dengan yang dialami makhluk yang lain 
seperti binatang dan tumbuhan. Jika binatang dan tumbuhan 
mengalami kebinasaan dan kehancuran melalui kematian, akan 
hilang dan lenyap begitu saja. Sementara manusia, mengalami 
kebinasaan dan kehancuran, akan datang menemui Allah dan 
memberikan pertangungjawaban atas segala aktifitasnya selama 
hidup di dunia untuk kemudian memperoleh kehidupan berikutnya 
yang jauh lebih baik dan lebih sempurna, jika pertanggungjawaban 
diterima oleh Allah. Begitulah yang ditegaskan Allah swt dalam surat 
al-Insyigag (841: 6-15 di atas. 

Kata kadihan (lbsS) berarti bersungguh-sungguh dalam 
melakukan sesuatu hingga letih dan akhirnya berhenti. Begitulah 
kehidupan yang dijalankan manusia di dunia ini, bahwa manusia 
dituntut bekerja dan beramal dengan tekun dan sungguh-sungguh, 
hingga tubuhnya lelah dan letih. Kepayahan dan keletihan akan 
menjadikan manusia menikmati akhir hidupnya. Bukankah tidur yang 
nikmat akan dirasakan bagi yang badannya lelah dan letih bekerja di 
siang hari. Namun, bagi yang tidak bekerja tentulah matanya akan 
sangat tersiksa dikarenakan susah tidur. 

Akhir dari keletihan manusia adalah bahwa ia menemui 
kematian. Mau tidak mau, suka tidak suka, siap tidak siap yang pasti 
akhir kehidupan akan ditutup dengan kematian. Kematian akan 
mengantarkan manusia untuk bertemu dengan Tuhan. Ibarat 
kehidupan nyata di bumi ini, jika kita hendak menemui atasan, 
pimpinan atau seorang yang memiliki kedudukan tinggi, tentulah 
bukan tanpa maksud dan tujuan. Maka manusia datang menemui 
Allah setelah kematian juga memiliki maksud dan tujuan. Tujuannya 
adalah untuk memberikan pertanggungjawaban atas apa yang telah 
dilakukan selama hidup di dunia. Begitulah yang tergambar dalam 
ayat di atas, bahwa ada manusia yang menerima catatan amalnya 
ketika hidup di dunia dengan tangan kanan yang berarti 
pertangungjawabannya akan diterima oleh Allah. Sebagai 
penghargaan atas kinerjanya yang baik selama hidup di dunia, maka 
dia akan berkumpul bersama keluarganya dengan kegembiraan dan 
kebahagiaan. 
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Pengertian berkumpul bersama keluarga bisa dua bentuk: 
pertama, bentuk majazi, di mana itu sebuah gambaran tentang 
betapa bahagianya manusia dengan kematian datang menuju Tuhan 
dan kampung akhirat setelah berhasil mengumpulkan berbekalan 
yang banyak melalui kegigihannya berusaha dan beramal kebajikan 
selama hidup di dunia. Ibarat seorang yang pergi merantau, tiada 
kebahagian yang lebih tinggi daripada saat pulang ke kampung dan 
berkumpul bersama keluarga, setelah berhasil membawa pulang 
harta yang berlimpah melalui kerja keras selama di perantauan. 
Tentu berbeda dengan orang yang pergi merantau dan tidak berhasil 
mengumpulkan harta walau satu rupiahpun, tentu pulang ke 
kampung dan berklumpul dengan keluarga adalah hal yang sangat 
menakutkan dan memalukan. 

Kedua makna hakiki, di mana orang yang memiliki kebajikan 
yang banyak selama hidup di dunia dan mampu memberikan 
pertanggungjawaban atas apa yang telah dilakukanya selama di 
dunia, dia akan dikumpulkan bersama keluarganya yang beriman 
dan shalih dalam satu tempat di sorga. Seperti disebutkan Allah 
dalam surat Ya Sin (36J: 55-58 


C9 ella pS(D5)usgSlS Je v9 23 SSI an ea ol 
Lb mp3 ApSO Lpa3 PEN 56) OgiSin SI ale JU5 
(58)pa) « DLP V35 PA 57) OSN 
Artinya: “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 
bersenang-senang dalam kesibukan (mereka).(55) Mereka 
dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang teduh, 
bertelekan di atas dipan-dipan.(56) Di surga itu mereka 
memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang 
mereka minta.(57) (Kepada mereka dikatakan): "Salam", 
sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang.(58) 
Begitu juga dalam surat At-Thur (52): 21 


0 3 3nw? 


MUI Log x Pan pe Wi Olouk PN ppissila lgiols ra 

Dab) TatuS Lay Soal JS seni Lo pelat U5 
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak 
cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 
hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami 


Syofyan Hadi| 219 


Bertemu Tuhan 


tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. Tiap- 

tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya." 

Sementara kelompok manusia yang lain, adalah orang yang 
diberikan buku catatan amalnya dari tangan kiri atau dari belakang. 
Maka mereka adalah manusia yang dulu di dunia tidak mau bersusah 
payah berbuat kebajikan, bahkan hidup bergelinag dosa dan 
pelanggaran, hidup selalu dengan kegembiraan bersama orang- 
orang yang dicintainya ketika di dunia. Bagi mereka tiada lain 
pertemuan dengan Allah adalah sesuatu yang paling menakutkan 
dan memalukan. Di hadapan Allah mereka tidak mampu memberikan 
pertanggungjawaban atas apa yang telah mereka lakukan selama 
hidup di dunia. Saat itulah waktu mereka menyesali diri dan 
berteriak histeris, “Celakalah aku, Kenapa dulu saya tidak mau 
bersusah untuk berbuat baik, kenapa dulu saya hidup selalu gembira 
dan tertawa, kenapa saya tidak pernah memikirkan kehidupan 
sekarang ini?,” Dan seterusnya. Akan tetapi, sesal ketika itu tiadalah 
guna dan manfaatnya, mereka akan dihalau ke dalam neraka 
dengan siksa yang tidak akan pernah bisa dilukiskan dengan kata- 
kata. 

Oleh karena itu bagi kita yang masih hidup, marilah kita 
berupaya berbuat yang terbaik guna mempersiapkan diri 
menghadapi hari yang sangat sulit dan secara pasti akan kita temui. 
Menarik kita cermati pesan Allah dalam lanjutan ayat di atas, yaitu 
ayat 16-19: 

ISL yadls(17)S03 3 JAS) smL push 

(Wan Ge Tb LS 18) 

Artinya: “Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan 
cahaya merah di waktu senja,(16) dan dengan malam dan apa yang 
diselubunginya,(17) dan dengan bulan apabila jadi 
purnama,18sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan).(19).” 

Dalam ayat di atas Allah swt, bersumpah demi syafag yang 
secara harfiyah berarti cahaya matahari yang berwarna merah di 
saat akan tenggelam. Syafag adalah pertemuan atau percampuran 
antara akhir siang dan awal malam. Bercampurnya perasaan 
gembira dan sedih, harap dan cemas, suka dan duka juga disebut 
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syatag. Kemudian Allah melanjutkan sumpahnya dengan bintang dan 
rembulan yang muncul setelah syafag menghilang dan malam sudah 
gelap. Sumpah tersebut kemudian dijawab dengan kalimat bahwa 
semua kamu akan melalui tingkat demi tingkat dalam kehidupan ini. 

Ada banyak pelajaran yang bisa kita petik dari ayat di atas: 

Pertama, bahwa sudah menjadi ketetapan Allah bahwa 
setiap kehidupan akan berakhir dan berganti dengan kehidupan 
baru. Begitulah bahwa siang akan hilang dan akan digantikan era 
malam hari. Begitu juga hidup di dunia ini, bahwa ia juga akan 
berakhir dengan kematian. Tidak akan pernah ada satu era, masa 
atau periode kehidupan berjalan terus tanpa batas akhir dan 
kemunculan masa, era dan periode yang lain. 

Dua, bahwa pertukaran alam dan kehidupan selalu akan 
memunculkan syafag: percampuran dua hal, ada terang ada gelap 
kemudian terang lagi dan gelap kembali begitu seterusnya. Kematian 
juga akan melahirkan dua hal tersebut, harap dan cemas, gembira 
dan sedih. Kematian tentu akan menjadi sesuatu yang 
membahagiakan bagi yang meninggal, jika saja dia memiliki banyak 
amalan dan kebaikan. Akan tetapi, bisa menjadi sesuatu yang 
menyedihkan dan bahkan menakutkan jika tidak memiliki cukup 
amal untuk menghadapi kehidupan berikutnya. Kematian akan 
menjadi kesedihan dan duka bagi keluarga yang ditinggalkan, karena 
akan berpisah dengan orang yang paling dicintainya untuk 
selamanya. Namun, di sisi lain bisa menjadi hal yang 
membahagiakan dan menggembirakan, karena mereka akan 
mendapatkan tiga janji Allah sebagai karunia-Nya yang paling besar: 
berupa Shalawat dari Tuhan, rahmat dan petunjuk, jika saja mereka 
sanggup bersabar dan menerima dengan ungkapan Ine lillahi wa 
inna ilaihi rajiun. 

Tiga, Hilangnya siang dan datangnya malam ditandai 
dengan munculnya bintang gemintang yang akan menjadi petunjuk 
jalan bagi manusia lain seperti nelayan dan musafir atau munculnya 
rembulan yang menerangi kegelapan malam. Begitulah hendaknya 
akhir kehidupan kita, bahwa ketika kita meninggalkan kehidupan 
dunia dan menuju kehidupan lain, jadilah kita bintang yang 
menunjuki orang yang hidup setelah kita atau menjadi rembulan 
yang menerangi makhluk di tengah kegelapan malam. Lihatlah para 
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ulama kita, bahwa setelah kematian mereka, betapa banyak orang 
yang menerima petunjuk atau cahaya karya mereka. Lihatlah imam 
syafi'I, imam Ahmad bin Hambal dan sebagainya, mereka 
meninggalkan cahaya terang bagi generasi yang hidup setelah 
mereka. Jadilah kita seperti mereka, yang meninggalkan cahaya 
petunjuk bagai orang lain setelah kita tiada. Atau setidaknya, jadilah 
nama kita seperti kita bintang tau rembulan setelah kita meninggal. 
Jadikan nama kita setingga bintang dan rembulan yang dihormati 
dan dimuliakan orang yang masih hidup, bukan nama yang jelek, 
Cacat dan akan menjadi makian dan cemoohan mansuia lain. 

empat, penggunaan kata tarkabunna yang secara herfiyah 
berarti naik. Adalah isyarat Allah kepada manusia agar selalu 
beranjak naik dalam setiap fase kehidupan yang dilalui. Dari miskin 
menjadi kaya, dari bodoh menjadi pintar, dari pemalas menjadi rajin, 
dari sedikit menjadi banyak dan seterusnya. Begitu juga kematian 
yang akan datang hendaknya menjadikan kita naik dari manusia 
yang belum sempurna menjadi sempurna. Bukankah salah satu 
tujuan kematian didatangkan kepada manusia untuk menjadikan 
manusia makhluk yang sempurna? 

Begitu juga bahwa kemajuan yang kita capai haruslah 
dilakukan selalu dan terus menerus, begitulah maksud Allah 
menggunakan kata kerja Tarkabunna yang berbentuk mudhari 
(masa sekarang dan akan datang serta terus menerus). Selalulah 
bergerak maju dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Hendaklah 
setiap amal dan kebjikan yang dilakukan selalu meningkat dan 
mengalami kemajuan waktu demi waktu. Dan kata tarkabunna yang 
berarti naik juga memberikan isyarat kepada kita, bahwa bukanlah 
Allah yang menaikan derajat dan kedudukan seseorang, namun 
manusia itu sendirilah yang akan menaikan dan mengangkat 
derajatnya sendiri. Bukan Allah yang menempatkannya di sorga yang 
paling tonggi, namun mereka sendirilah yang menempatkan dirinya 
di dalam sorga yang paling tinggi. Begitu juga, bukan Allah yang 
menempatkan seseorang di dalam nereka Jahannam, namun dia 
sendiri yang memilih kedudukan yang rendah dan hina tersebut. 

Semoga menjadi renungkan kita, amin. 


1 
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Dalam surat al-Insyigag (841: 16-19, Allah swt berfirman 
ISL yadls(17)S03 3 JUS) Lo pad US 
(19) ab os Lab GS) Sd 

Artinya: “Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan 

cahaya merah di waktu senja (16). dan dengan malam dan 

apa yang diselubunginya(bintang-bintang) (17). dan dengan 
bulan apabila jadi purnama, (18). Sesungguhnya kamu 

melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). (19)" 

Dalam ayat di atas, Allah swt bersumpah dengan salah satu 
ciptaan-Nya yang bernama syafag (waktu senja). Secara harfiyah, 
syafag berarti cahaya merah yang terlihat di senja hari, ketika 
matahari terbenam. Cahaya merah itu terjadi, karena percampuran 
sisa cahaya matahari saat terbenam dengan awal kegelapan malam, 
atau dengan kata lain perpaduan antara akhir siang dan awal 
malam. Syafag kemudian juga berarti rasa haru, yaitu perpaduan 
antara rasa senang dan sedih, rasa gembira dan takut serta rasa 
bahagia dan cemas. 

Begitulah kondisi setiap orang ketika selesai menghadapi 
suatu ujian dan perjuangan panjang yang melelahkan. Mereka akan 
berada dalam kondisi seperti syafag. Di satu sisi, mereka senang 
karena telah melewati masa yang sulit dan menakutkan, yaitu ujian. 
Namun di sisi lain, mereka masih dihantui rasa takut dan cemas akan 
hasil ujian tersebut. Di satu sisi, mereka gembira dan bahagia karena 
telah melewati masa-masa yang sulit dan panjang selama mengikuti 
proses belajar, namun disisi lain mereka bersedih kerena setelah itu 
akan berpisah dan meninggalkan sebagain orang yang dikasihi dan 
telah mendidik serta mengajar selama beberapa tahun lamanya. 


3 Disampaikan di hadapan sejumlah siswa sebuah sekolah menengah, 
setelah selesai menghadapi ujian akhir nasional (UAN) pada bulan April tahun 
2007 
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Begitu juga dengan guru, mereka dihinggapi rasa bahagia 
dan cemas serta rasa gembira dan sedih. Di satu sisi, mereka 
berbahagia karena telah berhasil melaksanakan tugasnya, yaitu 
mendidik dengan baik. Namun, di sisi lain mereka dihinggapi rasa 
cemas dan takut akan hsil ujian anak didik mereka. Di satu sisi, 
mereka gembira akan keberhasilan anak didik mereka, namun di sisi 
lain mereka bersedih akan berpisah dengan orang yang telah 
mereka didik seperti anak sendiri selama beberapa tahun. 

Akan tetapi, hal yang mesti disadari oleh semua kita baik 
murid maupun guru, bahwa munculnya syafag adalah sebuah 
kemestian dan hukum Tuhan yang tidak akan bisa dirobah. Bahwa 
ada masa yang panjang dipenuhi oleh perjuangan dan pengorbanan 
sebagai suatu proses, dan akan ditutup dengan ujian sebagai tolak 
ukur keberhasilan proses itu. Dan akhirnya, semua itu akan 
bermuara pada perpindahnya manusia ke era dan periode baru 
dalam kehidupannya. Dengan berlalunya siang, muncullah syafag 
sebagai tanda akan berpindah kepada “era malam”. Begitulah aturan 
alam ini dibuat Sang Pencipta. 

Namun, ada hal yang mesti kita sadari akan maksud Allah 
menciptakan pergantian era tersebut. Dimana dalam ayat di atas, 
Allah swt. menyebutkan bahwa tujuan Allah mendatangkan syafag 
agar bermunculan bintang gemintang yang menjadi petunjuk atau 
rembulan yang menjadi penerang dalam kegelapan. Siang 
diibaratkan kondisi di mana bintang dan bulan tertutup atau 
tersembunyi. Dengan datangnya syafag, muncullah malam sebagai 
era baru, maka bintang-bintangpun bermunculan dan purnama juga 
kelihatan cahayanya. Jika saja syafag tidak terjadi, tentulah malam 
juga tidak akan muncul dan bintang serta purnama akan tetap 
tertutup dan tersembunyi. 

Hal itu berarti, bahwa setelah kita semua melewati suatu 
proses belajar yang panjang, lalu diberikan ujian untuk mengukur 
keberhasilan tersebut, maka diharapkan setelah itu akan 
bermunculan bintang-bintang yang menjadi petunjuk bagi yang lain 
atau rembulan yang menjadi penerang di tengah kegelapan. 
Maksudnya, setelah selesai melaksanakan suatu proses dan ujian ini, 
diharapkan semua kita menjadi bintang atau rembulan bagi orang 
lain. Kalaupun nanti kita berpindah ke era baru dan sekolah baru, 
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maka kita harus menunjukan bahwa kita adalah bintang atau 
rembulan bagi orang di mana kita berada. Jika manusia telah 
melewati proses yang panjang dan selesai menempuh ujian, 
kemudian berpindah ke era dan tempat baru, namun belum mampu 
menjadi bintang atau rembulan bagi yang lain, maka tujuan dari 
datangnya “syafag' tidaklah dia peroleh. 

Seseorang yang telah melewati proses belajar yang lama 
dan telah menempuh serangkain ujian, maka seharusnya dia sudah 
menjadi teladan atau panutan bagi yang lain. Setidaknya bagi 
generasi sesudahnya yang belum menempuh proses yang telah 
dilaluinya. Begitulah tujuan Allah mendatangkan pertukaran era bagi 
mansuia, agar dia semakin “matang” dan menjadi contoh bagi yang 
generasi sesudahnya. 

Memang untuk menjadi bintang dan rembulan bagi yang 
lain, manusia harus menempuh proses demi proses dan naik tingkat 
demi tingkat. Begitulah yang dipesankan Allah dalam ayat 19, seperti 
tertera dalam ayat di atas. Akan tetapi, ada beberap isyarat dari 
ungkapan ayat itu: 

Pertama, bahwa Allah mengatakan, sekalipun proses sebuah 
keharusan, namun Allah menggunakan kata tarkabunna yang secara 
harfiyah berarti kamu akan naik. Oleh karena itu, untuk menjadi 
bintang dan rembulan, maka proses manusia itu harus berjalan ke 
arah kemajuan atau harus naik ke arah yang lebih baik. Proses yang 
dilului manusia itu tidak boleh bergerak mundur atau turun ke arah 
yang lebih buruk, bahkan untuk tetap pun tidak boleh. Sebab, 
bintang dan rembulan berada di atas atau di tempat yang tinggi. 
Bagaimana mungkin seseorang akan mencapai bintang dan 
rembulan, jika dia bergerak mundur atau turun. 

Kedua, kata tarkabunna berarti kamu akan naik, bukannya 
Allah yang menaikkan. Hal itu menunjukan, bahwa untuk maju dan 
naik adalah pilihan dan usaha manusia. Oleh Karena itu, maju atau 
mundurnya prestasi manusia adalah pilihannya sendiri, karena Allah 
telah memberikan potensi yang sama kepada setiap orang untuk 
bisa naik menuju arah yang tinggi. Dan karena manusia sendiri yang 
naik, maka dia juga diberikan kekuatan untuk bisa naik lebih cepat 
atau naik perlahan-lahan. Bagi yang ingin naik dan sampai ke 
puncak lebih dulu, tentu dia akan bisa mencapainya dengan 
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konsekwensi pengorbanan dan kepayahan yang berbeda dengan 
orang yang memilih santai, namun terlambat sampai di puncak. 
Banyak kita sakasikan dalam kehidupan ini, sekelompok orang yang 
memulai sesuatu secara bersamaan, namun kecepatan dan 
pencapaian “finish” mereka berbeda, sesuai kecepatan mereka 
mencapai puncak dan tujuan. 

Ketiga, kata tarkabunna diungkapkan dalam bentuk kata 
kerja mudhari' (masa sekarang dan akan datang). Hal itu 
menunjukan, bahwa proses yang dilalui manusia menuju arah yang 
lebih baik dan sempurna mestilah selalu dan selalu dilaksanakan. 
Manusia tidak boleh berhenti pada satu tahap dan satu titik tertentu, 
karena hidup diciptakan sengaja sebagai sarana manusia berproses. 
Akhir proses di dunia adalah kematian. Selama itu belum datang, 
maka manusia dituntut selalu memperbaiki kualitas dirinya ke arah 
yang lebih baik dan lebih sempurna. 

Oleh karena itu, dalam menempuh proses belajar janganlah 
kita berhenti pada satu tahap tertentu. Setelah selesai SLTP, 
lanjutkan ke SLTA, kemudian S1, S2, S3 atau jika ada yang lebih 
tinggi dari itu. Jika harus berhenti sampai titik tertentu, jangan 
diapahami bahwa belajar prosesnya telah berakhir. Yang berahkir 
hanyalah jenjang pendidikan formal, namun pendidikan harus terus 
berlanjut sampai ajal datang dan manusia memasuki liang lahat. 
Begitulah hadist Rasulullah saw. mengingatkan umatnya. Semoga 
bisa kita renungkan bersama. Amin. 
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Allah swt dalam berfirman dalam surat ath- -Tharig (861: 1-4. 
"IS UN) SW S2), WI L Uli Leg) Ws slow 
(Mb3E pls DJ Ya 

Artinya: “Demi langit dan yang datang pada malam hari (1), 

tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari itu? 

(2), (yaitu) bintang yang cahayanya menembus (3), tidak 

ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya (4)". 

Kehidupan yang diberikan kepada manusia adalah sebagai 
ujian agar Dia mengetahui kualitas amal seseorang. Begitulah yang 
ditegaskan Allah swt dalam surat al-Mulk (67J: 2 

ra 9D9 Mac ee Fa) Asal Sig Soo 3 sll 

ata 

Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia 

menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 

amalnya. Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun." 

Melalui kehidupan ini, manusia dituntut untuk berbuat yang 
terbaik demi memperoleh kebahagiaan dalam kehidupan berikutnya. 
Dengan demikian, semua yang dilakukan manusia ketika hidup di 
dunia ini, akan dipertanggung jawabkan nanti di hadapan Allah swt. 
Rekaman aktifitas mereka akan diperlihatkan tanpa sedikitpun yang 
tertinggal, baik ataupun buruk. Untuk tugas tersebut, Allah swt 
sengaja menciptakan makhluk-makhluk-Nya yang secara khusus 
bertugas menjaga dan mengawasi setiap gerak manusia di pentas 
kehidupan dunia ini. Hal itulah yang dijelaskan Allah swt dalam surat 
ath-Tharig (86J: 1-4. 

Dalam ayat 1-4 surat al-Tharig di atas, Allah swt 
mengatakan bahwa setiap jiwa memiliki hafizh (penjaga/pengawas). 
Pernyataan tersebut, Allah swt ungkapkan setelah terlebih dahulu 
Dia bersumpah dengan makhluk-Nya yang disebut as-samg (langit) 
dan ath-thdrig (sesuatu yang datang malam hari). 

Menurut para ahli bahasa Arab, kata hafizh memiliki arti 
menguasai, memelihara, menjaga dan mengawasi. Hafalan dalam 
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bahasa Arab disebut /M/fh, karena sesuatu yang dihafal pasti 
dikuasai, begitu juga sesuatu yang dihafal pasti dipelihara. Jika tidak 
ada penguasaan dan pemeliharaan tidaklah disebut hafalan. 

Makna hefizh dalam ayat di atas, setidaknya memiliki dua 
pengertian. Pertama, pejaga dan pemelihara. Kedua, berarti 
pengawas. Manusia adalah makhluk yang lemah, sehingga dia tidak 
mampu menjaga dirinya sendiri. Ketidakberdayaan manusia 
tersebut, seperti dapat terlihat dalam surat al-Bagarah (2: 216 


sd3 Wa Inti OI SES PI M3 D3 Li 196553 Ul otut... 
ugalsi V sila play Allg AS) hb 
Artinya: “...Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 
amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu: Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui." 
Oleh karena itulah, Rasulullah saw selau berdo'a kepada 
Tuhan 
vas Gob sawi JI CSI V esu) 
Artinya: “Ya Tuhan, janganlah Engkau menyerahkan diriku 
ini kepada diriku sendiri sekalipun sekejap mata." 
Pemeliharaan dan penjagaan Allah swt terhadap manusia, 
bukan hanya dalam bentuk pemberian fasilitas kehidupan, seperti 
disediakan-Nya air, udara, makanan dan sebagainya, namun juga 
dalam bentuk pemeliharaan langsung. Sehingga di alam Tuhan ini 
dikenal dua istilah: sunnatullih (ketetapan hukum Allah yang bersifat 
pasti dan tidak berobah), dan '“inayatullah (pertolongan Allah diluar 
yang terjadi pada hukum-Nya tersebut). Misalnya, jika sebuah 
pesawat jatuh maka semua penumpangnya akan mati, karena itulah 
ukurannya -yang memang seharusnya semua penumpang mati- 
sunnatullih. Namun, jika ada satu atau dua orang penumpang yang 
selamat, maka baginya tidak berlaku sunnatullhh karena dia 
mendapatkan '“ndyatullhh (pertolongan Allah swt) melalui 
pemeliharaan Tuhan yang disebut hafizh. Penjagaan Allah swt 
tersebut disebutkan-Nya dalam surat ar-Ra'du (13J: 11 


2 yo Io Bigo) aalS 03 UI UR yo Ulin 
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah..." 

Makna hafizh yang lain, adalah bahwa setiap manusia 
memiliki pengawas yang selalu mengawasi setiap gerak langkahnya, 
bahkan gerak hatinya sekalipun. Tidak ada satupun yang bisa luput 
dari pantauan Allah swt, karena Allah swt menciptakan banyak 
pengawas untuk mencatat setiap aktifitas manusia. Hal itu 
disebutkan Allah swt dalam surat al-Infithar (821: 10-12 

(127091255 Ls Ugal) mu LelS (10) ub3EJ pSJe Ul 

Artinya: “Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat- 

malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu) (10), yang mulia 

(di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu) 

(11), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan (12).” 

Hal yang sama juga disebutkan Allah swt dalam surat Oaf 
(501: 18 

Jas La MI VI J3 Lo bay Lo 

Artinya: “Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya 

melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu 

hadir.” 

Demikian telitinya pekerjaan para malaikat Tuhan yang 
bertugas mengawsi manusia tersebut, sehingga yang tersirat dalam 
hatipun walaupun belum terwujud dalam bentuk perbuatan dan 
tindakan nyata, sudah dicatat dan menjadi bagian amal yang akan 
diperlihatkan kepadanya nanti di akhirat. Seperti yang disebutkan 
Allah swt dalam surat al-Zalzalah (991: 7-8 

(B)ang Io 853 Ulaio Jak Ga5(7)Ong 4S 853 Ulaio Jati La9 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya (7). Dan 

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula (8).” 

Ada hal yang menarik untuk dicermati antara objek sumpah 
Tuhan dengan jawab sumpah-Nya. Di mana, untuk menegaskan 
bahwa setiap manusia memiliki penjaga dan pengawas yang 
bertugas mengawasi setiap gerakannya, Allah swt terlebih dahulu 
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bersumpah dengan langit yang begitu luas dan dengan bintang yang 
menembus kegelapan malam. Lalu apa hubungan pengawasan 
Tuhan dengan langit luas dan bintang yang menembus malam? Di 
antara jawabannya adalah, bahwa Allah swt ingin mengatakan 
“Jangankan kejahatan yang digelapkan atau disembunyikan manusia 
yang kecil, kegelapan malam yang begitu luas bisa Allah tembus dan 
singkapkan, dengan mengutus makhluk-Nya yang bernama bintang. 
Lalu apa susahnya bagi Allah swt mengungkap kejahatan yang 
disembunyikan makhluk kecil seperti manusia, Allah juga bisa 
membukanya dengan menciptakan makhluk-Nya yang disebut 
malaikat. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Balad (90J: 4 
XS OLI WS 

Artinya: “Sungguh Kami telah menciptakan manusia berada 

dalam kesusahan." 

Seperti yang dijelaskan, bahwa hidup dan mati sengaja 
diciptakan Allah swt sebagai ujian bagi setiap manusia, agar Dia tahu 
siapa yang terbaik di antara mereka amalanya. Begitulah yang 
dikatakan Allah swt dalam surat al-Mulk (67l: 2 seperti telah 
dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian, kehidupan di dunia ini 
adalah serentetan ujian yang tidak akan pernah berakhir sampai 
datangnya kematian sebagai akhir “drama” kehidupan manusia di 
pentas dunia. Setidaknya begitulah isyarat yang diberikan Allah swt 
dalam surat al-Balad (90J: 4 di atas. 

Pernyataan tersebut Allah ungkapkan setelah terlebih dahulu 
Dia bersumpah dengan a/-Ba/ad/negeri Makah (tempat kediaman 
manusia), dan dengan Adam serta keturunannya (manusia). Dengan 
demikian, Allah menegaskan dalam ayat ini bahwa manusia memang 
sengaja diciptakan Allah swt untuk menghadapi kesusahan dan 
kesulitan. 

Kesusahan dan kepayahan manusia selama di dunia, tidak 
akan pernah berhenti semenjak dalam kandungan sampai 
kematiannya datang. Bahkan, kematian itu sendiri adalah puncak 
dari kesusahan dan kepayahan hidup. Dalam kehidupan di dunia ini, 
setiap manusia selalu berhadapan dengan berbagai bentuk kesulitan 
dan kesusahan. Kalaupun dia bisa melepaskan diri dari satu 
kesulitan, maka dia akan menghadapi kesulitan yang lain. Misalnya, 
seorang yang masih dalam bangku pendidikan merasa kesusahan 
dengan materi pelajaran. Setelah lulus dan selesai dari bangku 
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pendidikan, dia kembali menghadapi kesusahan untuk mendapatkan 
pekerjaan. Begitu memperoleh pekerjaan, muncul lagi kesusahan 
baru menghadapi rekan seprofesi di kantor begitulah seterusnya. 

Manusia yang berhenti pada satu tahap kesusahan, akan 
menjadi orang yang putus asa dan pesimis. Dia akan memandang 
hidup ini dengan pandangan hampa. Namun, orang yang beriman 
justru akan menjadi semakin optimis dan berjuang keras untuk 
menyelesaikan semua kesulitan itu. Sebab, seorang yang beriman 
meyakini bahwa setiap kesulitan itu pasti mempunyai jalan keluar, 
dan yang pasti kesulitan itu tidak akan deberikan Allah swt, 
melainkan sesuai batas kemampuan manusia itu sendiri memikulnya. 

Manusia memang harus menanggung resiko kehidupan 
dunia ini. Ia harus siap menghadapi kesulitan dan kepayahan, 
karena hidup memang diciptakan untuk itu. Akan tetapi, semua itu 
bertujuan baik, karena dengan kesulitan-kesulitan itulah, Allah swt 
meningkatkan derajat manusia itu sendiri. Allah swt berfirman dalam 
surat Ali-Imran (31: 142 

ple79 pSio IgA God AU plg Lg SI IS Ol pakan pl 

Lela 

Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 

sorga padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang 

berjuang di antara kamu dan belum nyata siapa yang 
sabar." 

Dalam surat al-Ankabut (29J:2, Allah swt juga berfirman 

Ugiiai V oda Cole lgdot7 Ol 19552 Ol J0 Lau 

Artinya: "Apakah manusia mengira akan dibiarkan saja 

mengatakan kami telah beriman, sementara mereka belum 

mendapatkan ujian?." 

Hal itu berarti, bahwa ujian bagi manusia sebenarnya 
bertujuan baik: yaitu meningkatkan kualitas manusia itu sendiri. 
Bukankah dengan ujian seorang siswa bisa naik kelas?. Dan 
bukankah dengan ujian juga, manusia biasa bisa menjadi orang 
besar dan disegani manusia lain?. 

Oleh karena itu, ujian atau kesulitan bukanlah sesuatau yang 
jelek dan buruk, bahkan justru harus didambakan, diharapkan atau 
bahkan dicari. Ujian tidak boleh dihindari atau ditakuti, karena ujian 
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itu sendiri kebaikan. Akan tetapi, yang salah dan buruk adalah gagal 
dalam menghadapi ujian dan kesulitan itu. Semakin banyak ujian 
dan kesulitan yang dihadapi, akan semakin tinggilah mutu seseorang 
kalau dia berhasil menyelesaikannya. Bukankah ikan yang enak 
dagingnya, adalah ikan yang sering berenang di air deras?. Dan 
bukankah emas yang sering dibakar akan semakin mengkilat?. 

Namun demikian, satu hal yang mesti diyakini, bahwa 
seberapa banyakpun ujian dan kesulitan yang dihadapi, jumlahnya 
tetap masih sedikit bila dibandingkan dengan ni'mat yang telah 
diterima. Bukankah Allah swt telah mengatakan dalam surat al- 
bagarah (2): 155, "Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 
daripada rasa takut, rasa lapar, kekurangan harta dan jiwa serta 
buah-buahan...” Karena sedikitnya kesusahan itu, sering tanpa kita 
sadari muncul ungkapan "untung". Misalnya, ketika datang gempa di 
suatu daerah yang menghancurkan semua rumah, namun 
penghuninya selamat, kita berkata “Untunglah rumah saja yang 
hancur, penghuninya masih selamat”. Ketika rumah hancur dan 
semua penghuninya luka parah, kita berkata lagi "Untunglah rumah 
saja yang hancur dan penghuninya hanya luka-luka”, begitulah 
seterusnya. Secara tidak disadari manusia mengakui bahwa betapa 
besar dan banyaknya kesulitan itu, ia masih dianggap sedikit. 
Agaknya itulah yang membuat nabi Ayyub as. malu meminta 
kesembuhan penyakitnya kepada Allah swt, karena menilai 
kesusahannya sangatlah sedikit sekali bila dibandingkan dengan 
kenikmatan yang telah diperolehnya selama ini. Dan hal yang pasti 
adalah, bahwa di balik kesulitan pasti ada kemudahan, karena 
kemudahan diciptakan Allah swt jauh lebih banyak bila dibandingkan 
dengan kesulitan. Begitulah yang dimaksud Allah swt dalam surat 
Alam Nasyrah (94|: 5-6, dengan melakukan pengulangan dua ayat 
dengan redaksi yang sama. 

(6) al R0 UNS) mtaSl 25 LS 

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan (5), sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan (6)." 

Menurut gramatika bahasa Arab, jika kata yang berbentuk 
ma'rifah (difinit/ tertentu) diulang sebutannya dua kali, maka yang 
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dimaksud adalah satu. Namun, jika kata yang berbentuk nakirah 
(indifinit/ tidak tentu) diulang sebutannya dua kali, maka yang 
dimaksud adalah dua hal yang berbeda. Dengan demikian, ayat di 
atas menegaskan bahwa a@/-'usr yang berarti kesulitan, bentuknya 
satu karena diungkapkan dalam bentuk mafifah. Sementara yusr 
yang berarti kemudahan bentuknya dua, karena diungkapkan dalam 
pola nakirah. Kesimpulannya adalah bahwa dalam satu kesulitan, 
Allah swt telah menciptakan dua kemudahan atau lebih. Sehingga di 
dunia ini pada hakikatnya kemudahan jauh lebih banyak dari 
kesulitan. 

Berdasarkan hal itu, maka tidak ada peluang bagi manusia 
untuk putus asa ketika menghadapi suatu kesulitan. Tinggal lagi, 
usaha mereka untuk menemukan jalan kemudahan guna keluar dari 
kesulitan yang sedang dihadapinya. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Balad (901: 10 
wall okaag 

Artinya: “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 

jalan." 

Ayat ini adalah pernyatan Allah swt bahwa Dia telah 
memberikan petunjuk kepada manusia untuk memilih salah satu dari 
dua jalan. Jalan kebaikan atau jalan kejahatan, jalan kebahagiaan 
atau kesengsaraan, jalan keberuntungan atau kerugian, jalan 
kesuksesan atau kegagalan dan seterusnya. Dengan demikian, 
kesuksesan dan kegagalan adalah salah satu dari dua jalan yang 
mesti dipilih dan ditempuh manusia. Untuk menjadi sukses dan 
berhasil manusia harus mengikuti jalannya, dan otomatis ketika itu 
dia meninggalkan jalan menuju kegagalan. Namun, sebaliknya, jika 
seseorang meninggalkan jalan menuju sukses, maka berarti dia 
sedang menuju gerbang kegagalan. Kita akan mencoba melihat jalan 
menju kesuksesan tersebut, yang jika ditinggalkan manusia berarti 
dia sedang menuju jalan kegagagalan. 

Di dalam al-Guran kata sukses, berhasil, menang atau 
beruntung disebutkan dengan dua istilah: pertama fauzun dan 
orangnya disebut #izun, kedua, falah dan orangnya disebut 
muflihun. Ada beberapa petunjuk Allah di dalam al-Gur'an tentang 
hal-hal yang akan membuat seseorang berhasil, sukses, atau 
beruntung. Di antaranya adalah: 

Pertama, seseorang harus memiliki kemampuan mengatur 
dan membagi waktunya dengan baik. Hal itu seperti disebutkan 
dalam surat al-Jumu'ah (621: 10 

In3S3IS WI Ji23 Ex Iesiilg C2) c53 load SWA cemas ISIS 


Usela3 KIT MS WI 
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Artinya : “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi: dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 

Dalam ayat di atas, Allah swt. memberikan peringatan 
kepada manusia agar melaksanakan shalat, setelah itu bertebaran 
mencari karunia-Nya, kemudian berzikir kepada-Nya dan seterusnya 
sehingga muaranya adalah keberhasilan atau kesuksesan. Hendaklah 
seseorang membagi waktunya dengan sebaik dan secermat 
mungkin, seperti waktu bekerja, waktu istirahat, waktu bermain, 
waktu belajar dan seterusnya. Kemudian, aturan yang dia buat 
sendiri mestilah dipatuhi. Bahkan, kalau perlu dia memberi sanksi 
kepada dirinya sendiri akibat pelanggarannya terhadap aturan waktu 
yang dia buat sendiri. 

Kedua, hendaklah seseorang sungguh-sungguh dan tekun 
melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan yang sedang 
dihadapinya. Begitulah kesan yang diperoleh dari penggunaan kata 
intasyiri (bertebaranlah kamu) dan ibtaghd (carilah olehmu), yang 
diungkapkan dalam bentuk kata kerja yang berarti kesungguhan 
dengan timbangan /ftaala (mazid bi harfaini/ tambahan dua huruf: 
alif dan ta). Perintah Allah untuk sungguh-sungguh melakukan suatu 
hal, sehingga bermuara kepada kesuksesan juga ditegaskan dalam 
surat al-Ma'idah (SJ: 35 

aluiv «5 Ioial3 Aluwgll AJ) 193213 Al Isi Igiole Gudll lgsib 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri 

kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu 
mendapat keberuntungan.” 

Ketiga, mestilah seseorang selalu hijrah (berpindah ke arah 
yang lebih baik) untuk memcapai kesuksesan. Jika seseorang tidak 
sukses dalam satu cara, maka carilah cara yang lain. Jika seseorang 
berada dalam lingkungan yang kurang bagus dan pergaulan yang 
kurang sehat, maka carilah lingkungan dan pergaulan lain yang lebih 
baik. Jika seseorang tidak sukses pada suatu tempat, maka carilah 
tempat yang lain, begitulah seterusnya. Seperti halnya yang 
disebutkan Allah dalam surat at-Taubah |9J: 20 
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pewudila pgllsok Ml Ju 158 194D129, 9723 Istole Call 
Lojilall ad Hola AJI Xic AS53 pdacl 

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 

berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, 

adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah: dan itulah orang- 
orang yang mendapat kemenangan." 

Hijrah dalam artian selalu melakukan perubahan ke arah 
yang lebih baik adalah penting dilakukan manusia, bukan hanya 
bertujuan mencapai kesuksesan, namun juga bisa membuat susana 
lebih segar dan menumbuhkan gairah serta semangat untuk berbuat 
dan bekerja. Rasulullah saw. baru memperoleh kesuksesan dan 
kemenangan dalam mengemban risalahnya, setelah melakukan 
hijrah dari masyarakat yang kurang baik, menuju masyarakat yang 
bagus dan kundusif. 

Keempat, mestilah seseorang memiliki kesabaran atau 
kemampuan menahan. Sebab, suatu perkerjaan baik sekecil apapun, 
pastilah memiliki rintangan, hambatan, tantangan dan godaan. 
Syaithan tidak akan pernah membiarkan manusia menuju dan 
mencapai kebaikan. Sekuat tenaga dan segenap kemampuannya 
akan dikerahkan, demi menggagalkan usaha manusia tersebut. 
Dalam menghadapi berbagai macam tantangan dan godaan itulah 
diperlukan kesabaran atau kemampuan menahan diri. Begitulah 
yang disebutkan Allah dalam surat al-Mu'minun (23): 111 

Lojilall 0d jagil Igo Lou pol 00452 soul 

Artinya: “Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada 

mereka di hari ini, karena kesabaran mereka: sesungguhnya 

mereka itulah orang-orang yang menang." 

Bukankah nabi Musa as. gagal menuntut ilmu kepada hamba 
Allah (nabi Khidr as), karena tidak memiliki kesabaran atau tidak 
mampu menahan diri dari peraturan yang mereka sepakati? Dan 
kesabaran bukanlah hal yang mudah untuk dimiliki, karena seringkali 
manusia mengatakan, “Kesabaran saya sudah habis” atau 
“Kesabaran saya ada batasnya”. Kesabaran yang habis atau 
kesabaran yang punya batas inilah yang juga membuat manusia 
mengalami kegagalan dan jauh dari kesuksesan. Sebab, Allah swt 
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mengatakan bahwa kesabaran tidak boleh habis atau memiliki batas. 
Begitulah yang disebutkan dalam surat Ali Imran (31: 200 
93ela3 pSleJ Jl Igaslg Igkulyg Ig Log loyo Intols Gusi Gil 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu 

dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya 

kamu beruntung.” 

Kelima, hendaklah seseorang memelihara dirinya dari segala 
aturan yang berlaku untuk meraih kesuksesan. Sebab, tidak akan 
ada keberhasilan atau kemenangan yang tentunya bermuara pada 
suatu penghargaan, kecuali memiliki serangkaian aturan yang tidak 
boleh dilanggar. Jika aturan itu dilanggar, pastilah manusia akan 
gagal dalam mencapai yang bernama kemenangan. Ibarat 
pertandingan, jika salah satu peserta melanggar ataurannya, 
dipastikan dia tereliminasi dari pertandingan serta dinyatakan gagal. 
Begitulah pentingnya seseorang memelihara diri agar tidak 
melanggar aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai kesuksesan 
atau keberhasilan. Itulah yang disebutkan Allah swt. dalam surat an- 
Nur (23): 52 , 

Vosilall ad Sola asia WI Yuka Jgwg WI gku L09 

Artinya: “Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul- 

Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka 

mereka adalah orang-orang yang mendapat kemenangan." 

Begitulah jalan kesuksesan yang diisyaratkan Allah, 
sekiranya manusia mau mengikutinya, niscaya sampailah dia ke 
gerbang kemenangan. Namun, jika ditinggalkan atau tidak diikuti, 
niscaya manusia akan berada di gerbang kegagalan. Menang atau 
gagal tentu manusia itu sendiri yang memilihnya. 


238 | Syofyan Hadi 


Dhuha 


Allah swt berfirman dalam surat adh-Dhuha (93): 1-11 
952W3(3).518 Lag Ely Mc53 lo(2) saw ISI JUL) ap 
Lowiy Sig pJI(5)x2518 2L5 Balas) Sela A) JSI £ Lo WS 
Va pasal Lols(8) s1 Vilc Jazg9(7)sap3 Vlb Sasaa(6)S3l6 
(11) 619 ab Aas bela( 1075215 M3 JiLal Lelg(9)5933 
Artinya: “Demi waktu matahari sepenggalahan naik (1) “dan 
demi malam apabila telah sunyi (gelap) (2), Tuhanmu tiada 
meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu (3). 
Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu 
daripada yang sekarang (permulaan)(4), Dan kelak 
Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu , lalu 
(hati) kamu menjadi puas (5), Bukankah Dia mendapatimu 
sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu(6), Bukankah 
Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 
melindungimu?(7), Dan Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan (8). 
Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku 
sewenang-wenang(9), Dan terhadap orang yang minta- 
minta, janganlah kamu menghardiknya(10), Dan terhadap 
nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan(11).” 
Dalam sejarah turunya wahyu, dikenal sebuah istilah “masa 


terputusnya wahyu”. Setelah turunnya perintah kepada Rasulullah 
saw untuk berda'wah melalui surat a/-Mudetstsir, al-Muzammil dan 
Nun, tiba-tiba wahyu berhenti turun. Para ulama berbeda pendapat 
tentang lama masa terputusnya wahyu tersebut. Namun, yang pasti 
Rasulullah saw sangat terpukul karenanya. Sebab, beliau betul-betul 
membutuhkan kehadiran wahyu dan malaikat jibril sebagai 
pendorong dan penguat semangat dakwah beliau yang baru saja 
dimulai. Kesedihan Rasulullah saw semakin meningkat, dikala orang 
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kafir O@uraisy mengetahui hal itu dan kemudian mengejek beliau 
dengan ungkapan “Muhammad ternyata telah ditinggalkan 
Tuhannya”. Maka kemudian Allah swt menjawab ejekan orang kafir 
Ouraisy tersebut dengan menurunkan surat adh-Dhuhs (931: 1-11 di 
atas. 

Dari redaksi dan pilihan kata pada ayat tersebut ada hal 
menarik untuk dicermati. Yaitu, kenapa dalam konteks ini Allah 
mengambil sumpahnya dengan wa adh-Dhuhd (Demi Waktu Dhuha). 
Sebab, sangat mungkin sekali kata lain yang juga berarti masa 
dipakai oleh Allah swt, seperti wa a/-laili, wa an-nahari, wa ak-'ashri 
dan seterusnya. Pemilihan kata adh-Dhuhd dalam konteks ayat 
tersebut agaknya mengandung arti kiasan untuk nabi Muhammad 
saw. Di mana Allah ingin mengatakan “Hai Muhammad! Engkau tidak 
perlu kawatir dan cemas menghadapi masyarakatmu, sebab engkau 
adalah dhuh& bagi mereka”. 

Seperti diketahui, bahwa dhuhd adalah waktu pagi, saat 
matahari muncul sampai panasnya mulai terasa membakar. Cahaya 
pagi itu adalah cahaya yang selalu ditunggu oleh setiap makhluk, 
karena menyehatkan dan mendatangkan kebaikan baik manusia, 
hewan juga tumbuhan. Dengan demikian, Allah memerintahkan nabi 
Muhammad saw agar kemunculannya di tengah kaumnya seperti 
kemunculan cahaya dhuhd yang mendatangkan kebaikan bagi 
lingkungan dan masyrakat. 

Bagitu juga yang dituntut oleh Allah kepada umat 
Muhammad saw, agar setiap mereka menjadi “dhuhg" bagi 
lingkungan dan masyarakat di mana mereka berada. Umat 
Muhammad saw dituntut selalu agar mendatangkan kebaikan dan 
manfaat bagi alam semesta (rahmatan Iil dlamin). Salah satu wujud 
menjadi dhuha dalam kehidupan adalah seperti yang disebutkan 
dalam ayat 10 surat adh-Dhuha P 

325 M3 Jul Lola 

Artinya: “Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah 

kamu menghardiknya." 

Seorang yang menjadi “dhuhd" dalam kehidupan 
masyarakatnya akan dengan senang hati melayani setiap orang yang 
datang meminta kepadanya. Apakah yang diminta itu bersifat materi 
ataupun immateri, seperti bertanya atau mencari informasi tentang 
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sesuatu. Sebab, kata saa/a tidak hanya berarti meminta suatu yang 
berupa materi tetapi juga berarti, meminta sesuatu yang bukan 
bersifat materi. 

Seorang yang menjadi “dhuhg" dalam masyarakatnya, akan 
penuh keseriusan menghadapi setiap orang yang datang kepadanya. 
Dia tidak menganggap kedatangan orang lain seperti sampah yang 
tidak medatangkan manfaat apa-apa dan karenanya perlu dibuang 
ke dalam tong sampah (tong sampah dalam bahasa Arabnya 
Minhar/g5— ). 

Begitu juga orang yang menjadi "dhuha" dalam kehidupan 
akan dengan sangat serius dan penuh perhatian kepada setiap orang 
yang datang kepadanya dengan pertanyaan. Dia tidak merasa 
pertanyaan itu sesuatu yang tidak perlu didengar atau dilecehkan 
begitu saja. Seringkali dalam pergaulan sehari-hari, kita melecehkan 
pendapat atau pertanyaan orang lain, dengan dalih tidak berbobot 
atau “asbun/asal bunyi”. Namun, orang yang menjdi “dhuha” di 
tengah komunitasnya adalah orang yang selalu mendengarkan 
pertanyaan, ide, pendapat atau saran dari orang lain tanpa harus 
menilai berbobot atau tidaknya. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-'Alag (961: 2. 

Artinya: “Yang telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah ('alag).” 

Persaudaran dalam kosa kata bahasa Indonesia diartikan 
kelompok yang diikat oleh suatu persamaan. Dua orang adik dan 
kakak disebut bersaudara karena diikat oleh persamaan ayah dan 
ibu. Begitu juga orang yang berlaku mubazzir (suka berlebihan) 
disebut saudaranya syaithan karena memiliki kesamaan sifat, 
"Sesungguhnya orang yang mubazzir adalah saudaranya syaithan.” 
(O.S. Al-Isra' (17) : 27). Pertanyaannya kemudia adalah apa 
perlunya membangun persaudaraan? 

Adalah fithrah setiap manusia untuk hidup secara bersama 
dan berkelompok dalam memenuhi kebutuhannya. Begitulah isyarat 
yang disampaikan Allah swt pada ayat yang pertama diturunkan 
Allah swt surat al-'Alag (961: 2 di atas. 

Kata @/ag secara bahasa bukanlah berarti segumpal darah. 
Alag adalah suatu sifat, yang secara harfiyah berarti sesuatu yang 
menggantung. Oleh karena itu, lintah dalam bahasa Arab disebut 
juga dengan '@/ag karena sifatnya yang menggantung. Sel sperma 
yang sudah menyatu dengan sel telur dan membentuk zygote, 
kemudian ia menempel di rahim seperti lintah yang berbentuk 
segumpal darah. Allah menyebutkan kata @/ag sebagai penciptaan 
awal manusia mengandung sebuah isyarat, bahwa manusia 
semenjak dari awal penciptaannya sudah memiliki ketergantungan 
kepada pihak lain. Betapa tidak, karena tidak ada satu pekerjaan 
sekecil apapun yang bisa dilakukan manusia tanpa bantuan pihak 
lain. Contoh sederhana adalah tertawa yang dianggap pekerjaan 
paling ringan. Akan tetapi pekerjaan tertawa tidak bisa dilakukan 
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seseorang tanpa adanya orang lain, karena bila tertawa sendiri 
manusia akan kehilangan kesempurnaannya. Di sinilah perlunya 
manusia hidup bersama atau berkelompok dan membangun 
persaudaraan. Namun demikian, persaudaraan itu haruslah dibangun 
berdasarkan ajaran Islam (ukhuwah Islamiyah). 

Islam memberikan tuntunannya tentang bagaimana 
persudaraan itu dibangun. Setidaknya ada tiga bentuk persaudaraan 
yang diperkenalkan Islam. Pertama, disebut ukhuwah 'ubudiyah 
(persaudaraan semakhluk). Artinya secara penciptaan, semua 
makhluk termasuk binatang adalah bersaudara karena diikat oleh 
kesamaan, yaitu sama-sama ciptaan Tuhan. Dalam surat al-“An'am 
(6) : 38 Allah berfirman 

senpi jaka VI ASUS Jalar Jilb V3 y65VI 138 WS Lo log 

Artinya: “Dan Tidak bintang yang melata di muka bumi dan 

tidak pula burung yang terbang dengan dua sayapnya 

kecuali semua mereka adalah umat-umat seperti kamu 

(bersaudara)...” 

Oleh karena semua makhluk adalah bersaudara dalam 
pengertian sama satu penciptaan, Islam mengajarkan umatnya 
untuk bersikap yang terbaik terhadap binatang sekalipun. Dalam 
beberapa riwayat disebutkan bahwa “seseorang akan masuk ke 
dalam neraka karena berlaku tidak baik kepada bintang seperti 
mengurung seekor kucing hingga mati kelaparan”, Namun 
sebaliknya, “ada manusia yang masuk ke dalam sorga karena 
berbuat baik kepada seekor binatang seperti memberi minum anjing 
yang sedang kehausan”. Seperti dalam hadits berikut 


Leiikuy 8200 WI Sio KS 

Artinya: “Seorang perempuan masuk neraka karena 

mengikat seekor kucing sampai mati kelaparan. 

Kedua, disebut ukhuwah insaniyah (persaudaraan sesama 
manusia). Hal ini berarti bahwa sesama manusia adalah bersaudara, 
karena diikat oleh kesamaan nenek moyang yaitu Adam dan Hawa. 
Seperti yang terdapat dalam surat al-Hujurat (49) : 13, "Wahai 
sekalian manusia sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, lalu Kami jadikan kamu 
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bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar kamu semua saling kenal 
(bersaudara)...". 
Dalam sebuah haditsnya Rasulullah saw bersabda 
blg2l dil sc Ig3gS 

Artinya: “Jadilah kamu semua hamba-hamba Allah sebagai 

orang yang bersaudara.” (HR. Bukhari-Muslim) 

Ketiga, disebut ukhuwah fi al-din (saudara seagama atau 
satu keyakinan). Seperti yang ditunjukan Allah swt. dalam surat al- 
Hujurat (49) : 10 

U9A55 pa) AU Indila AGS Lx Isl 8921 Usiosll Las 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah 

bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu 

dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat.” 

Dalam mengungkapkan persaudaraan seiman Allah swt. 
menggunakan kata ikhwah yang memiliki arti berbeda dengan kata 
ikhwan walaupun secara harfiyah sama berarti bersaudara. Ikhwan 
adalah persaudaraan yang lebih kepada menunjukan adanya 
kesamaan saja, seperti dalam surat al-Isra' (17): 17 di atas, 
sedangkan ikhwah berarti saudara kandung satu ayah dan ibu. 
Dengan demikian, persaudaran seakidah dibangun sebagaimana 
layaknya saudara kandung. 

Untuk melihat wujud atau aplikasi dari persaudaraan 
seakidah ini, marilah kita lihat ayat-ayat dan hadits berikut. Dalam 
surat al-Hasyar (59): 9 Allah berfirman 

sean alas pe us ag pegawai cale U93j99.... 

Artinya: “..Mereka lebih mengutamakan kepentingan 

mereka (saudara mereka) sekalipun mereka 

membutuhkannya...". 

Hal inilah yang pernah dipraktekan oleh kaum Anshar 
terhadap Muhajirin ketika terjadi peristiwa hijrah, di mana mereka 
memperlakukan saudara mereka yang seiman melebihi perlakuan 
kepada mereka sendiri. Sesuatu yang sebelumnya adalah milik kaum 
Anshar, setelah kedatangan kaum Muhajirin kepemilikan itu 
diberikan sebagiannya kepada kaum Muhajirin. Agaknya para 
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pendahulu Negara kita mengambil salah satu butir pancasila dari 
ayat di atas “mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan 
pribadi atau golongan" 

Dalam surat al- -Hujurat (49): 11-12 Allah swt berfirman 

ppio IS 193959, ol SUS p33 Hp P3 Se v lgiols Ci) in 

Ia pkai Iojodi V3 Ypio Dab GS) Ul SU elu Co #Luui Vg 

Lu Pj 09 ulouVl 35 Soul pan yu SJVL loyo 

Sab 50 Ibas Isa kos Sell Lgol— (Hi)osa JW, 2D Jo 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang 

lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. 

Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim (11),Hai orang-orang 
yang beriman, 'jauhilah kebanyakan  purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. 

Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara 

kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.(12) 

Persaudaraan seiman harus dibangun berdasarkan saling 
menghargai dan menjunjung tinggi harkat dan martabat 
kemanusian. Persaudaran seiman tidak boleh dikotori oleh sikap 
saling melecehkan dan merendahkan, dan menjaga kehormatan 
saudara seperti menjaga kehormatan diri sendiri. 

Begitu juga hendaklah persaudaraan seakidah harus jauh 
dari saling curiga dan buruk sangka, karena persaudaraan tersebut 
dibangun atas dasar saling percaya. Barangkali rasa saling percaya 
di antara sesama umat Islam inilah yang sudah mulai pudar kalau 
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tidak akan mengatakannya hilang sama sekali. Contoh sederhana 
betapa saling percaya di antara umat Islam sudah lenyap, adalah 
ketika mereka pergi ke masjid-masjid untuk beribadah. Di mana 
sudah menjadi kenyataan umum dikalangan umat Islam sendiri, 
bahwa mereka tidak mau membawa sandal yang bagus ke masjid 
dengan alasan akan hilang diambil atau ditukar orang lain. Padahal 
yang mereka curigai adalah orang-orang yang sama melaksanakan 
ibadah dengannya atau bahkan duduk di sebelahnya ketika 
beribadah. 

Dalam sebuah Haditsnya Rasulullah saw bersabda 

amal JioS ppebleig pgolig pdsl9i «59 uaolwoli Jio 

me Xl il JD caci gac Guo Sal ISI aplGlI 

lg 

Artinya: “Perumpamaan orang-orang Islam dalam hal kasih 

sayang seperti satu tubuh, bila satu anggota tubuh sakit 

maka seluruh anggota lain ikut merasakan sakit sehingga 
semuanya tidak bisa tidur dan merasa demam karenanya.” 

Begitulah persaudaraan seiman yang dibangun berdasarkan 
Islam. Mereka saling membahu dalam menghadapi kesulitan dan 
saling merasakan kesusahan seperti yang dirasakan saudaranya 
yang lain. Seorang muslim tidak pernah tertawa di atas penderitaan 
saudaranya, apalagi menginginkan kecelakaan bagi saudaranya 
sendiri. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa suatu ketika 
Rasulullah saw duduk bersama para sahabat, lalu beliau bersabda: 

Logllao gl Wb Jlsi ul 

Artinya: “Tolonglah saudaramu baik dalam berbuat aniaya 

maupun dianiaya.” 

Para sahabat kemudian bertanya “Ya Rasulullah, jika 
saudara kami dianiaya tentulah kami menolongnya, namun jika ia 
berbuat aniaya bagaimana mungkin kami menolongnya”. Rasulullah 
saw menjawab "Maksudnya jika saudaramu berbuat aniaya cegahlah 
dia agar tidak melakukannya, itulah bentuk menolong saudaramu 
berbuat aniaya”. 

Agaknya hal ini sudah mulai hilang dari setiap pribadi umat 
Islam, karena seringkali kita membiarkan saudara kita jatuh ke 
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jurang dosa tanpa ada usaha untuk menolongnya agar terhindar dari 
dosa. Betapa hari ini di jalan raya kita temukan sepasang anak muda 
yang berboncengan di atas sepeda motor, dengan kondisi tempat 
duduk yang dibuat sedemikian rupa agar kondisi duduknya saling 
berdekatan. Begitu juga di tempat-tempat wisata, dimana sepasang 
muda mudi yang belum suami istri berpelukan dan bermesraan, dan 
sebagainya seakan sudah menjadi pemandangan yang biasa. Nyaris 
hampir semua umat Islam tidak mau peduli, dengan dalih bukan 
anak atau keluarga mereka. Kenapa itu terjadi? Jawabannya adalah 
karena kita tidak merasa mereka adalah saudara kita yang mesti 
dicegah dari perbuatan dosa. Hal itu telah diperingatkan Allah dalam 
firman-Nya dalam surat al-Ma'idah (SI: 2 
OgASIg pIVI sle Igigles Vg 535p 5dl xle Iggl3.... 
Artinya: " ...Saling tolong menolonglah kamu dalam berbuat 
baik dan ketagwaan dan janganlah saling tolong menolong 
dalam berbuat dosa dan permusuhan...” 
Dalam hadits lain Rasulullah bersabda 
Pl Ab 9 UIS en0g9 Gol V9 Golly V plumoll 921 pluwoll 
C3 ball OS v0 WS pluo US B3 Y0g Aixlb Ls8 All LIS 
C9 AI api Lokuro pi 09 Gold 097 LS 10 US Aic All 
MA Ugc 9 JA pldlo JATI V9 9 lg 8,4VI 9 Wall 
Artinya: “Muslim dengan muslim lainnya adalah bersaudara, 
dia tidak menzhalimi saudaranya dan tidak pula 
menyerahkannya kepad musuh, siapa yang membantu 
kepentingan saudaranya Allah akan membantu memenuhi 
kebutuhannya, siapa yang melepaskan kesulitan saudaranya 
di dunia Allah akan membantunya dari kesulitan pada hari 
kiamat, siapa yang menutupi aib saudaranya Allah akan 
menutupi aibnya di dunia dan akhirat, dan Allah akan selalu 
menolong hamba-Nya selama hamban-Nya selalu menolong 
saudaranya”. 
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Dalam surat al-Bayyinah (98J: 5, Allah swt berfirman , 
BW Igpaisg SliS CuUl Jd mal Ml Iga VI Igkol Log 
Kail us 53 2S 5563 

Artinya: “Dan tidaklah kamu diperintah keculai untuk 

beribadah kepada Allah dengan berlaku ikhlash karena 

menjalankan perintah-Nya.” 

Ikhlash secara harfiyah berarti bersih. Namun demikian, 
dalam kosa kata bahasa Arab terdapat beberapa kata yang juga 
berarti bersih seperti nazh/f shafi, dan lain-lain. Akan tetapi, arti 
ketiga kata tersebut tidaklah persis sama. Kata nazhif lebih 
menunjukan arti keteraturan dan kerapian. Sementara, shaf 
menunjukan arti bersih, murni tanpa campuran sama sekali. 
Sedangkan ikhlash berarti bersih setelah sebelumnya ada campuran. 
Pekerjaan memisahkan antara air dan minyak yang bercampur 
disebut ikhidsh. 

Kata ihklash digunakan dalam ibadah, dikarenakan bersihnya 
ibadah manusia itu bukanlah tanpa campuran sama sekali. Sebab, 
hati manusia dalam bahasa al-Guran disebut ga/b yang berarti 
“berubah dan bolak balik”. Begitu juga, syaithan yang menggoda 
manusia disebut a/-Khannas yang berarti ” sesuatu yang selalu 
hilang timbul" (O.S. an-Nas (114): 4-5), karena mengikuti sifat hati 
yang selalu berobah dan bolak balik sehingga dalam sebuah hadits 
disebutkan: 

aUlS5 ISlg ywugaw9 Ja Isl ULwVI H3 le pile Ulu Ul 

US 

Artinya: “Sesungguhnya syaithan berada dalam hati setiap 

manusia, apabila manusia itu sedang lengah ia datang dan 

jika sedang ingat Allah ia bersembunyi." 
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Perasaan suka, duka, senang, susah, dan berbagai perasaan 
yang saling berlawanan lainya selalu hadir dalam hati manusia, 
terkadang dalam saat yang bersamaan termasuk dalam beribadah. 
Ketika manusia beribadah akan muncul unsur lain yang 
mencampurinya, seperti sia, sum'ah dan sebagainya. Namun, segera 
manusia berusaha menghilangkannya agar ibadahnya kembali bersih 
dari motivasi lain selain Allah, itulah yang disebut ikhldsh. Sehingga 
ikhlas dalam beribadah berarti, membersihkan niat ibadah dari 
motivasi lain selain Allah. 

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh bagi orang yang 
berlaku ikh/4s, diantaranya: 


Terhindar dari syirik (ria dan sum'ah) 

Ria disebut syirik kecil, karena seseorang dianggap 
mempersekutukan Allah dengan yang lain. Orang yang ria biasanya 
melaksanakan ibadah atas dorongan dan motovasi lain selain Allah, 
seperti ingin dipuji manusia, ingin dihargai, dihormati, diberi 
kedudukan, mendapat simpati dan sebagainya. Bukankah dalam 
surat al-Baiyinah (98J: 5 di atas, Allah telah menegaskan bahwa 
manusia hanya disuruh beribadah, semata demi menunaikan 
kewajibannya kepada Allah. 

Dalam surat al-Ma'un (107J: 6, Allah juga menegaskan 
bahwa salah satu manusia yang diangap celaka adalah “orang yang 
ria dalam beribadah” seperti dalam shalat dan sebagainya. 

Di akhirat nanti, ketika manusia berbondong-bondong 
datang kepada Tuhan menerima balasan amal mereka, orang yang 
ria beribadah akan diejek Tuhan dengan ucapan seperti yang 
disebutkan dalam sebuah hadits Nabi saw 

PDJS Vga Jd loybule WI 58 Yasly piiS Ka JI Iow@dsl 

el Jl 

Artinya: “Pergilah kamu meminta pahala kepada orang yang 

kerenanya kamu beribadah, dan lihatlah apakah mereka 

mendapatkan balasan dari mereka?" 


Terhindar dari perasaan sedih tidak dihargai, karena 
penghargaan bukan dari manusia tetapi dari Allah 
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Manusia yang haus akan penghargaan orang lain akan selalu 
tersiksa ketika orang lain tidak menghargai perbuatannya baiknya. 
Tetapi, manusia yang ihk/dsh tidak akan pernah merasa kecewa jika 
orang lain tidak menghargai perbuatan baiknya, dan tidak pula 
merasa bangga akan penghargaan mereka. Karena, bagi orang yang 
ikhleish perhargaan yang diharapkan itu bukan dari manusia, tetapi 
dari Allah. Begitulah yang digambarkan Allah swt dalam surat al-Fath 
(481: 29, tentang ciri-ciri umat Muhammad. Firman-Nya 

062553 AU ro Mia8 Ugsiy NAS leS) ASl.... 

Artinya:"...engkau lihat mereka ruku' dan sujud hanya 

mencari karunia dari Allah dan keredhaan-Nya...” 

Begitu juga dalam surat al-Insan (761: 9 Allah berfirman 

Po V3 #55 pSio Juni V Al ALI) ASasbi las) 

Artinya: “Hanya sesungguhnya kami memberi kamu makan 

untuk mengharapkan keredhaan Allah, kami sedikitpun tidak 

menginginkan dari kamu balasan dan tidak juga ucapan 
terima kasih.” 

Dalam surat al-Lail (92): 18-21 Allah juga berfirman 
menyebutkan kelompok manusia yang dijauhkan dari neraka-Nya 
dan dipisahkan dari para pendosa. 

VI 1975335 Bos 0 OIiC 4Y o3(18) 555 | Jl NS SJ 

(21) xb3 Sg-wJa(20) LEVI ay ag slesul 

Artinya: “Yaitu, orang yang memberikan hartanya untuk 

mensucikan. Dan tidak sedikitpun balasan yang 

diharapkannya. Kecuali hanya karena mencari keredhaan 

Tuhannya Yang Maha Tinggi.” 

Ikhlash dapat diibaratkan seperti orang yang buang air 
besar. Ketika “sesuatu” itu keluar, dia tidak pernah bersedih apalagi 
menggerutu atas perginya “sesuatu “itu. Dia melakukan itu dengan 
senang hati dan merasa puas, karena hal itu dianggap suatu 
kebutuhan. Itulah sebabnya Tuhan memperingatkan manusia dalam 
surat al-Bagarah (2): 264 

Ul gal se «S5 Vla Gill pS3Bx2 Igla V Igiolz “sal! wi 

“nya Ah » 
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Artinya: “Dan janganlah kamu membatalkan pahala 

shadagahmu dengan menyebut-nyebutnya apalagi menyakiti 

penerimanya sama seperti orang yang memberi karena ria 

terhadap manusia....” 

Jauh dari sikap pamrih 

Sikap pamrih adalah sikap mengharapkan sesuatu imbalan 
dari sebuah pekerjaan. Apakah bentuknya simpati, penghormatan 
ataupun materi. Sikap ini merupakan larangan Allah swt, seperti 
yang terdapat dalam surat al-Mudatstsir (741: 6 


Artinya: “Janganlah kamu memberi dengan mengharap 

balasan yang lebih banyak." 

Sikap tanpa pamrih, adalah sikap yang menjadi ciri khas 
setiap nabi dan rasul Allah. Lihat misalnya surat yunus (10J: 72, nabi 
Nuh as membantah anggapan kaumnya. 


ut ls Wl sie VI S3 ol SA Lu Siku Lo Fear ob 
Samlesad Do U3SI 
Artinya: “Saya tidak pernah meminta balasan dari kalian 
atas perbuatanku karena balasanku hanyalah dari Allah.” 
Begitu juga yang dikatakan nabi shalih as kepada kaumnya, 
seperti firman Allah dalam surat Hud (117: 51 


Visi wa SI ole VI S3 ol 3 ale Ii v ps3 
Uglass 

Artinya: “Wahai kaumku aku tidak pernah meminta balasan 

dari kalian sesungguhnya balasanku dari Tuhan Yang 

menciptakanku.” 

Nabi Hud as. juga mengatakan hal yang sama kepada 
kumnya "dan saya tidak pernah meminta balasan dari kamu semua 
karena balasan saya dari Tuhan semesta alam” (@.S. asy-Syu'ara' 
(261: 127. Begitu juga nabi Luth as mengatakan kepada kaumnya, 
dan saya tidak pernah meminta balasan dari kamu karena balasan 
saya dari Tuhan semesta alam” (@.S. asy-Syu'ara' (261: 164. 
Selanjutnya, nabi Syu'aib as juga mengatakannya kepada kaumnya " 
dan saya tidak pernah meminta balsan dari kamu atas perbuatanku 
karena balasanku dari Tuhan semesta alam (@.S. asy-Syu'ara' (261: 
180. Dan terakhir Nabi Muhammad saw, juga mengatakan hal yang 
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senada kepada umatnya "Katakanlah (Muhammad) saya tidak 
pernah meminta balasan dari dakwah dan perbuatanku kepadamu 
kecuali siapa yang menginginkan maka dia akan mengambil jalan 
Tuhannya (O.S. al-furgan (25) : 55. 

Dengan demikian, orang yang berlaku ikh/4s dalam berbuat 
baik atau beribadah, berarti dia sudah memiliki salah satu sifat 
istimewa para nabi dan rasul Allah. Sehingga, orang yang ikhlas 
akan mendapat posisi di sisi Allah seperti layaknya para utusan Allah 
tersebut. 

Terhindar dari gangguan iblis 

Seorang yang berlaku ikhlas dalam beribadah, iblis merasa 
takut terhadapnya sehingga tidak berani mengganggunya. Ketakutan 
iblis tersebut muncul dari pengakuannya sendiri, seperti yang 
disebutkan Allah swt dalam surat al-Hijr H5): 39-40 


0 am 


piigeVp vas LN ra SN sebagi Lou Y55 JL 
(40) malkoll apio Hc VI(39 uas 

Artinya: “Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau 

telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan 

menjadikan mereka memandang baik perbuatan ma'siat di 

muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka 

semuanya(39), Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis 

di antara mereka (40).” 

Terdapat dalam sebuah cerita, bahwa hiduplah seorang alim 
di suatu daerah yang mana sebagian penduduknya menyembah 
sebatang pohon. Makin hari, jumlah orang yang menyembah pohon 
tersebut semakin banyak, sehingga orang alim tersebut merasa 
berkewajiban menghentikan kemusyrikan dan mengembalikan 
manusia ke agama Tuhan yang benar. Maka, suatu malam sang alim 
mengasah sebuah kapak besar dan bermaksud untuk menebang 
batang pohon tersebut keesokan harinya. 

Setelah selesai shalat subuh, berangkatlah orang alim itu 
menuju pohon yang disembah manusia dengan memikul sebuah 
kapak besar yang sangat tajam di pundaknya. Di tengah perjalanan, 
datanglah iblis dalam wujud manusia yang hitam dan berbadan 
kekar. Iblis bertanya kepada orang alim itu “Mau kemana engkau?" 
Orang alim itu menjawab “Saya hendak menebang pohon yang 
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disembah manusia, karena telah menyesatkan mereka”. Iblis 
menjawab, “Lantas apa hubungannya dengan engkau? Yang pasti 
engkau bukan orang yang sesat dan ikut menyembahnya”. Orang 
alim itu berkata, “Justru itu saya berkewajiban mengembalikan 
manusia kepada keyakinan yang benar dengan menyembah Allah 
semata tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain”. 

Karena masing-masing bersikeras dengan keyakinan dan 
keinginannya, maka perkelahian tidak dapat dielakan. Iblis pada 
awalnya sangat percaya diri akan mampu mengalahkan manusia 
tersebut, karena kekuatan yang dimilikinya. Namun, di luar dugaan 
iblis, ternyata orang alim itu dengan mudah mengalahkannya dan 
tanpa perlawanan yang berarti. Karena tidak berdaya mengahadapi 
orang alim itu, iblis kemudian meminta agar ia diberi ampun dan 
sebagai gantinya ia menjanjikan kepada orang alim itu, bahwa setiap 
selesai shalat dia akan memperoleh sejumlah uang emas dirham di 
bawah kain tempat sujudnya. Dengan catatan, orang alim tersebut 
bersedia mengurungkan niatnya untuk tidak menebang pohon itu. 

Mendengar tawaran iblis, tekadnya untuk menebang pohon 
mulai goyah, ditambah lagi jika dia teringat isterinya yang selalu 
mengomel karena setiap hari kekurangan belanja. Akhirnya tawaran 
iblis diterima dan kembalilah orang alim ke rumahnya. 

Ketika tiba waktu shalat orang alim melakukan shalat, dan 
setiap kali selesai shalat dia selalu menemui sejumlah uang dirham 
di bawah tikar sujudnya. Kondisi tersebut berlangsung selama 
beberapa hari, sehingga senanglah hatinya dan juga isterinya karena 
hidup mereka yang mulai berkecukupan. Namun, suatu hari setelah 
selasai shalat dia tidak lagi menemukan uang yang dijanjikan iblis 
kepadanya. Setelah beberapa kali shalat kondisinya tetap sama, 
sehingga memuncaklah amarah orang alim dan dia bergegas 
mengambil kapak besarnya, dan pergi hendak menebang pohon 
yang disembah manusia itu. 

Di tengah perjalanan, kembali dia dihadang oleh iblis yang 
beberapa hari yang lalu melakukan hal yang sama terhadapnya. 
Seperti sebelumnya, terjadi pertengkaran hebat antara keduanya 
yang berujung pada perkelahian. Namun, kali ini iblis dengan mudah 
dapat mengalahkan orang alim tersebut sehingga dia “bertekuk 
lutut” kepada iblis tanpa perlawanan yang berarti. Setelah meminta 
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ampun dan iblis melepaskannya, bertanyalah orang alim tentang 
sebab kemenangannya pada perkelahian pertama dan kekalahannya 
pada perkelahian kedua. Iblis menjawab “Dulu pada perkelahian 
pertama engkau menang terhadap saya, karena niatmu yang ikhlas 
karena Allah hendak menebang pohon, demi mengembalikan 
manusia ke jalan yang benar. Sedangkan pada perkelahian kali ini 
engkau kalah, karena niatmu menebang pohon bukan karena Allah 
dan juga bukan untuk mengembalikan manusia ke agama yang 
benar. Namun, dimotivasi oleh kemarahanmu karena tidak lagi 
mendapatkan uang dari saya”. Orang alim itu sangat menyesali 
perbuatannya dan meminta ampun kepada Allah. Begitulah orang 
yang berlaku ikhlas ditakuti oleh iblis. Sehingga dia terhindar dari 
gangguan dan godaanya. 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Ma'un (107): 4-5 
(5)ogdLu pil LS pd MN) laol Jo99 

Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang 

shalat.(4) (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya (5)." 

Setiap ibadah ritual (mahdhah) yang diperintahkan Allah 
kepada manusia selalu memiliki dua dimensi: dimensi vertikal 
(hablum minalldih), dan dimensi horizontal (hablum minannas). 
Misalnya, shalat yang dimulai dengan takbir: mengagungkan Allah 
swt dan di akhiri dengan salam: mendo'akan orang-orang yang di 
sekeliling. Begitu juga puasa, walaupun wujudnya menahan haus 
dan lapar sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah swt, namun 
pada hakikatnya dengan cara demikian Allah mengajak manusia 
untuk ikut merasakan apa yang sering dirasakan oleh manusia lain 
yang hidup dalam kekurangan. Sehingga diharapkan orang yang 
berpuasa memiliki simpati dan empati kepada penderitaan sesama 
yang pada gilirannya melahirkan perasaan dan sikap mau berbagi 
yang diwujudkan dalam bentuk zakat fitrah di akhir puasa. Ibadah 
zakat juga begitu yang walaupun tujuannya mensucikan harta dan 
jiwa karena Allah, akan tetapi pelaksanaanya adalah bahwa harta itu 
diberikan kepada orang lain yang membutuhkan, begitulah 
seterusnya. Bahkan pelanggaran terhadap aturan agama yang 
mengharuskan seseorang membayar denda (dam), bentuknya tetap 
dalam kerangka kepedulian sosial: yaitu memberi makan orang 
miskin. 

Begitulah pentingnya menyatukan kesalehan dalam ibadah 
ritual dengan kesalehan sosial. Sehingga al-Ouran dalam banyak 
ayatnya mengecam manusia yang rajin beribadah, namun ibadahnya 
tidak memberi bekas pada kesalehan sosialnya. Demikian yang 
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tergambar dari firman Allah swt dalam surat al-Ma'un (107): 4-5 di 
atas. 

Kata sahun (vusalw) “lalai” yang dimaksud pada ayat di atas 
adalah tidak mengayati shalat yang dilakukannya. Karena itu, dalam 
ayat di atas Allah swt menggunakan kata («.c) yang berarti dari atau 
tentang yang menunjukan makna jauh. JIka Allah swt menggunakan 
kata («s29) yang berarti pada, maka yang dimaksud Allah adalah 
dalam pelaksanaan shalat itu sendiri. Dan alangkah banyaknya 
manusia yang celaka, karena betapa seringnya manusia lalai dalam 
pelaksanaan shalatnya. Terkadang mereka lengah tentang 
waktunya, ragu tentang jumlah rakaatnya, atau lupa dalam 
bacaannya. Oleh karena itu, yang dimaksud orang shalat yang 
celaka oleh Allah dalam ayat ini bukannya lalai dalam pelaksanaan, 
namun tidak menghayati makna shalatnya untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Orang yang shalat tetapi angkuh dan 
sombong, maka itulah yang celaka. Sebab, shalat pada intinya 
mengajar manusia untuk bersikap tawadhu' melalui ruku' dan sujud. 
Orang yang shalat namun tidak punya rasa simpati kepada 
penderitaan orang lain, atau tidak memiliki hubungan yang baik 
dengan sesama juga dikategorikan celaka, karena shalat 
mengajarkan kepedulian melalui salam sebagai salah satu 
rukunnya,begitulah seterusnya. 

Bahkan jika Kita lihat ayat sebelumnya surat al-Ma'un ayat 1- 
3, betapa Allah sangat mengecam manusia yang tidak memiliki 
kepedulian sosial seperti tidak peduli terhadap anak yatim dan orang 
miskin. Untuk menyebut mereka, Allah menggunakan kata tunjuk 
azalika (itulah): kata tunjuk yang digunakan untuk jarak jauh (/// 
ba'd). Hal itu menunjukan bahwa orang yang tidak peduli tehadap 
orang lain adalah manusia yang jauh dari Allah, sekaligus jauh dari 
rakmat-Nya dan tentu saja dekat dengan siksa-Nya. 

Begitu pentingnya kepedulian tersebut, sehingga Allah swt 
tidak memaksa manusia harus menjadi orang yang memberi. Akan 
tetapi, cukup menjadi motivator bagi orang yang mampu untuk 
memberi, jika ia sendiri tidak mampu. Itulah kenapa Allah 
menggunkan kata “yahuddhu 'ald thadmi al-miskin/ mendorong 
orang lain untuk memberi makan orang miskin”. Oleh karena itu, 
yang paling penting dalam kehidupan ini adalah tumbuhnya rasa 
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simpati dan empati terhadap penderitaan orang lain. Sekalipun 
belum mampu membantu secara materi setidaknya membantu 
dengan do'a dan perasaan emapti. 

Begitu pentingnya menyatukan kesalehan individual dengan 
kesalehan sosial, sehingga Islam sangat mencela orang yang shalat 
dan mengerjakan ibadah mahdhah lainnya, namun tidak 
memberikan pengaruh terhadap kesalehan sosialnya. 

Bagian terkahir dari pembahasan ini akan penulis tutup 
dengan sebuah kisah. Disebutkan pada zaman dulu, bahwa nabi 
Musa as suatu ketika ingin menemui Tuhan dan berdialog dengan- 
Nya. Di tengah perjalanan, nabi Musa as. dicegat oleh seorang abid. 
Sang abid berkata kepada Musa as. "Hai Musa mau kemana 
engkau?”. Nabi Musa menjawab, “Saya ingin menemui Tuhan dan 
berbicara dengan-Nya”. Sang abid berkata, “Hai Musa! tolong nanti 
engkau katakan kepada Tuhan, bahwa di sana terdapat hamba-Nya 
yang sudah puluhan tahun menghabiskan umurnya beribadah 
kepada-Nya. Dia mengasingkan dirinya di sebuah goa dan 
menghindarkan manusia banyak demi hanya untuk beribadah 
kepada Tuhannya. Tanyakan kepada Tuhan, sorga yang mana yang 
pantas untuknya.” 

Setelah nabi Musa as. menemui Tuhan dan berbicara 
dengan-Nya, maka Musa menyampaikan pesan sang abid tersebut. 
Setelah mendengarkan uraian Musa tentang abid itu, maka Allah swt 
mengatakan bahwa tempatnya adalah neraka. 

Nabi Musa as. kemudian pulang dan ditengah perjalannya, 
kembali bertemu dengan sang abid. Nabi Musa as memberitahukan 
apa yang dikatakan Tuhan kepadanya, bahwa dia akan masuk 
neraka. Sang abid kemudian, berfikir bagaimana mungkin dia bisa 
masuk neraka dengan kesalehan yang dinilainya sangat tinggi. Dia 
tidak bisa membayangkan bagaimana kelak nasib orang-orang yang 
tidak pernah beribadah kepada Tuhan. 

Sang abid kemudian berkata kepada Musa, “Hai Musa! besok 
jika engkau kembali menemui Tuhan, tolong katakan kepada-Nya: 
jika saya mesti masuk neraka, maka tolong jadikan tubuhku ini 
sebesar-besarnya hingga menutupi pintu neraka sehingga tidak ada 
manusia lain yang bisa memasukinya. Jika saya harus masuk neraka, 
biarlah saya sendiri saja yang menjadi wakil semua manusia yang 
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akan masuk neraka.” Nabi Musa as kemudian datang lagi menemui 
Tuhan dan menanyakan kembali tentang abid tersebut. Allah swt 
menjawab “Dia akan masuk sorga”. 

Ada hal yang menarik untuk diperhatikan dalam kisah di 
atas, bahwa ketika sang abid dengan bangga mengatakan, bahwa 
dia telah beribadah puluhan tahun kepada Tuhan dengan 
mengasingkan diri dari pergaulan manusia banyak, Allah swt 
mengatakan bahwa dia adalah penghuni neraka. Akan tetapi, ketika 
dia berkata dan bersedia mewakili manusia lain untuk masuk neraka, 
Allah swt mengatakan bahwa dia adalah penghuni sorga. Begitulah 
pentingnya memadukan antara kesalehan individual dan kesalehan 
social dalam kehidupan setiap manusia agar dia mendapatkan hidup 
yang mulia dan bahagia baik di dunia maupun di akhirat. 
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